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RINGKASAN

Kajian dari tesis ini membicarakan tentang dinamika Muhammadiyah
dalam kehidupan sosial, politik dan budaya masyarakat Limo Koto Kampar.
Kajian tesis ini dimulai dari memaparkan terlebih dahulu keadaan Limo Koto
Kampar secara umum, seperti kondisi administrasi, penduduk, eckonomi,
budaya dan keagamaan. berkaitan tentang gambaran kehidupan keagamaan,
penulis menjelaskan tentang kondisi keagamaan sebelum Muhammadiyah
masuk ke Limo Koto Kampar. Kemudian dilanjutkan dengan perkembangan
awal Muhammadiyah dari mulai pendiriannya pada tahun 1937 hingga tahun
1998. Dalam kurun waktu tersebut, Muhammadiyah berkembang melalui
kondisi sosial, politik, budaya, pendidikan dan keagamaan yang bervariasi.

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode penelitian ilmu
sejarah melalui pendekatan ilmu-ilmu sosial sehingga sangat membantu penulis
dalam melihat permasalahan yang terjadi. Tahap pertama dari penelitian ini
adalah hewristic atau pengumpulan sumber yang dilakukan dengan studi
pustaka dan studi lapangan. Studi pustaka dilakukan untuk mendapatkan
sumber-sumber tertulis seperti buku-buku, arsip, atau dokumen-dokumen yang
berkaitan dengan penelitian. Sementara studi lapangan dilakukan dengan cara
wawancara dengan beberapa nara sumber baik narasumber primer maupun
narasumber sekunder untuk mendapatkan fakta dari penelitian. Tahap
selanjutnya adalah interpretasi fakta dan yang terakhir adalah penulisan sejarah
dalam bentuk tesis.

Hasil penelitian ini mengungkapkan dinamika Muhammadiyah dalam
kehidupan sosial, politik dan budaya di Limo Koto Kampar. Ada dua factor
yang melatarbelakangi kedinamisan keagamaan di Limo Koto Kampar,
pertama daerah Limo Koto Kampar adalah daerah yang memiliki potensi
geografis yang menarik bagi masyarakat setempat maupun masyarakat dunia
sehingga kondisi tersebut dapat meningkatkan perekonomian masyarakat Iimo
Koto Kampar baik secara langsung maupun secara tidak langsung. Kedua
daerah Limo Koto Kampar berbatasan dengan daerah Minangkabau yang
merupakan pusat pendidikan Islam yang memiliki corak dan paham keislaman
yang bervariasi. Beberapa daerah lainnya juga seperti Aceh, Malaya, Keddah
dan India turut menjadi tempat belajar pemuda Limo Koto Kampar.
Kedatangan pelajar-pelajar Limo Koto Kampar ke kampung halamannya
mengakibatkan munculnya kehidupan Islam yang memiliki perbedaan paham,
dilanjutkan dengan dibentuknya kelompok-kelompok keagamaan. Oleh karena



dilanjutkan dengan dibentuknya kelompok-kelompok keagamaan. Oleh karena
itu, maka terciptalah peta agama Islam di Kampar seperti Islam Medernis
“kaum mudo” pada lembaga Muhammadiyah dan Islam Tradisional “kaum
Tuo” pada lembaga Perti, Tarekhat dan masyarakat Tradisional.

Kemudian, terciptanya kelompok keagamaan yang berbeda,
mengakibatkan terjadinya interaksi antar kelompok yang dinamis, baik interaksi
asosiatif maupun interaksi disosiatif. Interaksi asosiatif atau terciptanya kondisi
yang bersahabat antara Muhammadiyah dengan non-Muhammadiyah, ketika
perlawanan dari luar lebih besar dibandingkan dari dalam, seperti Penjajahan
Jepang, PRRI, dan berhadapan dengan Partai Komunis serta adanya kesamaan
pandangan politik seperti bergabungnya ke dalam satu Partai Politik seperti
PPP. Kemudian ada dua penyebab terciptanya interaksi disosiatif atau
perlawanan, pertama faktor eksternal yaitu politik (Muhammadiyah berafiliasi
kepada Masyumi dan Parmusi) dan (sementara Perti membentuk partai politik
sendiri) persaingan antar lembaga terjadi dalam mempengaruhi masyarakat
Limo Koto Kampar. kedua faktor internal yaitu pemahaman Islam masing-
masing Muhammadiyah dan Perti yaitu (Muhammadiyah non- Mazhab atau
hanya mengacu kepada al-Qur’an dan as-Sunnah yang tidak ditemukan dalam
kedua sumber nilai tersebut berarti menyimpang sementara Perti ber-Mazhab
dan pandangan terhadap perkembangan budaya Balimau Kasai yang merupakan
bahagian dari ritual yang bernilai positif) perbedaan paham ini memicu
persaingan untuk mempengaruhi masyarakat jalan yang dilakukan oleh kedua
lembaga tersebut adalah mendirikan wadah-wadah untuk mempengaruhi
masyarakat seperti masjid, pendidikan dan lembaga sosial seperti panti asuhan.
Interaksi disosiatif ini yang dipandang buruk oleh masyarakat, justru
berdampak terhadap banyaknya bermunculan fasilitas sosial, pendidikan dan
keagamaan. sehingga warna dari kehidupan masyarakat Limo Koto Kampar
sangat agamis.

Upaya untuk mencegah terjadinya interaksi disosiatif ini telah dilakukan
oleh pemerintah maupun tokoh agama seperti mengadakan wirid antar lembaga
keagamaan antara Muhammadiyah dan Perti, agar dalam kehidupan keagamaan
tidak terjadi gesekan, baik secara lisan maupun fisik. Namun upaya tersebut
gagal dan masing-masing kelompok bertahan terhadap pahamnya masing-
masing. Tidak adanya kata sepakat untuk menyamakan perbedaan paham ini,
dapat dikatakan bahwa, inilah yang disebut dengan dinamika Muhammadiyah
dalam kehidupan sosial, politik dan budaya terus berjalan dari penjajahan
hingga Orde Baru, baik yang dipengaruhi oleh kondisi politik maupun ajaran
dari paham tersebut.
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BABI
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Muhammadiyah sebagai lembaga Islam yang didirikan dengan harapan
dapat mewujudkan masyarakat Islam yang murni sesuai dengan tuntunan al-
Qur’an dan as-Sunnah, bersih dari segala hal yang mengotorinya, seperti takhayul,
bid’ah dan  khurafat.'Dalam perkembangan  kelembagaan  ternyata,
Muhammadiyah selalu berhadapan dengan kondisi masyarakat yang tidak sesuai
dengan harapan tersebut, maka hal ini menjadi suatu tantangan tersendiri dalam
menghadapi kondisi tersebut, maksudnya adalah dakwah yang dilakukan
berhadapan dengan sesama masyarakat Islam itu sendiri, jauh sebelum kedatangan
Muhammadiyah. Konsentrasi pertama dalam dakwah yang dilakukan lembaga
Muhammadiyah adalah melakukan pembaharuan Islam dalam kehidupan
masyarakat Islam, oleh karena itu sesuai dengan konsentrasi dakwah pertama
tersebut, latarbelakang pendirian Muhammadiyah adalah sebagai gerakan
pembaharu Islam atau yang disebut dengan gerakan modernisme Islam.?

Eksistensi Muhammadiyah sebagai sebuah lembaga Islam kemasyarakatan
telah mampu bertahan dalam gejolak sosial, politik dan kebudayaan Indonesia
yang rumit di dalam upaya untuk menyesuaikan antara agama dengan
kebudayaan, kepentingan politik dan kehidupan sosial. Berdasarkan fenomena

tersebut Muhammadiyah ditekankan dalam pengorganisasian kelembagaannya

'Muslim Abdurrahman. Era Baru Gerakan Muhammadivah. Malang: UMM Press, 2008,
hal. 4.
*Mustafa Kamal Pasha. Muhammadiyah Sebagai Gerakan isiam Dalam Perspektif

Historis dan Ideologis.Y ogyakarta: LPPI, hal. 269.
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untuk kedepan agar lebih mendasarkan kepada kesadaran kontekstual, seperti
yang dikatakan Haedar Nashir (Mantan Wakil Ketua Muhammadiyah Sumatera
Barat) pada seminar Muhammadiyah di Padang, dalam pandangan
kemuhammadiyahan bahwa,

“_..secara subtantif-dakwah kultural Muhammadiyah ke depan mesti

dilandasi oleh kesadaran nilai yang bersumber pada ayat gauliyah dan ayat

kauniyah. Implementasinya, kesadaran nilai mesti pula dibarengi dengan
kesadaran sistem, kesadaran institusi, kesadaran substansialistik, kesadaran
simbolistik, kesadaran metodologis dan kesadaran sosial™.

Di sini, antara idealitas misi dakwah dengan realitas sosial harus
dipertemukan dalam pemahaman dakwah kedepan. Dalam implementasi gerakan
kelembagaan Muhammadiyah sebagai lembaga dakwah harus lebih mencair dan
mampu merambah kedalam batasan-batasan ideologis. Harapan ini harus menjadi
kenyataan jika dakwah Muhammadiyah dapat menyentuh lapisan masyarakat.
Kenyataan dalam realitas sosial dijumpai konflik di berbagai daerah, terutama
dalam kehidupan awal dakwah Muhammadiyah. Upaya dakwah Muhammadiyah
ketengah-tengah kehidupan sosial seperti wilayah abangan dan wilayah pinggiran
mengalami kegagalan. Ketidakberhasilan Muhammadiyah untuk masuk ke
wilayah-wilayah abangan pada masyarakat Pulau Jawa atau wilayah pinggiran di
luar Pulau Jawa menandakan Muhammadiyah tidak berhasil memaknai secara
kontekstual kesadaran metodologis dakwah dan kesadaran sosial  objek
dakwahnya.’

Kegagalan dalam memahami konteks dakwah, bukan hanya

ketidakberhasilan di dalam berdakwah yang diperoleh, namun dapat juga berujung

IMarichan. Idlam Kontekstual Peroumulan Antara Cita don Realita. 1 obok Sikaning:
Mita Luhur, 2004, hal 367




pada penolakan secara fisik atau konflik terbuka, seperti yang terjadi pada
peristiwa di wilayah pemerintahan Marga Sabak Provinsi Jambi. Pada tahun 1970
terjadi penolakan yang dilakukan perkumpulan ulama terhadap keberadaan
Muhammadiyah, yang paling tragis dalam peristiwa tersebut adalah penolakan
ajaran Islam yang disampaikan oleh Muhammadiyah bahwa ajaran
Muhammadiyah adalah ajaran sesat. Penolakan ini terus berlanjut dari kelompok
Pemuda Anshor dengan dikeluarkannya surat penolakan dan mengecam lembaga
Muhammadiyah serta meminta untuk menghentikan seluruh aktifitas kelembagaan
Muhammadiyah. Penolakan lainnya datang dari kader partai politik NU dan Partai
Sarekat Islam Indonesia di Muara Sabak, menolak kehadiran dakwah
Muhammadiyah karena akan membingungkan masyarakat. Campur tangan
pemerintah dalam hal ini, Kantor Urusan Agama turut memperuncing konflik
antara Muhammadiyah dengan masyarakat. Akhir dari peristiwa tersebut
perkembangan Muhammadiyah mengalami hambatan, meskipun ada upaya
meredam dan membangun komunikasi keagamaan kembali, namun masyarakat
masih tetap tidak dapat menerima Muhammadiyah.! Kondisi di atas
menggambarkan kelemahan yang terdapat dalam tubuh Muhammadiyah dalam
implementasi dakwah.

Kenyataannya, bahwa kesadaran sosial menjadi jawaban untuk melakukan
dakwah di tengah-tengah kehidupan sosial, oleh karena itu kesadaran sosial adalah

modal penting dalam melakukan manuver dakwah, seperti yang terdapat pada

Marga Sabak di Kecamatan Muara Sabak 1970-19727. Tesis, Unand: Padang. 2013, hal. 174-177.
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buku Materi Musyawarah Daerah Kabupaten Kampar pada Bab Pendahuluan

mengatakan bahwa,

«...dalam melaksanakan misinya Muhammadiyah tidak berada dalam

suasana kehampaan melainkan berada dalam lingkungan tertentu. Sebagai

suatu gerakan Muhammadiyah berjuang untuk mempengaruhi lingkungan
yang mengitarinnya ke arah cita-cita dan tujuannya.

Lingkungan yang dihadapi Muhammadiyah terdiri dari

a. Lingkungan eksternal meliputi antara lain: politik, ekonomi, budaya

sosial, pendidikan, teknologi dan sebagainya.

b. Lingkungan internal meliputi antara lain: berupa kebijaksanaan yang

ditetapkan pimpinan dan anggota, dan sebagainya

...persyarikatan Muhamadiyah akan dapat eksis dan tahan uji bila

organisasi dan manajemen Muhammadiyah bersifat adaptif, kenyal dan

mampu menyesuaikan dan mengembangakn diri sesuai dengan pengaruh
lingkungan yang senantiasa mengalami perubahan.”

Demikian juga dengan kesadaran sosial politik dapat ditemukan melalui
kepiawaian pimpinan PP Muhammadiyah dalam menyikapi kebijakan politik
Orde Baru dalam memberlakukan Asas Tunggal Pancasila untuk seluruh
organisasi sosial, organisasi politik dan organisasi kemasyarakatan. Meski
bertentangan dengan aqidah Islam yang dipahami oleh Malik Ahmad, AM Fatwa
dan H. M Sanusi menolak pemberlakuan Asas Tunggal Pancasila terhadap asas
Muhammadiyah yang sebelumnya Islam, meski terjadi kontroversi dalam tubuh
Muhammadiyah sendiri yang mengakibatkan penangkapan A.M Fatwa dan H.M
Sanusi oleh pemerintah, namun Abdul Malik Ahmad masih tetap menolak
pemberlakuan tersebut. Berakhirmya penolakan Asas Tunggal Pancasila ketika

hasil Muktamar tanggal 11 Desember 1985 di Solo diterima secara aklamasi.

Kesadaran sosial politik yang berpedoman terhadap kesadaran institusi yang

Ryl Materi Mucyda tangoal 14-16 Juni 1004 di Kuok hal 23




mengakibatkan Muhammadiyah dapat tetap berkembang hingga sekarang.’®
Berakhirnya Muktamar ke-41 di Solo merubah Asas Muhammadiyah adalah Islam
menjadi Pancasila, pada Bab Il Pasal 2 ditetapan keputusan tersebut dilaksanakan
seluruh lembaga Muhammadiyah di Indonesia.’

Kepiawaian pimpinan Muhammadiyah dalam menjaga eksistensi
Muhammadiyah dalam dominasi politik Orde Baru terbukti dengan draft yang
dibuat Lukman Harun. Secara cerdas Lukman Harun menempatkan antara Islam

dengan Pancasila pada lembaga Muhammadiyah, bahwa Islam sebagai agidah

yang berdasarkan al-Qur’an dan as-Assunah sementara Pancasila sebagai asas.®

Kecerdasan inilah membawa Muhammadiyah dapat bertahan secara kelembagaan.

Dampak dari kepiawaian Muhammadiyah memahami realitas sosial politik

membawa keberhasilan dalam mengembangkan dakwah Muhammadiyah, baik
secara program kelembagaan maupun secara syiar. Hal ini terbukti dengan
keberhasilan Muhammadiyah dalam mendirikan sekolah, wadah sosial dan tempat
ibadah di Indonesia. Pada tahun 2000 telah berdiri sebanyak 11.490 sekolah dari
TK hingga Perguruan Tinggi, 250 Panti Asuhan dan 6300 Masjid yang tersebar
diseluruh di Indonesia.”

Demikian juga dengan kehadiran Muhamamdiyah Limo Koto Kampar
yang tergabung dengan Kabupaten Kampar muncul menjadi sebuah lembaga

keislaman yang berpengaruh bukan hanya di Limo Koto Kampar, namun se

Fikrul Hanif Sufyan. “Penolakan Abdul Malik Ahmad Terhadap Pancasila di Organisasi
Muhammadiyah”. 7esis. Padang: Unand. 2011. hal. 234-235.
'Buku Materi Musyda tanggal 14-16 Juni 1996 di Kuok.. hal. 7.
®Fikrul Hanif Sufyan. “Penolakan Abdul Malik Ahmad Terhadap Pancasila di Organisasi
Muhamnladiyah”. Tesis, Padang: Unand, 2011, hal. 201.
Suwarno. Relasi Aduhammadiyah, Islom, dan Negara. Yogyakaria: Pustaka Pelajar,
2010, hal. 34.
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Kabupaten Kampar mendominasi wilayah-wilayah sosial, pendidikan dan politik
strategis. Beberapa bukti keberhasilan lembaga Muhammadiyah berpengaruh di
Limo Koto maupun di Kabupaten Kampar seperti, keberadaan Muhammadiyah di
Kampar mendapat sambutan baik dari masyarakat, berkat bantuan yang diberikan
oleh Pemerintah Kabupaten Kampar Kepada Muhammadiyah terutama dukungan
dari Pemerintah, seperti anggaran organisasi masyarakat yang lebih besar di dalam
APBD Kampar pada tahun 2010'° dan juga Muhammadiyah mendapat sambutan
yang baik dalam pengajuan program kemuhammadiyahannya] &

Demikian juga geliat Muhammadiyah yang begitu besar pada tahun 2012
di Kabupaten Kampar dapat diketahui melalui terbentuknya cabang dan ranting
Muhammadiyah di kecamatan dan desa di Kabupaten Kampar. Hingga tahun 2012
Pimpinan Muhammadiyah Daerah Kampar telah membentuk 10 cabang
Muhammadiyah dan 62 ranting yang tersebar di Kabupaten Kampar. Keberadaan
cabang dan ranting inilah ujung tombak dari pengembangan organisasi
Muhammadiyah dalam penyebaran paham kemuhammadiyahan kepada
masyarakat kecamatan dan desa.””

Demikian juga amal usaha Muhammadiyah dalam bidang pendidikan,
ibadah dan sosial. Muhammadivah sebagai lembaga dakwah Islam yang
menghendaki tegaknya Islam dalam kehidupan masyarakat dapat melalui lembaga

pendidikan, fasilitas ibadah dan sosial. Untuk mewujudkan hal tersebut

1%alam APRD organisaci Muhammadiyah lembaga Islam yang dianpgarkan lehih hesar
dibandingkan dengan sebelas lembaga Islam lainya. Tahun 2010 dianggarkan sekitar 200.000.000.
(Dua Ratus Juta Rupiah). Ahmad Dahlan, wawancara tanggal 18 April 2011 di SMA
Muhammadiyah Bangkinang.

"Ahmad Dahian. Wawancara ianggal i8 April 20i1 di SMA Muhammadiyah
Bangkinang. Scbagai Sckrctaris Dacrah Muhammadiyah Kampar,

Data Potensi dan Keadaan Persyarikatan Muhammadiyah tahun 2012
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Muhammadiyah mendirikan lembaga pendidikan, fasilitas keagamaan dan panti
asuhan. Tercatat ada 123 sekolah yang terdiri dari jenjang pendidikan PAUD
hingga sekolah tingkat menengah, 96 masjid yang terdiri dari 28 masjid dan 68
mushalla, dan 4 panti asuhan Muhammadiyah yang telah didirikan sampai tahun
2012."°Bahkan lembaga pendidikan Islam yang didirikan oleh Muhammadiyah
secara kuantitas lebih banyak dibandingkan dengan yang didirikan oleh
pemerintah. Jumlah pendidikan yang didirikan Muhammadiyah berjumlah 61,11
persen, sementara pemerintah hanya membangun 38, 89 persen pada tahun
2002."* Dalam kehidupan masyarakat, Muhammadiyah lebih peduli terhadap
pendidikan Islam dibandingkan dengan pemerintah sendiri.

Program dakwah Muhammadiyah mendapat dukungan dari pemerintah,
bahkan kedudukan Muhammadiyah dalam pemerintahan Kabupaten Kampar
adalah sebagai lembaga Islam utama yang memberikan ide dan gagasan
keagamaan. Pada tahun 2000 berdasarkan keputusan Musyawarah Daerah Ke-9,
Muhammadiyah memberikan sumbangan pemikiran dan usulan dalam beberapa
aspek berkaitan dengan kehidupan masyarakat. Beberapa usulan mengenai
perbaikan kehidupan masyarakat Kampar adalah, periama; Muhammadiyah
mengusulkan kepada pemerintah untuk terus-menerus meningkatkan alokasi dana
pendidikan berupa beasiswa bagi siswa dan mahasiswa berprestasi, kedua;
berkaitan tentang pelaksanaan hukum, Muhammadiyah mengusulkan kepada
pemerintah menegakan supremasi hukum, memberantas penyakit masyarakat

seperti judi, pelacuran dan narkoba, keriga; keberanian Muhammadiyah untuk

Data Potensi dan Keadaan Persyarikatan Muhammadiyah tahun 2012

“pardi Syamsudin. “Muhammadiyah dan Pembangunan di Kabupaten Kampar”. Laporan
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menyatakan penegakan syariat Islam secara bertahap kepada pemerintah

Kabupaten Kampar.;5

Pada tahun 2010 dengan terpilihnya tokoh Muhammadiyah Kampar,
Mawardi Muhammad Saleh (Seberang Bangkinang) sebagai ketua MUI
Kabupaten Kampar membuat kebijakan-kebijakan yang mengatur kehidupan
sosial-keagamaan, ada beberapa ketetapan yang dilakukan oleh  tokoh
Muhammadiyah sebagai ketua MUI seperti, pelarangan segala bentuk konser
Musik, Pesta dan hiburan yang bertentangan dengan visi dan misi kabupaten
Kampar, pelarangan segala macam bentuk permainan playstation, game dan video
game yang tidak sesuai dengan syariat Islam, pengaturan warnet yang beretika
dengan melakukan tata ruang warnet yang terbuka, penertiban tempat mesum dan
tempat kost-kost liar yang berada di- wilayah kabupaten Kampar.'® Oleh karena
itu Muhammadiyah mendukung dan siap untuk merealisasikan kebijakan
pemerintah melalui lembaga Muhammadiyah dalam mencegah perbuatan munkar
dan mengajak kepada kebaikan. Salah satu upaya Muhammadiyah dalam
mendukung pemerintah adalah mendukung pemberlakuan kewajiban berbusana

muslim dan muslimah pada instansi pemerintah dan sekolah'’

“Tanfidz Keputusan Musyawarah
periode 2000-2005, hal. 5. ;

'"*“MoU Pemerintahan Kabupaten Kampar, Kepolisian Resor Kampar, Kementerian
Agama Kabupaten Kampar dan Majelis Ulama Indonesia Kabupaten Kampar tentang pembasmian
Kegiatan kemaksiatan di witayah Kabupetan Kampar, tahun 2010

Tantidz Keputusan Musyawarah Daerah ke-9 Muhammadiyah Kabupaten Kampar

periode 2000-2005, hal. 5

[+4
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Di samping itu juga, melalui tokoh Muhammadiyah Syahrul Aidi (Rumbio
l(ampar)ls yang berada di lembaga pemerintahan mengusulkan kepada
pemerintah Kabupaten Kampar pada saat itu dijabat oleh Burhanuddin Husin
(Airtiris) tentang pengumpulan zakat daerah.!’Pengaturan zakat berawal dari hal
tersebut lahirlah kebijakan zakat daerah melalui PERDA nomor 2 Tahun 2006
tentang pengelolaan zakat, infak dan shadaqoh, peraturan Bupati Kampar nomor
16 Tahun 2006 tentang pelaksanaan pengelolaan zakat, infak dan shadagoh dan
Surat Edaran Bupati Kampar nomor 500/EK/IV/20071674 tanggal 13 April 2007
tentang himbauan zakat profesi. Kebijakan-kebijakan keagamaan dalam
pemerintahan selalu terdapat  pengaruh Muhammadiyah. Begitu besarnya
pengaruh Muhammadiyah sehingga melalui tokohnya, Muhammadiyah
mengembangkan konsep ekonomi syari’ah di Kabupaten Kampar seperti
mendirikan lembaga keuangan syari’ah atau Baitul Malwat Tamwil, mendirikan
pusat jajanan yang terjamin kehalalannya dan melibatkan seluruh pesantren untuk

mendirikan koperasi syariah.*’

'®quahrul Aidi adalah kader Muhammadiyah Kampar pernah meniadi pengurus
Muhammadivah Istimewa di Mesir. Wawaneara. Nasrun di Bangkinang tanggal 3 Mei 2013

""Bupati Kampar bernama Burhanuddin Husin mengambil wakilnya dari PKS yang
seyogyanya adalah tokoh pendidikan Muhammdiyah Kampar, bahkan wakil bupati Kampar yang
bernama Teguh Sahono pernah menjadi Kepala Sekolah SMA Muhammadiyah Bangkinang.
Sumber: penulis sendiri. Teguh Sahono juga menjadi pengurus pada tahun 2012 dalam bidang
pelayanan sosial Muhammadiyah Lihat juga. Daftar pengurus Muhammadiyah Kampar periode
2010-2015

*Surat Keputusan Bupati Kampar Nomor : 451.12/KS/152/2010 tanggal 27 Mei 2010
Tentang Pembentukan/Pengangkatan Pengurus Amil Zakat Daerah Kabupaten Kampar Periode
2010-2013.

~
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Tokoh-tokoh Muhammadiyah banyak berkiprah di eksekutif Kabupaten

Kampar diantaranya adalah seperti Teguh Sahono (berasal dari Salo),” H.
Zulhermis (Airtiris),”> Miswar Ma’ahu (Airtiris), Amri Yudo (Airtiris), Khaidir
(Kuok) di Bappeda A. Zakir (Kuok) sebagai Mantan Wakil Bupati, Abdussalam
(Bangkinang). Syamsu Kamar (Salo) sebagai Kasubdin Kemendiknas Kabupaten
Kampar, Abdullah  Rahman (Bangkinang) di kepegawaian Departemen Agama
dan masih banyak lainnya. Yang bergerak di legislative seperti Sahrul Aidi
(Kampar) sebagai Wakil Anggota DPRD Kabupaten Kampar, Indra Gamal
(Kuok) sebagai anggota Dewan, Khiarul Chan (Seberang Bangkinang), Syahril
Khatib (Rumbio) berasal dari Partai Keadilan untuk di yudikatif diantaranya H.
Zulhermis (Airtiris) kepegawaian di Pengadilan Agama Kabupaten Kampar.
Kiprah tokoh Muhammadiyah Kampar juga berpengaruh baik di ibukota provinsi
maupun provinsi tetangga seperti H. Kadir Salim (Airtiris)”, H. Rasyad Zein
(Rumbio Kampar),”® termasuk juga Saleh Jasid dari (Pujud) sebagai mantan
Gubernur Riau adalah pengurus Muhammadiyah Kampar pada periode 2010-
2015. Tokoh di atas berhasil menduduki posisi strategis dalam bidang

pemeritahan. Sebagai tokoh masyarakat tentunya akan mampu mempercepat

?'Teguh Sahono adalah Wakil Bupati Kampar periode 2006-2011 sebelumnya beliau juga
pernah berkiprah di lembaga pendigikan Muhammadiyah Kampar

1. Zulhermis Tokoh Muhammadivah tiga kali kepemimpinan Muhammadiyah di
Kabupaten Kampar tahun 1990-1995, 1996-2000 dan 2011-2016, Mantan Ketua MUI Kabupaten
Kampar 1987-1992, sebagai Mantan Ketua Dewan Syariah Partai Keadilan Sejahtera 2003-2010,
Ketua Kerukunan Umat Beragams Kabupaien Kampar periode 2008-2013. Hawancara dengan
Pengurus MUI Kab. Kampar Yusrin tanggal 16 April 2011

PMantan Anggota DPRD Provinsi Riau periode 1999-2004. Wawancara dengan
Pengurus MU1 Kab. Kampar Yusrin tanggal 16 April 2011

yRasyad Zein Mantan Ketua Partai Keadilan Provinsi Riau Tahun 1998-2003, sekarang
sebagai Ketua Muhammadiyah Kota Pekanbaru dan sekaligus sebagai Pembantu Rektor 1
Universitas Muhammadiyah Riau. Wawancara dengan Muhammad Abu Nawas sebagai Wakil
Ketua »‘\-'lu‘u’nnnr.'ui;'\{lh ‘v‘\"“il}in:i Riau hulan Maret 2611

Data Potensi dan Keadaan Persyarikatan Muhammadiyah tahun 2012
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perkembangan Muhammadiyah di wilayah Kabupaten Kampar. Tokoh lainnya
juga merambah sampai ke luar Provinsi Riau, menduduki posisi penting sebagai
rektor di Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara (UMSU) yaitu Agusasani
(Kuok).” Demikian juga sebagaian besar dosen Universitas Islam Negeri Suska

dan Rektor UIN Suska Pekanbaru berasal dari kader Muhammadiyah.27

Ternyata, keberadaan Muhammadiyah di Kampar yang didominasi oleh
tokoh-tokoh Limo Koto Kampar sehingga banyak melahirkan tokoh-tokoh agama,
politik dan tokoh pendidikan di Provinsi Riau yang berkembang sampai ke
provinsi tetangga yakni Sumatera Utara yang menjadi Pimpinan sebuah
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara (UMSU). Perkembangan
Muhammadiyah tidak mudah berjalan begitu saja, karena keberadaan
Muhammadiyah sebagai lembaga pembaharuan tentunya banyak mengalami
hambatan dan tantangan di tengah-tengah masyarakat Islam Kampar.

Keberhasilan Muhammadiyah Limo Koto Kampar yang mewarnai
kehidupan sosial, pendidikan dan politik di Kabupaten Kampar sangat menarik
sekaligus menjadi tanda tanya. Demikian juga kehadiran kehidupan keagamaan di
Kampar sangat kental nilai-nilai keagamaan, schingga pemerintah Kabupaten

Kampar menjuluki Kabupaten Kampar menjadi Serambi Mekkahnya Riau®

%0rang Muhammadiyah yang herasal dari Kuok salah catn daerah dalam Kab. Kampar
dan juga scbagai wilayah perkembangan Muhamimadiyah awal sciclah penyesawan dan Tambang.
Wawancara dengan mantan Mahasiswa UMSU Ahmad Dahlan tanggal 18 april 2011 dan Aspandi
Wirawan Mantan Mahasiswa UMSU tanggal 7 April 2011

7 Ahmad Dahian. Wawancara tanggal i8 April 2011 di sekretariat Muhammadiyah
Dacrah Kampar. Sebagai Mahasiswa Pasca Sarjana UIN Suska dan sekaligus Dosen Luar Biasa
UIN Suska Pekanbaru.

“pernyataan Kampar dijuluki sebagai “Serambi Mekkahnva™ Riau terdapat pada MoU
Pemerintahan Kabupaten Kampar, Kepolisian Resor Kampar, Kementerian Agama Kabupaten
Kampar dan Majelis Ulama Indonesia Kabupaten Kampar tentang Pembasmian Kegiatan
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Berdasarkan kondisi di atas hal tersebutlah yang menjadi alasan bagi penulis
untuk tertarik melakukan penelitian terhadap Muhammadiyah di Limo Koto
Kampar dengan judul “Muhammadiyah Dalam Dinamika Sosial, Politik dan
Budaya di Limo Koto Kampar Tahun 1937-1998”.
B. Rumusan dan Pembatasan Masalah
Untuk lebih memudahkan pembahasan penulisan ini, maka pokok dalam
penelitian ini dapat dirumuskan dalam bentuk pertanyaan diantaranya adalah :
1. Bagaimanakah kondisi sosial keagamaan masyarakat Limo Koto Kampar
sebelum kedatangan Muhammadiyah?
2. Bagaimana proses masuk dan berkembanganya Muhammadiyah di Limo Koto
Kampar?
3. Bagaimana interaksi Muhammadiyah dalam kehidupan sosial, politik dan
kebudayaan masyarakat Limo Koto Kampar?
4. Bagaimana peran Muhammadiyah dalam kehidupan sosial, pendidikan dan
keagamaan di Limo Koto Kampar?
5. Apa dampak keberadaan Muhammadiyah dalam kehidupan sosial, budaya dan
politik di Limo Koto Kampar?
Berkaitan dengan batasan itu, maka sebagai batasan temporalnya dalam
penulisan ini adalah tahun 1937-1998. Penetapan batasan temporal di atas
berkenaan dengan berdirinya secara resmi Muhammadiyah yang pertama yaitu

tahun 1937 di Penyesawan. Sejak dari sinilah Muhammadiyah mulai bergerak

Kemaksiatan di wilayah Kabunetan Kampar. 2010 Lihat jnga dalam Nota Dinas Departemen
Dalam Negeri Republik Indonesia tentang Kondisi Masyarakat Kampar berkaitan dengan
Pernyataan sikap DPRD Kabupaten Kampar. 2004.
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menjalankan fungsi keorganisasiannya di tengah-tengah Masyarakat Limo Koto
Kampar.

Sedangkan tahun 1998 adalah masa berakhirnya pemerintahan Orde Baru,
pada fase politik ini sering terjadi pembatasan aktifitas ideologis terutama Islam.
Muhammadiyah salah satu dari ormas Islam dilihat dari sejauh mana peran dan
kemampuan Muhammadiyah di dalam mempertahankan organisasinya dari
kehidupan politik Orde Baru sehingga Muhammadiyah dapat bertahan di Limo
Koto Kampar bahkan berkembang dengan pesat sampai sekarang.

Sebagai batasan spatial yang menjadi wilayah fokus penelitian ini adalah
wilayah yang terbentang di sepanjang aliran sungai Kampar daerah Limo Koto
Kampar, yaitu Kuok, Salo, Bangkinang, Airtiris dan Rumbi (khususnya daerah

Penyesawan).

. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengungkapkan dinamika sosial,
politik dan budaya Muhammadiyah di Limo Koto Kampar, dengan menjelaskan
kondisi masyarakat sebelum kedatangan Muhammadiyah, latarbelakang masuk
dan berkembangnya Muhammadiyah di Limo Koto Kampar, respon masyarakat
terhadap gerakan Muhammadiyah di Limo Koto Kampar, peran Muhammadiyah
dalam dinamika sosial-keagamaan, sosial-pendidikan, sosial-politik, serta
menguraikan tokoh-tokoh pembaharuan di Limo Koto Kampar antara tahun 1937-
1998.

Manfaat dari penelitian tesis ini antara lain sebagai bahan bacaan terhadap

sejarah Muhammadiyah di Limo Koto Kampar dan dapat menambah literatur

~
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yang berhubungan dengan ilmu sejarah. Lebih jauh, dapat juga dijadikan bahan
analisis maupun tambahan dalam rangka penelitian yang lebih mendalam di masa
yang akan datang.

. Tinjauan Pustaka

Kajian tentang Muhammadiyah telah banyak dibahas oleh beberapa
penulis terdahulu. Karya-karya tersebut dalam bentuk karya ilmiah seperti,
seperti buku, tesis dan laporan penelitian. Pembahasan Muhammadiyah penulis
jumpai banyak berkaitan dengan pergulatan Muhammadiyah dalam kehidupan
sosial, politik dan keagamaan, kemudian ada juga membahas pelaku gerakan
dakwah Muhammadiyah yang membahas dalam buku biografi. Semua karya
tersebut dapat penulis jadikan acuan dalam menulis tesis ini.

Beberapa karya yang membahas tentang Muhammadiyah dalam kehidupan
sosial, politik dan keagamaan diantaranya adalah karya Alfian, Mustafa Kamal
Pasha,Suaidi Asyari, A. Munir Mulkhan, Suwarno dan Sutarmo. Alfian dalam
karyanya berjudul “Politik Kaum Modernis Perlawanan Muhammadiyah
Terhadap Kolonialisme Belanda”, membahas tentang gerakan Muhammadiyah
dalam kehidupan sosial politik pada masa kolonial, dalam ulasan buku ini, Alfian
dengan cermat melihat bagaimana Muhammadiyah membangun kepiawaian
politiknya dalam menghadapi kebijakan-kebijakan pemerintahan kolonial
sekaligus menghadapi kondisi sosial masyarakat sebagai basis dalam melakukan
manuver-manuver dakwahnya. Terkadang Muhammadiyah memainkan peran
non-politknya terkadang penentu dalam mempengaruhi kebijakan-kebijakan

politik antar kelembagaan pada masa kolonial, disinilah melihat makna aktual dari
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gerakan Muhammadiyah dalam peranan politik nasional selama tiga puluh tahun
gerakan dakwabh. Jika diklasifikasikan menurut pandangan Alfian dalam karyanya,
ada tiga peran yang dilakukan Muhammadiyah hadir dalam gerakan kelembagaan
keagamaan, pertama, sebagai reformis keagamaan, kedua, sebagai pelaku
perubahan sosial., ketiga, sebagai kekuatan politik” Karya Alfian dapat
digunakan untuk penelitian penulis yakni, melihat kepiawaian lembaga
Muhammadiyah dalam melakukan gerakan dakwahnya sehingga mampu menjaga
eksistensi dalam kehidupan sosial, politik dan kegamaan.

Dalam karya Mustafa Kamal dengan judul “Muhammadiyah Sebagai
Gerakan Islam Dalam Perspektif Historis dan Ideologis”, Membahas tentang
sejarah gerakan pembaharuan Islam di dunia, kemunculan Muhammadiyah dan
hakikat dari gerakan Muhammadiyah dalam konteks agidah, ibadah, sosial, politik
dan kebudayaan. Dalam konteks aqgidah dan kebudayaan Muhammadiyah
mengulas mengenai upaya Muhammadiyah dalam melakukan pemurnian ajaran
Islam yang terdapat dalam kehidupan masyarakat Indonesia, budaya-budaya yang
mengotori Islam menjadi upaya prioritas dakwah Muhammadiyah. strategi yang
dilakukan Muhammadiyah untuk mengatasi hal tersebut adalah dengan
mendirikan amal usaha yang memberi wadah kepada masyarakat untuk menerima
pemahaman Muhammadiyah seperti mendirikan sekolah, panti asuhan, rumah
sakit dan lain-lain. Upaya pemurnian ajaran Islam di tengah-tengah masyarakat
terus dilakukan dalam mengembangan gerakan pemurnian ajaran Islam. Dari buku

ini penulis melihat strategi Muhammadiyah dalam melakukan pemurnian ajaran

*Alfian. Politik Kaum Modernis Perlawanan Muhammadiyah Terhadap Kolonialisme

aliades lobamn:e Al \Wanath ANTN kol A<
BIU LA, SN Bk ST T bl LW L e e )
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Islam di tengah-tengah masyarakat yang dipengaruhi oleh ajaran yang berbau

takhayul, bid’ah dan khurafat yang termuat dalam kebudayaan masyarakat.”’
Dalam karya Suaidi Asyari dengan judul “Nalar Politik NU dan
Muhammadiyah”, Dalam ulasan buku ini Suaidi Ashari memaparkan gerakan
lembaga keagamaan dalam politik pasca reformasi. Beberapa hal diungkapkan di
antaranya adalah menjelaskan basis gerakan lembaga antara NU dan
Muhammadiyah. NU berbasis Islam tradisional, gerakan akar rumput yang
memilki kekuatan teritorial di Jawa, sehingga simbolik kiai dan pemimpin
kharismatik menjadi tolak ukur dalam pembangunan kelembagaannya dari
lembaga keagamaan menjadi lembaga politik.”! Sementara Muhammadiyah
memiliki basis Islam reformis berada wilayah sosial perkotaan, wilayah ini yang
selalu berhadapan dengan kehidupan sosial yang rumit dari intensitas kedinamisan
respon yang cukup tinggi. akhirnya mengalami tantangan dalam aspek politik
yang dilatarbelakangi dari penafsiran politiknya yang mengandung kontraversi,
sisi lain dampak dari penafsiran Islam yang baru, mengakibatkan ketertarikan
kader intelektual Islam untuk terlibat dalam gerakan Muhammadiyah. Dalam
buku ini diungkap oleh Suaidi Asyari, bahwa loyalitas pengikut Muhammadiyah
berdasarkan dari kesamaan pandangan-pandangan keagamaan dalam bidang
politik bukan karena dia adalah pengikut Muhammadiyah.”> Dalam keterangan

buku ini penulis melihat terkait dengan basis dakwah antar lembaga keagamaan

3\pustafa Kamal Pasha dan Ahmad Adaby Darban. Muhammadiyah Sebagai Gerakan
I<lom Dolam Pg:rvppklf’f Historis don fdpnlng_ic \_'ngya_kaﬂ:_q_f 1.PPI 2003 hal 135-137,

HSuaidi Asyari. Nalar politik NU dan Muhammadiyah. Yogyakaria: LKiS. 2009, hal.
123-124.

2Quaidi Asyari. Nalar politik NU dan Muhammadiyah. Yogyakarta: LKiS, 2009, hal.
210-211.

-
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antara Muhammadiyah dengan lembaga agama lain yang memiliki perbedaan
kekuatan sosial dan fenomena lembaga keagamaan dalam kehidupan politik.

Dalam buku Hamka” menjelaskan kondisi Islam pada awal Islam di
Minangkabau perjuangan ayahnya dalam pergerakan Islam di Indonesia dan
proses awal perkembangan Muhammadiyah yang berada di Minangkabau, serta
dampak kegiatan keagamaan terhadap aktifitas dakwahnya yang mengalami
hambatan secara politik. Dijelaskan juga gambaran Muhammadiyah masa awal
memberi pengetahuan yang cukup, diantaranya dapat diketahui bahwa keberadaan
Muhammadiyah Kampar tidak lepas perannya secara geografis dan kebudayaan
dengan wilayah Minangkabau.

Buku yang disusun oleh Majelis Pendidikan Tinggi dan Pengembangan
Bekerja sama dengan Lembaga Pustaka dan Informasi PP. Muhammadiyah
memaparkan Muhammadiyah dalam ruang sosial dan keberadaan Muhammadiyah
berada dalam kehidupan politik yang berubah-ubah dalam kurun waktu lebih
kurang satu abad Muhammadiyah. Dalam buku ini tergambar luas tentang
dinamika Muhammadiyah berperan sebagai organisasi keagamaan yang
melahirkan gagasan produktif dan melihat suasana politik yang berkembang. Di
samping itu juga ada beberapa hal dipaparkan berkenaan dengan hambatan-
hambatan dalam interaksi Muhammadiyah sebagai sebuah organisasi keagamaan
yang berada dalam waktu politik yang dinamis.** Buku-buku tersebut menjadi

acuan untuk dijadikan sumber dalam penulisan tesis terkait dengan dinamika

Hamka. Ayahku Riwayat Hidup DR. H. Abdul Karim Amrullah dan Perjuangan Kaum
Agama di Sumatera. Jakarta: Umminda, 1982

“Majelis Diktilithang dan LPI PP Muhammadiyah. / Abad Miuhammadivah Gagasan
Pembaruan Sosial Keagamaan, Jakarta: Kompas, 2010.
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Muhammadiyah dalam bidang sosial, politik dan kebudayaan di Limo Koto
Kampar.
E. Kerangka Analisis
Menurut Tanfidz Keputusan Muktamar Muhammadiyah menyatakan

¥ Sementara defenisi dari

bahwa Muhammadiyah adalah sebuah organisasi.

organisasi adalah, seperti kutipan dibawah ini,
“Organisasi adalah kesatuan (entity) sosial yang dikoordinasikan secara
sadar, dengan sebuah batasan yang relatif dapat diidentifikasi, yang
bekerja atas dasar vang relatif terus-menerus untuk mencapai suatu tujuan
bersama atau sekelompok tujuan. Maksud dalam dikoordinasikan dengan
sadar mengandung pengertian manajemen. Kesatuan sosial berarti bahwa

unit itu terdiri dari orang atau kelompok orang vang berinteraksi satu sama

lain. Pola interaksi yang diikuti orang di dalam sebuah organisasi tidak

begitu saja timbul, melainkan telah dipikirkan terlebih dahulu”.*

Berkaitan dengan penelitian tersebut dapat ditemui sebelum kehadiran
Muhammadiyah terlebih dahulu diawali dari kondisi sosial keagamaan umat Islam
yaitu kondisi keislaman masyarakat penuh dengan thakayul, bid’ah dan khurafat
serta masih kentalnya nilai-nilai adat dan budaya mempengaruhi ajaran Islam.
Kemunculan Muhammadiyah di tengah-tengah kehidupan sosial keagamaan
dikarenakan untuk merespon kondisi sosial keagamaan tersebut.’’ Respon
Muhammadiyah terhadap kondisi masyarakat yaitu dengan memperbaiki
penyimpangan yang dilakukan masyarakat tersebut seperti memberi pemahaman

Islam menurut al-Qur’an dan as-Sunnah Shahiah. Fasilitas untuk memperbaiki

»Muhammadiyah sebuah Organisasi lihat Tanfidz Keputusan Muktamar Muhammadiyah
ke 45, Berita Resmi Mubammadivak. PP Muhammadiysh. Yogyakarta: PP Muhammadiygh, 2005
him. 45. Laporan. Lihat juga dalam Majelis Diktilitbang dan LPT PP Muhammadiyah, / Ahad
Muhammadiyah Gagasan Pembaruan Sosial Keagamaan. Jakarta: Kompas, 2010, him.2.

%GStephen P.Robins. Teori Organisasi Struktur, Desain dan Aplikasi. Jakarta: Arcan,
1994, him. 4.

Lihat iebih lanjut Majeiis Diktilitbang dan LPI PP Muhammadiyah. / Abad
Muhammadiyah Gagasan Pembaruan Sosial Keagamaan. Jakarta: Kompas, 2010, him. 2-4.
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penyimpangan tersebut adalah wadah-wadah masyarakat seperti sekolah, masjid

dan panti asuhan yang disesuaikan dengan kehidupan sosial.*®

Muhammadiyah dapat dikaitkan sebagai intitusi sosial yang terbentuk
akibat dari kondisi sosial sehingga perilaku ini disebut gerakan sosial.

“Gerakan sosial merupakan bentuk dari kolektifitas orang-orang

didalamnya untuk membawa atau menentang perubahan. Gerakan sosial

sebagai sebuah aliansi sosial dari sejumlah besar orang yang berserikat
untuk mendorong atau menghambat suatu segi perubahan sosial dalam
suatu masyarakat.

Muhammadiyah merupakan sebuah lembaga keislaman yang menentang
keberadaan paham yang berbeda dengan nilai-nilai tauhid, nilai-nilai yang
berdasarkan  al-Qur’an dan as-Sunnah. Muhammadiyah berupaya untuk
membersihkan perkembangan paham yang berbeda dengan Islam yang
sebenarnya, seperti paham takhayul, bid’ah dan khurafat serta nilai-nilai adat dan
budaya sehingga dengan dasar seperti itu Islam dapat berjaya.”” Paham-paham
yang bertentangan dengan Islam yang sebenarnya berkembang secara
kelembagaan maupun secara individual. Berdasarkan kondisi tersebut
Muhammadiyah juga berupaya melakukan perubahan baik secara kelembagaan
maupun secara individual seperti mendirikan masjid Muhammadiyah, sekolah
Muhammadiyah dan Panti Asuhan Muhammadiyah. Secara individual, dilakukan

oleh para tokoh-tokoh Muhammadiyah untuk menyebarkan paham ini ke tengah-

tengah kehidupan masyarakat seperti tabligh (ceramah), menyantuni masyarakat

*Majelis Diktilitbang dan LP1 PP Muhammadiyah. / Abad Muhammadiyah Gagasan
Pembaruan Sosial Keagamaan, Jakarta: Kompas, 2010, him. 38.
*’Nanang Martono. Sesiologi Perubahan Sosial Perpekiif Kiasik, Modern, Postmodern,
dan Poscolonial. Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2011. Hal. 224.
K hatih Panglima Kavo. Muhammadiyah Dalam Pergumulan Tekstual don Kontekstual
Padang: Tanpa Pcncrbn 2007, hal i7.
19



miskin dan memfasilitasi berkembangnya Muhammadiyah dengan mewakafkan
harta dalam bentuk tanah dan uang.

Dilihat dari pola yang muncul dapat dikategorikan dari keadaan di atas
seperti interaksi sosial.

Interaksi sosial merupakan hubungan-hubungan sosial yang dinamis yang
menyangkut — hubungan-hubungan antara orang-perorangan, —antara
kelompok-kelompok manusia maupun antara orang perorangan dengan
kelompok manusia... bentuk interaksi sosial terbagi dua yaitu proses yang
asosiatif (Kerjasama dan Akomodatif) dan proses yang disosiatif
(persaingan, pertikaian dan pertentangan).”

Bagan 1. Pola Interaksi dalam kehidupan sosial

Bentuk Interaksi

/j \'\\
—— Y e
| | £ SR
Disosiatif o
Persaingan -
24 L |
erjasama
Pertikaian b
Al n acl
Pert.entangaﬂ < - ¥ s-\umodagl

Kehadiran Muhammadiyah adalah sebagai lembaga dakwah di tengah-
tengah kehidupan sosial masyarakat yang dinamis. Interaksi Muhammadiyah
mempengaruhi kehidupan masyarakat Islam lainnya, karena masyarakat Islam

memiliki perbedaan paham dengan Muhammadiyah. Muhammadiyah tidak akan

Mqnerinne Saekanto. Sosinlogi Suatn Pengantar. lakarta: PT Raja Cirafindo, 2010 hal,
55 dan 65.

20



pernah lepas dalam kehidupan sosial masyarakat sepanjang Muhammadiyah

masih ada baik secara kelembagaan maupun secara individu (paham yang dianut),
terutama dalam aspek sosial-keagamaan. Muhammadiyah dan lembaga Islam
lainnya yang berbeda paham menjadi dasar terciptanya persaingan, pertikaian dan
pertentangan. Namun keadaan politik dan sosial juga mempengaruhi pola
interaksi. Pengaruh kondisi politik dan sosial tergantung dari seberapa besar
kondisi itu menciptakan perbedaan, semakin besar perbedaan akan semakin besar
persaingan, pertikaian dan pertentangan yang terjadi, begitu juga sebaliknya.
Kondisi politik dan sosial mempengaruhi Muhammadiyah dan kelompok atau
individu lainnya untuk terciptanya interaksi baik secara asosiatif maupun

disosiatif.
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Bagan 2. Latarbelakang Kemunculan Dinamika dalam Interaksi
Antar Lembaga dan Paham Keagamaan

PENDIDIKAN
h 3
KAUM KAUM MUDA/
TUA/TRADISIONAL | MODERNIS
R
Islam Tradisonal, . ' L
Tarikat, Perti Muhammadiyah
|
A v
Masjid, Sekolah dan Masjid, sekolah dan
wadah sosial Panti Asuhan
v
Masyarakat
(muncul fenomena asosiatif dan disosiatif)
v
Dinamika

Sumber: Nanang Martono. Sosiologi Perubahan Sosial Perpektif Klasik, Modern,
Postmodern, dan Poscolonial. Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2011, hal. 224.

Secara konseptual gerakan pembaharuan Islam mengacu kepada kata
Muhammadiyah itu sendiri, Muhammadiyah adalah gerakan Islam yang
melaksanakan misi dakwah dan fajdid” untuk terwnjudnya masyarakat Islam
yang berlandaskan al-Qur'an dan as-Sunnah. Bagi Muhammadiyah Islam
merupakan nilai utama sebagai pondasi dan pusat inspirasi yang menyatu dalam

seluruh denyut nadi-nadi gerakan. Muhammadiyah berkeyakinan bahwa Islam

“*Tajdid atau pembaharuan dalam penjelasanya Tajdid gerakan dapat dimaknai sebagai
kritik sosial dan rekonstruksi gerakan yang dibangun atas metodologi yang kritis dan teologis.
Lihat lebih lanjut Subhan Sciowara, Rethingking Tajdid Gerakan Muhammadiyah dalam buku Era
baru Gerakan Mhammadiyah. Malang: UPT UMM, 2008, him. 9.
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sebagai risalah yang dibawa para nabi hingga nabi akhir zaman Nabi Muhammad

saw adalah agama Allah yang lengkap dan sempurna. Islam selain mengandung
ajaran juga petunjuk-petunjuk untuk keselamatan hidup manusia dunia akhirat.”’

Dalam tulisanya Andar Nubowo, dinyatakan bahwa Muhammadiyah lebih
dikenal sebagai gerakan Islam yang memadukan orfodoksi dan ortopraksi. Kala
itu praktik ritual umat Islam ternoda tradisi hinduistik-budhistik yang sarat
takhayul, bid’ah dan khurafat serta praktik keagamaan yang mekanistik tanpa
terlihat kaitannya dengan perilaku sosial. Muhammadiyah sebagai lembaga
pembaharuan dengan memurnikan akidah umat yang melenceng jauh dari sumber-
sumbernya, sembari memecahkan problem-problem sosial. Muhammadiyah pada
tahap awal kemunculanya mendirikan beberapa lembaga-lembaga yang dapat
memecahkan masalah sosial, yaitu panti yatim, rumah sakit, rumah miskin, masjid
dan sekolah.** Oleh karena itu fokus dalam perkembangannya tidak lepas dari
kegiatan sosial, agama dan pendidikan.

F. Metode Penelitian dan Bahan Sumber

a. Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini mengacu kepada penelitian
sejarah. Penelitian sejarah memiliki empat langkah yaitu: Heuristik, Kritik,

Interpretasi dan Historiografi®

Ypp_ Muhammadiyah, Rerita Resmi Muhammadiyah Tanfidz Keputusan Muktamar Sat:
Abad Muhammadivah Mukiamar Muhammadiyah Ke-46. Yogyakarta: Surya Sarana ( wrafika,
2010, him. 21.
“Andar Nubowo. Kebangkitan Intelekiual Muda Muhammadiya dalam buku Era baru
Gerakan Mhammadivah. Malang: UP'T UMM, 2008
**Louis Gottschalk. Mengerti Sejarah. Jakarta: Ul Press, 1986, him. 35.
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Heuristik yaitu tahap mencari dan mengumpulkan sumber dalam bentuk
mengumpulkan sumber dilakukan melalui studi pustaka dan penelitian lapangan.
Studi pustaka dilakukan untuk mendapatkan data-data yang berhubungan dan
relevan dengan penelitian. Penelitian pustaka ini dilakukan di pustaka pribadi H.
Zulhermis, S.H Ketua Muhammadiyah Kampar sejak tahun 1990. Pustaka Pribadi
H. Miras M Mantan Ketua Muhammadiyah Cabang Penyesawan wilayah pertama
berdirinya Muhammadiyah, H. Abdurahman tokoh Muhammadiyah yang berusia
80-an, Perpustakaan Daerah Muhammadiyah Kampar, Perpustakaan Wilayah
Muhammadiyah Riau, Perpustakaan Muhammadiyah Bukit Tinggi daerah ini
adalah daerah Muhammadiyah Kampar pertama sekali bercabang ke Bukit
Tinggi, Perpustakaan Muhammadiyah Payakumbuh, Perpustakaan Soeman H.S di
Provinsi Riau, Perpustakaan Wilayah Muhammadiyah Sumatera Barat,
Perpustakaan Universitas Andalas, Perpustakaan Nasional Jakarta, Perpustakaan
Daerah Yogyakarta, Perpustakaan Muhammadiyah Yogyakarta.

Pengumpulan data berupa aI‘Slp juga dilakukan di Arsip Nasional RI
Jakarta untuk mendapatkan berupa Surat Rekomendasi Penetapan Ketua PMD
Kampar., Surat Pengesahan PMD Kampar, Surat Hamka kepada PP
Muhammadiyah tentang Muswil tahun 1975 salah satu calonnya tokoh
Muhammadiyah yang berasal dari Bangkinang, SK. PP. Muhammadiyah tentang
penetapan Pimpinan Muhammadiyah di dalamnya terdapat Cabang dan Ranting
Muhammadiyah se-Kabupaten Kampar, Surat dari PP Muhammadiyah tentang
tanggapan laporan Hamka mengenai Muswil di Riau di dalamnya terdapat tokoh

Muhammadiyah Bangkinang,Surat permohonan pengesahan Pimpinan PMD
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Kampar, catatan pokok keanggotaan Muhammadiyah Kampar, SK Menteri Sosial
tentang Organisasi Sosial, SK Pembentukan Group Muhammadiyah Lubuk Jambi,
Taluk Kuantan. Surat-surat protes Muhammadiyah terhadap kebijakan Pemerintah
berkaitan dengan Surat Edaran Jaksa Agung tahun 1953 tentang pelarangan
ceramah politik di tempat ibadah, Data-data pelajar Kampar yang menimba ilmu
di Sumatera Barat. Arsip lainnya yang dikumpulkan melalui Studi Pustaka yaitu
arsip Muhammadiyah berupa surat-surat yang Muhammadiyah (Surat keputusan,
Laporan pelaksanaan program Kerja dalam berbagai tingkatan kepemimpinan,
PRM (Pimpinan Ranting Muhammadiyah), PCM (Pimpinan Cabang
Muhammadiyah) PDM (Pimpinan Daerah Muhammadiyah), PWM (Pimpinan
Wilayah Muhammadiyah), PPM (Pimpinan Pusat Muhammadiyah) maupun surat-
surat yang berkaitan dengan ke Muhammadiyahan dan dokumen-dokumen dan
foto-foto yang berkaitan dengan organisasi ini

Penelitian lapangan dilakukan untuk memperoleh informasi atau data lisan
dengan menggunakan metc;de sejarah lisan, yakni melakukan serangkaian
wawancara. Wawancara dilakukan dengan tokoh-tokoh Muhammadiyah H.
Abdullah Rahman, Anas Fuad, Amir Husin (memberi pandangan tentang
Muhamadiyah dan agak kesulitan untuk diwawancarai), Makmur BA mantan
Ketua Muhammadiyah Kampar), H Zulhermis, S.H (Ketua Muhammadiyah
Kampar), Miras M (Mantan Ketua cabang Muhammadiyah Penyesawan), Drs
Yunus Rasyid (Mantan Ketua cabang Muhammadiyah Air Tiris), Anwar Yunus
Mantan Ketua cabang Muhammadiyah Kampar, Tokoh Pendidikan ( Hendra, S.Pd

Kepala sekolah SMA Muhammadiyah Bangkinang dil Tokoh Budaya (melihat
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bagaimana reaksi tokoh budaya yang ada dalam menghadapi pembaharuan Islam
di wilayah Limo Koto Kampar, masyarakat Muhammadiyah (melihat bagaimana
mengawalinya sehingga berada dalam ke Muhammadiyahan) dan masyarakat
yang menolak keberadaan Muhammadiyah (melihat apa yang melatarbelakangi
mereka menolak masuk dalam Muhammadiyah)

Setelah terkumpulnya sumber yang dicari dan diperlukan, maka dilakukan
kritik sumber yang disebut juga verifikasi atau kritik sejarah. Ada dua macam
kritik sumber, yang pertama adalah kritik ekstern, yaitu mempertanyakan keaslian
sumber atau otensitasnya. Kedua adalah kritik intern, yaitu mempertanyakan
kelogisan sumber dengan tema dan topik penelitian.

Setelah itu dilakukan metode interpretasi atau penafSiran, yaitu
menganalisa dan menguraikan data yang sudah dikritisi dan menjadi fakta, dipisah
dan dikelompokan menurut klasifikasi topik yang sudah ditentukan.**Tahapan
terakhir adalah historiografi atau penulisan. Tahap ini akan menyajikan atau
merekonstruksi sejarah secara keseluruhan dalam bentuk tesis yang merupakan
tujuan akhir dari penelitian ini.

. Sistematika Penulisan

Penulisan tesis ini terdiri dari lima bab.

BAB 1 merupakan pendahuluan terdiri dari latar belakang, perumusan masalah,
keaslian penelitian, kerangaka analisis, tujuan penelitian, tinjauan sumber dan

sistematika penulisan.

6 Kuntowijoyo. Pengantar llmu Sejarah. Jakarta: Renteng, 1005, Hal, 08-103,
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BAB II. membicarakan tentang gambaran daerah Limo Koto Kampar meliputi

keadaan administrasi, penduduk, perekonomian, sosial, budaya dan keagamaan.

BAB 11l memaparkan masuknya Muhammadiyah di Limo Koto Kampar diawali
dari perkembangan pendidikan Islam dan berdirinya Sekolah Muhammadiyah
syarat dari kemunculan Muhammadiyah, dilanjutkan dengan interaksi
Muhammadiyah dengan kehidupan sosial seperti Islam Tradisional dan budaya
Balimau Kasai sebagai bentuk dari kedinamisan kehidupan keagamaan. Kemudian
dipaparkan juga peranan Muhammadiyah dalam bidang politik baik pada masa
perjuangan kemerdekaan dan kehidupan politik setelah kemerdekaan. Hal ini

Muhammadiyah berhadapan dengan lembaga Islam seperti Perti.

BAB IV Membahas peranan Muhammadiyah sebagai lembaga pembaharu Islam
di Limo Koto Kampar, seperti aktifitas tabligh, pendirian sekolah Muhammadiyah
dan perkembanganya serta membentuk Majelis Kesejahteraan Sosial seperti panti

asuhan.

BAB V Kesimpulan
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BAB 11
GAMBARAN DAERAH LIMO KOTO KAMPAR

1. Administrasi

Sebelum daerah Koto Bangkinang yang merupakan salah satu dari kanagarian
Limo Koto Kampar dimasukan ke dalam struktur pemerintahan Belanda, nama
daerah Limo Koto Kampar telah ada sebelum kedatangan Belanda. Nama Limo Koto
Kampar dapat dijumpai dari buku Sejarah Perjuangan Rakyat Kampar yang ditulis
Ramly Bey. Dalam buku tersebut dikatakan bahwa nama Limo Koto Kampar berasal
dari Pagaruyung, proses terbentuknya Kanagarian Limo Koto Kampar dimulai
penugasan vang diberikan oleh Datuk Perpatih Nan Sabatang kepada Datuk Nan
Limopuluh untuk melakukan perjalanan ke arah Timur. Proses selanjutnya Datuk
Nan Limo menghilang dalam perjalanannya, sehingga Datuk Limapuluh yang
melakukan perjalanan tinggal empat puluh lima datuk. Lima datuk lainnya diduga
membentuk pemukiman baru yang menyebar di sepanjang sungai Kampar Kanan.
Daerah-daerah yang termasuk pemukiman baru yang terbentuk dari Datuk Nan Limo
tersebut adalah Koto Kuok, Koto Salo, Koto Bangkinang, Koto Airtiris dan Koto
Rumbio.”

Dalam buku adat istiadat Kampar yang ditulis oleh Effendi, mengatakan

bahwa daerah Limo Koto Kampar termasuk dalam struktur Kanagarian Andiko

s T e Lot

IDLAmli D Coirral Dorlrgasermes sk Fimnne PYsrerin [y
Anaaliin s

o D Pere) . ~ A o e
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Angkatan 45 Kampar, 1996, hal. 11,

o)
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Koto Kampar dikatakan oleh Ramly Bey termasuk juga ke dalam Limo Koto Kampar
yang ditulis oleh Effendi, namun ditambah dengan beberapa daerah seperti
Kanagarian Kampar dan Kanagarian Tambang. Dapat dijelaskan seperti kutipan
dibawabh ini,
Negeri Limo Koto Kampar meliputi, Negeri Bangkinang, Salo, III
Sibelimbing: Ninik Mamak bernama Datuk Bandaro Sati. Datuk Parmato dan

datuk Bandaro 111 Sibelimbing, Negeri Kuok Ninik Mamaknya adalah Datuk
Besar, Negeri Airtiris Ninik Mamaknya adalah datuk Bandaro Hitam, Rumbio

Ninik Mamaknya Datuk Gadang, Negeri Kampar Ninik Mamaknya adalah

Datuk Temenggung dan Negeri tambang Ninik Mamaknya Datuk Gadang

atau Datuk Besar di 'I‘efantang.2

Daerah Limo Koto yang ditulis oleh Effendi merupakan struktur
pemerintahan Adat dalam Andiko Empat Puluh Empat yang merupakan pembagian
wilayah dari kerajaan Pagaruyung tahun 1347 Masehi. Pembagian wilayah pada masa
kerajaan Pagaruyung berdasarkan peran Datuk Katemenggungan dalam mengangkat
Aditiawarman menjadi Raja di Pagaruyung. Wilayah pembagian tersebut adalah
wilayah Minangkabau bagian Barat yang terdiri dari Luhak Tanah Datar, Luhak
Agam dan Luhak Limapuluh Kota dan wilayah Minangkabau Timur serta Pesisir
dengan dua pemerintahan yakni pemerintahan Andiko Empat Puluh Empat yang
menganut garis keturunan ibu dan pemerintahan yang beraja-raja yang memakai

paham Ketemenggungan menurut garis keturunan bapak. Jadi dari pembagian
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pemerintahan Minangkabau, wilayah Limo Koto Kampar termasuk ke dalam
pemerintahan Andiko Nan Empat Puluh Empat.’

Daerah Limo Koto Kampar sebelum kemerdekaan dapat diketahui melalui
pernyataan tokoh masyarakat Kampar yaitu H. Muhammad Amin selaku mantan
pejuang kemerdekaan di daerah Limo Koto Kampar, melalui pernyataan H.
Muhammad Amin bahwa, daerah Limo Koto Kampar sebelumnya tidak mengenal
pembagian daerah seperti desa, kecamatan, kabupaten dan seterusnya yang berlaku
pada pemerintahan Republik Indonesia. Demikian daerah Limo Koto juga tidak
mengenal struktur pemerintahan yang dibentuk oleh pemerintahan Belanda.*

Pernyataan struktur pemerintahan daerah yang berada di Luar Jawa dan
Madura ini’ diperkuat melalui proses pembentukan pemerintahan Belanda. Bahwa
struktur di Limo Koto Kampar merupakan daerah yang berada di luar Jawa dan
Madura yang tidak ditemukannya struktur pemerintahan yang menyerupai
pemerintahan di Jawa pada masa kerajaan. Pada masa kerajaan di Jawa, wilayah Jawa
dibagi menurut wilayah kekuasaan setingkat Kabupaten yang dikepalai bupati dan
setiap pemerintahan, bupati bertanggung jawab kepada raja. Struktur pemerintahan di
Jawa dan Madura tersebut dilanjutkan oleh pemerintahan Belanda pasca VOC dalam
pembagian sistem pemerintahannya seperti Regentschappen (kabupaten) yang

dikepalai oleh seorang regent (bupati). Sementara struktur pemerintahan tertinggi di

3Effendi dkk. Adat Istiadat Kabupaten Kampar. Pekanbaru: LAM Riau, 1998, hal. 44-53.

4 ihai HM. Amin. “Sekilas Sejarah (memoire) ieniang Sefarah Rokyal Kampur dun
Sekitarnya Ketika Merebut/Mengisi Kemerdekaan Indonesia takun 1900-1968 Airtiris: tanpa penerbit,
1989, him. tanpa him.

SMaksndnva daerah di lnar Tawa dan Madura termasuk juga daerah Limo Koto Kampar,
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Limo Koto Kampar atau dikatakan daerah yang berada di Luar Jawa dan Madura®
yang dijumpai oleh Belanda setingkat Indonesise gemente atau desa.” Desa menurut
hemat penulis lebih dititikberatkan kepada daerah-daerah kekuasaan terkecil yang
berada di Jawa dan merupakan struktur pemerintahan tertinggi di daerah Limo Koto
Kampar atau Minangkabau. Pengistilahan ini dijumpai dengan nama nagari atau koto
pada masyarakat Minangkabau demikian juga dengan masyarakat Limo Koto
Kampar, bahwa koto atau nagari dijalankan oleh Dewan Kerapatan Adat yang
anggotanya berasal dari penghulu-penghulu andiko yang merupakan wakil keluarga
maupan suku, tidak dijumpai dominasi politik dan pengaruh terhadap koto dan
nagari oleh Raja Minangkabau, dikatakan bahwa status raja setelah abad ke-15 di
Minangkabau tidak lagi sebagai penguasa politik administrasi, sosial yuridis dan
sosial ekonomis yang juga merupakan kekuasaan pada Kerajaan Mataram. Daerah
nagari dan koto yang berada di Minangkabau termasuk di dalamnya Limo Koto
Kampar adalah kekuasaan tertinggi dan dapat dikatakan sebagai Republik Nagari
yang mencontohkan kepada struktur pemerintahan demokrasi di Indonesia.”

Wilayah Limo Koto Kampar dikenal oleh Belanda sejak berakhirmya perang

Paderi pada tahun 1837 Hal ini didasarkan dari kebijakan Belanda setelah

®Daerah yang disebutkan adalah daerah diluar jawa dan Madura adalah sumatera dan bormeo
sehinoga wilayah-wilayah ini dibagi oleh nemerintahan Relanda disfric atan onderdictriccts. Lihat
Irawan Soejito. Sejarah Pemerintahan Daerah di Indonesia. Jakarta: Paradnya Paramita, 1976, hal. 45-
46.

frawan Soejito. Sejarah Pemerintahan Daerah di Indonesia. Jakarta: Paradnya Paramita,
1976, hal. 45-46.

*M.D Mansur. DkK. Sedjarah Minangkabau. Djakarta: Bhratara, 1970, hal. 15-16.

9Zulfa. “Perkembangan Kota Bangkinang Dalam Perspektif Sejarah 1967-1998". Tesis.
Padang: UNP, 2001, hai. 43-46.
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berakhirnya perlawanan Paderi dan mengantarkan Belanda untuk menata ulang
daerah Sumatera Barat agar lebih baik, karena berakhirnya perang ditandai dengan
dikuasainya benteng Bonjol berarti awal dari kekuasaan Belanda di daerah Sumatera
Barat. Penataan ulang pemerintahan Belanda di Sumatera Barat dengan
meningkatkan status Sumatera Barat dari Keresidenan menjadi Gouvernement
sehingga pada tahun 1837 Gouvernement van Sumatera’s Weskust membawahi dua
Residentie vyaitu Residentie van Padang dan Residentie Airbangis, kemudian
Residentie van Padang terbagi ke dalam lima Afdeelingen dan dibawah Afdeeling
dibagi menjadi beberapa Ondeerafdelingen salah satunya adalah ¢ Indeerafdelingen
Payakumbuh.w Daerah Limo Koto Kampar dimungkinkan termasuk ke dalam
Ondeerafdecling Payakumbuh, karena pada tahun 1905 Bangkinang masuk ke dalam
wilayah Afdeeling Limapuluh.” Olch karena itu sejak tahun 1837 Bangkinang resmi
masuk ke dalam kekuasaan pemerintahan Belanda."

Pada tahun 1905 pembagian wilayah Limo Koto Kampar dapat dikatakan
dengan jelas ketika dijumpai dengan nama Bangkinang. Daerah Bangkinang muncul
ketika terjadi perubahan struktur pemerintahan Belanda yang mengalami kondisi
rumit di daerah Tapanuli, namun justru Bangkinang muncul dalam struktur

pemerintahan Belanda setingkat Ondeerafdeelingen. Perubahan pembagian wilayah

Oeooti Asnan. Pemerintahan Sumatcra Diint D VN oo
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Citra Pustaka, 2006, hal. 43-44,

"'Limo Koto Kampar atau Bangkinang masuk ke Dalam Ondeerafdeelingen Payakumbuh
karena pada perubahan struktur pada tahun 1905 Bangkinang termasuk ke dalam Afdeeling Limapuluh
Kota yang berkedudukan di Payakumbuh. Gusti Asnan. Pemerintahan Sumatera Barat Dari VOC
Hingga Reformasi. Yogyakarta: Citra Pustaka, 2006, hal. 68.

YZulfa. “Perkembangan Kota Bangkinang Dalam Perspektif Sejarah 1967-1998”. Tesis.
Padang: UNP, 2001, hal. 45-46.
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administrasi Sumatera Barat yang menyebabkan Bangkinang berada dalam struktur
pemerintahan Belanda setingkat Ondeerafdeelingen berdasarkan Staatblad van
Nederlandsch-Indie No. 419 tahun 1905, dischutkan Bangkinang sebagai bagian dari
Afdeeling Limapuluh Kota, di bawah pimpinan seorang Asisten Residen yang

berkedudukan di Payakumbuh."

Peta 1. Peta Bangkinang di salin dari peta buatan Belanda
pada tahun 1930
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Sumber: Perpustakaan Nasional Republik Indonesia

Pada tahun 1913 meski Sumatera Barat diturunkan status administrasinya dari

Gouvernement ke Residentie, namun Daerah Bangkinang masih tetap dalam status
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administrasi yang sama pada tahun 1905 yaitu dibawah Afdeeling Limapuluh Kota
yang dipimpin seorang Asisten Resident, namun perubahan yang terjadi pada
Afdeeling Limapuluh Kota yang sebelumnya terbagi tiga Ondeerafdeelingen pada
tahun 1913 menjadi empat Ondeerafdeelingen. Pada tahun 1913 diperjelas wilayah
administrasi yang di bawahi Ondeerafdeelingen Bangkinang yakni yang terdiri dari
District Tigo Kabung Air'* di bawah pimpinan Coatroleur dari Bestuur
Binnenlandsch dengan ibukota Bangkinang. Demikian juga status administrasi
Bangkinang pada tahun 1929 tidak mengalami perubahan status administrasi,
meskipun terjadi restrukturisasi pemerintahan Sumatera Baral yang diakibatkan
peristiwa pemberontakan komunis dan dilatarbelakangi juga dari gencarnya Belanda

memberlakukan kebijakan Sistem Tanam Paksa Kopi di daerah Sumatera Barat."

pemerintahan Sumatera Barat, namun Bangkinang tetap tidak mengalami perubahan
status administrasi. Status administrasi Bangkinang masih masuk ke dalam wilayah
Afdeeling Limapuluh Kota, namun daerah yang dibawahi Onderafdeelingen
Bangkinang meliputi District Bangkinang yang terdiri dari Onderdistricten

Bangkinang dan XIII Koto-Kampar.'®

"Tigo Kabung Air yang dimaksud adalah seperti yang ditulis oleh Amir Lutfi, terdapat pada
nola Hukum kewarisan Adat dan Hak Ullayat Daerah Kampar menvehutkan Tion Kahung Air meliputi
daerah Sungai Kampar Kanan dan Kampar Kiri, Tapung Kanan dan Tapung Kiri, Rokan Kanan dan
Rokan Kiri lihat Zulfa. “Perkembangan Kota Bangkinang Dalam Perpektif Sejarah 1967-1998". Tesis,
Padang: UNP, 2001, hal. 33.

“Gusti Asnan. Pemerintahan Sumatera Barat Dari VOC Hingga Reformasi. Yogyakarta:
Citra Pustaka, 2006, hal. 73.

SGusti Asnan. Pemerintahan Sumatera Barat Dari VOC Hingga Reformasi. Yogyakarta:
Citra Pustaka, 20006, hal. 78.
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Pada tanggal 7 maret 1942 terjadi perubahan kekuasaan politik secara
nasional di Indonesia yaitu peralihan pendudukan Belanda ke Jepang. Indonesia
secara administrasi pemerintahan dibagi menjadi tiga wilayah kekuasaan militer
Jepang.'” Dampak peralihan pendudukan dari Belanda ke Jepang mengakibatkan
struktur pemerintahan yang berada di Sumatera Barat mengalami perubahan,
pengaturan struktur pemerintahan Jepang, Jepang melihat pembagian wilayah
berdasarkan kondisi sosial politik dan potensi ekonomi masing-masing wilayah,
seperti Sumatera dalam pandangan pemerintahan militer Jepang sangat potensial
dalam aspek ekonomi, namun tidak begitu besar ancaman secara politik dibandingkan
wilayah Jawa, oleh karena itu, wilayah Sumatera di tempatkan kekuasaan Angkatan
Darat ke-25 yang bermarkas di Bukittingi yang sebelumnya tergabung dalam
Angkatan Darat Wilayah ke-7 dengan markas di Singapura. &

Bangkinang pada awal pemerintahan Jepang masih masuk ke dalam Sumatera
Barat, karena pada masa Jepang ini masih menggunakan pembagian wilayah
berdasarkan pembagian wilayah pada zaman Belanda tahun 1935, menjelang akhir
pemerintahan Jepang, Bangkinang dilepaskan dari daerah Sumatera Barat dan masuk
ke dalam Riau Shu.'’ Dimasukannya Bangkinang ke dalam wilayah Riau Shu,
dilatarbelakangi oleh kepentingan angkatan perang Jepang dalam menata kemudahan

administrasi. Secara geografis, Bangkinang dan Pekanbaru berdekatan jika

irawan Soejito. Sejarah Pemerintahan Daerah di Indonesia. Jakarta: Pradnya Paramita,
1584, hal. 107
"Ricklefs, M.C. Sejarah Indonesia Modern. Yogyakarta: GMU Press, 2005, hal. 297.
YGusti Asnan. Pemerintahan Sumatera Barat Dari VOC Hingga Reformasi. Yogyakarta:
Citra Pustaka 2006 hal 110,
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dibandingkan dengan ibu kota Limapuluh Kota yang termasuk membawahi daerah
Bangkjnang.m Terjadinya peralihan daerah Bangkinang ke Riau Shu mengakibatkan
daerah Riau Shu vang sebelumnya tiga Bun menjadi empat Bun, pembagian wilayah
Riau Shu adalah sebagai berikut:
1. Pekanbaru Bun membawahi Pekanbaru Gun, Siak Gun dan Pelalawan
Gun.
2. Bengkalis Bun membawahi Bengkalis Gun, Selat Panjang Gun dan
Bagansiapiapi Gun
3. Inderagiri Bun membawahi Rengat Gun, Taluk Gun dan Tembahan Gun
4. Bangkinang Bun membawahi Bangkinang Gun dan Pasir Pangarayan
Gun.”’
Berakhirnya pemerintahan Jepang di Indonesia dan kemampuan para pemuda
di dalam memanfaatkan momentum kekosongan kekuasaan pemerintahan di
Indonesia mengakibatkan kemerdekaan Indonesia dapat diproklamirkan pada tanggal
17 Agustus 1945, meski tidak semua daerah mengetahui informasi kemerdekaan
Indonesia terutama di daerah-daerah, namun hakikatnya secara de facto Indonesia

telah mendeklarasikan lepas dari penjajahan oleh negara lain. Mulai tanggal 17

MZulfa. “Perkemban
Padang: UNP, 2001, hal. 49.
2 ukas Tanjung. Kabupaten Kampar Memperoleh Anugerah Parasamya Purnakarya

Nugraha Pelita-11. Bangkinang: Bukit agung. 1979.hal. 17.

Danclbinane Nalam Darenaletif Qainrah 10A7_1000" Tocie
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Agustus 1945 struktur pemerintahan disusun melalui tangan-tangan kekuasaan
pribumi melalui Panitia Persiapan Kemerdekaan Indonesia (PPKI).”

Secara keselurnhan, Indonesia ferbagi menjadi delapan Provinsi, salah satunya
Provinsi Sumatera. Provinsi Sumatera dibagi menjadi sepuluh Keresidenan yang
membawahi delapan Luhak. Proses pembentukan status daerah berdasarkan dari
penerapan isi pasal 18 UUD 1945 yang memberikan kebebasan di dalam menamai
daerah administrasi baru di bawah Keresidenan. Perubahan berarti setelah
kemerdekaan tidak begitu terlihat pada tahun 1945 ini, dapat dikatakan proses
penataan baru dengan merubah semua tatanan struktur pemerintahan belum begitu
dibutuhkan mengingat kondisi politik Indonesia baru merdeka. Hal ini didasarkan
pembagian wilayah masih mengacu kepada struktur pemerintahan Belanda dan juga
struktur pemerintahan Jepang. Bangkinang pada tahun 1945 dalam pembagian
wilayah di awal kemerdekaan Indonesia termasuk ke dalam wilayah Sumatera Barat,
pada struktur adrr;inistrasi pemerintahan Sumatera, Bangkinang dijadikan setingkat
kewedanaan, yaiiu menjadi Kewedanaan Bangkinang yang dipimpin oleh wedana dan
bahagian dari Luhak Limapuluh Kota, karena jika mengacu kepada pembagian
wilayah pada masa pemerintahan Belanda Bangkinang merupakan bahagian dari
Afdeling 1.imapuluh Kota dengan ibu kota Pay:akumhuh,23 Untuk lebih jelas, struktur

pemerintahan setelah kemerdekaan pada tahun 1945 yang berdasarkan Besluit

22D enublik Indonesia. Provinsi Sumatera Tengah. Kementerian Penerangan, hal. 84
3Gusti Asnan. Pemerintahan Sumatera Barat Dari VOC Hingga Reformasi. Yogyakarta:

Citra Pustaka, 2006, hal. 127.
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No.R.I/I tertanggal 8 Oktober 1945 dan untuk melihat daerah Bangkinang dalam

struktur pemerintahan Indonesia awal dapat dilihat pada bagan di bawah ini:

Bagan 3. Kedudukan Bangkinang dalam Struktur Pemerintahan Republik
Indonesia berdasarkan
eshuit No. RUI Tertanggal 8 Oktober 1945

Republik Indonesia
dipimpin Presiden

3

Provinsi Sumatera satu dari 8
Provinsi dipimpin Guhernur

A
Keresidenan Sumatera Barat satu dari 10
Keresidenan di Pimpin Residen

Luhak Limapuluh Kota dari 8 Luhak dipimpin Wali
Luhak

.

Kewedanaan Bangkinang Satu Dari 21 Kewedanaan

dipimpin oleh Wedana

.

Kecamatan yang dipimpin Demang Muda

YTy v

l- Nagari dipimpin Wali Nagari

Cuiibnss Airdeh Asrs bilar st s
Sliinoci. diGian dari buku Gusti Asnan.

Yogyakarta: Citra Pustaka, 2006, hal. 126-129.
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Berdasarkan kondisi geografis Sumatera yang luas dan untuk mempermudah
dalam melakukan pelaksanaan administrasi pemerintahan di Provinsi Sumatera, maka
Provinsi Sumatera dipecah menjadi tiga Sub-Provinsi. Pembahasan ini dikemukakan
dalam pertemuan pada tanggal 16-17 April 1946 yang terdiri dari Gubernur
Sumatera, Residen se Sumatera dan wakil-wakil yang akan duduk dalam Dewan
Perwakilan Rakyat Sumatera (DPRS) di Bukittinggi. Secara defenitif pembentukan
Sub-Provinsi tertuang dalam UU No. 10/1948 tanggal 15 April 1948 bahwa wilayah
Sumatera terbagi menjadi tiga Provinsi, yaitu Provinsi Sumatera Utara, Sumatera
Tengah dan Sumaiera Selatan.”*

Adanya upaya pembentukan Kabupaten Baru di Sumatera Tengah yang
diamanahi melalui ketetapan Badan Eksekutif Dewan Perwakilan Sumatera Tengah
(DPST) tertanggal 6 Oktober 1948 No.6/B.E./I/10/Ste. Menyatakan agar
menyegerakan pembentukan daerah otonom di lingkungan Sumatera Tengah dengan
batas waktu yang diberikan sampai tanggal 31 Desember 1948.> Kemunculan Surat
Ketetapan ini dalam pembentukan Daerah Otonom setingkat Kabupaten atau Kota
Besar di wilayah Sumatera Tengah. Perebutan daerah Limo Koto oleh delegasi dari
Luhak Limapuluh Kota dan delegasi Kabupaten Pekanbaru untuk dimasukan ke
dalam wilayah mereka masing-masing menjadi kesempatan yang baik bagi tokoh
Limo Koto Kampar untuk mengajukan pendapat dalam pendirian sebuah Kabupaten

di wilayah Bangkinang. Tokoh-tokoh Limo Koto Kampar memanfaatkan sebaik-

“eusti Asnan. Pemerintahan Sumatera Barat Dari VOC Hingga Reformasi. Yogyakarta:
Citra Pustaka, 2006, hal. 129.
”Repuhlik Indonesia. Provinsi Sumatera Tengah. Kementerian Penerangan, hal 348
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baiknya untuk membentuk Kabupaten sendiri dan terpisah dari wilayah Limapuluh
Kota. Beberapa alasan yang dikemukakan oleh tokoh-tokoh Limo Koto Kampar
untuk membetuk wilayah sendiri yang terpisah dari Residen Limapuluh Kota adalah
sebagai berikut:

1. Menjadikan Bangkinang sebagai ibu kota Kabupaten

2. Nama Kabupaten adalah Kabupaten Kampar

3. Membangun jembatan-jembatan di Danau Bingkuang dan Rantau

Berangin

4. Jangan dimasukan adat Limo Koto ke dalam adat Me]ayuzf’

Pada tanggal 25 November 1948 penyerahan hasil dari Panitia Desentralisasi
mengusulkan nama-nama Kabupaten Baru kepada Komisaris Pemerintah untuk
diserahkan ke Pemerintah Pusat di Jakarta. Pada pengajuan tersebut Bangkinang
menjadi sebuah Kabupaten dengan nama Kabupaten Kampar. Berkenaan dengan
penetapan Bangkinang sebagai ibu kota Kabupaten Kampar belum terealisasi pada
saat itu, sehingga ibu kota Kabupaten Kampar dinsulkan di Pekanbaru.”’ Pengusulan
wilayah-wilayah di bawah Kabupaten Kampar jauh lebih luas jika dibandingkan
dengan ketika Bangkinang menduduki status administrasi Kewedanaan Bangkinang.

Pengajuan wilayah-wilayah di bawah Kabupaten Kampar meliputi daerah LLimo Koto

Wy cpee Plration o LRI Fosirsng Adomemoprnlol dpsooesl Dopmpasns -
Aodividd lmi'ulls. l\ul‘“f(ulbli -“.“lfl!o'uf J’I\'.li][;‘l.l) (L= -‘!lij-l‘q&.l adis i Las u‘ialli_bu i oesd I‘lu'\u!_ﬁ“

Nugraha Pelita-11. Bangkinang: Bukit agung, 1979,hal. 34.
2Gusti Asnan. Pemerintahan Sumatera Barat Dari VOC Hingga Reformasi. Yogyakarta:
Citra Pustaka, 2006. hal. 131.
40



Kampar atau Bangkinang, daerah Siak Hulu, Rokan Kiri, Rokan Kanan, Kampar Kiri
dan Langgam.28

Kondisi politik setelah dirampungkannya tugas dari Panitia Desentralisasi
pada tanggal 25 November 1948 sangat terganggu akibat serangan Belanda,
mengakibatkan DPRST menghentikan untuk menindaklanjuti pembentukan Daerah
Otonom di Sumatera Tengah. Melihat kondisi perang, pemerintahan Sumatera
Tengah dijalankan oleh pemerintahan militer dan Keresidenan meliputi Keresidenan
Sumatera Barat, Keresidenan Riau dan Keresidenan Jambi. Akhirnya dengan kondisi
bangsa dalam keadaan genting, status administrasi Bangkinang ketika pemerintahan
Militer tahun 1948 masuk ke dalam Keresidenan Sumatera Barat. Pada tahun 1949
berdasarkan dari Intruksi Gubernur Militer Sumatera Barat No. 10/GM/ST/49
berkenaan dengan usulan pembentukan Kabupaten baru di Sumatera Tengah
sebelumnya gagal,” Bangkinang kembali berada dalam Kabupaten Limapuluh Kota
yang sebelumnya term.aquk Luhak Limapuluh Kota di dalamnya terdapat
Kewedanaan Bangkinang. Waktu pembentukan struktur ini terjadi pada tahun 8
Oktober 1945 yang telah diutarakan sebelumnya.

Berakhirnya Pemerintahan Militer Sumatera Tengah yang terjadi pada tanggal
1 Februari1950, Sumatera Tengah kembali dipimpin oleh Pemerintah Daerah. Proses

pembentukan wilayah otonom dilanjutkan kembali, namun tidak berdasarkan

%Nuraini. Pelaksanaan Daerah Kabupaten Kampar, Tanjung Pinang: DEPBUDPAR
BKSNT, 2006, hal. Z3.

2 Susti Asnan. Pemeriniahan Sumatera Barai Dari
Citra Pustaka, 2006, hal. 134,

VOC Hingga Reformasi. Yogyakaria:
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keputusan Panitia Desentralisasi, tetapi berdasarkan Intruksi Gubernur Militer
Sumatera Barat No. 10/1948, meskipun telah mengakhiri perang dengan penjajahan
Belanda, namun kondisi bangsa pada saat itu dikatakan oleh Gusti Asnan dalam
bukunya pemerintahan Sumatera Barat “Kabut Kelabu”, dapat diartikan oleh penulis
bahwa kondisi bangsa belum kondusif akibat perang. Oleh karena itu bisa jadi hasil
dari Panitia Desentralisasi tidak ditindaklanjuti, namun lebih diketengahkan Intruksi
Gubernur Militer Sumatera Barat No. 10./1948 dalam implementasi pembentukan
daerah otonom di Sumatera Tengah. Dampak dari penerapan dalam pembentukan
daerah otonom di Sumatera Tengah adalah dibaginya Sumatera Tengah menjadi 14
Kabupaten. Bangkinang masuk ke dalam Kabupaten Kampar.3°

Proses pembentukan Kabupaten Kampar gagal sebelum tahun 1950, maka
dengan dikeluarkanya ketetapan Gubernur Militer Sumatera Tengah No.
3/DC/STE/50, tanggal 14 Januari 1950 Kabupaten Kampar diresmikan oleh Wakil
Gubernur Sumatera Tengah denéan kedudukan ibu kota ditetapkan di Pekanbaru.”!
Daerah-daerah yang tergabung ke dalam Kabupaten Kampar meliputi 8 Wilayah yang
termasuk ke dalam Limo Koto Kampar terdiri dari 2 Wilayah, yakni Wilayah
Bangkinang ibu kota di Bangkinang dan Wilayah Kampar ibu kota di Airtiris.
Daerah-daerah lainnya bahagian dari Kabupaten Kampar tetapi bukan termasuk ke

dalam Kanagarian Limo Koto Kaunpa.r.32

3¢ucti Asnan. Pemerintakan Sumatera Barat Dari VOC Hingga Reformasi. Yogyakarta:
Citra Pustaka, 2006, hal. 135.
31gartono Hadisumarto. Kampar Semakin Cerah, Bangkinang: Pemda Kampar, 1984, hal. 16
*Republik Indonesia. Provinsi Sumatera Tengah. Kementerian Penerangan, hal. 356.
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Berdasarkan Undang-Undang No. 12 tahun 1956, dinyatakan dengan dasar
pertimbangan politik,

“Bahwa berhubung dengan perkembangan ketatanegaraan dan untuk

memperlancar pemerintahan daerah-daerah otonom dalam lingkungan

Sumatera Tengah, maka perlu segera dibentuk daerah-daerah Kabupaten

yang berhak mengatur dan mengurus rumah-tangganya sendiri, berdasarkan

Undang-Undang Republik Indonesia No. 22 tahun 1948 tentang pemerintahan

daerah.

Dalam pengaturan pembagian wilayah berdasarkan Undang-Undang No. 12
tahun 1956 pada pasal 2. disebutkan “Ibu kota Kabupaten Kampar berkedudukan di
Bangkinang”. Kabupaten Kampar yang di dalamnya terdapat Wilayah Bangkinang
dan Wilayah Kampar yang merupakan Kanagarian Limo Koto Kampar setingkat
wilayah dan berubah status administrasinya sebagai ibu koia Kabupaten Kampar yang
sebelumnya di Pekanbaru. Perubahan ini menempatkan salah satu daerah Limo Koto
Kampar yakni Bangkinang manjadi pusat administrasi pemerintahan daerah
Kabupaten Kampar. Ibu kota Kabupaten Kampar yang berkedudukan di Bangkinang
masih tergabung dari 14 Kabupaten lainnya dalam Provinsi Sumatera Tengah dengan
ibu kotanya di Bukittinggi.”

Kenyataannya realisasi penetapan Bangkinang sebagai ibu kota tidak
terlaksana selama kurun waktu sebelas tahun, berbagai kendala terjadi dalam

pelaksanaan Undang-Undang No. 12 tahun 1956 pada pasal 2.%* Salah satu alasan

yang menyebabkan kegagalan implementasi Undang-Undang No. 12 Tahun 1956

B indana_l ]r\fla}an No 19 Tahim 1084 tentano Ppmhbontulkan Naarah MNtanam K ahimatan
indang-Undang Ne. 12 Tzhun 1056 tentang Pembentukan Dacrah Lionom Sabupmicd
Dalam Lingkungan Daerah Provinsi Sumatera Tengah, hal. 2.

¥Gartono Hadisumarto. Kampar Semakin Cerah. Bangkinang: Pemda Kampar, 1984, hal. 16
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pasal 2 yang menempatkan Bangkinang dijadikan sebagai Ibukota Kabupaten
Kampar adalah peristiwa PRRI, karena dikatakan oleh HM Amin bahwa banyak
tokoh Limo Koto Kampar yang terlibat dalam memperkuat perlawanan kepada pusat
melalui PRRI ini sehingga Pemerintah Pusat menggagalkan Bangkinang sebagai ibu
kota Kabupaten Kampar.™”

Pada tahun 1957 di Sumatera terutama sekali Provinsi Sumatera Tengah yang
membawahi wilayah Bangkinang dan wilayah Kampar atau Limo Koto Kampar yang
terdapat dalam dua wilayah tersebut, terjadinya peristiwa yang menyita perhatian
pusat, yakni perlawanan daerah atas kebijakan Pemerintah Pusal mengakibatkan
Pemerintah Daerah diambil alih oleh Dewan Banteng yang ditandai dengan lahirnya
PRRI.*® Dampak dari kemunculan peristiwa tersebut, Pemerintah Pusat memutuskan
untuk melakukan perubahan terhadap pemerintahan Provinsi Sumatera Tengah.
Pemberlakuan untuk merubah Provinsi Sumatera Tengah dengan jalan mencabut
status Provinsi Sumatera Tengah berdasarkan UU Darurat No. 19 tahun 1957 dan
menetapkan pembentukan daerah-daerah Swatantra Tingkat I pada tanggal 9 Agustus
1957 di Denpasar. Wilayah Sumatera Tengah menjadi tiga daerah Swatantra Tingkat
I. Dalam Undang-Undang Darurat No. 19 Tahun 1957 pada bab 1. dalam ketentuan
Umum pasal I. menyatakan:

“ (1) Provinsi Sumatera Tengah sebagaimana dimaksud dalam Peraturan
Pemerintah Pengganti Undang-Undang No. 4 Tahun 1950 dibubarkan dan

BZulfa. “Perkemb
Padang: UNP, 2001, hal, 59.
®Gusti Asnan. Pemerintahan Sumatera Barat Dari VOC Hingga Reformasi. Yogyakarta:
Citra Pustaka. 2006. hal. 135.
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wilayahnya dibagi menjadi tiga bahagian, untuk mana dibentuk tiga daerah

Swatantra Tingkat I masing-masing dengan nama dan batas-batas sebagai

berikut:

¢. Daerah Tingkat I Riau, yang Wilayahnya meliputi wilayah-wilayah

Kabupaten-Kabupaten

1. Bengkalis

2. Kampar.. S

Berdasarkan Undang-Undang No. 19 Tahun 1957 Kabupaten Kampar yang
membawahi daerah Limo Koto Kampar tergabung secara resmi ke dalam
Pemerintahan Provinsi Riau. Mulai tahun 1957 daerah Limo Kampar yang terdiri dari
Koto Kuok, Koto Salo, Koto Bangkinang, Koto Airtiris dan Koto Rumbio terpisah
dari Provinsi Sumatera Baral. Dalam ketentuan di atas status adminisirasi
pemerintahan sebelumnya wilayah Limo Koto Kampar yang tergabung ke dalam
Kabupaten Limapuluh Kota meliputi Kewedanaan Bangkinang terdiri dari
Rangkinang, Kampar dan XIII Koto Kampar terpisah dari Kabupaten Limapuluh
Kota. Daerah Limapuluh Kota yang membawahi Limo Koto Kampar berada pada
Kewedanaan Bangkinang dan Kewedanaan Kampar, sementara XIII Koto Kampar
merupakan wilayah terpisah dari Limo Koto Kampar.™®

Kedudukan Limo Koto Kampar setelah kemerdekaan dalam kurun waktu
Lima tahun dari tahun 1945 hingga tahun 1950 status administrasi pemerintahannya
masih di bawah Kabupaten, barulah ketika pemberlakuan Undang-Undang No. 12

Tahun 1956 ada titik terang untuk menjadikan Bangkinang menjadi Ibukota

Kabupaten, namun proses peralihan Bangkinang menjadi ibu kota Kabupaten ternyata

ndang-Undang Darurat No. 19 Tahun 1957 Tentang Pembentukan Dacrah-Dacrah Tingkat
[ Sumatera Barat, Jambi dan Riau, hal. 1.
Bqartono Hadisumarto. Kampar Semakin Cerah, Bangkinang: Pemda Kamnar 1684 hal IR
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menemui kendala lagi. Barulah pada tahun 1967 berdasarkan Surat Keputusan Bupati
Kepala Daerah Kabupaten Kampar No. : 034/3/B/1967 dilakukannya pemindahan ibu
kota Kabupaten Kampar ke Bangkinang yang sebelumnya di Pekanbaru. Mulai Tahun
1967 secara de fakto implementasi Undang-Undang No. 12 Tahun 1956 tentang
Ibukota Kabupaten Kampar di Bangkinang dapat terlaksana.”

Implementasi Undang-Undang No. 12 Tahun 1956 terlaksana pada tahun
1967, menempatkan Bangkinang yang merupakan bahagian dari Limo Koto Kampar
sebagai daerah pusat Kabupaten Kampar. Adapun daerah-daerah di bawah Kabupaten
Kampar atau yang disebut dengan kecamatan-kecamatan yang meliputinya adalah
sebagai berikut:

1. Kecamatan Bangkinang

2. Kecamatan Kampar

3. Kecamatan XIII Koto Kampar

4. Kecamata Rambah

5. Kecamatan Tandun

6. Kecamatan Rokan IV Koto

7. Kecamatan Tambusai

8. Kecmamatan Kepenuhan

9. Kecamatan Kunto Darussalam

10. Kecamatan Siak Hulu

¥Surat Keputusan Bupati Kepala Daerah Kabupaten Kampar No. : 034/3/B/1967. Tentang
Pemindahan Pemeriniahan Kabupaten Kampar dari Pekanbaru ke Bangkinang.
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11. Kecamatan Kampar Kiri

12. Kecamatan Langgam

13. Kecamatan Pangkalan Kuras

14. Kecamatan Bunut

15. Kecamatan Kuala Kampar"’

Kanagarian Limo Koto Kampar tergabung dalam dua Kecamatan, yakni
Kecamatan Bangkinang yang meliputi Kanagarian Kuok, Salo dan Bangkinang
dengan kedudukan ibu kota Kecamatan di Bangkinang dan Kecamatan Kampar
meliputi Kanagarian Airtiris dan Rumbio ibu kota Kecamatan di Airtiris. Tidak
terjadi perubahan berarti dari status administrasi pemerintahan daerah Kabupaten
Kampar, baik pemindahan ibu kota Kabupaten maupun naiknya status administrasi di
pemerintahan, setidaknya kondisi status administarsi bertahan hingga tahun 1998.
Pada tahun 1998 terjadi penambahan Kecamatan dari 15 Kecamatan dari
Pemerintahan Kabupaten Kampar beribu kota di Bangkinang menjadi 19 Kecamatan,
perubahan terjadi pada Kanagarian Limo Koto Kampar yakni Kanagarian Kuok
menjadi Kecamatan Bangkinang Barat dengan kedudukan ibu kota Kecamatannya di
Kuok. Status administrasi Limo Koto Kampar memiliki tingkatan administrasi yang
berbeda pada tahun 1998 ini, Koto Kuok menjadi ibu kota Kecamatan Bangkinang

Barat, Koto Salo menjadi Desa Salo, Koto Bangkinang menjadi ibu kota Kabupaten

W00 abann Unr':nuv’n_ oy Kamenoe L 7 ] r‘nun}n Dnv\n";'\ann- Pamt‘n Vamnar 1094 hal 10
Sartono Hadisumarto. Agmpar OERARN weradi, Dalighiidiig. SMNMGE RAMPar, 1 705, Hal, io.




Kampar, Koto Airtiris menjadi ibu kota Kecamatan Kampar dan Koto Rumbio

menjadi sebuah Desa.”
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Lukas Tanjung, Kabupaten Kampar Memperoléh Anugerah Parasamya Purnakarya Nugraha
Pelitu-11. Bangkinang: Bukit agung, 1979,

2. Penduduk

Asal usul penduduk Limo Koto Kampar tidak diketahui secara jelas, namun
informasi tentang hal tersebut dapat diketahui melalui tambo. Dalam tambo
diceritakan penduduk Limo Koto Kampar berasal dari Luhak Lima Puluh Kota.

Luhak Lima Puluh Kota merupakan bagian dari Tiga Luhak dalam proses

¥ pemerintahan Provinsi Riau. Kampar Dalam Angka. Tahun 1998, hal. 4.
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dengan Luhak Limapuluh Kota. Sebagian besar wilayah ini berada dalam
pemerintahan Provinsi Sumatera Barat dan selebihnya berada di Kabupaten Kampar
Provinsi Riau, daerah tersebut adalah Kuok, Salo, Bangkinang, Airtiris dan
Rumbio.” Penjelasan lain terdapat pada tesis Zulfa yaitu diketahui dari buku sejarah
perjuangan Kampar yang ditulis oleh Ramly Bay dan dalam buku Dasawarsa
Kabupaten Kampar yang di tulis Lukas Tanjung bahwa asal usul penduduk Kampar

berasal dari Minangkabau, kutipannya sebagai berikut,

“Kedua buku menceritakan tentang asal usul dari penduduk Minangkabau
yang dahulunya berasal dari Gunung Merapi kemudian turun ke Pariangan
dengan membawa 50 rombongan. Ditengah perjalanan mereka kemalaman,
mereka beristirahat di Padang Siantah baru esok harinya merecka melanjutkan
perjalanan. Sebelum melanjutkan perjalanan setelah dilakukan penghitungan
ternyata jumlah mereka berkurang sebanyak lima rombongan. Rombongan
tersebut diperkirakan melarikan diri ke Kampar Kanan. dan membuat 5 Koto
Kampar yang merupakan konfederasi dan terdiri dari 5 Koto dan Kanagarian
tersebut adalah Kuok, Salo, Bangkinang, Air Tiris dan rumbio.”

Penjelasan di atas menunjukan bahwa keberadaan masyarakat Kampar di
wilayah Kabupaten Kampar terutama daerah Limo Koto Kampar berasal dari daerah
Minangkabau, namun dilihat dari penjelasan Sutarmo dalam laporan penelitiannya
mengatakan bahwa penduduk Kampar merupakan suku Melayu dipisahkan dengan

masyarakat Minangkabau,
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pembentukan daerah Minangkabau, oleh karena itu penduduk Kampar dapat
dikatakan berasal dari suku bangsa Minangkabau. Proses terbentuknya masyarakat

Minangkaban berasal dari gunung merapi seperti kutipan dibawah ini,

“Asal usul masyarakat Minangkabau diceritakan dalam tambo adat yang
berbunyi : “ dari mano titiak palito, dari telong nan barapi, dari mano asa
niniak kito, dari puncak Gunuang marapi”, (dari mana titik pelita, dari telong
yang berapi. dari mana asal ninik kita dari puncak gunung merapi).

...Luhak Agam memperoleh Rantau Pasaman disebelah utara, Luhak Tanah
Datar memperoleh Rantau Solok dibagian Selatan, dan Luhak Lima Puluh
Kota memperoleh Rantau Kampar di bagian Timur. Luhak dan Rantau
tersebut sekarang sudah merupakan kabupaten dalam wilayah administrasi
Provinsi Sumatera Barat. kecuali Rantau Kampar yang sekarang masuk
wilayah Provinsi Riau. . &

Jika dikaitkan dengan asal usul penduduk Limo Koto Kampar, maka
masyarakat Kampar satu rumpun dengan Minangkabau yang berasal dari Gunung
Merapi dan termasuk kedalam wilayah dari struktur yang sama yaitu dari struktur
pemerintahan tradisional Minangkabau. Proses migrasi yang dijelaskan diatas
menyatakan bahwa penduduk Kampar berasal dari Minangkabau. Hal ini dapat juga
terlihat dari struktur pemerintahan yang ada di Limo Koto atau disebul dengan
kenagarian Limo Koto Kampar, seperti Limo Koto Kuok, Salo, Bangkinang, Air Tiris

dan Rumbio.

Masyarakat yang berada di Limo Koto Kampar berasal dari perluasan wilayah
Minangkabau. Bertambahnya keturunan masyarakat Minangkabau untuk membuka

wilayah pertanian baru dan subur mengkibatkan terbentuknya wilayah yang disebut

v w lra
LAGL 3 orlal i R A Rasidg.

Tesis, Yogyakarta: UGM, 2000, him. 40-41.
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“ mayoritas penduduk daerah Kampar adalah suku melayu, karena merupakan
penduduk asli daerah ini. Di samping itu terdapat juga suku-suku lain yang
merupakan pendatang, seperti suku Minangkabau, Jawa dan Tap.anuli.”"'4

Penduduk Limo Koto Kampar memiliki kesamaan suku-suku yang berada di
Minangkabau seperti Suku Pitopang, Suku Piliang, Suku Melayu, suku Kampai, Suku
Caniago, suku Domo dan suku Bendang. Kesamaan suku-suku diperkuat dengan
sistem kekerabatan diantara penduduk Limo Koto Kampar. Keberadaan suku-suku
tersebut didominasi oleh pemukiman penduduk Limo Koto Kampar yang berada di
wilayah Sungai Kampar, baik dari segi bahasa, budaya dan pola pemerintahannya.

Semua menunjukan kesamaan dengan masyarakat Minangkabau,

M, yaema “Balimau Kasai Studi tentang Dandanmnn dan Damnhaman dari Cudiut Wanoamann
wia LN, caddiditaid Aol woLuanas Audilaling b uuuuusun Aheads B W - i

Pada Masyarakat Kampar”. Laporan Penelitian, Pekanbaru: PP Unri, 1998




Peta 3. Peta Sumatera’s Weskust dibuat tahun 1903

Daerah Limo Koto masuk kedalam wilayah Sumatera’s Westkust.

ORET T s  S

GO VIRNEME XY

U SUNMATRATD WREDTOHET

Sumber: Pustaka Nasional Republik Indonesia
Jumlah penduduk juga menentukan perkembangan pengetahuan kehidupan

sosial, budaya dan pendidikan. Daerah Limo Koto Kampar yang tergabung dengan
Kabupaten Kampar yang terdapat dari 2 wilayah dari 8 wilayah Kabupaten Kampar.*’

Oleh karena itu jumlah penduduk Limo Koto Kampar hanya dapat diketahui pada

P L P i @ b Tlosrteat: Wamanteria e oae hal 166
uepuuhn Indonesia. Drovinsi Suinaiera Lengdari. Kementerian Penerangan, nai. 550,
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3.79%.**Informasi jumlah penduduk Limo Koto Kampar dapat diketahui melalui data
jumlah penduduk Kabupaten Kampar pada tahun 1979, karena beberapa sumber
ditemukan tidak terdapat jumlah penduduk daerah Limo Koto Kampar kecuali

penduduk Kabupaten Kampar secara keseluruhan.

Laju pertumbuhan penduduk Kampar dari tahun 1971-1980 terjadi
peningkatan, jika dibandingkan dengan daerah lain di Provinsi Riau. Pada tahun 1983
Terjadi pertumbuhan penduduk yang cukup tinggi, hal ini disebabkan karena wilayah
Kabupaten Kampar ditetapkan sebagai daerah penerima transmigrasi dari daerah

Jawa Barat, Jawa Tengah, Daerah Istimewa Yogyakarta dan Jawa Timur."”

Pada tahun 1984 menunjukan bahwa daerah Limo Koto Kampar memiliki
kepadatan penduduk yang cukup tinggi, jika dibandingkan dengan daerah kecamatan

lain, seperti yang terlihat pada tabel di bawah ini,

43pamorintahan Provinsi Riau Rigw Dalam Angka. Tahun 1984, him 50,
49 2 [y 3 s ) >3 - - -
9Gartono Hadisumarto. “Kampar Semakin Cerah”. Memori Pelaksanaan Tugas Bupati
Kepala Daeah TK.1I Kampar. Bangkinang..him. 19.
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tahun 1951, 1961-1998 sebagai tindakan untuk mengetahui keberadaan masyarakat
yang menjadi daerah prioritas kemunculan dan perkembangan Muhammadiyah.
Mengenai jumlah penduduk sebeium tahun 1937 hanya dapat diketahui pada tahun
1880-an dan 1882 melalui daerah Kampar tidak disebutkan Limo Koto Kampar,
namun Limo Koto Kampar mendiami wilayah Sungai Kampar meskipun daerah
beberapa daerah lainnya. Pada tahun 1880-an Kampar hanya dihuni beberapa desa,
desa dengan jumlah penduduk terbesar berjumlah 44 rumah kecil, jumlah tersebut
tergabung dengan daerah hulu sungai Siak. Pada tahun 1882 penduduk Kampar

berjumlah 1.057 jiwa, jumlah tersebut tergabung dengan daerah hulu sungai Siak.*

Pada tahun 1951 penduduk Limo Koto Kampar juga hanya dapat diketahui
melalui jumlah penduduk Kabupaten Kampar, yaitu berjumlah 151. 467 jiwa."’
Demikian juga pada tahun 1961 jumlah penduduk Limo Koto Kampar diketahui
melalui data sensus pada Provinsi Riau yang terdiri dari 6 kabupaten dan kotamadya,
diantaranya termasuk Kabupaten Kampar dengan jumlah penduduk 209.304 jiwa
terhitung 31 Oktober 1961. Pada tanggal 24 September 1971 terjadi peningkatan
jumlah penduduk dengan jumlah 258.692 jiwa dan sensus pada tahun 1980 jumlah
penduduk Kampar 362.867 jiwa dengan laju pertumbuhan dari tahun 1961-1971

sekitar 2,61% dan pada tahun 1971-1980 meningkat laju pertumbuhannya menjadi

WAL i erina Nahkhin Tainlak Ehamomi Kohanokit
- UI-! s
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il dokilae AsUUVIL CeGR LanGiiCins, s luiigniiud

1784-1847. Depok: Komunitas Bambu, 2008, hal. 77.
'”Republik Indonesia. Provinsi Sumatera Tengah, Kementerian Penerangan, him 790.
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Tabel 1. Kepadatan Penduduk Kabupaten Kampar pada tahun 1982

He Kecamatan Luas () | ponduduk Pemuduklier?
1 | Bangkinang * 547, 39 43.256 V)
2 | Kampar * 1.003.53 73.256 73
XIII Koto Kampar 1.752,90 18.129 10
4 | Tandun 01657 | [13:931 14
S Rambhah 1.020 A0 71.700 70
6 | Tambusai 1.629.,09 18.680 11
7 [Kepenuhan SRt asoo-. . 19 |
8 | Rokan IV Koto 1.114.31 11.148 10
9 Kunto Darussalam 1.179.47 7.929 7
10 | Kampar Kiri | 1.961,41 27.859 14
11 | Siak Hulu 4.150,87 71.934 17
12 | Langgam 3.069.21 8.420 3
13 | Bunut 3.486,2 10.977 3
14 | Pangkalan Kuras 1.724,75 10.375 6
15 | Kuala Kampar 3.707,77 26.421 7

Catt. *Daerah penelitian

Sumber: Sartono Hadisumarto. “Kampar Semakin Cerah”. Memori Pelaksanaan Tugas
Bupati Kepala Daerah TK.1I Kampar. Bangkinang..hlm. 20.

Berdasarkan data yang dipaparkan pada tabel II di atas menunjukan bahwa di

kecamatan Bangkinang terdiri dari Kanagarian Kuok, Salo dan Bangkinang dan
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Kecamatan Kampar terdiri dari kanagarian Air Tiris dan Rumbio’’ yang memiliki
tingkat kepadatan tinggi. Jumlah penduduk di kecamatan Bangkinang berjumlah
43.256 jiwa dengan luas 547, 39 km’ tingkat kepadatan penduduknya 79 jiwa/ km’
dan jumlah penduduk di kecamatan Kampar sebanyak 73.256 jiwa dengan luas
wilayah 1.003, 53 km’ dan tingkat kepadatan penduduknya 73 jiwa/kmz. Sehingga
daerah Limo Koto Kampar sampai pada tahun 1982 masih memiliki tingkat
kepadatan penduduk yang tinggi dibandingkan dengan kecamatan lain di Kabupaten

Kampar.

Dapat disimpulkan bahwa Limo Koto Kampar dari masa penjajahan sampai
masa pemerintahan Orde baru merupakan wilayah yang dihuni oleh penduduk yang
lebih padat dibandingkan dengan daerah lain di Kabupaten Kampar. Kepadatan
penduduk di daerah limo Koto dijadikan sebagai wilayah penelitian Muhammadiyah,
karena kehidupan agama, budaya dan sosialnya tidak jauh berbeda dengan
masyarakat Minangkabau. Terutama berkaitan dengan penyebaran lembaga
Muhammadiyah di dalam kehidupan keagamaan, sosial dan pendidikan masyarakat

Kampar.

50,13 . . s . . .
Aligkbar. Kemitraan Adat Tali Berpilin Tiga Daerah Kampar-Riau. Bangkinang:
Dishubpar, 1996, him, 46.
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Tabel 2. Jumlah Penduduk Limo Koto Kampar yang tergabung ke dalam daerah
administrasi masa Orde baru dari tahun 1978-1998.

Tahun
Kecamatan S
1978 1981 1998

Bangkinang | 38. 626 42.770 47.303
Kampar | 68. 560 70.716 70,258
Bangkinang o i 25. 647
Parat | THEE = |
Tambang - | - o 26. 043
Jumlah  1107.186 | 114965 | 112.060 | 113.486 | 116810 | 117.422 | 178250

Sumber: diolah Sartono Hadisumarto. “Kampar Semakin Cerah™.

Memori Pelaksanaan

Tugas Bupati Kepala Daeah TK.II Kampar. Bangkinang, him. 19. Dan

Y'_\m"\l)l“
Tmaidiipiei

Nalam Anala Tnhu‘n 1009
ASWAANALLL 4 u;:.a\u A Laid A A 757V

3. Perekonomian

Daerah Kampar di dalamnya terdapat daerah Limo Koto Kampar merupakan

didatangi oleh pedagang-pedagang Persi, India,

daerah penghasil komoditi pertanian yang utama di Riau, ditinjau dari perspektif
sejarah sejak permulaan abad masehi daerah Kampar Kiri dan Kampar Kanan dikenal

sebagai daerah penghasil lada. Daerah Riau pada permulaan abad Masehi telah

China dan Arab. Kawasan yang

dijadikan tempat transaksi kegiatan ckonomi di daerah Sungai

Kampar adalah Muara

Mahat. Muara Mahat dijadikan sebagai Bandar Dagang tepatnya terletak di pinggir
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Sungai Kampar Kiri. Salah satu komoditi perdagangan pada masa itu ialah lada yang

didatangkan dari Kampar Kiri dan Kampar Kanan.”'

Perdagangan selanjutnya diketahui pada 500-1400 masehi. Komoditi lada
masih mendominasi komoditas lainnya atau lada masih menjadi daya tarik bagi
pedagang-pedagang dunia. Lada merupakan komoditi dagang yang terkenal dan
memiliki nilai jual tinggi di pasaran internasional. Wilayah yang berada di sungai
Kampar scbagai penghasil T.ada dikenal oleh masyarakat dunia dan menjadi salah
satu dari tujuan kegiatan ekonomi para pedagang India. Parsi dan China.’’Pada awal
abad ke-19 bersamaan dengan berdirinya Singapura pada tahun 1819. Perdagangan
semakin berkembang, ditambah dengan dibukanya di dacrah 50 Kota sebuah
pangkalan53 perdagangan gambir tepatnya di Pangkalan Koto Baru di Hulu Sungai

Kampar Kanan.>*

Hasil bumi seperti gambir dan kopi diperdagangkan dan dipasarkan sampai ke

Penang dan Singapura melalui Sungai Kampar yang merupakan jalur perdagangan

SWiimar Amin. “Peranan Mahmud Marzuki Dalam Perjuangen Kemerdekaan di Daerzh
Kampar Provinsi Riau”. Laporan Penelitian, Pekanbaru: PP Unri, 1981/1982, him13-14. Pada abad
pertama masehi terjadinya peralihan jalur perdagangan dunia dari jalur darat ke jalur laut dari
Tiongkok ke India Melalui Selat Melaka. Keberadaan Riau terutama aliranya Sungai Kampar
bermuara ke Selat Melaka didukung oleh keberadaan Komoditi Kampar pada saat itu adalah Lada
yang menjadi komoditi perdagangan. Lihat juga dalam dalam Burger. Sejarah Ekonomis Sosiologis
Indonesia. Djakarta: P.N Prandnja Paramita, 1960, him, 15.

2pdukhtar Luthil. Sejarah Riau. Pekanbaru: Kanwil P&K, 1977, hal.i63.

*'Pangkalan adaiah tempat pertemuan antara penduduk atau saudagar penjaja dari daerah huiu
dengan saudagar daerah hilir atau pantai. Lihat Gusti Asnan. Dunia Maritim Pantai Barat Sumatera.
Yogyakarta: Ombak, 2007, hal. 101, Pangkalan dapat juea di katakana Pos Pengumpulan. Lihat juoa
Christine Dobbin. Gejolak Ekonomi, Kebangkitan Islam, dan Gerakan Padri Minangkabau 1784~
1847. DePok: Komunitas Bambu, 2008, hal. 78.

“Daerah Hulu Sungai Kampar Kanan menjadi sangat penting ketika kebutuhan kopi dan
gambir meningkat di pasaran internasional. Lihat Christine Dobbin. Gejolak Ekonomi, Kebangkitan
Islam, dan Gerakan Padri Minangkabau 1784-1847. Depok: Komunitas Bambu, 2008. Hal. 78.
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memperluas perkebunannya. Banyak masyarakat Limo Koto Kampar membuka
perkebunan-perkebunan karet baru untuk meningkatkan kesejahteraannya. Perluasan
perkebunan rakyat Limo Koto Kampar disebabkan karena dibukanya perkebunan
oleh Maskapai Belanda. Keikutsertaan Pemerintah Belanda dalam membuka
perkebunan karet menyebabkan hasil kekayaan daerah ini melimpah. Namun,
Kekayaan melimpah yang dihasilkan dari perkebunan ini dirasakan semu oleh

masyarakat justru keuntungan yang lebih besar diperoleh pemerintahan Belanda.*®

Meningkatnya harga karet dipasaran dunia berakhir pada tahun 1929
disebabkan oleh krisis malaise®’. sehingga permintaan karet, tiba-tiba terhenti dari
pasaran dunia. Akibat persediaan karel dunia vang telah melampaui  batas
menyebabkan permintaan pasar dunia terhadap karet menjadi menurun. Penurunan
permintaan karet berdampak terhadap karet yang diproduksi masyarakat Limo Koto
Kampar, sehingga penghasilan masyarakat juga menurun. Pada tahun 1935 harga
karet mulai naik kembali, dunia mulai membeli kembali karet yang berasal dari Limo
Koto Kampar, hanya saja tidak seperti sebelumnya. Hal ini berdasarkan kebijakan
Belanda sendiri untuk membatasi produksi perkebunan rakyat pada tahun 1937 yang

dikenal dengan sebutan Rubber Restrictie untuk rakyat, sementara perkebunan

. 1906, him,
372

9\ alaise adalah keadaan lesu dan serba sulit dalam bidang ekonomi hal ini terjadi pada tahun
1930. termasuk daerah jajahan Belanda mengalami hal yang sama. Lihat Kamus Besar Bahasa
Indonesia Edisi Keempat.
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meningkatkan hasil produksi tanaman pangan masyarakat, tetapi juga bertujuan untuk

memenuhi kebutuhan dan peningkatan gizi masyarakat itu sendiri.”*

Perkembangan produksi padi pada tahun 1979-1998 dapat dilihat pada tabel

sebagai berikut :

Tabel 3. Perkembangan Produksi Padi tahun 1979-1998

r an Tahun Prodiks Hasil Prog)t;ksi dalam | Keterangan j
1 1979 80.789,74
2| 1980 | 786.041,06
3 1981 84.638.42
4 1982 80.963,74
S 1083 97.172.00
Data dari Kampar
6 1994 129.087,37 dalam Angka 1998
: {1594-1998)
7 1995 121.909,10
8 1996 134.272,79
9 1997 94.099,55 1.
10 1998 103.774,79

Sumber: diolah dari Sartono Hadisumarto. Kampar Semakin Cerah. Memori Pelaksanaan
Tugas Bupati Kepala Daeah TK.IT Kampar. Rangkinang..hlm, 93. Dan Kampar dalam angka

1998.
Berdasarkan tabel tersebut menunjukan hasil produksi padi dari tahun 1979

sampai tahun 1980 mengalami peningkatan produksi. Pada tahun 1979 hasil produksi
padi mencapai 80.789, 74 ton, sementara pada tahun 1980 menjadi 86.041.06 ton
terjadi peningkatan hasil produksi tanaman padi sebanyak 5251.32 ton. Pada tahun

1981 produksi Padi pada daerah tersebut mencapai 84.638,42 ton dan berkurang pada

84gartono Hadisumarto. “Kampar Semakin Cerah”. Memori Pelaksanaan Tugas Bupati
Kepala Daeah TK.II Kampar. Bangkinang: 1979-1984, him. 93.
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tahun sebelumnya sekitar 1402,64 ton. Demikian juga pada tahun berikutnya

produksi padi mangalami penurunan dari tahun sebelumnya justru penurunan ini
lebih signifikan dibandingkan 2 tahun sebelumnya yaitu 5077,32 ton.

Data pada “Kampar dalam angka tahun 1998 terlihat pada tahun 1994
tentang peningkatan hasil produksi padi yang mencapai 129.087,37 ton, dan dalam
kurun waktu 11 tahun hanya terjadi peningkatan sekitar 31.915,37 ton. Pada tahun
1995 sampai tahun 1998 tidak mengalami peningkatan produksi padi, bahkan pada
tahun 1997 mengalami penurunan yang tajam yaitu hanya mencapai 94.099,55 ton
saja. Kondisi ini disebabkan terjadinya peralihan dari pengelolaan pertanian padi ke
pengelolaan perkebunan. Pada tahun 1997 dan 1998 terjadi krisis moneter yang
berakibat terjadinya peningkatan harga komoditi dunia. Harga-harga komoditi dunia
berdasarkan mata uang dolar USA mengakibatkan nilai tukar rupiah menjadi rendah,
sehingga pembelian komoditi perkebunan seperti karet disesuaikan dengan siklus

mata uang dolar USA.

Berkaitan dengan perkebunan pada tahun 1980-an, Limo koto Kampar
membudidayakan pengelolaan dengan bantuan pemerintahan maupun swasta.
berbagai wilayah di kembangkan untuk area perkebunan karet, yang sebelumnya

telah dikembangkan juga perkebunan karet pada masa pemerintahan Belanda.
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Bantuan pemerintah terhadap perkembangan perkebunan masyarakat dilakukan

melalui penyuluhan dan bimbingan.f'S
4. Sosial Budaya

Sosial budaya masyarakat Limo Koto Kampar pada umumnya sama dengan
kehidupan budaya i’v’linamgkabau.66 Antara adat dan kehidupan agama pada
masyarakat Minangkabau terdapat suatu keselarasan dalam kehidupannya. Demikian
juga dengan kehidupan sosial masyarakat Limo Koto Kampar yang menyatu kuat
dalam kehidupan agama Islam dan meniadi iati diri masyarakat di manapun mereka
berada. Istilah kehidupan sosial budaya masyarakat Limo Koto Kampar tercermin di
dalam kehidupan agama seperti falsafah adat Kampar yang berbunyi:

“adat basandi syara’, syara’ basandi kitabullah” (adat bersendi syara’
(agama), syara’ bersendi kitabullah (al’qur-an). Sarat mengato, adat
memakai. sako mamak turun ke kemenakan)”. Dari ungkapan diatas ikatan
antara kehidupan adat dan kehidupan agama sangat erat kaitannya. Dari dasar
inilah kehidupan masyarakat Kampar dijalankan berdasarkan sosial
keagamaan. Perkembangan budaya dalam kehidupan masyarakai Kampar
mewarnai perjalanan kehidupan agama sehingga banyak budaya-budaya yang
berkembang di Kampar yang disesuaikan dengan kehidupan agama.”’

Hal di atas menunjukan bahwa budaya tersebut tidak semestinya dapat
berkembang, namun karena ikatan adat dan agama sangat kental terhadap
perkembangan kehidupan masyarakat maka, budaya-budaya Limo Koto Kampar yang
bertentangan dengan agama Islampun tetap lestari hingga sekarang, contohnya adalah

acara Balimau Kasai, Ziarah Kubur dan ritual-ritual dari agama lain.

8carang Hadisumarto. “Kampar Semakin Corsh”. Memori Pelaksanaan Tugas Bupati
Kepala Daeah TK.1I Kampar. Bangkinang. 1979-1984, him. 97.

5 dat Limo Koto Kampar sama dengan Adat Minangkabau bukan adat Melayu di Provinsi
Riau. hal ini dapat diketahui dari “Terjadi penolakan penggabungan Adat Limo Koto ke dalam adat
Melayu ketika pembentukan dacrah-daerah Kabupaten Sumatera Tengah tahun 1948”. Lihat Lukas
Tanjung. Kabupaten Kampar Memperoleh Anugerah Parasamya Purnakarya Nugraha Pelita - I1.
Pekanbaru: PT Bukit Agung, 1979, hal. 34.

“Umar Amin. “Pcranan Mahmud Marzuki dalam Perjuangan Kemerdckaan di dacrah
Kampar Provinsi Riau”. Laporan Penelitian, Pekanbaru: PP Unri, 1982, him. 8.
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Kehidupan masyarakat Kampar yang memiliki kesamaan dengan kehidupan
alam Minangkabau, sehingga ada beberapa tingkatan adat menyerupai
perkembangan kehidupan sosial budaya masyarakat Minangkabau yaitu:
pertama.  adat Nan Sabonou adat (adat sebenar adat). hal ini diartikan
kebiasaan yang berlaku atas dasar kodrat Ilahi yang dinamakan dengan adat
yang sebenar adat dan dijadikan pedoman dalam menyusun tata cara dan

perahvron }'ang dipakai cohaoal menoatur ‘rn'ﬁr‘n?on SGSiaI masvaral/-)f

bead eadl bl

Kampar. kedua, ‘adat nan diadatkan artinya pada tingkat adat yang kedua ini
adalah sesuatu yang dirancang, dijalankan serta diteruskan oleh penghulu
yang menempati daerah andike 44 untuk menjadi peraturan bagi kehidupan
masyarakat Kampar disegala bidang. Tujuan dari adat nan diadatkan adalah
untuk mempertahankan adat yang sebenar adat dan sekaligus merupakan inti
dari adat Limo Koto Kampar. Kefiga, adat nan teradat artinya kebiasaan
setempat yang dapat bertambah pada suatu tempat dan dapat pula berkurang
bahkan hilang tergantung dari kepentingan yang ada. Hal ini dirumuskan oleh
pinik mamak dan disesuaikan dengan kepentingan suatu daerah masing-
masing. Keempat adat istiadat artinya kebiasaan yang sudah berlaku pada
suatu tempat yang berhubungan dengan tingkah laku. Kebiasaan yang menjadi
pedoman dalam kehidupan masyarakat Kampar mengacu pada kebiasaan
perilaku ninik mamak, kebiasaan ninik mamak yang tidak bertentangan
dengan adat nan diadatkan dan tidak bertentangan dengan akhlak yang adat

sebenar adat , maka menjadi adat istiadat masyarakat Kampar®".

S | e — A ilave vl presan a 3

Dari penjelasan di atas bahwa kebiasaan-kebiasaan yang berlaku di dalam
kehidupan sosial masyarakat Limo Koto Kampar, berpedoman pada tuntunan
kehidupan ninik mamak. Posisi ninik mamak dalam kehidupan sosial sangat besar
dalam mempengaruhi kehidupan sosial masyarakat Limo Koto Kampar. Berdasarkan
ketentuan ini peran ninik mamak terhadap kehidupan sosial, budaya dan agamapun
diwarnai oleh adat istiadat (kebiasaan yang ditirn masyarakat) dan sebuah keharusan
untuk dijadikan sebagai proses kehidupan yang baik bagi masyarakat. Keterkaitan
dengan lembaga gerakan pembaharuan Islam atau Muhammadiyah adalah sebuah

fenomena keagamaan yang unik, satu sisi kehidupan keagamaan menyatu dalam

8yings Perhubunzan dan Pariwisata Kabupate
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Bangkinang: Dishupar. Kampar, him,78-82.



kehidupan sosial masyarakat, sisi lain terdapat perbedaan yang sangat prinsipil antara
Muhammadiyah dengan kehidupan sosial masyarakat yaitu kehidupan keagamaan

yang dipengaruhi oleh adat-istiadat.

Hal di atas menjadi dasar dari munculnya bibit-bibit hambatan perkembangan
Muhammadiyah, namun  jika  ninik mamak mendukung perkembangan
Muhammadiyah, maka akan menjadi bantuan bagi perkembangan M uhammadiyah
dalam kehidupan sosial. Kebudayaan yang berkembang pada masyarakat Limo Koto
Kampar memuat unsur-unsur kebiasaan yang selaras dengan kehidupan ninik mamak
sebelumnya, oleh karena itu, proses awal dan termasuk juga selama perkembangan
Muhammadiyah selalu mengalami kesulitan didalam membersihkan semua pengaruh
budaya dalam kehidupan agama masyarakat Limo Koto Kampar salah satunya adalah

Balimau Kasai hingga saat ini masih bertahan.

Berbeda dengan lembaga Perti yang mendukung kebijakan-kebijakan ninik
mamak dalam kehidupan sosial budaya masyarakat Limo Koto Kampar. Ninik
mamak merupakan perumus dari adat nan diadatkan vang akan menjadi penentu dan
akan memberi dukungan dalam kehadiran sebuah lembaga tersebut. Pandangan ninik
mamak yang baik dalam Islam akan menentukan pelestarian budaya yang tidak
bertentangan dengan ajaran islam, namun jika ninik mamak mengalami depresi
paradigma keislaman, kehadiran budaya akan mengalami perkembangan yang cukup
baik dan mendapatkan kekuatan dalam kehidupan sosial mengenai budaya yang

bertentangan dengan Islam.
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Kehadiran Muhammadiyah dalam melibat gejala ini adalah salah satu dari
tujuan dakwah ditengah-tengah masyarakat. Muhammadiyah bertujuan untuk
membersihkan ajaran Islam yang dipengaruhi oleh khurafat, hid'ah dan takhayul
dalam ibadah maupun dalam ritual budaya seperti Balimau Kasai yang merupakan
salah satu budaya yang masih bertahan dalam kehidupan sosial budaya masyarakat
Limo Koto Kampar. Kegiatan ini berlangsung ketika menyambut bulan Ramadhan

dan dilaksanakan di tepian sungai Kampar.

« Dakwah Muhammadiyah hadir ditengah-tengah umat adalah bercita-cita dan
bekerja untuk mewujudkan masyarakat Islam yang sebebenar-benamya.("‘

Limo Koto Kampar merupakan bahagian dari pola kehidupan budaya
masyarakat Minangkabau dengan identitas tersendiri yaitu suatu konfederasi
pemerintahan Andiko 44. Konfederasi Pemerintahan Andiko 44 terdiri dari 44 koto
atau kanagarian yang mempunyai pemerintahan otonomi yang wilayahnya terdiri dari
tiga kabung air, seperti: Kampar Kanan, Kampar Kiri, Tapung Kanan, Tapung Kiri,

Rokan Kanan. dan Rokan Kiri yang berpusat di Muara Takus.”’

Berkenaan dengan adat istiadat Limo Koto Kampar dalam pola kepemimpinan
adat ninik mamak di bantu oleh empat perangkat staff yaitu pertama Datuk bertugas
untuk menjaga dan memelihara seluruh kerabatnya jika terjadi permasalahan dalam

lingkungan kerabatnya. Datuk berperan aktif untuk menyelesaikan sengketa tersebut

nemnndiunh  Jas
GiY G, Javs
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him. 109,
Aliakbar. Kemitraan Adat Tali Berpilin Tiga Daerah Kampar-Riau. Bangkinang:
Dishubpar, 1996, him. 9 dan 62.
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kedua Monti bertugas sebagai perantara dari datuk dengan masyarakat dalam
mengatasi permasalahan yang di alami lingkungan kerabatnya. Ketiga Malin bertugas
dalam bidang agama, pandangan malin terhadap agama menjadi tempat bertanya oleh
penghulu dan masyarakat. keempat Dubalang yang bertugas menjaga keamanan

kampung. Bela diri adalah kemampuan yang dimiliki oleh setiap dubalang.”"

Dalam kehidupan sosial budaya Limo Koto Kampar, terdapat empat penghulu
suku sebagai sistem interaksi yang dibawahi oleh seorang pucuk negeri yang disebut
dengan istilah kepala persukuan. Kepala persukuan dijabat oleh seorang yang
bergelar Datuk Sati. Ikatan adat sangat kuat dalam kehidupan masyarakat Limo Koto
Kampar, ketentuan-ketentuan harus di patuhi dalam kehidupan sosial. Ketika salah
satu dalam lingkungan tersebut terdapat pelanggaran ketentuan adat, maka penghulu

akan memberi sangsi tegas.’”

Bentuk budaya lainnya adalah batobo. Batobo adalah sikap kerja yang
dilakukan masyarakat Limo Koto Kampar didalam melakukan suatu pekerjaan secara
bersama-sama atau disebut juga dengan gotong royong. Pekerjaan yang dilakukan
secara batobo adalah pekerjaan di sawah. Setiap petani turun kesawah untuk
mengerjakannya secara bersama-sama. Hal ini biasanya dilakukan secara bergiliran

pada setiap sawah masyarakat. Mulai dari penanaman padi hingga masa panen

Tz, 16 “Darkembancan Kotz Bangkinang Dalam Dapenaldif Saiarah 1067-1008", Tesis
e 3 WAl liavieal l&ull A - F 14 -JLJLII aAad ARl L AU . & Sead i

at;'l. uull:l\lllull& Ieadil i Wi Jphl\l.
Padang: UNP, 2001, him 42.
72 Ahmad Dahlan. wawancara di Naga Beralih Air Tiris tanggal 23 Januari 20 12
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datang. Semangat kegotong-royongan ini menjadi kebiasaan yang membudaya pada

kehidupan masyarakat Limo Koto Kampar.”
5. Kondisi Keagamaan Sebelum Kemerdekaan

pada tahun 1898 pendidikan Islam telah berkembang di Bangkinang’*
bersamaan dengan pendudukan Belanda di daerah ini. Bentuk pendidikan yang
terdapat hanyalah pendidikan yang bersifat keagamaan. Pendidikan agama yang
berkembang di masyarakat, seperti juga terjadi dalam masyarakat-masyarakat di
Kepulauan Nusantara, bercorak mistik atau taregat.””Pendidikan agama sebelum masa

pemerintahan Belanda diselenggarakan di meunasah’®gadang maupun di meunasah

B7ulfa. “Perkembangan Kota Bangkinang Dalam Perspektif Sejarah 1967-1998”. Tesis,
Padang: UNP, 2001, him. 34.

"“Bangkinang adalah daerah Minangkabau yang terakhir diduduki Belanda karena
Bangkinang memiliki hulubalang-hulubalangnya dikenal gagah perkasa sehingga masuknya Belanda
Ji Bangkinang hauya dapai masuk pada iahun 1901 aiau ungkapun olch orang iua-iua baliwa
bangkinang diduduki oleh Belanda pada tahun 1898. Lihat Lukas Tanjung Kabupaten Kampar
Memperoleh Anugerah Parasamya Purnakarya Nugraha Pelita - 1. Pekanbaru : PT Bukit Agung,
1979 hal. 9 lihat inga dalam Mukhtar Luthfi dkk. Seiarah Riau. Pekanbar: Biro Bina Sosial Setwilda
TK I Riau, 1996, him. 318.

Sperkembangan Islam pada abad ke-13 mencapai geliatnya ketika ajaran mistik Islam
menjadi penyebar agama Islam ke Nusantara. Sehingga sebelum kedatangan gerakan pembaharuan
isiam pada abad ke-20 di Kampar, fslam di Kampar diwarnai oleh ajaran Mistik, karena masuknya
Islam di Kampar dan Minangkabau melalui daerah Melaka dan Aceh. kedua daerah ini telah
dipengaruhi oleh organisasi-organisasi keagamaan mistik yang disebarkan melalui dua rute
perdagangan Asia yaitu rute darat dan rute laut menuju Nusantara. Libat A. Daliman, isiamisasi dan
Perkembangan Kerajaan-Kerajaan Isiam di Indoenesia. Yogyakarta: Ombak, 2012, hal. 40-41. Lihat
juga Amir Lutfi. Perubahan Sikap Masyarakat Bangkinang terhadap Pendidikan dan pengaruhnya
terhadan Kehidupan Keagamaen: Suaty Studi Tentang Perubohon Sosiol Pekanbar:  LP TAIN
SUSKA, 1981, him. 12.

"Meunasah berasal dari kata Arab artinya madrasah, meunasah juga merupakan satu
bangunan yang tedapat di kampong atau kampung (bahasa Aceh) yang digunakan sebagai tempat
belajar tingkat rendah, tempat membicarakan masalah-masalah kemasyarakatan dan jugadigunakan
untuk bermalam anak-anak muda dan laki-laki yang tidak memiliki istri. Lihat Abuddin Nata. Sejarah
Perumbuhan dan Perkembangan Lembaga-Lembaga Pendidikan Islam di Indonesia. Jakarta:
Gramedia, 2001, hal. 41-42. Meunasah atau manasah sama juga ariinya dengan Madrasah dalam
bahasa Arab atau Sekolah. Biasanya meunasah adalah tempat dilaksanakannya pendidikan dasar. Lihat
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pribadi. Kitab-kitab yang dijadikan pegangan pada pengajian-pengajian, baik di
manasah gadang maupun di manasah pribadi adalah kitab berbahasa Melayu. Kitab-
kitab yang berbahasa Arab belum digunakan pada masa pemerintahan Belanda. Salah
satu kitab fikih berbahasa Melayu yang sampai sekarang masih digunakan sebagai
pegangan oleh sebagian masyarakat Limo Koto Bangkinang adalah kitab perukunan
yang disusun oleh Arsad Banjar. Sesuai dengan corak agama yang berkembang dalam
masyarakat yang berbau tharigat, maka pendidikan agama bercampur dengan ajaran
tharigat. Hal ini terlihat pada pendidikan agama yang diberikan di manasah pribadi,

77

sampai pada tahun 1980-an masih dijumpai di Kabupaten Kampar.’

Pada permulaan abad ke-20, mulai muncul di daerah Bangkinang ulama yang
beraliran baru yang mengajarkan agama tidak lagi berbau tharigat. Di antara ulama
ini adalah Tuan Syekh Alwi dan beliau menyusun figh sebagai bahan untuk diajarkan
kepada masyarakat. Kemudian muncul ulama-ulama lainnya yang membawa
pembaharuan pendidikan agama di daerah Bangkinang. Kitab-kitab yang dijadikan
pegangan sudah mulai kitab-kitab berbahasa Arab pada umumnya diterbitkan di
Timur Tengah. Proses pendidikan agama diadakan di manasah-manasah, dan sekolah-
sekolah agama atau pondok pesantren yang didirikan masyarakat sendiri. Setiap

Malin yang memiliki surau mengajarkan kepada jama’ahnya jafsir-tafsir ayat, ilmu

juga Abdul Rahman Haji Abdulleh. Pemikiran Umat Islam di Nusantara Scjareh dan
Perkembangannya Hingga Abad ke-19. Kuala Lumpur: PDBP Lot 1037, 1990, hal 61,

7 Amir Lutfi. Perubahan Sikap Masyarakat Bangkinang terhadap Pendidikan dan
pengaruhnya terhadap K chidupan Keagamaan : Suatu Studi Tentang Perubahan Sosial. Pekanbaru:
LP IAIN SUSKA, 1981, him. 17.
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figh, ilmu tauhid dan ilmu mantiq. Malin atau ulama yang mengajar di manasah-
manasah dan masjid adalah mereka yang pernah belajar di Aceh, Langkat, Pangkalan
Susu dan Kedah Malaysia, jauh sebelum Belanda datang ke Limo Koto ditambah
dengan ulama yang tamat dari pondok pesantern yang berada di Bukittinggi, Padang
Panjang dan Payakumbuk. Salah satu Ulama yang belajar di Bukitinggi dan
Payakumbuh tersebut adalah Engku Mudo Sangkal, Harun Madjid, Tuan Guru H.

Abd. Malik.”®

Pada saat kedatangan Belanda pendidikan Islam mulai tergeser dengan
ditetapkannya sistem pendidikan barat. Keberadaan pendidikan Belanda dicurigai
oleh masyarakat Indonesia membawa misi-misi ferfentu yang mengakibatkan
hilangnya jati diri kebudayaan Indonesia yaitu Islam.” Tentu saja dengan kondisi
tersebut keberadaan sekolah yang didirikan Belanda mempengaruhi pendidikan
masyarakat Limo Koto yang bercorak Islam. Sebenarnya, sistem pendidikan yang
dibangun Belanda tidak begitu menarik hati masyarakat Limo Koto Bangkinang,
karena pandangan masyarakat terhadap pendidikan yang didirikan Belanda netral
terhadap ag_am:af‘0 bahkan dalam sekolah yang didirikan Belanda tidak terdapat mata

pelajaran agama Islam.®’

Ty a4 Amin. “Sckilas Sciarah tontang Coimmnl Daburnt Kommar dan Sckitarnva ¥ orpiloe
B.AVE. SRl PRSI -ijulﬂll Lbl)tulls A,J\.:’u-l i nun'nu; l\ulil{(u! CALers sILARLET u)u PR bauid
Merchut/Mengisi Kemerdekaan Indonesia tahun 1000-1968. Kampar: tanpa penerbit, tanpa tahun,
tanpa him.

"Soegarda Poerbakawatia. Pendidikan Dalam Alam Indonesia Merdeka. Jakarta: Gunung

Agung, 1970, him. 27
®Anak seorang penduduk Limo Koto Bangkinang oleh pemerintah ingin disekolahkan ke
sekolah Raja di Bukittinggi. Orang tuanya tidak berdaya untuk mencegah, dan anak tersebut dibawa ke
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Penyebaran Islam di daerah Kampar terutama di Limo Koto dapat diketahui
juga pada tahun 1912. Pada tahun ini Islam dikembangkan melalui dakwah secara
langsung dengan mengajak masyarakat untuk memeluk Islam. Lembaga pendidikan
Islam seperti madrasah telah ada dan menjadi kegiatan pendidikan masyarakat untuk
menimba Ilmu. Metode yang digunakan dalam penyebaran Islam adalah metode

halagoh (mengelilingi seorang guru dalam proses pembelajaran). Wilavah dakwah di

daerah ini telah dikembangakan di Limo Koto Kuok dan Limo Koto Air Tiris.®

Pada tahun 1920 putra Bangkinang yang bernama H. Abdul Malik mendirikan
sekolah agama di Bangkinang. la mengenyam pendidikan cukup lama di Mekkah dan
kembali untuk mendirikan sekolah. Sekolah iersebut diberi nama Tarbiyah Islamiyah
kemudian menjadi Mualimin yang memiliki tujuh tingkatan. Murid yang diterima di
sekolah Darul Mualimin tidak diseleksi sehingga yang menjadi murid di sekolah ini

seperti siswa tamatan Sekolah Desa, siswa yang pernah belajar agama di Manasah,

Rl

Bukittinggi, keluarganya mengadakan selamatan di Bangkinang dengan maksud semog
diterima di sekolah Raja Bukit Tinggi. Masyarakat tidak memberikan sambutan terhadap pendidikan
yang dibawa Belanda dikarenakan kebencian masyarakat terhadap penjajahan Belanda dan anggapan
jika anak-anak mereka di sekolahkan di sekolah yang didirikan Belanda maka, anak mereka akan jadi
Belanda. Faktor agama juga yang sangat menguatkan anti terhadap pendidikan Belanda. Keberadaan
Belanda sebagai penjajah disamping itu ia beragama kafir dalam pandangan masyarakat Limo Koto
Bangkinang lihat Amir Lutfi. Perubahan Sikap Masyarakat Bangkinang terhadap Pendidikan dan
pengaruhnya terhadap Kehidupan Keagamaan : Suatu Stud: Tentang Perubahan Sosial. Pekanbaru:
LP IAIN SUSKA, tahun 1981, him. 15

8'Namun pada tahun 1915 menunjukan gejala-gejala yang berbeda tentang manfaat
pendidikan Belanda karena menanggalkan identitas Indonesianya dalam ha! ini Islam. Lihat lebih
lanjut Soegarda Poerbakawatja, Pendidikan Dalam Alam Merdeka. Jakarta: Gunung Agung, 1970,
hlm. 27.

8 jmar Amin, “Peranan Mahmud Marzuki dalam Perjuangan Kemerdekaan di daerah
Kampar Provinsi Riau”™. Laporan Penelitian, Pekanbaru: PP.Unri, 1982, him. 9.
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dan bahkan ada yang buta huruf latin. Pada sekolah ini tidak diajarkan pengetahuan

umum kecuali bahasa arab dan mantig (logika). a

Meskipun pada masa pemerintahan Belanda telah terjadi perubahan-
perubahan dalam sistem pendidikan, namun mengenai materi pelajaran pendidikan
Islam tidak mengalami perubahan. Pimpinan pendidikan Islam masih mempunyai
pandangan bahwa pengetahuan umum tidak diperlukan untuk diajarkan di sekolah-
sekolah agama.® Dengan demikian terdapat pemisahan dibidang pendidikaﬁ.
Pendidikan umum hanya diajarkan di sekolah-sekolah yang diperkenalkan oleh
Belanda, sedangkan pendidikan agama hanya diajarkan di sekolah-sekolah agama

yang didirikan rakyat.”

Perkembangan pendidikan Islam Tradisional di Limo Koto Kampar
dipengaruhi oleh sistem pendidikan pembaharuan yang datang pada dekade 1920-

an.$6Kemunculan sistem pendidikan untuk menghilangkan kebiasaan yang

B3, ; . s
Amir Lutfi. Perubahan Sikap Masyarackat Banghkinang terhadap Pendidikan dan

pengaruhnya terhadap Kehidupan Keagamaan : Suatu Studi Tentang Perubahan Sosial. Pekanbaru:
LP IAIN SUSKA, tahun 1981, him. 19.

¥Dapat dilihat dari reaksi keengganan anak-anak sekolah seperti berdasarkan sumber dari
Kepala Dinas Pendidikan Tingkat Il Kampar bernama Astaman mengatakan bahwa Datuk Paduko
Ulak (masa Belanda di Bangkinang) mengatakan bahwa, untuk memasukan murid-murid ke sekolah
Desa mula-mula haruslah dengan paksa, yaitu ditangkapi untuk memasukan ke sekolah itu dan dipaksa
pula uniuk belajar. Lihat Lukas Tanjung. Kabupaten Kampar Memperoich Anugerah Parasamya
Pumaka?'a Nugraha Peiita - II. Pekanbaru: PT Bukit Agung, 1979, hal. 9-10.

SAmir Lutfi. Perubahan Sikap Masyarakat Bangkinang terhadap Pendidikan dan
pengaruhnya terhadap Kehidupan Keagamaan ! Suaty Studi Tentang Perubahan Sosial. Pekanbanu:
LP IAIN SUSKA, him. 19-20.

86pendidikan Pesantren yang mula-mula berdiri di daerah Limo Koto Kampar adalah di
Bangkinang. Didirikan oleh H.Abdul Malik, muridnya lebih kurang sebanyak 800 santri dan kepala
Sekolahnya ialah H. abdul Malik sendiri. Pesantren ini pada mulanya bersifat fanatik atau
berpandangan lama. Namun karena satu-satunya sekolah agama yang ada di daerah itu pada waktu itu,
banyak juga orang yang memasuki sekolah tersebut. Lihat lebih lanjut Umar Amin. “Peranan Mahmud

75



bertentangan dengan ajaran kelompok pembaharuan Islam seperti tahayul, bid’ah dan
khurafat. Sistem pendidikan Islam tradisional terbentuk dari proses pendidikan
manasah-manasah pribadi maupun manasah gadang. Ajaran yang dilakukan bersifat
halaqoh yang mendekatkan kearah pengkultusan kepada syekh dibandingkan dengan
menerima ajaran baru dan kemudian didukung secara politik dalam perkembanganya,
karena ninik mamak sebagai pemangku adat memiliki peran yang penting di

manasah-manasah tempat aktifitas keagamaan.m

Pendidikan Islam tidak hanya dibatasi dengan bentuk pembangunan sekolah-
sekolah berkelas, namun juga beberapa ulama yang datang dari berbagai daerah
melakukan pembinaan atau bimbingan keislaman di surau-surau vang berada di
kampung mereka masing-masing. Seperti Engku Mudo Sangkal Air Tiris, Khatib
Padi Air Tiris, H. Ahmad dan Harun Madjid di Simp. Kubu, H. Syafe’i, Engku
Muhammad dan H. Abduilah Sani di Balai Jering Air Tiris, H. Muhammad Yunus di
Tanjung Air Tiris, Engku Hitam dan Abdul Hamid di Naga Baralih Air Tiris, Engku
Faqih Do’a, Engku Capuok, Engku Kuantan, Engku Lomak, Zakaria Yatim, Abdul
Rahim Arif, Ilyas Thaib, Arifin Ruslan . H. Hamzah Yunus, Baharun Arief, H.
Ibrahim, Mereka semua berasal dari Kuok. H. Ahmad Qadhi di Bangkinang, H.
Syamsuddin di Bangkinang, Mahmud Marzuki di Kumantan, H.M. Nur Mahyudin,

H. Ahmad Arif (Imam Masjid Raya Bangkinang), H. ismail Syahid di Bangkinang,

Maronli dalam Darinanoan Vm-“.—-.-,iul» ~
MArzuKy gaiam Sorjudiigaln Siviuucnad

Pekanbaru: P.P. Unri, 1981, him. 12.
$"Masyarakat Pulau Belimbing (Nurhayati, Syafi’i dan Leni) Wawancara tanggal 21 Februari
2013 di P. Belimbing Kuok
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Qadhi Arsyad di Salo, K.H Daud di Salo, H. Nur Malin Sahilan di Pulau Tinggi
Rumbio, Qadhi Miun di Rumbio, Khatib Ma’aki dari Kampar, Engku Mudo Ujoung
di Kuapan,llyas Malin Sampono di Kampung Panjang Kampar, Engku Gudang dan
Baarin di Pulau Bayu, Darwis Maaf di Goba, Musa Engku Makam di Aur Sati, Engku
Mudo Yunus Qadhi di Terantang, Muhamamd Yudo di Air Tiris, H. Abdul Madjid di
Air Tiris dan Harun Sain di Air Tiris.® Mereka inilah vang beperan serta mewarnai
pendidikan keislaman terlepas dari model pendidikannya yang jelas dari
keanekaragaman pendidikan keislaman memiliki corak dan warna yang akan
melahirkan benturan dalam kehidupan sosial keagamaan dalam mengembangkan
dakwah Islam di daerah Limo Koto. Banyaknya kemunculan tokoh-tokoh pada abad
ke-20 dalam kehidupan sosial keagamaan, mengakibatkan banyaknya terbentuknya

lembaga-lembaga keagamaan di Limo Koto Kampar.

BT AA Amin “Qalilag Qn:n-‘a}\ frmamnira) tantana Coaiamaly Dokt K amnoae Aan Cn
HAM, Amm. T5eklias SClalan \GLitiiivayy wiltuiig Jojleh uid AGYGE BAINMPGE G wor

Ketika Merebut/Mengisi Kemerdekaan Indonesia tahun 1900-1968. .., him. tanpa him.




Tabel 4. Lembaga-lembaga pendidikan Islam (Termasuk di dalamnya pendidikan
yang didirikan oleh Muhammadiyah ) di Limo Koto Kampar pada zaman Belanda

No | Tahun Nama Sekolah Tempat Pimpinan Keterangan
1 1920 Darul Mualimin | Bangkinah_m H. Abdul
Thawalib Seberang Malik
H. Abdul
2 1931 Muhammadiyah | Penyesawan Hamid Muhammadiyah
Engku Sutan
2 1937 Darun Nahdhah | Penyesawan . Dj? "
i Manat
> e Abdul
4 1938 T'hawalib Sialang
: Rahman
Rumbio
‘ Ibtidaiyah Tanjung i ] ;
] Al v ,
5 1940 Muh adiveh Belit H.M Khatib | Muhammdiyah
6 1936 Darus Sa’adah Kuok ey | Muhammadiyah
Syarofi
7 | 1936 fiitasay Rumbio | Rusli Tahim
Perguruan Islam
8 1938 Sekolah Agama Pulau B.aru Dilil
Islam Rumbio
Madrasah ) ;
- . Naumbai H. Abdul
1 P8 baralya Air tiris Wahid
Islamiyah
Madrasah "_rTanjung
10 | 1936 arbiyali V. |) Berlak Air| N - ol
islamiyyah Tiris Sy
Madrasah Muara H.
i1 19-an ibtidaiyyah Djalai Air Muhammad | Muhammdiyah
Muhammdiyah | Tiris Arif Rosadi
1 i Madlrzisah Al- Rumbio Abdul
. Rahman Al-
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Khilali |
Madarasah Tanjung Pembina
13 - Ibtidaiyyah Rambutan Halagah Al- | Muhammadiyah
Muhammdiyah | Air Tiris Atharivyah
i i Madarasah Sul H. Ahmad
Sk Tsanawiyah e Thoha

Sumber: diolah dari BPP Sejarah Kampar. Sejarah Perjuangan Rakyat Kampar dan
Sekitarnya ketika merebut/” Mengisi Kemerdekaan Indonesia. Air Tins: 1988,
Kumpulan Penelitian, hlm. Tanpa Halaman.

Banyaknya kehadiran sekolah-sekolah Islam di Limo Koto Kampar
menandakan banyaknya masyarakat Limo Koto Kampar yang menimba Ilmu
dilembaga-lembaga Islam di luar Limo Koto Kampar, diantara daerah yang menjadi
fujuan dari kegiatan pendidikan adalah Minangkabau, Aceh, Langkat, Pangkalan
Susu dan Keddah Malaysia.”” Daerah-daerah tersebut memiliki corak dan warna
tersendiri dalam memahami ajaran Islam. Keanekaragaman corak dan warna lembaga
pendidikan keagamaan tempat masyarakat Limoc Koto Kampar menimba ilmu

mengakibatkan kedinamisan kondisi keagamaan di Limo Koto Kampar.

BRDD Cainrah Vrnur “#Qartarah Darinanoa n Rakwat V:Lmnn dan Sakitarnyva Latiba morahut/
e L Aw dipiv )

blmwl i - an t.hl-l A% \,\-AL R N ) l'“ I\bl-il\l-l sl \-UH
Mengisi Kemerdekaan Indonesia”. Air Tiris: 1988, Kumpulan Penelitian, him, Tanpa Halaman
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BAB 111

MUHAMMADIYAH DALAM DINAMIKA SOSIAL, POLITIK DAN BUDAYA

DI LIMO KOTO KAMPAR
A. Kemunculan Muhammadiyah
1. Kemunculan Muhammadiyah di Indonesia

Kehadiran awal Muhammadiyah di tengah-tengah kehidupan masyarakat
Indonesia diliputi oleh pengaruh Islam yang tidak sesuai dengan ajaran Islam.' Islam
yang dijumpai banyak mengandung unsur-unsur animisme, hinduisme dan
westernisme.” Kondisi yang pelik juga mendukung kuatnya pengaruh ajaran-ajaran
vang bertentangan dengan Islam. Kondisi pelik tersebut adalah pemahaman umat
Islam yang bercampur antara syari’at dan khurafat, pemahaman yang berorientasi
fikih, dan pemahaman yang tidak mampu memberikan kebebasan dan taqlid terhadap

keputusan ulama meski bertentangan dengan ajaran Islam.”

Berdasarkan kondisi yang jauh dari nilai-nilai Islam yang bercampur dengan

ajaran selain Islam, K.H Ahmad Dahlan terus berupaya melakukan terobosan-

'Menurut keyakinan Muhammadiyah, segala amalan agama yang berasal dari sumber
tambahan (selain al-Qur’an dan as-Sunnah ) akan menjerumuskan ke dalam perbuatan bid’ah, khurafat
dan takhayul dan akan berdampak terhadap jatuh ke dalam perbuatan syirik. Lihat Sutarmo.
Muhammadiyah Gerakan Sosial-Keagamaan Modernis. Yogyakarta: Suara Muhammadiyah, 2005,
hal. 36.

"Wesiernisasi adatah pemujaan ierhadap barai yang beriebihan. Depariemen Pendidikan
Nasional. Kamus Besar Bafiasa Indonesia. Tim Penyusun Kamius Pusat bahasa. Jakaria: Balai Pusiaka,
2007, hal. 1561.

JMajelit: Diktilithang dan 1.P1 PP Muhammadivah 1 Ahod Muhommadivah Gognson
Pembaruan Sosial Keagamaan. Jakarta: Kompas, 2010, hlm. xiii.
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terobosan baru untuk mengembalikan ajaran Islam sesuai dengan tuntunan al-Qur’an

dan as-Sunnah. Sebelum mendirikan wadah organisasi yang defenitif untuk
mewadahi gerakan pemikirannya terlebih dahulu la melakukan proses pendekatan
keilmuan dan pembelajaran keorganisasian, seperti sosialisasi keilmuan kepada
pemuka agama di Yogyakarta mengenai kiblat yang sesuai dengan ilmu astronomi,
pada tahun 1909 K.H Ahmad Dahlan bergabung dengan pergerakan Budi Utomo
untuk mempelajari pengelolaan keorganisasian.’setahun kemudian tepatnya pada
tahun 1910 bergabung dengan Djamijjah Char’rijjahj di Jakarta, di dalam organisasi
ini, K.H Ahmad Dahlan memperoleh pemahaman gerakan reformasi Islam dari luar
negeri melalui buku-buku dan majalah, dan K.H Ahmad Dahlan juga masuk ke dalam
organisasi Sarekat Islam sebagai penasehat dan di sini dijadikan wadah penyebaran

pemikirannyva yang disebut gerakan tajdid atau gerakan pembaharuan.”

Kemampuan tokoh pendiri Muhammadiyah dalam memahami penyebaran
paham melalui keorganisasian adalah hal yang mendasari terwujudnya
Muhammadiyah. Kondisi pendidikan Islam tradisional yang berkutat dalam konsep

pendidikan agama sempit’ adalah penyebab masyarakat Islam jauh tertinggal dengan

‘Adi Nugroho. Biografi Singkat 1869-1923. K.H Ahmad Dahlan. Yogyakarta: Garasi Hoese
of Book, 2010, hal. 38.

*Djamijjah Chairijjah adalah organisasi Islam yang banyak bergerak dalam bidang
pendidikan dan mayoritas anggotanya adalah berkebangsaan Arab. Lihat Majelis Diktilitbang dan LPI
PP Muhammadiyah, [/ Abad Midiagimmadiven Gagasan Penibariian Sosiai Keagamiaan. Jakana:
Kompas, 2010, him. 21

®Ahmad Adaby Darban. Sejarah Kauman Menguak ldentitas Kampung Muhammadiyah.
Yogyakarta: Suara Muhammadivah. 2010. hal. 37.

‘Maksud Pelajaran agama yang sempit adalah pelajaran yang hanya mempelajari bidang fikih
agama meliputi pelajaran bahasa arab, terjemah dan tafsir, hadist, tasawuf/akhlak, aqaid, ilmu mantiq
dan ilmu falag. Sementara dalam pelajaran agama tidak memepelajari mata pelajaran sejarah, ilmu
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kemajuan pendidikan Barat. Sistem pesantren yang telah ada pada masa kerajaan

Hindu dan Budha yang lebih mengembangkan pendidikan agama turut mendukung

tertinggalnya pendidikan Islam.”

Pada tanggal 18 November 1912 melalui musyawarah dengan pengurus Budi
Utomo, K.H. Ahmad Dahlan berhasil mendirikan wadah gerakan pemikirannya
dalam sebuah organisasi tersendiri yang diberi nama “Muhammadiyah”. Pengesahan
Organisasi Muhammadiyah oleh pemerintahan baru dapat dilakukan pada tanggal 22
Agustus 1914 berdasarkan besluit Gubernur Jenderal Hindia Belanda No. 81 tanggal
22 Agustus 1914 dan wilayah gerakan dakwah dibatasi hanya pada wilayah residensi
Yogyakarta saja,” dan semua proses pengakuan secara badan hukum dilakukan oleh

Budi Utomo cabang Yogyakarta.'’

Gerakan pertama yang dilakukan Muhammadiyah diawal pendiriannya adalah
menata konsep pendidikan Islam yang disesuaikan dengan tuntutan zaman.
Pendidikan yang memasukkan pelajaran agama dan umum adalah dasar dari
kebangkitan masyarakat Islam untuk mengejar ketertinggalan dengan bangsa-bangsa

lainnva. Oleh sebab itu proses pendirian organisasi Muhammadiyah harus diawali

] atamatila  al nnnm- cocinlam hanua dacar o, inilah viana dannt
cZi. maltm Cnomi, SCSIC:COL. Aanyd Gasarl LU inhLas e Lupus

s keduniawian sebagai pemimpin di dunia ini atau khalifah flilah lihat.
Must.hafa Kama! dan Ahmad Adaby Darban. Muhammadivah Sebagai Gerakan Islam dalam
Perspektif Historis dan Ideologis. Yogyakarta: LPPI, 2003, hal. 123.

*Akhmad laufik dkk. Sejarah Pemikiran dan Tokoh Modernisme Islam. Jakarta: Raja
Grafindo Persada, 2005, hal. 132.

*Majelis Diktilitbang dan LP1 PP Muhammadiyah. / Abad Muhammadiyah Gagasan
Pembaruan Sosial Keagamaan. Jakarta: Kompas, 2010, him. 38.

**Musthafa Kamal dan Ahmad Adaby Darban. Muhammadiyah Sebagai Gerakan Islam
dalam Perspektif Historis dan Ideologis. Y ogyakarta: LPPI, 2003, hal. 116.
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dengan berdirinya sekolah'' dan melalui pendidikan inilah dapat menjadi wadah yang

sangat efektif dan efisien dalam penyampaian pemikiran-pemikiran Islam

pembaharuan yang di bawa oleh K.H Ahmad Dahlan."

Interaksi Muhammadiyah dengan berbagai lembaga keislaman menjadi warna
dalam kehidupan kelembagaan Islam di Indonesia, tarik ulur dalam interaksi
keagamaan selalu terjadi. Kemunculan Muhammadiyah beriringan dengan
kemunculan Sarekat Islam, salah satu contoh yang membuktikan kehadiran kedua

lembaga ini memberi gambaran perilaku organisasi. Kecenderungan Sarekat Islam

dilakukan oleh Muhammadiyah dalam aspek sosial menjadi penguat untuk
pengembangan kelembagaan Muhamadiyah pada tahun 1920-an. Hal ini dapat
dikatakan bahwa terjadinya peralihan dukungan masyarakat dari Sarekat Islam ke

Muhammadiyah karena aspek politik.!3

Perluasan Muhammadiyah ke berbagai daerah di Indonesia dilatarbelakangi

oleh interaksi berbagai elemen masyarakat dan melibatkan suku lain, salah satunya

""Berdirinya Organisasi Muhammadiyah justru untuk mendirikan lembaga pendidikan yang
hannifind mamminman | ihat B 1ine Rank s Made bl i Y2 dobnd baloie i FoEBESESs o HONY. 1047
i Jdaas }Jh-l Hiasavi. Loarnaan . Lo TV . AJCd daNAl e iViiJATT 71 dDirn PrTRATICT IO M PR A VLV B i
LP3ES, 1080. Hal. 84. Tidak akan berdiri Muhammadiyah kecuali terlebih dahulu didirikannya
madrasah atau Sekolah. Lihat juga Khatib Pahlawan Kayo dan Marjohan. Muhammadiyah
Minangkabau (Smatera Barat) dalam Perpektif Sejarah. Yogyakarta: Suara Muhammadiyah. 2010.

Hal. 91.

Volrnwtos
o W APLEAD BER .

Majelis Diktilitbang dan LPI PP Muhammadiyah. ! Abad Muhammadiyah Gagasan
Pembaruan Sosial Keagamaan. Jakarta: Kompas, 2010, him. 39.

“Kecenderungan masyarakat isiam beraiih memberi dukungan kepada Muhammadiyah
disebabkan karena lembaga Isiam yang bergerak di bidang poliiik cenderung bersifal radikal. Lihat
Harry J. Benda. Bulan Sabit dan Matahari Terbit Islam Indonesia Pada Masa Pendudukan Jepang.
Randuna: Dinia Puctaka Jaya 1025 hal 71,
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adalah keterlibatan pedagang vyang berasal dari tokoh Islam I\/Iinanﬂ.k:«.lbau.14

meskipun interaksi ini berdasarkan kesamaan pemahaman Islam antara tokoh-tokoh
Islam Minangkabau dengan tokoh Muhammadiyah di Yt:)g},'akarta,'5 namun dari
latarbelakang perbedaan suku inilah, berdampak terhadap percepatan perkembangan
Muhammadiyah. Selama tujuh tahun dari tahun 1925 hingga 1932 Muhammadiyah
berkembang di luar Jawa telah mendirikan sebanyak 224 cabang dan ranting, jika
dibandingkan dengan perkembangan Muhammadiyah di Jawa selama Dua Puluh
tahun dari tahun 1912 hingga 1932 hanya berdiri153 cabang. ' Demikian juga dengan
banyaknya sekolah-seckolah yang didirikan Muhammadiyah seperti  Sumalera
Thawalib dan sekolah Diniyyah di Sumatera Barat turut mengembangkan paham
kemuhammadiyahan melalui pelajar-pelajar dan hubungan perdagangan daerah
lainnya di Indonesia juga ikut membantu penyebaran Muhammadiyah seperti daerah

Bengkulu, Palembang, Lampung dan daerah lainnya.'’

Kepiawaian tokoh Muhammadiyah dalam melakukan pendekatan kepada

tokoh-tokoh adat sehingga Muhammadiyah dapat diterima. Penyampaian Islam yang

“AR. Sutan Mansyur pedagang batik di Pekalongan yang merupakan asli orang Minang dan
menantn dari H_ Ahdnl Karim Ammllah dan inga kakak inar dari HAMKA  Daerah Minangkahau
adalah wilayah pertama didirikan Muhammadiyah di Luar Jawa pada tahun 1925. Lihat Deliar Noer.
Gerakan Modern Islam di Indoensia 1900-1942. Jakarta: LP3ES, 1980, hal. 88.

5K esamaan tokoh Islam Minangkabau seperti Haji Abdul Karim Amrullah dengan K.H.
Ahmad Dahian melalui majaiah al-Munir yang terbit sebelum didrikannya Muhammadiyah, banyak
tulisan-tulisan HAKA di muat di majalah al-Munir. Dari ikatan inilah HAKA mengadakan kunjungan
Ideologis ke pulau Jawa sekaligus menjenguk anak menantunya di Pekalongan. Lihat Hamka.
huhammadiyah di Minangkabau.jakaria: Yayasan Nurui islam, 1974, hal. 9.

“Majelis Diktilitbang dan LPI PP Muhammadiyah. [ Abad Muhammadiyah Gagasan
Pembaruan Sosial Keagamaan. Jakarta: Kompas, 2010, him. 68 dan 83

YMajelic Diktilithana dan 1Pl PP Muhammadiyah | dhad Muhammadiyah Ciogacon
Pembaruan Sosial Keagamaan. Jakarta: Kompas, 2010, him_86.
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ma’ruf dan aplikatif dalam keseharian, tokoh Muhammadiyah menjadi perhatian bagi

tokoh Islam tradisional karena sikap hormat dan lembutnya. Kesadaran tokoh
Muhammadiyah terhadap kondisi masyarakat tersebut terus mendorong
perkembangan Muhammadiyah. Kemudian sistem kaderisasi tidak luput juga dari
perhatian Muhammadiyah, sehingga didirikan berbagai sekolah yang kelak akan

melahirkan generasi Muhammadiyah.'®
2. Kemunculan Muhammadiyah di Limo Koto Kampar

Perkembangan pendidikan Islam modernis pada masa Hindia Belanda
berdampak terhadap pembaharuan Islam di berbagai wilayah. Persyarikatan
Muhammadiyah yang lahir di Yogyakarta berkembang sampai ke Minangkabau
pertama kalinya pada tahun 1925. Sejak saat itu perkembangan Muhammadiyah di
Minangkabau berkembang pesat terutama dibidang pendidikan, pengkajian nilai-nilai
Islam dan pengorganisasian Muhammadiyah. Wilayah Minangkabau yang berdekatan
secara geografis dan daya tarik dari dunia pendidikan Islam di Minangkabau
mengakibatkan banyak para pemuda Limo Koto menimba ilmu di Minangkabau.

Hubungan kedua daerah ini terus berlanjut sampai awal tahun 1930-an, yang

131 lintilh Dahlnwon Wavn Rinowaft Donia Abssad Poamid Cutas Adasmonns Noasi Doscssl ot
ANTIALILS A ARIIIAATVVARIZ AR FNA. AJAKT UL LSUPLE JAIHIAM VLD VAW LIBALIS ITIMIRNILT L d 3 Sod E ARALARLEF2

Ideologis ke Penguatan Agidah. Yogyakarté: Suara Muhammadiyah, 2009, hal. 36-37.
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sebelumnya di Minangkabau telah berdiri Muhammadiyah pada tangal 29 Mei 1925

di Sungai Batang melalui pertemuan yang dipimpin oleh A.R. Sutan Mansur.

19

Sejak tahun 1930-an terdapat beberapa pemuda dan pelajar Limo Koto

Kampar yang menimba ilmu di wilayah Minangkabau, diantaranya berasal dari

Kampung-kampung dalam Kanagarian Kuok.

Tabel 5. Nama-Nama Pelajar Perintis Muhammadiyah
di Kuok tahun 1930-an

Mg Nama Asal Tempat Keterangan |
sekolah
1 Zakaria Zamin~ | Pulau Jambu Kuok | Minangkabau
: Generasi Pertama
2 Zakaria Yatim Pulau Jambu Kuok | Minangkabau | pejajar di Kuok,
diielackan daerah
3 Usman Amin Pulau Jambu Kuok | Minangkabau -Minangkabau
menjadi
4 Usman yatim Pulau Jambu Kuok | Minangkabau . ij{;‘:}gpﬁﬁggﬁ";kaﬁ
5 Bahrun Arief Pulau Belimbing | Minangkabau (;,] da;er:h
Kuok _ ara ’
Prambahan dan
6 Lebai Hakim Pulau Belimbing | Minangkabau | Padang Panjang.
Kuok
7 Ayub Syarofi Pulau terap Kuok | Minangkabau
8 Arifin Ruslan - Minangkabau
9 ITmam Al-Rasyid Pulan Teran Kuok | Minangkabau
10 Ilyas Thaib Pulau Belimbing Minangkabau Generasi Kedua
Ynnl{

Amasasan

190 0 i Abrine Kiliihammniadionh A Klfaanalala, e
Tandinan Muhommatiyveh 4l Manangkabau sesual

i Aanann ahoani LTAL A
GTREAN GO560561 e iwi s,

that lalik Tamist
PItia swisial ILAIRjiAAL

T
Khatib Pahlawan Kaye dan Marjohan, Mz?hammadiyah Minangkabaw/Sumatera Barat Dalam
Perspektif Sejarah. (Yogyakarta: Suara Muhammadiyah, 2010), hlm. 96-97.
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11 Fuad Nazir Pulau Jambu Kuok | Minangkabau
12 Ibrahim Pulau Jambu Kuok | Minangkabau
13 Hasan Hamidi Pulan Jambu Kuok | Minangkabau
14 M Svarafi Kuaok Minangkahan
15 Ahmad Radhi Kuok Minangkabau
16 * Amir rahim Kuock i Minan_gkabau
17 Arifin rahim Kuok Minangkabau
18 A. Jalil Yusuf Kuok Minangkabau
19 Usman Bath Kuok Minangkabau
20 Yusuf Rahman Kuok Minangkabau
21 [lyas Rahim Kuok Minangkabau
" M. Ali Kuok Minangkabau
Generasi ketiga
23 Hamzah Yunus Kuok Bangkinang
24 Husin Syuaib Kuok Bangkinang
25 A. Rahim Arief | Pulau Belimbing Malaya
Kuok

i

Sumber: Amir Husin, Sekilas Sejarah (memoire)

Profil dan Perkembangan

Muhammadiyah Kuok. (Kuok: tanpa penerbit, 1991), Arsip. hlm. tanpa him.

Dailam waktu hampir bersamaan dua orang pemuda lainnya berasal dari Air

Tiris dan Penyesawan, yaitu Abdul Hamid dan Abdul Wahab Soleh, masing-masing

mereka berangkat mengaji ke Parabek dan Padang Panjang. Keberangkatan para

pemuda Limo Kofo Kampar untuk belajar ke Minangkabau tidak terlepas dari

keinginan untuk belajar agama yang lebih baik, berbeda dengan yang berkembang di
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daerah Limo Koto Kampar pada umumnya, yaitu paham agama yang cenderung
masih tradisional, campur aduk dengan kepercayaan lama seperti paham takhayul,

bid’ah dan khurafat >

Sekembalinya para pemuda Limo Koto yang menuntut ilmu agama di
Minangkabau yaitu yang berguru kepada Haji Rasul,?! mereka kembali ke kampung
halamanya masing-masing mengembangkan paham Muhammadiyah. Pada tahun
1937 merupakan awal gerakan para pemuda yang baru pulang dari Minangkabau
tersebut. Usaha ini semakin kuat dan pesat dengan hadirnya orang-orang
Minangkabau yang sudah menjadi anggota dan mubaligh Muhammadiyah di daerah
Limo Koto Kampar, seperti Labay Zakaria di Penyesawan, Inyiak Abu Samah di
Kuok, serta seorang pemuda berfaham modernis yang baru menyelesaikan studinya di
Malaya, vaitu A. Rahim Arif. Atas usaha pelajar inilah Muhammadiyah terbentuk

secara keorganisasian.22 Proses pembentukan Muhammadiyah pertama kali di

wilayah PenyesawanB atas prakarsa Labay Zakaria dan warga asli Penyesawan

2Ali Munir Asany dkk. Sinar Sang Surya di Bumi Lancang Kuning Sejarah dan
Pembaharuan Muhammadiyah Riau. Pekanbaru: PWM Riau, 2006, him. 90.

2'H. Rasul atau Inyiak Rasul mendirikan sekolah di Padang Panjang yaitu Sumatera Thawalib
sehingga banyak pemuda termasuk pemuda dari berbagai daerah untuk belajar kepadanya termasuk

I s~ R (ot T S e 1 T o T i I o i s TR T 1
yaiy UCT ayal Uil 41l fyvikais, Il 1adid iCHaTal il SaliEat Uiuiikail DT]an aring § 71w RCLIRA 11, 1adul
, H Al Cunan: Datawmy R e i P eten H 1] Dot “Eorvirpss Adnsdn™ Py e
mchngajar Qi Oufigai Datang Maninjau sCiama tiga tahun. Scno. Peran Kaum Mudo” Dalam

Pembaharuan Pendidikan Islam Minangkabau 1803-1942. Padang: BPSNT Padang Press, 2010, hal.
113

2Ali Munir Asany. Dkk, Sinar Sang Surya di Bumi Lancang Kuning Sejarah dan
Pembaharuan Muhammadiyah Riau Pekanbaru: PWM Riau, 2006, hlm. 92.

ZDari analisa penulis berdirinya Muhammadiyah di Penyesawan sama dengan berdirinya
Sekolah Muhammadiyah Penyesawan pada tahun 1931. Dalam tulisan Muhammad Yusuf J Sekretaris
11 tahun 1940 Sejarah Singkat Muhammadiyah Penyesawan dikatakan * diresmikanlah berdirinya
Muhammadiyah Penyesawan tidak berapa lama setelah mengikuti Konferensi Daerah
Al e e e B2 U7 WEW B2 M. B M e o e Toomn B Lealose TITE TFLoafl Thoblleeeicen . . ANTN
I"Itlliilllllilﬂ!ll_"dll FwE=aEs wu 'l‘l‘l"'g 3 HIU!iS«.‘ILN l\L})ﬂU(’l LR INED  INTEGLIL § Gliiavwaii F\G:'\D . L\
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Abdul Hamid Engku Sutan untuk mendirikan Ranting Muhammadiyah pada tanggal

18 April 1937%* dengan susunan pengurus sebagai berikut : (periode 1937-1940).

1. Ketual - Abdul Hamid Engku Sutan®
2. Ketuall : Miun Engku Surau Betung
3. Sekretaris I : Muhammad Rasyad

4. Sekretaris 11 : Z. Arifin Jaafar

5. Bendahara : Pakih Haundin

6. Komisaris : Miuluk Dt. Gindojalelo

7. Komisaris : Abdul Hakim

8. Komisaris : Abdul Karim

9. Komisaris : Maudin®®

Musvawarah Musyawarah Muhammadiyeh di Minangkabaw/Sumaters Barat Keonferens! yang pertama
diadakan di Simabur tahun 1929 karena sebelumnya musyawarah dinamakan Gewestelijk Converentie
(rapat pembentukan cabang) kedua di Payakumbuh pada tanggal 13 -16 Juni 1930 dan ketiga di
Padang pada tahun 1931. Jika mengacu berdirinya Muhammadiyah pada tanggal 18 April 1937
(M.Yusuf. J Sekretaris Ke-1I Ranting Penyesawan) sementara Konterensi Daerah ke-1fl diadakan di
Padang pada tahun 1931 dan Konfrensi ke-IX pada tanggal 19-23 April 1937. Artinya jika
Muhammadiyah berdiri pada tanggal 18 April 1937, maka Penyesawan berdiri ketika sebelum
berlangsungnya Konferensi Daerah Minangkabau hal imi tdak sesuar dengun keterangan dari M.
Yusuf. Oleh karena itu untuk mengacu pada kebenaran datanya penulis menguatkan bahwa berdirinya
Muhammadiyah pertama di Kabupaten Kampar pada tahun 1931.

4\ Mk armard Visanf 1 Qalilas Qainrah fmamainra) tantans Oa
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IYAUAIIAMIAEIAEIIE A LAOUEE Je WIRARIIMAD i jbektii \AAIWEMINIMI W J IR EEMEIER AL iss ivEEs
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Penyesawan. Penyesawan: tanpa penerbit, 1984, him.tanpa him. ;
2Abdul Hamid Engku Sutan meninggal pada tahun 1949 dapat di lihat pada tulisan di

pemakamanya pada gambar.
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Gambar 1.

Makam Engku Sutan Abdul Hamid ~ Rumah Kediaman Engku Sutan Abdul Hamid

Sumber : Koleksi Ahmal tahun 2012

Sebelum usaha pendirian Muhammadiyah dilaksanakan oleh kedua deklarator
tersebut. Sebelum tahun 1935 salah seorang pemuda Penyesawan bernama Abdul
Wahab yang belajar di Padang Panjang, telah mengawali ide dan rencana untuk
mendirikan Muhammadiyah di Penyesawan. Hal ini didukung dengan
pengalamannya ketika belajar dan memahami organisasi Muhammadiyah di
Minangkabau, namun pada tahun 1935 niatnya tidak terwujud karena beliau

meninggal dunia disebabkan penyakit {3
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Penyesawan..., him. tanpa hlm. lihat juga dalam sebuah lagu yang L.;.,,.a.‘\a:‘. c‘z:!* Guru .,anf untuk
sekolah Muhﬂmmddl) ah di Peny:_:.dwm bahwa Abdul Hamid Engku Sutan adalah pendiri pertama
organisasi Muhammadivah di Kampar bersama dengan mubaligh dari Minangkabau vakni Labay
Zakaria serta pada angka 37 menunjukan tahun berdirinya Muhammadiyah yaitu 1937. Lagu ini
sampai sekarang masih dinyanyikan oleh pelajar yang bersekolah di pendidikan Muhammadiyah
terutama di daerah Penyesawan seperti MTs dan MA Muhammadiyah Penyesawan serta SD 02
Muhammadiyuh Penyesawan. 7er jampir.

”Ali Munir Asany. Dkk, Sinar Sang Surya di Bumi Lancang Kuning Sejarah dan
Pembaharuan Muhammadiyah Riau. Pekanbaru: PWM Riau, 2006, him. 105.
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Sebelum tahun 1937 sudah ada beberapa pelajar Kampar ketika berada di
tempat mereka menimba ilmu telah merintis pembentukan Muhammadiyah dalam
bentuk gagasan pembangunan Muhammadiyah di Penyesawan. Pada tahun 1931
paham Muhammadiyah telah berkembang terlebih dahulu di Penyesawan dalam
bentuk lembaga pendidikan yaitu berdirinya sekolah Dasar Muhammadiyah yang
didirikan oleh H. Abdul Hamid Engku Sutan,”® dengan pimpinan dan staff

pengajarnya yaitu H. Abdul Hamid sebagai kepala sekolah dan guru-gurunya Engku

Kampar, Abdul Hakim, Ayub Syaroﬁ.”

Gambar 2. Sekolah Muhammadiyah 002 Penyesawan sebelumnya
adalah Sekolah Muhammadiyah Pertama di Limo Koto Kampar pada
tahuni931

28 Abdu! Hamid Ensku Sutan Adalah Pendiri Muhammadiyah Pertama bersama dengan Labay
Zakaria di Penyesawan, sampai sekarang berkaitan rumah dan anaknya masih dapat ditemui termasuk
kuburanya di Penyesawan. Lihat pada gambar. Terlampir.
mar Amin. “Peranan Mahmud Marzuki dalam Perjuangan Kemerdekaan di daerah
Kampar Provinsi Riau”. Laporan Penelitian, Pekanbaru: PP. Universitas Riau, 1981, hlm. 13.
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Muhammadiyah menggerakkan dakwahnya secara keorganisasian di Limo
Koto Kampar pada tanggal 18 April 1937. Dalam pengembangan organisasi
kewanitaan Muhammadiyah (Aisyiah) terlebih dahulu dibentuk pengurus Aisyiah

penyesawan I dengan susunan pengurus sebagai berikut :

1. Ketual : Rukiyah Idris
2. Ketuall : Saudah Parai

3. Sekretaris I : Syarifah Yusuf
4. Sekretaris II : Rafi’ah Madjid®
5. Bendahara : Lainah

6. Komisaris : Ragek

7. Komisaris : Gudang/Tiramah
8. Komisaris - Tionah®'

Di samping pengurus Aisyiah tersebut, dibentuk juga badan-badan Ishlah
yang bertugas untuk mempopulerkan dan melakukan perbaikan, jika terjadi
keretakan-keretakan sesama anggota dan badan ini dinamakan Nenek Nan Sapuluh,

yang para anggotanya terdiri dari :

f?Raﬁ‘ah Madjid adalah ibu kandung dari Miras. M . Sebagai nara sumber bagi penulis.
* Ali munir asany,dkk. Sinar Sang Surya di Bumi Lancang Kuning Sejarah dan Pembaharuan
Muhammadiyah Riau. Pekanbaru: PWM Riau, 2006, hlm. 106.
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1. Maipah 6. Baiti

2. Lainah 7. Turai

3. Gd Ragek 8. Gd. Gudang
4. Duinah 9. Daniah

5. Tionah 10. Hasiah™

Sebagian dari Anggota Nenek Nan Sapuluoh ini juga termasuk kedalam

struktur pengurus wanita Muhammadiyah atau Aisyiah.

Daerah Kuok merupakan daerah Limo Koto pertama yang dilalui masyarakat
Minangkabau untuk memasuki daerah Limo Koto Kampar. Munculnya
Muhammadiyah di Kuok secara keorganisasian setahun setelah berdirinya
Muhammadiyah di Penyesawan yaitu pada tahun 1938. Sebelumnya, pada tahun
1936 para pelajar dari Minangkabau tersebut tiba di Kuok dan saat itu mulai
mengembangkan Muhammadiyah di Kuok. Penyebaran paham Muhammadiyah di
Kuok ketika kondisi masyarakat hidup dalam kefanatikan dengan adat yang
mengandung ajaran bid’ah, takhayul dan khurafat. Sebelumnya, pada tahun 1936
dengan semangat dakwah Islam, mereka mendatangkan Mubaligh Muhammadiyah
dari Minangkabau bernama Inyiak Abu Samah untuk mengadakan pengajian dan

menerangkan tentang Muhammadiyah di Kampar. Kehadiran Muhammadiyah pada

ZMuhamamd Yusuf J. Sekilas Sejarah (memoire) tentang Sejarah Singkat Muhammadiyah
Penyesawan. Penyesawan: tanpa penerbit, 1984, tanpa him.
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mulanya memang mendapat tantangan dari sebagian pemuka negeri, karena
keterbatasan wawasan mereka dibidang keagamaan. Akan tetapi berkat kesungguhan
pemuka Muhammadiyah dan dengan kebijaksanaan dakwah, Muhammadiyah terus
berjalan. Pada tahun 1937 dimulailah pergerakan Muhammadiyah oleh H. Darut Dt .
Singo dan Ayub Sarofi serta teman-temannya, maka pada tahun 1938 mereka
bermusyawarah untuk membentuk sebuah ranting atau group yang bercabang di
Bukittinggi.”’ maka pada tahun 1938 berdirilah Group Muhammadiyah Kuok. Sekitar
tahun 1940 berdiri pula Group Ranting Muhammadiyah di Tanjung Belit Air Tiris.**
Sehingga sampai tahun 1942 di Kampar seperti daerah Kuok, Bangkinang, Airtiris

dan Rumbio telah terbentuk Muhammadiyah secara l‘:eorganisasian.3 P

B. Muhammadiyah dalam kehidupan Sesial dan Budaya Masyarakat

Limo Koto Kampar
1. Interaksi Muhammadiyah dengan Masyarakat Islam Tradisional

Daerah-daerah lain seperti Riau pada umumnya, mazhab Syafi’i juga
dipegang teguh oleh umat Islam Limo Koto Kampar secara fanatik. Ajaran Islam

tidak diambil langsung dari sumber aslinya yaitu al-Qur’an dan as-Sunnah, akan

BMuhemmadivah Cabang Bukit Tinggi berdini pada tzhun 1928 berdasarkan nemer surat 71
tertanggal | Juli 1928 Nama cabang-cabang Muhammadiyah Dalam PMD/drh. Kabupaten Sewilayah
Muhammadiyah Sumatera Barat.

*Ali munir asany.dkk. Sinar Sang Surva di Bumi Lancang Kuning Seiarah dan Pembaharuan
Muhammadiyah Riau. Pckanbaru: PWM Riau, 2006, him. 92.

**Hamka Muhammadiyah di Minangkabau Jakarta: YNI Panji Masyarakat, 1974, hal. 96.
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tetapi justru lebih percaya dan patuh kepada fatwa guru dan tokoh-tokoh adat.*® Oleh

sebab itu, ketika Muhammadiyah masuk ke daerah ini dengan pahamnya tentang al-
Islam yang berbeda dengan tradisi sebelumnya mendapat penolakan yang ditandai
dengan tidak diterimanya ajaran Islam yang dibawa oleh pelajar-pelajar Limo Koto

yang belajar kepada kaum muda di Minangkabau.?’

Kawasan Limo Koto Kampar merupakan kawasan antara agama dan adat
istiadatnya terdapat keselarasan yang harmonis, hal ini sama dengan yang berlaku di
Minangkabau,’® yaitu suatu suku yang sangat kuat memegang adat. Faktor adat di
kalangan mereka merupakan faktor yang suci, paling tinggi nilainya dan tidak ada
tolak bandingnya.”’ Kesamaan adat Limo Koto Kampar dengan Minangkabau
mengikuti adat istiadat perpatih nan sabatang, dengan istilah atau ungkapan terkenal
yang berbunyi : * adat bersandi sarak, sarak bersendikan kitabullah. Sarak mangato,
adat memakai, sako mamak turun ke kemenakan”. Dari ungkapan tersebut dapat

dipahami bahwa adat istiadat yang berlaku berdasarkan atas ajaran Islam, yang berarti

bahwa adat istiadat dapat diikuti oleh setiap anggota masyarakat jika tidak

Palnh  Adat mamilili nencaruh an kanq- 0u-l1ru|nn Lahidiman rng--ql Leanamann
= 00 AGSL penganin ASaIGUPAn BESRHAR

............. , .

'N\
(

masyarakat, interaksi antara kehidupan adat dan agama menjadi perha'nn serius bagi tokoh-tokoh
adat. Ada tiga fungsi yang menjadi perhatian serius oleh tokoh adat dalam menjaga posisinya dalam
kehidupan sosial pertama, pelestari adat istiadat, kedua, menjadi pengeerak ketahanan adat istiadat
dan ketiga, pemimpin masyarakat dalam kehidupan adat istiadat. Lihat Alfian. Politik Kaum Modernis
perlawanan Muhammadiyah Terhadap Kolonialisme Belanda. Yogyakarta: Gajah Mada University
Press, 1989, hal. 271

* Ali munir asany.dkk. Sinar Sang Surya di Bumi Lancang Kuning Sejarah dan Pembaharuan
Muhammadiyah Riau. Pekanbaru: PWM Riau, 2006, him. 90,

*Zulfa. “Perkembangan Kota Bangkinang Dalam Perspektif Sejarah 1967-1998”. Tesis,

- T\I\ll’) '\nm hilms 20y

~
1E. Fa BRREMA. PN

“Witrianto. “Dari Surau Ke Sekolah Sejarah Pendidikan di Padang Panjang Tahun 1904-
19427 Tesis, Yogyakarta: UGM, 2000, hlm. 65.
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Gambar 3. Makam H. Abdullah Sani Tokoh Muhammadiyah di Air Tiris
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Sumber : Koleksi Ahmal tahun 2012
Kondisi masyarakat Penyesawan pada awal kedatangan pelajar-pelajar
pembaharu Islam digambarkan oleh Muhammad YusufJ* dalam catatan sejarah

singkat Muhammadiyah di Penyesawan sangat percaya kepada tukang-tukang tenun,

berpengaruh, seperti Buya Hitam. Siatib, Syamsudin, K.H Sanding, Habib Pakih
Melano, Lahaman Toke, Rasun Malin Hitam, Miuluk Dt.Gindojelelo, Miudin Pakih
Simani. Status sosial yang disandang oleh seorang kepala adat sangai disegani oleh
masyarakat. Oleh karena itu masyarakat tidak akan dapat dipengaruhi oleh gerakan
pembaharu yang dibawa pelajar-pelajar Kampar. Salah satu upaya yang dapat

dilakukan oleh Engku Abdul Hamid di Penyesawan adalah mempengaruh kalangan

M A fuhammnd Vinanf 1
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pimpinan adat, agar dapat kemudahan dalam mengembangkan ajaran Islam yang

sesuai dengan tuntunan Islam.”

Proses masuknya Muhammadiyah sebelum  terbentuk organisasi
Muhammadiyah, Abdul Hamid Engku Sutan sebagai pendiri  pendidikan
pembaharuan tahun 1931 di Penyesawan melakukan pendekatan terlebih dahulu
secara kekeluargaan bersama Tuangku Labai Zakaria kepada pemuka-pemuka adat
untuk kembali kepada ajaran Islam yang sebenarnya. Sebelum hal-hal ini dibersihkan
Muhammadiyah tidak dapat berkembang dengan baik ditengah-tengah masyarakat,
khususnya Penyesawan dan kewedanaan Bangkinang pada umumnya. Oleh karena itu
meski Muhammadiyah telah berkembang melalui pendidikan, namun belum dibentuk
secara kelembagaan.“ Keyakinan untuk melakukan pembersihan ajaran-ajaran yang
bertentangan dengan Islam inilah yang diyakini oleh Abdul Hamid Engku Sutan
untuk melakukan dakwah fardiyyah kepada tokoh-tokoh adat. Melalui ajakan secara
kekeluargaan, ajakan secara kekeluargaan adalah salah satu dari pola dakwah yang
dilakukan oleh Abdul Hamid Engku Sutan kepada para tokoh adat. Di samping itu
Abdul Hamid Engku Sutan adalah Kadi bagi masyarakat Penyesawan, inilah fakior

keberhasilan dari Abdul Hamid Engku Sutan dalam mengajak para pimpinan adat

Sptuhamamd Yusuf. J. Sekilas Sejarah (memoire) tentang Sejarah Singkat Muhammadiyah
r t'l“i't"\uiil#“ ¥ L.IIJL,.‘\dV\dH. I 704, N, waipa P
6y ewedanaan atau Kedemangan Bangkinang masuk ke dalam Residensi gfdeling 50 kota dan
salah satunya adalah Bangkinang berdasarkan Staatsblad 1864 No: 104, yo 1905 No: 418 dan 1925
dan 355. Lihat lebih laniut Zulfa. Perkemhangan Kota Bangkinang Dalam Perspektif Seiarah 1967-
1968. Tesis, Padang: UNP, 2001, him. 45-46. Bangkinang meliputi kenagarian Batu Bersurat, Kuok,
Salo, Bangkinang, Air Tiris dan Rumbio. Lihat lebih lanjut Humas Kab. Kampar, Sejarah Singkat dan
Profil Kab. Kampar...,him. 1. Lihat juga dalam Muhammad Yusuf J. Sekilas Sejarah (memoire)
tentang Sejarah Singkat Muhammadiyah Penyesawan. Penycsawan: 1984, him. tanpa him.
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untuk mendengar kajian keislaman yang disampaikan oleh Abdul Hamid Engku
Qutan. Sehingga tidak terdapat dalam catatan sejarah perkembangan awal
Muhammadiyah kalangan Islam tradisional melakukan perlawanan secara fisik
menolak dan mengusir da’i Muhammadiyah, kecuali penolakan secara lisan pada
mulanya yang dilatarbelakangi oleh adu domba yang dilakukan oleh Belanda antara
rakyat dan ninik mamak. Qetelah diketahuinya bahwa ada upaya adu domba tersebut
masyarakat berpaling kepada gerakan kaum muda dan disamping itu terutama sekali
yang menjadi harapan bagi Abdul Hamid Engku Sutan banyak pimpinan adat yang
suka terhadap dakwah yang disampaikan oleh gerakan pemuda penyebutan untuk da’i

Muhammadiyah.*’

Lebih kurang satu setengah tahun Tuangku Labai Zakaria dan Abdul Hamid
Engku Sutan melakukan dakwah secara kekeluargaan kepada pemuka-pemuka ilmu
sihir dan kalangan adat untuk dikatakan berhasil. Pergaulan yang baik dan selalu
mendampingi pemuka-pemuka tersebut dalam  kajian-kajian keislaman.
Mengakibatkan tokoh-tokoh adat dan pemuka ilmu sihir menerima paham
Muhammadiyah. Penjelasan yang disampaikan oleh kedua tokoh Muhammadiyah
untuk mengajak memperbaiki keislamannya adalah memberikan penjelasan-

penjelasan tentang keislaman, pengertian tentang ilmu tauhid yang diridhoi Allah swt

AT Ahdul Hamid Cahnoni Wadi atan Hakim yang .-m..,....,n narkorn vang hersanghkut paut
J\-l]héﬂ B e AANAS u B OARAG ‘ AN E. l) 1 A 5. llllllllllll !lhlul-

dengan agama Islam. Lagu dengan judu! Asal Usul Muhamad“'ah yang ditulis Abdul Latif. lihat pada
terlampir
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dan kajian tentang penyebab timbulnya kemusyrikan bagi umat manusia atau kajian

dosa mempersekutukan Allah SwT.*

Sebagian besar tokoh-tokoh ilmu sihir di Penyesawan yang menerima ajakan
untuk memperbaiki keislamanya diantaranya adalah; Buyung Hitam. Khatib Sanding,
Rasun Malin Hitam, Miuluk Gelar Dt. Gindojelelo, Syamsudin dan Miudin Pakih
Simani. Bahkan dengan penerimaan pemuka-pemuka sebelum kedatangan
Muhammadiyah ini mengakui dan bersedia membantu serta menyokong untuk
melaksanakan dan mendirikan organisasi Muhammadiyah di Penyesawan. Mengenai
tokoh-tokoh lainnya yang belum bergabung dengan Muhammadiyah tidak menjadi

hambatan bagi Muhammadiyah untuk melakukan dakwah di Penyesawan of

Daerah Penyesawan ketika permulaan pendirian Muhammadiyah akhirnya
dapat dikatakan relatif aman dari konflik untuk pengembangan  ajaran
Muhammadiyah, meskipun masih ada pandangan tidak baik terhadap perkembangan
Muhammadiyah, namun hal tersebut tidak merupakan sesuatu hambatan. Proses awal
pengembangan Muhammadiyah secara keorganisasian terus berupaya untuk
melakukan pembaharuan di Penyesawan, seperti penggunaan lapangan milik Anggota
Muhammadiyah untuk sholat Idul Fitri. Sholat Idul Fitri yang diadakan di lapangan

bertujuan untuk menunjukan syiar Islam yang sesuai dengan ajaran Muhammad

) tuhamamd Yusuf J. Sekilas Sejarah (memoire) fentang Sejarah Singkat Muhammadiyah
Penyesawan. Penyesawan: tanpa penerbit, 1984, him. tanpa hlm.

“Muhamamd Yusuf J. Sekilas Sejarah (memoire) tentang Sejarah Singkat Muhammadiyah
Penyesawan. Penyesawan: tanpa penerbit, 1984, him. tanpa him.
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SAW. Kemauan untuk tetap melaksanakan sholat Idul Fitri di lapangan® selalu

dipertahankan oleh kaum Muhammadiyah.®'

Gambar 4. Lapangan Bola PSHW (Persatuan Sepakbola Hizbul Wathan)

I.apangan ini dipunakan pada awal berdirinya Muhammadiyah sebhapai temnat Sholat

Idul Fitri pertama oleh masyarakat Muhamadiyah Penyesawan

Sumber : Koleksi Ahmal tahun 2011

Hal lain yang menjadi pandangan sinis bagi kalangan Islam Tradisional
adalah ajaran Muhammadiyah yang berbeda dengan masyarakat di Penyesawan.*?
Perkembangan Islam sebelum kedatangan Muhammadiyah sudah melekat dalam diri

masyarakat dan didukung dengan pendidikan manasah yaitu pendidikan yang masih

Oponetanan Shelat 1dul it yang dilzkanzkan cleh Group Muhammadivah Penvesawan
berdasarkan buah Congres Muhammadiyah yang mengandung putusan Congres ke-XV tahun 1926 di
Surabaya sampai keputusan Congres ke-XXIII tahun 1934 di Yogyakarta masih tetap mewajibkan
untuk melaksanakan Sholat Idul Fitri di tanah Lapang. Lihat lebih lanjut H. Mh. Dialdan Badawi.
Kumpulan 95 7ahun Hasil Muktamar Perjuangan Muhammadiyah Himpunan Keputusan Muktamar.
LPI PP Muhammadiyah. Y ogyakarta: LPI, 2007, him. 64.

*'Miras. M, wawancara tanggal 18 November 2011 di Penyesawan.

“Hai-hai baru bugi masyarakat isiam tradisionai dan kalangan adat yang tidak ditemui oleh
mereka dalam islam mereka sendiri adaiah kebiasaan seperti prosesi ibadah Sholat, adzan satu kali
dalam adzan Subuh, tidak melakukan Qunut ketika sholat Subuh, tidak membaca do’a bersama setelah

chalat Fardhi tidals monsahirlan Ricmillah Latila moamhara Alfati’ah All nraceci Lamatian manina
VHIVINL LGNS, tiuvn, daviidadiilinedl il ntuaan anbdlioald SAaddn A Gai, PrOSSSl fmatian, meniga

hari, menujuh hari dan seterusnya, prosesi penyelenggaraan ibadah sholat idul fitri lebih diutamakan di

lapangan, Miras. M, wawancara tanggal 18 November 2011 di Penyesawan.
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bercampur dengan pengaruh adat yang masih kuat dalam mempengaruhi ajaran
Islam. Sulitnya melakukan perubahan tidak terlepas dari  maraknya aktifitas
pendidikan keagamaan yang terjadi lebih banyak dipengaruhi dengan peran lulusan
pelajar-pelajar Limo Koto Kampar. Para pelajar-pelajar tersebut kembali dari
pendidikanya dengan membawa ilmu agama yang berbeda-beda sesuai dengan yang
mereka terima di tempat mereka belajar. Paham yang semula hanya ada satu paham
sufistik (tharigat), pada awal abad ke-20-an bertambah dengan paham Tarbiyah
Islamiyah53 dan paham Muhammadiyah. Dua paham keagamaan yang pertama
(paham Tariqat dan Tarbiyah TIslamiyah) dipelopori oleh kaum tua. Sedangkan
Muhammadiyah dipelopori oleh kaum muda. Masing-masing paham keagamaan

tersebut memiliki organisasi untuk menyebarkan kepada masyarakat.54

Kondisi awal di Kanagarian Air Tiris tepatnya di Naga Beralih terjadi
penolakan seperti sindiran dan pandangan sinis antar masyarakat Islam Tradisional.
Dalam kehidupan masyarakat Air Tiris ajaran Muhammadiyah merupakan ajaran

baru dan tampak aneh bagi masyarakat adat terutama bagi masyarakat yang jarang

53 vrmaniannl Dasti ind didizilan Sadn ererend & AMAL 1000 di Onndune Dol Tinaod Alak anlak
\}l:“lllau.)] 2wl il AdAl MM Amaaa Puuu uuu&&u) o IVAWE R SLU i \,unuuns ASUATRL 4 QIIL‘E-E WilWeia oddadae
seorang ulama besar Syekh Qulaiman Ar-Rasulli {1871-1970) yang berperak dibidang pendidikan dan

dakwah. Tetapi dalam perjalananya sejarahnya dipengaruhi oleh politik. Lihat lebih lanjut pada catatan
kaki Muhammad Yunus, “Keragaman Paham Keagamaan dan Pengaruhnya Terhadap Kehidupan
Sosial Masyarakat Kecamatan Kampar”. Laporan Penelitian, Pekanbaru: IAIN SUSKA, 1998), hal.
35. Perti masuk ke Kampar pada tahun 1945 dan didukung dari kalangan kaum tua. Lihat juga dalam
Ali Munir Assany. “Madrasah Diniyah di Kampar”. Laporan Penelitian, Pekanbaru: IAIN SUSKA,
i983, him. i6.

'\ fuhammad Yunus. “Keragaman Paham Keagamaan dan Pengaruhnya Terhadap Kehidupan
Sosial Masyarakat Kecamatan Kampar”. Laporan Penelitian, Pekanbaru: IAIN SUSKA, 1998, him.
13
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melaksanakan sholat. Orang Muhammadiyah dikategorikan sebagai orang yang tidak
Bismillah®, sehingga terjadi perlawanan dalam bentuk bantahan-bantahan.*®

Pada masa sebelum kemerdekaan Buya Hamka®' mengunjungi Limo Koto
Bangkinang. Buya Hamka datang dari Bukittinggi diundang oleh orang
Muhammadiyah untuk mengisi khutbah Idul Fitri, Buya Hamka datang ke
Bangkinang menggunakan Kendaraan mohil prah karena pada saat itu kendaraan
menujﬁ Bangkinang sangat langka dan kondisi jalan yang masih dalam pengerasan,
kondisi ini tidak menyurutkan langkah Buya Hamka untuk memenuhi undangan
masyarakat Muhammadiyah Bangkinang. Ketokohan Buya Hamka sudah dikenal

oleh masyarakat Limo Koto Ban;,-.kinang.58

Buya Hamka memiliki karakter dakwah yang santun, membawa daya tarik
bagi masyarakat Balngkinang.59 Sekitar 70 orang yang terdiri dari pria, wanita dan

anak-anak yang menghadiri dan melaksanakan sholat Idul Fitri. Masyarakat tersebut

$5Tidok Bismillzh disini dimaksudkan
tidak Manzzahirkan bacaan Bismillahnya.

56Giti Aisyah. Wawancara tanggal 23 Januari 2012 di Naga Beralih Air Tiris.

5’Hamka mulai jadi Pimpinan Cabang Muhammadivah Padang Paniang pada tahun 1928.
Lihat. web Sejarah Hidup Hamka (Mengenal Prof Ilamka oleh Muhammad Azrul 3 November 2008)
tanggal diunduh 23 Maret 2013

*Buya Hamka dikenal sebagai orang besar atau ulama besar bagi masyarakat Limo Koto
termasuk juga Asisten Demang menganggapnya demikian, ketika diketahui yang menyampaikan
Khutbah adalah beliau, maka tidak ada larangan baik masyarakat yang berseberangan dengan
Muhammadiyah maupun dari Asisten Demang sendiri. H.Abdullah Rahman, wawancara tanggal 15
Desember 2011 di Bangkinang. Pada saat diwgwancara: usia H. Abdullah Rahman 83 tahun, pada saat
itu Abdullah Rahman sebagai pelajar di Sumatera Thawalib Padang Panjang.

**Buya Hamka dalam menyampaikan tabligh dengan cara santun dan tidak terlalu keras dalam
melihat kondisi masvarakat vang dijadikan sehagai obiek dakwahnya iika dibandingkan dengan kaum
muda Muhammadiyah seperti Zaharman Tahir bahkan Buya Hamka melakukan qunut disaat sholat
Subuh ketika beliau Sholat di masjid atau surau yang disinggahinya untuk sholat seperti Masjid ljtihad
Ps. Kuok. H. Abdullah Rahman. Wawancara tanggal 18 November 2011 di Bangkinang
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terdiri dari pedagangﬁ'0 Bangkinang yang berasal dari Payakumbuh, Bukittinggi dan
Padang, hanya sedikit yang berasal dari masyarakat Bangkinang sendiri,®' masyarakat
Muhammadiyah yang berasal dari Minangkabau mengikuti sholat dan Khutbah Idul

Fitri di tanah Lapang (sekarang menjadi Lapangan Merdeka).

Kondisi Lapangan Merdeka dikelilingi oleh berbagai pertokoan dapat
dikatakan daerah Lapangan berada di tengah-tengah Kota Bangkinang, banyak yang
mengetahui pelaksanaan sholat Idul Fitri di tanah lapang, namun karena hal itu adalah
kebiasaan yang belum pernah dilihatnya, maka masyarakat lainnya melaksanakan
sholat Idul Fitri di masjid masing-masing. Kebanyakan vang melaksanakan sholat
Idul Fitri berasal dari masyarakat Islam Tradisional seperti, orang yang berada di
seberang kota Bangkinang tepatnya daerah Uwai, Teratak dan Seberang Bangkinang.
Jadi mereka harus menggunakan sampan atau alat transportasi air lainnya (rakit)®
untuk menuju Lapangan Merdeka. H. Muhammad Amin sebagai mantan Pejuang
Kemerdekaan dalam bukunya sejarah Perjuangan Rakyat Kampar mengatakan bahwa

Bangkinang yang berada di seberang Kota Bangkinang menjadikan Kota Bangkinang

sohﬁnhummqu;u-ﬂn Aiidantilan Aonaan nadacana 1ilra macvaral-at tamnatan mn_nrv.\t-:lron
Muhammadivah diidentikan dengan pecagang, JINR TRASyBIRSS CEEEREE mengatakan
kepada pedagang yang berasal dari Sumatera Barat “pasti Muhammadiyah” inilah yang mengakibatkan
Muhammadiyah dapat berkembang kemana-mana yang dibawa oleh Pedagang atau saudagar

Minangkabau. Zulman, Wawancara tanggal 12 September 2011 di Kepahiyang Bengkulu

6114. Abdullah Rahman, wawancara tanggal 18 November 2011 di Bangkinang

Rakit adalah kendaraan apung yang terdiri dari beberapa buluh (kayu) yang diikat berjajar,
dipakai uniuk mengangkut barang aiau orang di air . Lihat Kamus Dahasa indonesia edisi keempat
Depertemen Pendidikan Nasional. Sementara Rakit disebut oieh masyarakat Kampar adaiah sejenis
gabungan dua buah sampan yang dialas dengan papan diatas permukaan sampan kemudian diikatkan

tali vano mengonnakan katrol Ai ikatkan ke tali vango terhentano di eunoai Kamnar Ai knatkan di dua
- = =" ettt St s WS SemAAEeems e, o =0 R e — i — R S epr e e S T e il e

alat penahan yang biasa di tanam di tanah dengan pondasi beton atau batang pohon besar yang ada

sekitar tepian sungai.
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untuk tujuan ekonomi dan agenda kebudayaan seperti ke pasar dan mengikuti festival

gelanggang adu ayam serta pencak silat.®

Gambar 5. Sketsa Kota Bangkinang pada masa Belanda terdapat Lapangan
vang dikelilingi oleh pertokoan China. pertokoan Pribumi. perumahan. perkantoran
dan sekolah
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BANGKINANG

Sumber : Perpustakaan Nasional Republik Indonesia

Pelaksanaan sholat Idul Fitri di lapangan banyak disaksikan oleh masyarakat
Bangkinang yang berbeda pemahamannya dengan Muhammadiyah, namun karena
kharisma Buya Hamka menghilangkan niat masyarakat untuk mengganggu
berlangsungnya sholat Idul Fitri. Mengenai peraturan adanya kegiatan sholat di
Lapangan. Asisten Demang vang bernama Engku Pariiil®* dalam melaksanakan

tugasnya menunggu laporan dari Dt. Kepa!alf’5 , jika kegiatan tersebut menyalahi dan

63 | ihat H. Muhammad Amin dkk. Sejarah Perjuangan Rakyat Kampar. Kampar: Tanpa
penerbit, 2006, him. 63.

5i11. Abdullah Rahman, wawancara tanggal 18 November 2011 di Bangkinang.

“Datuk Kepala atau Datuk Palo dapat diartikan Datuk artinya Gelar kehormatan untuk
seorang penghuiu dan Paio atau kepaia dapat diartikan sebagai kerua atau pimpinan jadi Datuk Paio
adalah pimpinan atau ketua dari gelar kehormatan seorang penghulu atau pimpinan penghuiu defenisi
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mengganggu masyarakat, maka kegiatan tersebut di bubarkan dan Dt. Kepala yang
akan melakukannya.®*Di sisi lain ada kebijakan yang di buat oleh Muhammadiyah
pada Kongres ke-23 tahun 1934 mengenai perizinan pelaksanaan sholat Idul Fitri di

Lapangan.

“Congres meminta kepada pemerintah, supaya kalau Muhammadiyah
mengadakan sembahyang “led tidak usah minta idzin atau memberi tahu
kepada pembesar masing-masing tempat, begitu juga apabila memotong
hewan buat Qurban supaya tidak dikenakan bea potongan. Sembahyang hari
raya dijalankan oleh Muhammadiyah di tanah Lapang. Kalau di haruskan,
sembahyang hari raya di tanah lapang itu dengan minta idzin, supaya
permintaan itu dibikin sekali saja buat selama-lamanya dan untuk
Muhammadiyah se Indonesia.”®’

Berbeda kondisi perkembangan awal Muhammadiyah di daerah Kuok, di
utarakan oleh ayah dari Anas Fuad dalam perkembangan Muhammadiyah di Kuok,
“masyarakat disamping memiliki pandangan sinis terhadap kalangan kaum
Muhammadiyah di samping itu melakukan upaya pencegahan berkembangnya ajaran
Muhammadiyah dalam Kanagarian Kuok melalui penghancuran tempat Ibadah bagi

orang Muhammadiyah. Kondisi keislaman awal Muhammadiyah dijumpai oleh

datuk dapat dilihat Elizabeth E. C =
Kolonial Belanda Abad XIX/XX. Jakarta: YOI, 2007, hal. 282,

66Natok Palo ditugaskan untuk mengatur kanagarian di ambil dari ninik mamak yang
berpengaruh di masyarakatnya, namun pengaruh dari Buya Hamka dan kharisma Buya Hamka sudah
banyak dikenal oleh masyarakat Limo Koto tidak membuat Dato Palo untuk mengadukanya kepada
Asisten Demang mengenai aktifitas seputar terjadinya sholat Idul Fitri di lapangan. Pengaruh dan
kharisma ini di temuinya dari proses perkembangan pendidikan di daerah Minangkabau yaitu Buya
flamka sebagai ulama dan guru yang disegani. Banyak pemuda dan pemudi Limo Koto termasuk
pelajar Bangkinang H. Abdussalam ini unfuk menimba ilmu di wilayah Minangkabau dan termasuk
diketahuinya dari pengaruh Buya Hamka di Minangkabau. Lihat lebih lanjut Hambka dalam Pernyataan
tentann maenkan dalam mempertimbangken namilthan Calon PMW Riau tahun 1075 “kalnez calon
pimpinan adalah bekas murid saya belaka di Kuliyatul Mubalighin” Jakarta Selatan tertangeal 5 Juni
1975.

Aol Tlosd Tlita Adimmmobabo: Adndave Pacnnn Tovhadon
dsal Usnl L0 HAINGRENGUGK irivwws ¥ dsvapivit L sriaiaiays

 H. Mh. Djaldan Badawi. 95 Tahun Langkah Perjuangan Muhammadiyah Himpunan
Keputusan Muktamar. Y ogyakarta: LP1 PP, 2007, him. 73.
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kalangan pembaharu di Kuok seperti dikatakan dalam catatan dari Profil dan
Perkembangan Muhammadiyah di Kanagarian Kuok “Masyarakat Kuok sangat
fanatik terhadap adat istiadat yang bervariasi kehinduan dan bid’ah serta khurafat™
hal ini menggambarkan bahwa masyarakat daerah Kuok adalah akan menjadi
tantangan bagi da’i Muhammadiyah dalam melakukan dakwahnya. Pelestarian adat
yang merupakan dari kebiasaan bagi masyarakat Islam dalam melakukan ritual
keislaman sangat bertentangan dengan ajaran islam yang sebenarnya adalah
kesulitanya dalam melakukan perubahan, ketika upaya dilakukan untuk merubah
ajaran ini sesuai dengan paham yang dibawa, maka perlawanan bagi kalangan
masyarakat Islam tradisional terhadap Muhamadiyah tidak dapat dielakan lagi. Hal
inilah yang menjadi kesulitan bagi da’i Muhammadiyah dan menjadi penolakan

secara perlakuan fisik oleh kalangan masyarakat Islam Tradisional.

Pada tahun 1940-an yakni ketika Muhammadiyah baru didirikan secara
keorganisasian di Kuok, kesulitan dakwah yang dialami oleh anggota
Muhammadiyah Kuok dapat dilihat dari ketidaksukaan atau kebencian masyarakat
anti Muhammadiyah yang berupaya menghambat pelaksanaan syi’ar Muhammadiyah
di Limo Koto Kuok, tepatnya di daerah Kebuh Tengah. Upaya Muhammadiyah yang
dipelopori oleh Buya Hamzah untuk mengembangkan dakwah yaitu  dengan
mendirikan surau yang terbuat dari bahan papan yang kemudian dihancurkan oleh

ninik mamak pada malam harinya. Ninik mamak yang bekerja sama dengan

“ Amir Husin. Profil dan Perkembangan Muhammadiyah Kuok. Kuok: PCM Kuok, 1991, hal.
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masyarakat Kebuh Tengah yang anti Muhammadiyah karena anggapan ninik mamak
terhadap ajaran yang dibawa Muhammadiyah merupakan ajaran baru dan
bertentangan dengan keagamaan yang selama ini dijalani. Ninik mamak memiliki
pengaruh dikalangan masyarakat dan mau mendengar ajakan ninik mamak. Penyebab
lainnya disamping ajaran Muhammadiyah bertentangan dengan ajaran Islam yang
mereka anut adalah  karena kemampuan ekonomi ninik mamak iebih  baik
dibandingkan dengan vang lainnya. seperti sebagai penguasa tanah u]ayat.‘(’9 Upava
untuk mempertahankan perkembangan Muhammadiyah di Kebuh Tengah terus
dilakukan oleh Buya Hamzah. Begitu besarmya perlawanan Ninik Mamak kepada
Muhammadiyah di Kebuh Tengah hal inilah yang mendasari diadakannya
pelaksanaan Konferensi Muhammadiyah Limo Koto Kampar di Kebuh Tengah pada
tangal 16-18 Desember 1044 yang dihadiri oleh Mahmud Marzuki sebagai tokoh

yang dise;__rani.m

Danra ananh tatnm tamss mesmbhonsnns
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suraunya meski berulang-ulang dirobohkan oleh ninik mamak. Pengaruh Muhammadiyah dari segi
ketokohan kalah jauh dibandingkan dengan kekuatan pengaruh dari kalangan adat atau Islam
tradisional vang dilakukan ketika mendapat pengaruh Muhammadivah. perbuatan semena-mena yang
berdasarkan ketidaksukaan tentang keberadaan Muhammadiyah di wilayah ini. Hal ini di kuatkan
dengan cara seperti memisahkan diri dalam hal pelaksanaan ibadah, disini Buya Hamzah membangun
sendiri surau yang dikhususkan untuk pelaksanaan syiar dari ajaran Muhammadiyah. Tekanan demi
iekanan terus didapat oleh beilau dengan penghancurun lempat ibadahnya. Namun kegigihan
Muhammadiyah yang berada di Kebuh Tangah tetap gigih untuk membangun kembaii sampai ninik
mamak atas nama masyarakat berhenti merobohkanya. H. Abdullah Rahman. Wawancara tanggal 18

Nocamhar 211 Ai Ranalinanao
Plesember 2V 2 O SANEUAKNE.
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"® Amir Husin. Profil dan Perkembangan Muhammadiyah Kuok. Kuok: PCM Kuok, 1991, hal.
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Muhammadiyah di Masjid Ubudiyah'® bertepatan dengan tempat acara ritual

Balimau Kasai itu diadakan sehingga panitia yang sudah dibentuk dari masyarakat
Kampung Langgini menggabungkan diri bersama-sama dengan masyarakat Batu
Belah 3 km arah hilir dari Kampung Langgini ini. Ajakan-ajakan berupa himbauan
kepada masyarakat terus disampaikan oleh panitia ini untuk menyemarakkan acara
Balimau Kasai di Batu Belah.'"’

C. Muhammadiyah Dalam Dinamika Politik

1. Muhammadiyah dalam Perjuangan Kemerdekaan RI

A. Sebelum Kemerdekaan

Perkembangan pendidikan Islam terutama Muhammadiyah di Indonesia pada
umumnya memberi kontribusi yang cukup baik terhadap kemunculan pemuda yang
berjiwa merdeka, berakidah Islam, sanggup menentang penjajahan Belanda dan
penjajahan Jepang. Sehingga keberhasilan kemerdekaan Indonesia salah satunya
berkat perjuangan kaum Muhammadiyah, seperti Kyai Haji Mas Mansur'?? Jenderal

. 103
Sudirman."”

1000 faciid TThudivah disshut fuan cahamai maciid narimanaean alah maocauaralat catarmmnat
Magjic Ubudiyah disebut jugn sebagal masjid perjuangan cleh masayarakat setempat
disamping itu juga pernah disinggahi oleh Syafrudin Prawiranegara pada zaman PRRI
""'H.Abdullah Rahman, wawancara tanggal 15 Desember 2011 di Bangkinang
'“M. CRicklefs. Sejarah Indonesia Modern. Yogyakarta: Gaiah Mada University Press.
2005, hal. 306.
"*Majelis Diktilitbang dan LPI PP Muhammadiyah. / Abad Muhammadiyah Gagasan
Pembaruan Sosial Keagamaan. Jakarta: Kompas, 2010, hlm.115.
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Awal kedatangan Jepang di Bangkinang disambut baik oleh masyarakat.'™*

Pada saat Jepang berkuasa penuh di Bangkinang, hubungan rakyat dengan dunia luar
tertutup sama sekali. Pesawat radio disita, rakyat tidak boleh mendengarkan siaran
kecuali siaran dari Tokyo. Rakyat diwajibkan mengikuti berita propaganda Jepang
yang isinya mencaci negara sekutu dan memuji kebaikan Jepang. Kendaraan
bermotor milik penduduk disita dan dipakai untuk kepentingan pemerintahan jepang.
Kebaikan Jepang selama ini berbalik. Dalam situasi tersebut sangat mengkhawatirkan
upaya pergerakan kemerdekaan. Kondisi di atas menjadi pertimbangan bagi tokoh-
tokoh Limo Koto Kampar untuk mencari sosok yang mampu dalam menggerakan

masyarakat untuk melakukan perlawanan kepada Jepanf;v,.m5

Sebelum kehadiran sosok yang bernama Mahmud Marzuki memimpin
pergerakan anti penjajahan, dikatakan oleh pejuang-pejuang Limo Koto Kampar
untuk memimpin pergerakan dalam menentang penjajahan Jepang belum ada tokoh
yang cakap, kecuali Mahmud Marzuki seorang tokoh Limo Koto Kampar yang
berasal dari Bangkinang bergabung dengan Muhammadiyah pada tahun 1939 di
Penyesawan.'™® Kemampuannya dalam menggugah masyarakat Limo Koto terbukti

dari perjalanan dakwahnya sebelum kedatangan Jepang, yakni mendapat sambutan

Thanime F b ¥~
Lukas Toanjung Xabupaten Kawmpa
Nugraha Pelita - II. Pekanbaru : PT Bukit Agung, 1979, hal. 15.

1% Umar Amin. “Peranan Mahmud Marzuki dalam Perjuangan Kemerdekaan di daerah
Kampar Provinsi Rian”. Laporan Penelitian, Pekanbaru: Unri, 1981, him. 33.

"%Umar Amin. “Peranan Mahmud Marzuki dalam Perjuangan Kemerdekaan di daerah

Kampar Provinsi Riau”. Laporan Penelitian, Pekanbaru: Unri, 1981, him. 28.
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begitu besar dari masyarakat.'"”’ Pada tahun 1941, kepergiannya dari Limo Koto
akibat dari masuknya Mahmud Marzuki ke dalam Organisasi Muhammadiyah
membawa perubahan yang besar dalam dirinya terkait pergerakan Muhammadiyah di
Minangkabau dan disaat itu, Mahmud Marzuki bertemu dengan tokoh-tokoh
pergerakan Muhammadiyah di Minangkabau, seperti Buya Hamka, Buya Alimin dan

Buya Rasyid. e

Pada tahun 1942 atas permintaan masyarakat Bangkinang dengan perantara
Datuk Palo la di bawa pulang ke Bangkinang. Langkah pertama yang dilakukan
Mahmud Marzuki sekembalinya dari Payakumbuh adalah memperkuat barisan
Muhammadiyah'” dengan cara menyatukan kekuatan-kekuatan masyarakat
semuanya dimaksudkan untuk memperkuat ukhuwah Islamiyyah di dalam
menghadapi pemerintahan Jepang. Untuk itupula la kemudian kembali aktif
berceramah agama untuk membakar semangat rakyat dalam menghadapi kedzaliman
pemerintahan Jepang.''’ Ranting-ranting Muhammadiyah di kampung-kampung

seperti Rumbio, Penyesawan, Kuok, Kampar terlebih di Air Tiris digerakan kembali.

107D peniinn vane dicamnailan nlah Mahmund Marsali mamen manaonanh iiam iama’ahnun
Pengajian yang disampatkan cleh Mahmud Marzuki mampu menggugan jiwa jama‘2anya
untuk termotivasi, salah satu contoh setelah mendengar pengajian Mahmud Marzuki salah seorang
jama’ah muncul keberaniannya untuk melakukan perlawanan kepada Jepang dengan cara menghalangi
Jalan Ke Bangkinang, meski ia setelah itu ditembak Jepang. Nasrun. Wawancara. Tanggal 3 Mei 2013
di Bangkinang
19Ahdul Rivai T. dkk, Riwayat Hidup Tokoh Pejuang Perintis Kemerdekaan.
Pekanbaru:TPPSK Daerah bangkinang, hal. 16.
*“*Mahmud Marzuki menjadi Pimpinan Cabang Muhammadiyah kewedanaan Bangkinang.
Dan H. Muhammad Amin menjadi Wakil Ketua. lihat Abdul Rivait T. dkk. Riwayar Hidup Tokoh
Pejuang Perintis Kemerdekaan. Pekanbaru ; Team Penelitian dan Penulisan Sejarah dan
¥ enshlawanan Daerah Kec, Bangkinang, Hal, 16,
getiap pidato Mahmud Marzuki selalu dengan nada berapi-api. Abdul Riva’i dkk. Riwayat
Hidup Tokoh Pejuang Perintis Kemerdekaan R.I Kabupaten Kampar. Bangkinang : Team Peneliti
Sejarah dan Kepahlawanan, 1989 hal. 52
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Air tiris merupakan pusat kegiatan Muhammadiyah menggantikan Bangkinang

selama pendudukan Jepang, ini dikarenakan Air Tiris merupakan tempat
berkumpulnva pimpinan-pimpinan Muhammadiyah pada waktu penjajahan Jepang.
Mahmud Marzuki mendirikan Kepanduan Muhammadiyah atau Hizbul Wathan untuk
kegiatan pemuda-pemuda Muhammadiyah. Pada tahun yang sama sekitar tahun 1942
Mahmud Marzuki mendirikan sekolah sebagai basis pengembangan Islam Modernis
di Bangkinang yakni Sekolah Menengah Muhammadiyah, yang sekarang menjadi

Sekolah Mualimin Muhammadiyah di Bangkinang.'"’

Tahun 1944 terbentuklah cabang Muhammadiyah Bangkinang untuk
menyatukan 43 ranting yang tersebar di seluruh daerah Bangkinang Gun.'”? Proses
pendirian Muhammadiyah yang didirikan di berbagai daerah Limo Koto sebelum
kemerdekan RI'"” memberi sumbangan besar bagi pejuang kemerdekaan dalam
perluasan Muhammadiyah. Bergabungnya tokoh pergerakan memberi kekuatan
tersendiri bagi Muhammadiyah bahwa kontribusi Muhamamadiyah dalam

memperjuangkan Kemerdekaan Indonesia di I.imo Koto dapat dilihat dari keberadaan

tokoh-tokoh Muhammadiyah sendiri.'"*

11y,
s

Kampar Provinsi Riau. Pekanbaru: tanpa penerbit, 1981, him. 34.

2Bangkinang Gun dibawah wilayah Bangkinang Bun dan Bangkinang Bun membawahi dua
Ku vaitu Bangkinang Ku dan XIII Koto Kampar Ku pada pemerintahan Jepang. Lukas Tanjung.
Kabupaten Kampar Memperoleh Anugerah Parasamya Purnakarya Nugraha Pelita - II. Pekanbaru :
PT Bukit Agung, 1979, hal. 16-17.

5Berdirinya Ranting Muhammadiyah pertama di Penyesawan tahun 1937, di Kuok tahun
1938 dan Tg Belit Air tiris tahun 1940.

"salah seorang yang ditahan Jepang tersebut bernama si Ujang. Sampai di Bangkinang
rombongan polisi membawa cambuk yang menghentak mereka dengan pangkal senapan. Cambuk dan
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B. Menjelang Kemerdekan

Pada zaman Jepang tersiar berita di daerah Limo Koto Kampar bahwa para
alim ulama akan ditangkap dan akan ditahan serta diadili. Alasannya karena para alim
ulama selalu menghasut untuk menentang penjajahan Jepang. Dengan kondisi seperti
di atas para ulama dan pemuda begerak secara diam-diam, termasuk tokoh yang
berpengaruh di Kampar seperti Mahmud Marzuki dan HM Amin, Malik Yahya'"
serta beberapa tokoh lainnya bergerak secara diam-diam dalam kesatuan yaitu
Gerakan Rahasia yang dipimpin langsung oleh Mahmud Marzuki. Gerakan ini
menyebarkan bibit nasionalisme dan anti penjajahan. Agama adalah senjata yang
ampuh pada saat itu untuk menghimpun dan menggerakkan rakyat untuk melawan
penjajahan Jepang. Beberapa langkah yang dilakukan oleh gerakan ini seperti :
pertama memberi semangat anti keberadaan Jepang di Kampar. Kedua, memboikot
usaha pengumpulan sebagian hasil panen yang diserahkan kepada Jepang. Pengaturan
tentang hasil panen rakyat dikelompokan dalam tiga bagian. Bagian pertama
disimpan di ladang-ladang sebagai bekal bagi keluarganya, bagian kedua

diperuntukkan untuk bekal perjuangan dan yang ketiga diperuntukkan bagi Jepang,

senapan itu mereka rebut dan lalu tancap gas menuju Air Tiris. Senapan itu mereka patahkan dan
iemparkan kepada polisi Jepang itu. Anggota Hizbul Wathan yang tidak sempat naik mobii terpaksa
lari melewati rerumputan padang menuju sungai Kampar, terus berenang ke hilir sampai ke
Penyesawan, mereka semua selamat sampai Penyesawan tanpa ada korban lihat H.M. Amin, “Sekilas

Qejarah (memoire) tentang Sgiarah Rakyat Kampar danm Sekitarmya Ketika Merebut/Mengici
Kemerdekaan Indonesia tahun 1900-1968. Airtiris: tanpa penerbit, 1989, him. tanpa hlm.

5] ihat H.M. Amin. “Sekilas Sejarah (memoire) tentang Sejarah Rakyat Kampar dan
Sekitarnya Ketika Merebut/Mengisi Kemerdekaan Indonesia tahun 1900-1968 Airtiris: tanpa penerbit,
1989, him. tanpa him. Lihat juga dalam Umar Amin, “Peranan Mahmud Marzuki dalam Perjuangan
Kemerdekaan di daerah Kampar Provinsi Riau”. Laporan Penelitian, Pekanbaru: tanpa penerbit, 1981,
him. 33.
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namun dicampur dengan gabah dan padi hampa. Ternyata hal ini berhasil membuat
Jepang dikhianati oleh rakyat. Dengan semangat perjuangan dan anti penguasaan
orang kafir di daerah Limo Koto mengakibatkan masyarakat siap dengan keadaan
yang tidak dimungkinkan. Inilah peran dan pengaruh tokoh Muhammadiyah di dalam
menyatukan dan membakar semangat anti penjajahan dan terus berupaya semaksimal
mungkin dalam suatu pekerjaan dalam mengusir penjajahan Jepang dan ini adalah

perjuangan Jihad yang selalu disampaikan oleh Mahmud Marzuki dan tokoh-tokoh

Muhammadiyah lainnya.'"®

Kondisi Jepang yang tidak seperti biasanya menimbulkan tanda tanya bagi
tokoh masyarakat terutama Muhammadiyah, ada hal yang berbeda pada tahun 1945.
Hal ini ditandai dengan perubahan sikap dan tingkah laku Jepang, salah satunya
adalah Jepang berjalan tanpa senjata. Untuk mendapatkan informasi tentang keadaan
ini, maka masyarakat mengutus Mahmud Marzuki dan HM. Amin ke Padang
Panjang untuk menemui Pimpinan Muhammadiyah dan menanyakan tentang situasi
yang terjadi pada saat itu. Ada beberapa orang pimpinan Muhammadiyah pada saat

itu diantaranya adalah S.Y Sutan Mangkuto, A.R Sutan Mansur, dan Datu Sinaro

Panjang.""’

61 tmar Amin, “Peranan Mahmud Marzuki dalam Perjuangan Kemerdekaen di daerch
Kampar Provinsi Riau”. Laporan Penelitian, Pekanbaru: tanpa penerbit, 1981, him. 40.

174 M. Amin. “Sekilas Sejarah (memoire) tentang Sejarah Rakyat Kampar dan Sekitarnya
Ketika Merebut/Mengisi Kemerdekaan Indonesia tahun 1900-1968. Airtiris: tanpa penerbit, 1989, him.

tanpa him.
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Kondisi pertama yang didengar oleh kedua tokoh Muhammadiyah ini belum
diketahui oleh Pimpinan Muhammadiyah di Padang Panjang, namun semangat
perjuangan kemerdekaan sudah terasa bagi tokoh ini. Kedua tokoh Muhammadiyah
ini kembali lagi ke Bangkinang. Tiba di Bangkinang pada tanggal 4 September 1945
pukul 12 malam, langsung menginap di kantor Muhammadiyah Air Tiris, setelah
makan sahur di Rantau Berangin. Keesokan harinya pada tanggal 5 September, berita
proklamasi tersiar di Air Tiris, lewat tempelan pamflet yang ditempelkan orang yang
datang dari Bukit Tinggi. Tempelan Pamflet Kemerdekaan itu juga terdapat di pintu

kantor Muhammadiyah Ban g,ki.n.amg,1 o

Adanya pamflet itu mendorong Mahmud Marzuki dan H. Muhammad Amin
pergi mencari informasi kebenaran berita tersebut. Kedua tokoh Muhammadiyah
tersebut pergi menemui kepala kantor Pos dan Telegraf Bangkinang. Ternyata
Kepala Kantor Pos dan Telegraf membenarkan telah mendapatkan berita
kemerdekaan, tetapi la tidak berani untuk menyebarluaskan berita tersebut karena
takut akan ancaman Jepang. Diduga teks Proklamasi itu ditempelkan oleh petugas
dari Sumatera Barat yang mulai menyebarkan teks tersebut setelah menerima berita
resmi dari T.M. Hasan dan Dr. M. Amin selaku anggota PPKI dari Jakarta. Keduanya
datang ke Bukittinggi membawa teks Proklamasi dan Intruksi Pemerintahan Pusat
untuk segera membentuk Komite Nasional Indonesia. Hari Selasa tanggal 5

September akhir dari Ramadhan 1365 H. rabu 6 Sepetember 1945 diadakan Sholat

STPP Sejarah Riau Universitas Riau. Sejarah Riau dari Kolonialisme hingga Kemerdekaan
RI. Pekanbaru: PT Sutra Benta Perkasa, 2006, him. 306.

440
1£0



Idul Fitri di Lapangan Tengah Sawah Simpang Kubu, Air Tiris'"’. Dalam khutbahnya

Mahmud Marzuki menegaskan kepada seluruh kaum Muhammadiyah dan kaum
muslimin tentang kepastian Indonesia telah Merdeka, bahwa Proklamsi Kemerdekaan
Indonesia telah diumumkan oleh Soekarno dan M. Hatta tangal 17 Agustus 1945 di
Jakarta. Terakhir Khutbahnya Mahmud Marzuki mengajak seluruh kaum

Muhammadiyah sholat pada waktu itu untuk bersama-sama untuk mempertahankan

kemerdekaan vang telah di Proklamasikan tersebut.'”’

Gambar 7. Tokoh Muhammadiyah
Perintis Kemerdekaan Indonesia di Kampar
Mahmud Marzuki H. Muhammad Amin

Sumber : Buku Sejarah Perjuangan Rakyat Kampar

Sebagian besar masyarakat belum percaya bahwa Indonesia telah Merdeka,

sebab ada beberapa orang Jepang masih bersenjata lengkap. Kemudian Belanda

19geiak masuknya Muhammadiyah di Daerah Kampar, sholat 1d’ selalu saja dilakukan di
Lapangan.

2°Hasil wawancaranya dengan H. M Amin tahun 1989 lihat lebih lanjut Umar Amin,
“Peranan Mahmud Marzuki dalam Perjuangan Kemerdekaan di daerah Kampar Provinsi Riau”.
T ceon musavse Flassalfdd msse deramo mamaclisi 1001 Li- 49
buj}("’ wri @ cricuiian. lﬂll'lﬂ. IIUIIGQIJII’ I7(‘ll, . “*L.
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semakin banyak berada di kampung-kampung sambil berjalan-jalan. Datok Palo yang
berhasil dipengaruhi Belanda pun ikut-ikutan mengatakan Belanda akan memerintah
kembali. Sementara itu informasi tambahan mengenai proklamasi pun tidak terdengar
baik melalui radio maupun dari mulut ke mulut. Satu-satunya informasi yang
diperoleh hanya melalui tempelan teks proklamsi di kantor Muhammadiyah dan
berita telegram yang di terima Kepala Kantor Pos dan Telegraf dari Padang.
Begitulah kebingungan masyarakat di hari raya itu. Namun oleh pimpinan
muhammadiyah telah di yakini betul bahwa Indonesia memang telah merdeka. Maka
selesai sholat ‘Id itu mereka berkumpul di rumah Gazali Simpang Kubu, guna
membicarakan persiapan menyambut kemerdekaan dan menaikan bendera merah

putih. Mulai saat itu mulailah revolusi mempertahankan kemerdekaan di daerah
Bangkinang."”’

Pada hari Jum’at 8 September 1945 atau 3 Syawal 1364 H. masih di dalam
suasana lebaran Idul Fitri diadakan rapat akbar, tempat yang digunakan adalah
Sekolah Muhammadiyah Muara Jalai Air Tiris dan peserta yang diwajibkan hadir
pada saat itu adalah seluruh anggota Muhammadiyah Limo Koto Kampar yang
tergabung di dalam ranting dan cabang Muhammadiyah dengan jumlah sekitar 150
orang. Rapat ini ternyata diketahui oleh Jepang, karena itu Jepang melalui kepala

Polisi Jepang beserta anggotanya di Bangkinang yaitu Yamamoto datang ke Muara

12y Ag Amin. “Sakilas Seiorah {memoire) tentans Scigrak Rakyat Kampar dan Sckitarmya

b AL \ IULILVM\I} PR S, LI e e J\unyuu ARLAIEERS LR by e

Ketika Merebut/Mengisi Kemerdekaan Indonesia tahun 1900-1968. Airtiris: tanpa penerbit, 1989, him.

tanpa hlm.
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Jalai untuk membubarkan rapat tersebut. Namun salah satu tokoh Muhammadiyah ini
H.M Amin menyongsong Yamamoto untuk mengalihkan dan memberitahukan bahwa
rapat yang diadakah ini lebih ditujukan kepada Belanda bukan kepada Jepang dengan
berbagai cara H.M Amin lakukan agar rapat akbar tetap berlangsung dengan lancar,
meskipun pada akhirnya H.M Amin ditangkap Jepang bersama 12 pimpinan lainnya
setelah rapat'®* sementara Mahmud Marzuki tetap terus melangsungkan rapat akbar
ini.'”

Mahmud Marzuki berhasil menelurkan keputusan rapat akbar yang diadakan

di Muara Jalai Air Tiris ini dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Diyakini telah diumumkan kemerdekaan Indonesia dan dengan secepatnya

mungkin menaikan bendera merah putih di pusat pemerintahan

Bangkinang

2. Menyambut lahirnya kemerdekaan tanah air Indonesia dengan bersyukur

kepada Allah swt serta bertekad bulat menentang segala rintangan dan

hambatan

3. Rela memberikan pengorbanan harta benda dan nyawa sekalipun untuk

mempertahankan kemerdekaan

122 A po Al Diwsn?: AL Divenont idesm Talknl Daissman Dosimtic Epsmandobacs DI Kabsimados
FRLARALAY AN YRR ) WU, J\lvru)uo lll““}l PR S ELE * : RN ST LarE an.d U Ll“}/“ll’t!l

Kampar. Bangkinang : Team Peneliti Sejarah dan Kepahlawanan, 1989 hal. 21.
Bmar Amin.” Peranan Mahmud Marzuki dalam Perjuangan Kemerdekaan di daerah
Kampar Provinsi Riau”. Laporan Penelitian. Pekanbaru: tanpa penerbit, 1981, him. 42.
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4. Memberi intruksi kepada seluruh masyarakat supaya bersama-sama hadir
pada upacara bendera di lapangan muka Kantor Demang Bangkinang hari

senin tanggal 11 September 1945

Pagi hari Ahad pada tanggal 10 September 1945 Haji Muhammad Amin
secara pribadi mengibarkan bendera di atap rumahnya Pasar Usang Air Tiris.
Kemudian menugaskan  beberapa orang pemuda menjaganya dan menentang
siapapun yang menyuruh turunkan. Bendera itu dijaga oleh Taher Husein, Daud
Husein, Tiuban, M.Yunus, Ismail, Jaya, dan Muhammad Kumai pemuda yang siap
mendukung kemerdekaan dan atas perintah dari tokoh Muhammadiyah sendiri. Pada
waktu yang sama pemuda Muhammadiyah juga telah mengibarkan bendera merah
putih di Kantor Muhammadiyah Airtiris, namun Jepang menurunkannya setelah
Jepang pergi, A. Malik Yahya, Jaya dan Haji Ja'far mengibarkannya kembali.'®
Pengibaran bendera ini tercium oleh Jepang, dan dengan sepihak Jepang
memerintahkan untuk menurunkan bendera tersebut, namun dengan semangat
kepahlawanan dalam memperjuangkan dan semangat jihad yang dimiliki pemuda
tersebut, perlawanan dalam bentuk kata-kata justru berbalik kepada Jepang, dengan

waktu yang tidak terlalu lama Jepang meninggalkan daerah tersebut. Salah satu

bentuk perlawanan kecil yang dikobarkan oleh tokoh Muhammadiyah kepada para

12801 e Avmin “Darannn Mohrod Aaeonld dalase Dastiononn Waminsdalrnne &  Anprah
ARl L TR RN Y B Wl LaNicany TR R LANG AVALAL LA NALATLRIAY L] VIJuﬂl.e&Ill AR IV W s A RS TELNT )

Kampar Provinsi Riau”. Laporan Penelitian, Pekanbaru: tanpa penerbit, 1981, him. 43.
TPP Sejarah Riau Universitas Riau. Sejarah Riau dari Kolonialisme hingga Kemerdekaan

RI.... him. 306.
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pemuda di dalam menghadapi kaum kafir yang berupaya untuk menurunkan bendera
Merah Putih di Airtiris."**
Gambar 8.

Pengibaran Bendera di kediaman HM Amin Pengibaran Bendera di Ranting Muhammadiyah

Pasar Usang Airtiris Air Tiris

Sumber : Koleksi Ahmal tahun 2011

Mahmud Marzuki dan H. Muhammad Amin menemui ketua Chu Sangi
Kai'? Riau yang pada saat itu diketuai oleh Aminuddin. Mahmud Marzuki datang
atas nama anggota Chu Sangi Kai mewakili Bangkinang. Dalam pertemuan tersebut
Aminudin mengatakan belum menerima informasi tentang proklamasi. Mendengar
jawaban tersebut Mahmud Marzuki dan H. Muhammad Amin terus menuju Teratak

Buluh. Di sini mercka menemui Tamin Ibrahim dan dua orang temannya yang lain.

Mereka mempersiapkan kedua tokoh Muhammadiyah ini untuk kembali ke Airtiris.

126, o Linlnmnn LT A Amin €Qalilan Qainrnh fmamanire) tantana Caimesl Daloiat Komn e
i “-l!r-lu A ALAILBALILAAL A ReAiVAe 4 RARAZAR. S UVJ“II-I-II \lllhllluu -y b\{lll-l-hllb LJI:’W L .lll.‘lt_! s A\I‘lll’llﬁl
dan Sekitarnya Ketika Merebut/Mengisi Kemerdekaan Indonesia tahun 1900-1968. Alrtiris: tanpa
penerbit, 1989, him. tanpa hlm.

1 Chu Sangi Kai adalah Badan Penasehat yang di ambil dari masyarakat Bumiputera pada
masa pendudukan Jepang. Gusti Asnan. Pemerintahan Sumatera Barat dari VOC Hingga Reformasi.

Yogyakarta: Citra Pustaka, 2006, hal. 111
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Kedua tokoh Muhammadiyah inilah yang menyebarluaskan berita kemerdekaan
Indonesia ke daerah Kampar, sekembalinya mereka ke Airtiris, mereka melanjutkan
kembali perjalanan ke Tanjung Belit yang saat itu di daerah ini sedang berlangsung
wirid pengajian Muhammadiyah yang bertempat di Mushala Aisyiah Tanjung Belit.
Kegiatan ini dihadiri oleh seluruh ranting Muhammadiyah yang berada di Airtiris.
Malam itu Mahmud Marzuki menyampaikan hasil perjalanannya bersama H.
Muhammad Amin ke Pekanbaru dan Teratak Buluh dan mengulangi kembali hasil
rapat di Muara Jalai bahwa perjuangan untuk mengibarkan bendera merah putih akan

tetap dilaksanakan. semua anggota Muhammadiyah bertekad untuk mempertahankan

kemerdekaan.'?®

Gambar 9. Mushalla Aisyiah Tanjung Belit Air Tiris tempat Mahmud Marzuki

membakar semangat masyarakat tentang kemerdekaan

Sumber : Koleksi Ahmal Tahun 2011

DBy Aa  Asnin EQabiluni Calnval fmamanive tanbansy Oatamals Doabsvat B oveves A Skt ooy
ARedTAha 4 ARANAAR. PEAR LN B UHJN i \lllvljl\)u U} I-\iul“-llﬁ IJI'-JW - Juan_yuo JXHIII’JH‘ SRLAT B AT LAT ‘v“

Ketika Merebut/Mengisi Kemerdekaan Indonesia tahun 1900-1968. Airtiris: tanpa penerbit, 1989, him.

tanpa hlm. Arsip.
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Pada malam harinya dikirim pemuda Muhammadiyah ke setiap ranting
memberitahukan bahwa hari Senin esoknya akan tetap dilaksanakan penaikan
bendera merah putih. Ketua pemuda pada waktu itu adalah H. Muhammad Yusuf
Datuk Angkai, Melalui para pemuda Muhammadiyah secara bergerilya
menyampaikan kepastian akan pelaksanaan pengibaran bendera merah putih. Seperti
ke daerah Kuok, Salo, Bangkinang, Terantang, Danau Bingkuang, Kampar dan

Rumbio untuk menemui seluruh ranting Muhammadivah yang ada.'?

Semenjak hari Senin pagi tanggal 11 September 1945 masyarakat berduyun-
duyun datang ke lapangan depan kantor Demang'”’ yang sudah dijaga ketat oleh
serdadu  Jepang dengan bayonet terhunus.®'Sebagian  besar masyarakat

"Zsebagai tempat

memanfaatkan sekolah Muhammadiyah (Mualimin Kumantan)
perlindungan dan untuk menunggu masyarakat lainnya. Keadaan yang penuh sesak
dan diramaikan dengan suara genderang dan Drum Band dari Barisan Hizbul Wathan

(HW) Penyesawan dan Tanjung Belit yang saling bersahut-sahutan, gegap gempita

seakan dilambangkan oleh H.Muhamamd Amin dalam tulisannya ini yang berbunyi,

1291 M. Amin. “Sekilas Sejarah (memoire) tentang Sejarah Rakyat Kampar dan Sekitarnya
Kotika Merehut/Menaisi Kemeordekaan Indonesia tabun 1000-1048  Airtiric: tanpa penerbit, 1080 hlm,
tanpa him.

3%\ asyarakat berbondong-bondong ke Lapangan untuk mengikuti pengibaran Bendera
Merah Putih pertama tanda kemerdekaan Republik Indonesia, hal ini terjadi pada bulan September
bukan bulan Agustus. Diketahuinya Kemerdekaan Republik Indonesia oleh masyarakat di Sumatera
pada bulan September, hal ini disebabkan sulitnya hubungan transportasi dan komunikasi di Sumatera,
kecuali factor kebetulan. Lihat Badruzzaman Busyairi. Catatan Perjuangan H.M Yunan Nasution.
Jakarta: Pustaka Panjimas, 1985, hai. 189.

"“'Umar Amin. “Peranan Mahmud Marzuki dalam Perjuangan Kemerdekaan di daerah
Kampar Provinsi Riau. Laporan Penelitian, Pekanbaru: tanpa penerbit, 1981, him. 43.

1321arak antara sekolah Mualimin Kumantan dengan tempat penaibaran bendera merah putih
lebih kurang 1 km. dapat dikatakan daerah perbatasan antara kelurahan Langgini dan Desa Kumantan.
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“seakan membelah bumi sorak-sorai pekik merdeka bergema disetiap sudut.
Anak-anak berlompatan kesana sini melebihi kegirangan pada hari raya™" ™

Tepat pada saat perencanaan pengibaran bendera akan dilaksanakan yang
dihadiri seluruh ranting Muhammadiyah dan nagari yang ada di Limo Koto.
Termasuk juga pemuda Muhammadiyah yang berasai dari Kuok hingga

Penyesawan.">* Dijelaskan oleh H.M Amin bahwa,

Mahmud Marzuki berpidato untuk meyakinkan berkali-kali termasuk
menjelang pengibaran bendera merah putih. Dengan suara lantang dan keras
yang kurang lebih didengar oleh 2000 hadirin. Beliau mengajak agar seluruh
masyarakat vang hadir bertckad mempertahankan Merah Putih tetap
ditiangnva” Sekaii merah Putih berkibar di tiang tengah lapangan ini berarti
itu untuk selamanya. Mari kita pertahankan meskipun kita yang menjadi
korban Lkarenanya” seakan-akan meneteskan air mata Mahmund Marznki

mengakhiri pidatonya. s
Setelah berakhirnya pidato Mahmud Marzuki tibalah saatnya untuk
menaikkan bendera merah putih yang telah disiapkan oleh Bandaro. Dua orang yang
tampil berasal dari anggota Nasyiatul Aisyiah, yaitu Anizar (kemudian menjadi isteri
Nyoto Abidin) dan si Yul membawa carano berisi bendera merah putih dan
menyerahkan kepada Mahmud Marzuki. Bendera itu dihamparkan di atas meja lalu

ditandatangani oleh seluruh pimpinan ranting Muhammadiyah dan pimpinan Nagari

BRI Armin SOLRIEE Catiinh (lanise) bantans, Cadaweds Wl
H.M. Amin. “Selkalas Ssjarah (memcire) tentang Sgfaran Ranyal

¥ /3
Ketika Merebut/Mengisi Kemerdekaan Indonesia tahun 1900-1968. Airtiris: tanpa penperbit, 1989, hlm.

tanpa hlm.
B4TPP Seiarah Riau Universitas Riau. Sejarah Riau. Pekanbaru: tanpa penerbit. 1976. him.
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307.
SUmar Amin. “Peranan Mahmud Marzuki dalam Perjuangan Kemerdekaan di daerah

Kampar Provinsi Riau”. Laporan Penelitian, Pekanbaru: tanpa penerbit, 1981, hlm. 44.
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yang hadir pada saat itu. Diantara tokoh yang menandatangani bendera merah putih

yang diketahui oleh H. Muhamamad Amin dalam tulisanya adalah sebagai berikut :
1. Mahmud Marzuki : Bangkinang (Muhammadiyah)

2. Haroen Datuk Penghulu Rajo  : Terantang

3. Engku Musa : Tambang

4. Khatib Ma’aki : Kampar

5. Engku Sutan Abdul Hamid : Penyesawan (Muhammadiyah)

6. H. Muhammad Amin : Tanjung Belit ( Muhammadiyah)

7. A. Malik Yahya : Tanjung Belit ( Muhammadiyah)

8. Taher : Simpang Kubu

9. Harun Madjid : Batu Belah

10. Hamzah : Muara Jalai

11. H. Abdullah Sani :Kampung Panjang Air Tiris
(Muhammadiyah)
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12. Hamzah Yunus : Kuok (Muhammadi_va)” .

Tanda tangan di atas bendera yang akan dinaikan sebagai ungkapan
kegembiraan dan pernyataan tekad siap untuk menentang kepada siapapun yang
berani menurunkannya. Sebelum dinaikan bendera diserahkan kepada A. Maiik
Yahya untuk diikatkan pada tali, selanjutnya ditarik dengan iringan lagu Indonesia
yang dipimpin oleh Nazir. P.S. tepat pukul 11.00 dengan cuaca mendung pada saat
itu, secara perlahan-lahan bendera merah putih terus naik dan meninggaikan Maiik
Yahya menuju puncak tiang mengikuti irama lagu. Pada hari yang sama, Belanda
pernah ditawan di Stanum dan di Getah Putih juga menaikan benderanya di Kantor
Controleur lama.””’ Keadaan demikian menambah keraguan masyarakat fentang
kemerdekaan. Walaupun demikian atas perintah para tokoh Muhammadiyah dan
pimpinan lainnya di Bangkinang, mewajibkan masyarakat untuk mengibarkan

bendera merah putih disetiap rumahnya.**

6y M. Amin. “Sekilas Sejarsh {memaire) tentang Sgiarah Rakyat Kampar dan Sckitarmya
Ketika Merebut/Mengisi Kemerdekaan Indonesia takun 1900-1968. Airtiris: tanpa penerbit, 1989, hlm.
tanpa hlm.

37pada saat Proklamasi Indonesia di Bangkinang, Jepang dan Sekutu melindungi
Interneerings Camp Belanda dan orang Belanda. Pada tanggal 12 November 1945 H. Muhammad
Amin dengan Jemat Dt. Majolelo menemui Sekutu untuk menghentikan aktifitas pasukan Belanda di
Bangkinang. Lihat. Hasan Basri. Menegakan Merah Putih di Daerah Riau. Pekanbaru: YPMSI, 1985,
hai. 42-43.

BRH.M. Amin. “Sekilas Sejarah (memoire) ieniang Sejarah Rakyai Kampar dan Sekitarnya
Ketika Merebut/Mengisi Kemerdekaan Indonesia tahun 1900-1968. Airtiris: tanpa penerbit, 1989, him.

tanna hlm
tanpa him,

138



C. Setelah Kemerdekaan

Setelah pengibaran bendera merah putih di Lapangan Bangkinang, masyarakat
dengan semangat kemerdekaan menyatakan kesiapannya untuk mempertahankan
kemerdekaan. Pada awal kemerdekan, Muhammadiyah menyambut Proklamasi dan
memprakarsai berkibarnya bendera di Bangkinang, tetapi tetap bertanggung jawab
atas tindakan yang telah dilakukan Muhammadiyah. Usaha pertama yang dilakukan
untuk mempertahankan merah putih adalah mengambil alih kekuasaan dari Gun Co
Djamaludin Bagindo Basa."”’ Penjagaan keamanan dilakukan oleh Muhammadiyah
secara bergantian setiap malam oleh anggota disetiap ranting. Kantor cabang
Muhammadiyah menjadi pusat informasi, administrasi dan kegiatan pemerintahan.
Tindakan demikian sengaja diambil dengan mengingat Belanda dan Jepang seakan-
akan berlomba memperlihatkan kekuasaan. Usaha kedua yang dilakukan oleh tokoh
Muhammadiyah adalah berupaya untuk mengambil simpati rakyat agar memihak
kepadanya dan tidak menentang proklamasi. Untuk mengatasi hal tersebut,

s - . o . . . 40
Muhammadiyah memberanikan diri untuk mengambii alih kekunasaan '

Kemudian setelah diperolah berita bahwa di Pekanbaru telah terbentuk

Pemuda Republik Indonesia (PRI), maka Muhammadiyah mengutus A. Malik Yahya

Usaha pertama yang dilakukan Muhammadiyah adalah mengambil alih kekuasaan karena,
Pada tanggal 30 September 1945 Gun Co dan Ku Co RBangkinang menghalangi Rapat Pengibaran
Merah Putih di Bangkinang. Lihat. Sejarah Daerah Riau. Pekanbaru: Tanpa Penerbit, 1986, hal. 212-
213

40y A4 Amin. “Salilas Seiaroh (memoire) tentans Seicrak Balbyat Kampar dan Schitarnya
Ake ’ & TIIt N} l.yl‘
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Ketika Merebut/Mengisi Kemerdekaan Indonesia tahun 1900-1968. Airtiris: tanpa penerbit, 1989, him.

tanpa him.
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! guna memperoleh petunjuk-petunjuk yang

untuk menemui Letkol Hasan Basri'*
diperlukan untuk membentuk PRI dan memulihkan keamanan. Setelah memperoleh
bekal yang dibutuhkan, Hasan Basri mengantarkn A. Malik Yahya untuk menemui
Basrul Djamal Ketua Umum PRI Riau di Pekanbaru. Setelah pertemuannya dengan
Letkol Hasan Basri maka dibentuklah PRI di Bangkinang.'*’ Prioritas yang
diutamakan untuk dijadikan sebagai keanggotaan PRi adalah orang Muhammadiyah,
setelah tiba di Bangkinang A. Malik Yahya mengumpulkan anggota Muhammadiyah
yang bertempat di Sekolah Rakyat Bangkinang tempat diadakannya Musyawarah

Besar tanggal 10 Oktober 1945 untuk membentuk kepengurusan Pemuda Republik

Indonesia atau PRI dengan struktur kepengurusan sebagai berikut :

1. Ketual : Burhanudin

2. Ketuall : HM Amin

3. Sekretaris [ : A. Malik Yahya
4. Sekretaris 11 : M. Khaiyat

5. Bendahara : Harus Salam

Mly ot ol Hasan Basri adalah TNT AD, { 1945.1950) Vang menulis Buku dengan Judul
Menegakkan Merah Putih di Daerah Rian, Catatan Seorang Pejuang,
2Basrul Jamal sebagai Ketua PRI Riau mengintruksikan bahwa semua barisan Pemuda harus
diganti dengan PRI. Lihat Ahmad Yusuf. Sejarah Perjuangan Rakyat Riau 1942-2002. Pekanbaru:
BKS Provinsi Riau, 2G04, hal. 177.
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6. Keuangan - H. Abdul Hamid Taiwan.'®’

Anggota PRI Bangkinang berjumlah 40 orang. Anggota-anggota PRI dipilih
dari pemuda-pemuda yang memiliki semangat juang yang tinggi, sebab ia ditugaskan
untuk berperang. Anggota itu berasai dari Kuok 1 Orang, Saio 5 orang, Bangkinang
10 orang, Airtiris 15 Orang, Danau Bingkuang 5 orang dan dari negeri Kampar 5
orang. Mereka dilatih oleh pelatih Ahli Namat Ladjib dan M. Noer yang pernah

g . % 3 Aene _— . i 3 LA 144
meneikuti Jepang ke sekeliling Asia sebagai anggola Grvueun dan Hetho.
(=) i &7 o~ (=) (= d (=)

Anggota PRI inilah yang melanjutkan penjagaan keamanan di Bangkinang
yang sementara menunggu pemerintahan yang defenitif, lima belas orang setiap
malam bergiliran yang dalam patrolinya mereka diberikan senjata bambu runcing,
tombak dan kelewang atau Pedang. Mereka siap mempertahankan Proklamasi
kemerdekaan jika ada serangan Belanda dan Jepang.'*’ Setiap malam mereka tetap
diawasi oleh pimpinan Muhammadiyah seperti Mahmud Marzuki, H.M. Amin dan A.

Malik Yahya. Tidak berapa lama setelah terbentuknya pengurus dan anggota PRI

r

301 AA Awin GCabilan CQainenh frmamnaien) tantane Cnisusk Dolaat Komenan dome Colisomn
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Ketika Merebut/Mengisi Kemerdekaan Indonesia tahun 1900-1968. Airtiri
tanpa him.
“Ahmad Yusuf. Seiarah Periuangan Rakvat Riau 1942-2002. Pekanbaru: BKS Provinsi
Riau, 2004, hal. 227
45Belanda dan Jepang seakan berlomba-lomba memperlihatkan kekuasaanya. Lihat Ahmad
Yusuf, Sejarah Perjuangan Rakyat Riau 1942-2002. Pekanbaru: BKS Provinsi Riau, 2004. Hal. 255.
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Cabang Bangkinang, turunlah perintah dari pusat untuk merubah PRI menjadi

TKR. W

Untuk menjalankan roda pemerintahan di bentuk Komite Nasional Indonesia
(KNI) Kewedanaan Bangkinang. Anggotanya diambil dari seluruh negeri, setiap
unsur dan golongan. Ada yang berasal dari ninik mamak, alim ulama, pemuka

masyarakat, pimpinan organisasi dan lain-lain.

Stuktur KNI Kewedanaan Bangkinang terdiri dari :

Ketua : Mahmud marzuki (Muhammadiyah)
Ketua I : H. M. Amin (Muhammadiyah)
Ketua II : Djamat Dt. Majolelo

Sekretaris 1 : Zakaria Dt. Patih

Sekretaris 11 : M. Nasir (Muhammadiyah)
Bendahara : Botok

Penerangan : A. Malik yahya (Muhammadiyah)

Anggota KNI berjumlah 30 orang, diantaranya adalah Abd. Rahman

Palembang, Ya'kub Dt. Bandaro Mudo, Dr. Sctiafjo, Riva’i, Na’im dan lain-lain.

61T RA A i “Qalilnn Qainrnh fmamnira) tantnne Coimesl Dalnat Koo dowm Colitowem s
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Ketika Merebut/Mengisi Kemerdekoon Indonesia takun 1900-1968. Airtiris: tanpa penerbit, 1989, him,

tanpa hlm. Arsip.
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KNI diberi wewenang untuk memegang kekuasaan. Mereka bertugas menyusun dan

menetapkan wali-wali negeri atau penghulu, membuat poster dan pengumuman untuk

disebarluaskan. Kantor-kantor pemerintahan Jepang dimanfaatkan menjadi kantor
pemerintah RI. Semua kegiatan pemerintahan diatur oleh KNI, Tetapi kegiatan
administrasi di awal kemerdekaan ini belum berjalan lancar karena pengawalnya
sibuk dalam revolusi mengintip kegiatan-kegiatan Jepang. Komite Nasional
Indonesia Kewedanaan Bangkinang juga bertugas menggembleng pemuda untuk
menjadi anggota BKR/TKR. Yaitu pemuda-pemuda dubalang ninik mamak setiap

negeri. Maka banyak pemuda-pemuda yang tertarik menjadi BKR/TKR yang

kemudian mereka aktif dalam TNI dan Kepolisian.'"’

Kondisi pasca kemerdekaan yang begitu pelik mengakibatkan tokoh
Muhammadiyah dalam pergerakan kemerdekaan ini mendapat penyiksaan terhadap
diri mereka diantaranya adaiah Mahmud Marzuki dan H. Muhammad Amin. Berawal
dari perlakuan kasar orang Jepang di Danau Bingkuang dengan kondisi masyarakat
dalam semangat kemerdekaan konflik berdarah setelah kemerdekaan terjadi
mengakibatkan belasan tentara Jepang dibunuh oleh oleh pemuda lebih kurang 13
tentara Jepang dikuburkan dan selebihnya dibuang ke sungai Kampar. Tuntutan

Jepang atas perbuatan pemuda inilah mengakibatkan tokoh Muhammadiyah yang

14711 M. Amin, “Sekilas Seinrah fmemaoire) tentans Scjarak Rakyat Kampar dan Schitarmya
JIHI-HI \lllb‘ll \) ~y M Ribasl E AT F AL AT ru
nes

sia tahun IUGJ-! 968. Airtiris: tanpa halaman 1989,
hlm_ tanpa hlm

143




berada di daerah Limo Koto ditahan oleh Jepang. Ultimatum yang disampaikan

Mayor Kobayashi dan Kapten Takohashi sebagai berikut :

|. Penangkapan semua orang yang terlibat dalam peristiwa yang

menyebabkan terbunuhnya belasan tentara Jepang.

2. Supaya dikembalikan semua senjata yang dirampas dari Jepang oleh

rakyat

3. Belasan mayat tentara Jepang yang dikubur dan dibuang harus

dikembalikan.'*®

Dengan kekuatan penuh Jepang menangkap tokoh Muhammadiyah dan
pimpinan pergerakan kemerdekaan seperti Wedana Bangkinang yaitu Bachrun Syah,
Mahmud Marzuki (Ketua KNT), H. Muhammad Amin (Wakil ketua KNT'*® dan
Ketua PRI), Agustar (kepala Polisi), Bachktiar (anggota keamanan rakyat) dan
Darakan (polisi) serta beberapa orang lainnya yang berjumlah sekitar 13 orang.
Penahanan ditempatkan di tahanan Pekanbaru, penyiksaan sangat berat dirasakan
oleh pimpinan pergerakan kemerdekaan ini terlebih Mahmud Marzuki dan
Muhammad Amin, mengakibatkan beliau muntah darah. Ada beberapa pimpinan

Muhammadiyah yang belum tertangkap, namun kumpetai terus mencarinya, beberapa

By h g Avin DL WNE Coisunl Dasisimmmas Dalnt Fammas Ronolkinana: Niknara Damda
L M Amin. DKk, 2006, Sciarah Perjuangan Rakyat Kampar. Bangkinang: Dikpora Pemad
Kampar, 2006, him. 84,

"9Sebagai Ketua 11 Daerah Kewedanaan Bangkinang pada tanggal 27 Agustus 1945 adalah
H.Muhammad Amin. Lihat Abdul Riva’i. Riwavat Hidup Tokoh Perintis Kemerdekaan Kabupaten
Kampar. Bangkinang: TP2SK Kec. Bangkinang, 1989, hal. 20.
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tokoh Muhammadiyah dan tokoh pergerakan lainnya tetap mendapatkan penyiksaan

yang sama. Berbeda dengan tokoh Muhammadiyah seperti Malik Yahya dan H. Ja’far
mereka melakukan strategi dalam persembunyiannya seperti tidur dipinggir sungai
Kampar pada semak belukar di Kampung Pulau tengah Air Tiris dengan membuat
lobang dalam pasir setinggi badan, kemudian ditimbun sampai leher dan dilobang

- . 15
tersebut mereka bersembunyi selama empat hari. f

Upaya untuk mengeluarkan tokoh Muhamamdiyah dan tokoh pergerakan

terus dilakukan oleh tokoh yang tidak ditawan oleh Jepang, upaya yang dilakukan

1" yang berada di Pekanbaru. Beberapa

adalah mengadakan diplomasi dengan KN
waktu kemudian berhasil membebaskan para tawanan dengan waktu pembebasan
yang berbeda-beda. Penyiksaan yang dirasakan oleh beberapa tokoh Muhammadiyah
seperti Mahmud Marzuki mengakibatkan beliau sakit-sakitan. Namun banyak yang Ia
lakukan setelah keluar dari tahanan dengan kondisi sakit la masih bisa mendirikan
Hizbullah Muhammadiyah di Tanjung Belit Air tiris tepatnya di samping Mushala
Aisyiah. Interaksi Mahmud Marzuki dengan tokoh Muhammadiyah Minangkabau
sempat terjadi disaat pendirian Hizbullah tersebut. Hamka yang datang atas nama
pengurus Pimpinan Daerah Muhammadiyah Minangkabau sempat memuji

kecerdasan dan kepiawaian kerja keras Mahmud  Marzuki, ada dua tokoh

Muhamamadiyah yang sama dalam tingkat kepandaianya, pertama adalah putera

94 M Amin. DKk. Sejarah Perjuangan Rakyat Kampar. Bangkinang: Dikpora Pemda
Kampar, 2006, him. V0.

*'Ketua Komite Nasional Indonesia di Pekanbaru pada saat itu adalah R. Yusuf Suryaatmaja.
Lihat. Hasan Basri. Menegakan Merah Putih di Daerah Riau. Pekanbaru: YPMSI, 1985, hal.61.
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Simabur Batu sangkar, dan yang kedua adalah putera Limo Koto Mahmud Marzuki,

pujian ini cukup beralasan di lihat dari kerja keras yang dilakukan oleh Mahmud

Marzuki dan kecerdasannya dalam berdakwah. '™

Tabel 6. Daftar Nama-Nama
Anggota Barisan Hizbullah Muhammadiyah (Hizbul Wathan)
Kewedanaan Bangkinang

No Nama Tempat tinggal Keterangan
! Namat Lajib Kuok
2 | Abdul Wahid Airtiris
3 Nur Husin Payakﬁmbuh
< M. Nur Bangkinang
5 Effendi Bangkinang
6 Yusuf Tanjung Belit
7 Pono Tanjung Belit
8 M. Nur ‘lanjung Belit
$ | Hakim Tanjung Belit
10 | Urin Tanjung Belit
ii | Kasim Tanjung Belit
i2 | Nengken Tanjung Beiit
13 | Barip Tanj ung Belit
14 | Diri Tanjung Belit
15 | Awang Tanjung Belit
1520y M Amin. DRk, 2006, Seigrak Perjuangan Rakyat Kampar, Bangkinang: Dikpora Pemda

a

Kampar, 2006, hal. 92,




16 | Hasyim Bangkinang
17 | Zainal Abidin Kuok

18 | Usman Bath Kuok

19 | Lasvim Knaok

20 Mansyur Kuok

21 | Dari Kuck

22 | Amat Yunus Kuok

23 | Arik Batu Belah
24 | Nilai Baiu Belah
25 | Jaii Baiu Beian
26 | Berahim Batu Belah
27 | Umar Batu Belah
28 | Buyung Bawa Batu Belah
29 | Si Umar Batu Belah
30 Badu Batu Belah
31 Salam Batu Belah
32 | Anas Batu Belah
33 | Ayub Batu Belah
34 | Duani Batu Belah
35 | Marzuki Ram Relah
36 | Taher Batu Belah
37 | Usman Batu Belah
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38 | Abu Samah Batu Belah

39 | Abu Samah Penyesawan

40 | Darwis Maaf Gobah

41 | Zulkarnaini Abngamah

42 | Jalib Gobah

43 | Haidin =~ " Gobah

44 | Yaakub Gobah J

Sumber: H.M. Amin. “Sekilas Sejarah (memoire) tentang Sejarah Rakyat Kampar

N TNID
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Airtiris: tanpa halaman, 1989, him. tanpa him.

2. Interaksi Muhammadiyah dan Persatuan Tarbiyah Islamiyah

Kondisi keislaman Masyarakat Limo Koto Kampar yang terbentang di
sepanjang sungai Kampar telah terbentuk paham-paham yang berbeda dalam
Masyarakat seperti Islam tradisional dan Islam modernis. Pada akhir abad 19, para
ulama yang berada di daerah pada umumnya terdiri dari ulama Tharigat Nagsyabandi.
Pada awal abad ke-20 muncul organisasi Persatuan Tarbiyah Islamiyyah yang
didirikan pada awalnya di Bukittinggi.153 Perkembangan organisasi Perti memiliki

corak yang berbeda dengan organisasi Muhammadiyah.'>*

153Organisasi ini didirikan 5 Mei 1928 di candung Bukit Tinggi, oleh scorang ulama besar

Syckh Sulaiman Ar-Rasuli {(1871-1270) yang bergorak dibidang pondidikan dan dokwah. Likat Ichik
lanjut catatan kaki Muhammad Yunus. Keragaman Paham Kecgamoan dan Pengaruhrya Terhadap
Kehidupan Sosial Masyarakat Kec. Kampar . Laporan Penelitian, Pekanbaru: JAIN SUSKA, 1998,
him. 35. Partai Politik Perti Berasal dari organisasi tradisional Islam. Persatuan Tarbiyah Islamiyah,
yang berpusat di Bukittinggi, Sumatera Tengah. Organisasi ini didirikan di suatu pesantren terkenal di
Candung, dekat Bukittinggi, pada tanggal 20 Mei 1930. Ia merupakan benteng pertahanan golongan
tradisional Islam terhadap penyebaran paham dan gerakan modern. Pendirinya termasuk Syekh Abbas
dari Padang Lawas, Bukittinggi; Syckh Sulaiman ar-Rasuli dari Candung; dan Syckh Muhammad
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Pada akhir abad 19 dan awal abad 20 sebelum kedatangan Muhammadiyah
dan Perti, masyarakat hidup rukun dalam menyebarkan paham-paham keagamaannya
di satu tempat. Hal ini ditandai bahwa di daerah ini, pada tahun 1912 hanya ada satu
masjid tua yaitu Masjid Jami’ yang berada di Pasar Usang Desa Tanjung Berulak Air
Tiris. Masjid ini memiliki nilai filosofis yang dalam bagi masyarakat kecamatan
Kampar, karena bangunan tersebut melambangkan dasar tekad beragama, dari empat
tiang tua (tiang utama) mewakili keempat persukuan yang masing-masing suku
menanggung satu tiang. Ini menjadi bukti bahwa antara adat dan agama di daerah ini
dapat hidup berdampingan secara wajar. Kerjasama antara adat dan agama tergambar
pula dalam kehidupan masyarakat yang memiliki empat unsur, yaitu ninik mamak,

alim ulama, cerdik pandai dan hulu balang.'>’

keislaman yang berada dalam kehidupan keagamaan masyarakat Limo Koto Kampar.
Muhammadiyah yang memilki paham konservatif terhadap kehidupan awal
masyarakat limo Koto Kampar, sedangkan Perti adalah sebuah lembaga keagamaan
yang sangat kooperatif terhadap Islam yang berkembang di masyarakat. Wilayah
Perkembangan Muhammadiyah dan Perti secara bersamaan berada di Airtiris, karena

menurut UU Hamidi, “dimana Muhammadiyah berkembang pesat disitulah Perti juga

nv:md nno'\n f'lqn qu‘unn l-:rv:ng Da}obnmk th , Semuanva u |1nmo rmrhmnnol Onrlrnno' r| KJ-nonnlrakau

yana mempunyai suran-suran besar. Lihat juga dalam Deliar Noer. Partai Islam di Pentas Nasional.
Jakarta: PT. Pustaka Utama Grafiti, 1987, him. 72.

154 Akhyar. “Tradisionalisme dan Modernisme Dalam Pemahaman Keagamaan Masyarakat
Muslim Kab. Kampar”. Laporan Penelitian, Pekanbaru: IAIN SUSKA, 2001, him. 25.

SMuhammad Yunus. “Keragaman Paham Keagamaan dan Pengaruhnya Terhadap
Kehidupan Sosial Masyarakat Kec. Kampar”. Laporan Penelitian, Pekanbaru: PP IAIN SUSKA, 1998,

him. 34.
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berkembang dengan pesal”,'“r’" tetapi tidak bagi Kanagarian Kuok, karena wilayah ini

telah menjadi Kota Muhammadiyah, artinya pengaruh Muhammadiyah jauh lebih

an lembaga Perti, bahkan Perti tidak dijumpai sama sekali di

Gambar 10, Masjid Jami’ Air Tiris Kabupaten Kampar

Pada awalnya, pada tahun 1940-an di Naga Beralih Airtiris salah seorang
juru dakwah Muhammadiyah yakni Muhammad Khatib'*® yang melakukan kegiatan
tabligh ke berbagai wilayah khususnya di kawasan kanagarian Air Tiris yang berada

di seberang Pasar Usang Air Tiris tidak dijumpai benturan antara Muhammadiyah

dan Perti. Demikian juga dengan tokoh Perti dalam kegiatan tablighnya di berbagai

158U, Hamidi. Sikap dan Pandangan Hidup Ulama di daerah Riau. Pekanbaru: UIR Press,

1988, hal.31.
7 Anas Fuad. Wawancara . Tanggal 17 Desember 2011 di Batu Belah
158\ fuhammad Khatib adalah ayah dari Siti Aisyah yang sering mengisi khatib di masjid-
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sehingga ia terkenal dengan nama Muhammad Khatib yang sebenarnya memiliki nama Muhammad

saja. Siti Aisyah wawancara tanggal 23 Januari 2012 di Naga Beralih Air Tiris
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masjid Muhammadiyah, berupaya semaksimal mungkin untuk membawa masyarakat
ke dalam kehidupan yang aman dan jauh dari hal yang berbau konflik sesama
masyarakat islam.'” Interaksi sosial dalam kehidupan masyarakat Naga Beralih
tergantung dari metode pendekatan yang dilakukan oleh Mubaligh dan niat dalam
dakwah yang dilakukan.

Berkenaan dengan kawasan Kampung Panjang Air Tiris, Naga Beralih dan
Tanjung Belit, interaksi Muhammadiyah dengan Perti tidak terlihat tanda-tanda yang
mengakibatkan konflik terbuka. Kawasan tersebut lebih mengutamakan semangat
kekeluargaan dan mencegah terjadinya konflik.'®® Perbedaan paham antara Perti dan
Muhammadiyah tidak menghalangi jalinan ikatan antar keluarga. Contonya adalah
salah seorang anak dari Muhammad Khatib seorang da’i pembaharu Islam era 1940-
an menikahkan anaknya yang hermama Siti Aisyah dengan Mahmud Datuk
Ganto'®'dan Wali Thalib salah satu pimpinan Perti menikah dengan Rukayah wanita
Muhammadiyah.'® Terjadinya pernikahan tersebut lebih disebabkan oleh ikatan
kekeluargaan yang terlebih dahulu terbangun secara adat, artinya antara
Muhammadiyah dan Perti dalam interaksi sosial yang datang belakangan lebih

mengedepankan hubungan kekeluargaan dibandingkan perbedaan paham keagamaan,

199 Abdui Manaf, Wawancara taggal 14 Maret 2013 di Tanjung berulak Air Tiris

160R asa kekeluargaan di wilayah Naga beralih Air Tiris disampaikan jika meninggal salah satu
warga didaerah tersehut danat herpindah ketangan secama macyarakat tersebut, dalam satn wiliyah ini
terdapat tiga kampung, Kampung Panjang, Kampung Naga Reralih, dan Kampung Tanjung Relit,
Misalnya meninggal salah satu warga di Kampung Panjang maka kampung yang berada di Naga
beralih boleh mendapatkan dan mengolah tanah peninggalan itu.

81\fahmud Datuk Ganto adalah orang yang berpengaruh di Perti sampai meninggal dunia ia
masih mexgzganut paham Perti. Ahmad Dahlan wawancara tanggal 23 Januari di Naga Beralih Air Tiris.

2Wali Tahlib dalam aktifitas istrinya tidak dilarang untuk aktif di Muhamamdiyah Naga
Beralih. Ahmad Dahlan wawancara tanggal 22 Januari 2012 di Naga Beralih Air 1iris

151



meskipun kelak dalam hubungan pernikahan tersebut mereka tetap melakukan
aktifitas paham agamanya masing-masing, seperti Mahmud Datuk Ganto ketika

sholat Tarawih dan Idul Fitri kembali ke kelompoknya yaitu Perti, sedangkan istri
dan anak-anaknya sholat kembali kepada paham Muhammadiyah. Namun ketika istri
dan anak-anaknya melibatkan Mahmud Datuk Ganto di dalam tabligh
Muhammadiyah ia mengikutinya, inilah bentuk keharmonisan yang terbangun dalam
perbedaan paham di daerah tersebut. Perbedaan ini tidak mengakibatkan adanya tarik
menarik kedalam paham masing-masing, bahkan dalam aktifitas keagamaan ini anak-
anak dan istrinya dipersilahkan untuk mengikuti paham Muhammadivah. Hal yang
menjadi permasalahan dalam interaksi kemasyarakatan adalah pernikahan sesama
suku. Pernikahan sesama suku merupakan pelanggaran adat dan akan mendapatkan
sangsi sosial jika tetap dilaksanakan. Oleh karena itu hubungan masyarakat lebih
dikhawatirkan tentang pernikahan sesama suku bukan tentang perbedaan paham

keagamaan.'®’

163 D0y intann disamunailan  glah  Ahmad Dghlan seha manoamot  danm oktifia
J Ilil ulaullll}u FINAAN S 4 nian auun&uo PUI'&“ BIAL RS )

Muhammadiyah Daerah Kampar yang selama ini beliau rasakan dalam interaksi keagamaanya di Naga

Beralih Air Tiris tempat tinggal }eluhumya.
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Gambar 11.
Penulis Bersama Tokoh Pendidikan Penulis Bersama Tokoh Perti Kampar
Muhammadiyah Kampar H.Abdul Manaf

Sumber : Koleksi Ahmal Tahun 2012 dan 2013

Semangat kemuhammadiyahan di Naga Beralih pada tahun 1940-an'®’
tercermin dalam aktifitas kegiatan yang disambut baik masyarakat setempat.
Beberapa tempat yang dijadikan sebagai basis pengembangan Muhammadiyah seperti
di Tanjung Belit. Khatib Pado adalah salah seorang mubaligh yang sering mengisi
kajian keislaman di berbagai daerah seperti di Seberang Naga Beralih,'® Kumantan,
Balai Jering dan Penyesawan. Rombongan Masyarakat Muhammadiyah berduyun-
duyun menghadiri kajian keislaman dengan berjalan kaki dari Naga Beralih menuju
ke tempat diadakannya kajian Muhammadiyah.'® Semangat ini terus berjaian diiringi

daya tarik dari juru dakwah Muhammadiyah yang merangsang pemikiran mereka

164Dyikatakan tahun 1940-an karena kondisi ini dirasakan oleh Siti Aisyah pada saat itu ia
belum menikah dan terjadi perubahan aktifitas wirid ke daerah tersebut ketika Agresi Belanda pada
tahun 1947-1949,

"“*Naga Beralih salah satu Kampung yang masuk daiam kanagarian Air tiris. Ahmad Dahian.
wawancara tanggal 22 Januari 2012 di Air Naga Beralih Air Tiris.

b noan tareahut tardirs Adnar radio Adan hiiane vana dicartni arans hin maral-a horinmiah
A\\JIIIUUAIE Bl Wl MAE LWl WAL X WAL X &““‘ﬂ naLALE oulMls ) llll-lﬁ \‘ldbl LA VIR HAE I-\-I-Inl. A33% 3 wils I.IUIJ RARAARRARD

lebih dari 10 orang dengan j _]..rw tempuh dalam satu acara itu lebih kurang mereka sampai 5 kilometer
hingga sampai dlrumah sampai jam 1 malam. Siti Aisyah Wawancara tanggal 23 Januari 2012
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dalam berislam, semangat yang tumbuh diberbagai kegiatan keagamaan digambarkan
dengan sesuatu yang menarik dan tidak menaruh kebencian terhadap paham
keagamaan yang berbeda,'®” juru dakwah Muhammadiyah yang dilihat oleh
masyarakat lebih santun dan mengedepankan rasa ukhuwah Islamiyyah dan
melakukan perbaikan keagamaan dengan tindakan langsung yang diberikan oleh
mubaligh Muhammadiyah.'®*

Perbedaan paham keagamaan yang berkembang dalam masyarakat
menimbulkan persaingan untuk mendukung kelompoknya masing-masing.
Muhammadiyah dan lembaga Perti atan islam tradisional lainnya di T.imo Koto
Kampar dalam melakukan penyebaran dan pengembangan pahamnya kepada
masyarakat melalui pendekatan yang tidak jauh berbeda, yaitu masing-masing
kelompok memiliki sekolah, masjid, dan surau sendiri sebagai tempat untuk mendidik
dan membina para pengikutnya demi melestarikan paham keagamaannya masing-
masing. Aktifitas tersebut mengakibatkan kelompok penganut paham keagamaan
yang bebeda sama-sama memiliki kelompok pengajian, lembaga pendidikan, Masjid

dan mushala sendiri-sendiri. Dengan kondisi tersebut memicu terjadinya persaingan

187140k menabur kebencian yang didengar oleh Siti Asiysh jika orang Muhammadiysh
mengisi tabligh. Siti Aisyah Wawancara tanggal 23 Januari 2012
168K eberadaan juru dakwah Muhammadiyah memberi spirit yang besar kepada masyarakat
Muhammadiyah . disamping itu banyak tokoh-tokoh Muhammadiyah terkenal dengan perjuanganya
anti terhadap keberadaan Belanda dan dikenal dekat dengan masyarakat. Lihat lebih lanjut H.M.
Amin, “Sekilas Sejarah (memoire) tentang Sejarah Rakyat Kampar dan Sekitarnya Ketika
Merebut/Mengisi Kemerdekaan Indonesia tahun 1900-1968. Airtiris: tanpa penerbit, 1989, hlm. tanpa
him.
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dalam mendapatkan sarana pendidikan dan pembinaan, tetapi tidak semua sarana

tersebut diatasnamakan dengan paham keagamaan.'®

Gambar 12.

Lembaga Pendidikan Muhammadiyah Lem

Pounox PESANTREN
MADRASAH TARBI’!AH ISLAMIYA

PP NVITI)

IG. BERUL#K KEC KAMPAR

L.RAYA P.BARU-BKN KM.52 SEI PUTIH KODE POS 15

Sumber : Koleksi Ahmai Tahun 2013

169) g ihommod  Vuonus, “Keracaman Poham  Keazamasn dan Pengarvhnya Terhadap
ANALALAALARRALANS P A\ulu&m Akaan A MAAlLALEN A‘hv“& Asasaad Aeean A Ull&l‘l\“ J‘ A Ul]l

Kehidupan Sosial Masyarakat Kec. Kampar”. Laporan Penelitian, Pekanbaru: PP, IAIN SUSKA,
998, h Im. 35.
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Kecenderungan Muhammadiyah selalu menunjukan identitasnya pada
tempat-tempat ibadah sedangkan Perti tidak menunjukan identitas Perti, karena hal ini
disebabkan Perti terbuka untuk semua golongan, kecuali pada tempat pendidikan,””

Gambar 13.

Masjid Muhammadiyah Masjid Perti

Perbedaan corak keagamaan yang ada pada masing-masing lembaga
dakwah mengakibatkan banyak hal yang terjadi baik dalam unsur kegiatan ibadah
maupun interaksi sosial. Hal ini diperkuat dengan keadaan pemahaman keagamaan
vang dipraktikan oleh masyarakat I.imo Koto Kampar yang pada dasarnya mengikuti
prinsip keagamaan organisasi masing-masing, walaupun kadangkala terdapat
kesamaan dalam kegiatan ibadah dan interaksi sosial. Organisasi yang bersaing ketat
dalam gerakan dakwah, sosial dan ibadah yaitu Persatuan Tarhiyah Islamiyah (Perti),
Muhammadiyah, dan diramaikan dengan organisasi Thariqat yang pemahaman

ajarannya lebih dekat dengan ajaran Persatuan Tarbiyah Islamiyah. Salah seorang

17 Abdul Manaf. Wawancara Tangal 14 Maret 2013 di Tanjung Berulak Air Tiris
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ulama Tarbiyah Islamiyah mengungkapkan bahwa terjadinya perbedaan paham

keagamaan di masyarakat Limo Koto sebelumnya pernah terjadi pada masa nabi dan
sahabatnya, sehingga kaum muslim hanya mendapatkan informasi dari para ulama
yang menyampaikan ajaran Islam sesuai dengan pemahaman dan kepentingannya
sehingga seringkali menganggap salah pemahaman kelompok lain. Sedangkan ulama
Muhammadiyah menjelaskan bahwa terjadinya perbedaan paham keagamaan dalam
masyarakat Muslim Kampar disebabkan karena berlainan cara dalam memahami al-
Qur’an dan as-Sunnah dikalangan ulama.'”’

Perkembangan Muhammadiyah dan Perti di daerah Timo Koto Kampar
pada awalnya adalah organisasi amal yang bergerak dibidang sosial, pendidikan dan
dakwah. Namun setelah terbuka peluang berpartai politik pada tanggal 7 November
1945 semua lembaga Islam bergabung ke dalam Partai Masyumi dan saat itu kedua
lembaga ini mulai masuk kedalam kegiatan politik, kecuali Perti yang tidak
bergabung dengan Mas;.rumi.”r2 Pada tanggal 22-24 Desember 1945 Perti menyatakan
berdiri sendiri. Hal ini disusul juga oleh organisasi lainnya keluar dari Masyumi

kecuali Muhammadiyah. Hal ini disebabkan karena pertikaian dalam pembagian kursi

171 Lhvvrnr “Teadicianalicma dan Madarmicma Nalam Damahaman Y ancnmann [ Upma—_
4 I-I'\IIJI-II- s _‘ AL LArwAAL

Tradisicnalisme dan Mcdemisms Dalam Pemahaman Keagamaan Mas
Muslim Kab, Kampar”. Laporan Penelitian, Pekanbaru: JAIN SUSKA, 2001, him. 33.

'Tidak bergabungnya lembaga Islam Perti kedalam satu-satunya Partai Islam (satu-satunya
partai Islam di Indonesia berdasarkan hasil Kongres Masyumi tanggal 3 November 1945 yang
diadakan di Gedung Mualimin Yogyakarta) di sebabkan dominanya kelompok modernis dalam
Masyumi, sementara kelahiran Perti sebagai reaksi atas kelompok modernis. Lihat lebih lanjut Majelis
Diktilitbang dan LPI PP Muhammadiyah, ! Abad Muhammadiyah Gagasan Pembaruan Sosial
Keagamaan. Jakarta: Kompas, 2010, him. 132.
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partai. Sehingga Perti memakai tanda gambar sendiri dalam pemilihan umum yang
mempergunakan 100 tanda gambar.”3

Sekitar tahun 1950-an, antara Muhammadiyah dan Perti teriadi persaingan
perluasan wilayah dan penyebaran pengaruh Islam pada masing-masing organisasi.
Contohnya seperti Masyumi yang membina Hizbul Wathon sedangkan Perti dengan
Pemuda Anshornya. Pada tahun 1949 sampai tahun 1955 Muhammadiyah banyak
mendapat dukungan dari pihak kekuasaan, seperti wali nagari, wedana dan bupati,
karena Muhammadiyah mempunyai pengaruh yang lebih besar terhadap umat.
Keadaan tersebut membuat pihak Perti di beberapa tempat lebih banyak merasakan
kurang leluasa dalam mempengaruhi masyarakat. Namun demikian, Perti berhasil
mencari dan mendapat dukungan dari pengemban tradisi. Hal ini terjadi, karena cara
pengamalan ajaran Islam oleh pihak Perti, fidak begitu banyak menyalahi adat dan
tradisi, sehingga golongan tersebut merasa lebih dekat kepada Perti dibandingkan

Muhammadiyah.”’4

Paham yang semula hidup berdampingan dan tidak banyak hal-hal yang
bertentangan dengan kegiatan keagamaan dan budaya. Setelah kedatangan dua
lembaga tersebut masyarakat menjadi tergolong-golong ke dalam paham yang

berbeda, seperti mempertentangkan masalah khilafiyah dalam ibadah. Puncak

pertentangan terjadi pada tahun 1955, karena pada tahun tersebut merupakan tahun

10, Hamidy, Sikap Pandangan Hidup Ulama di Daergh Rigu, Pekanbary: UIR Press,
1988 him. 31.
Y44U. Hamidy. Islam dan Masyarakat Melayu Riau. Pekanbaru: Unri Press, 1999, him. 40-
41.
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dimulainya kegiatan politik yang mengakibatkan masyarakat masuk kedalam

kepentingan kelompok-kelompok politik terutama yang berada di wilayah Airtiris.'”

ibadah mahdhah. Pelaksanaan ibadah mahdhah antara Muhammdiyah dan Perti pada

dasarnya memiliki perbedaan yang tajam seperti tata cara sholat, awal dan akhir bulan

puasa, pelaksanaan sholat ‘led dii.  Alasan inilah, masing-masing kelompok

keagamaan ini menonjolan perbeclaann_va.”(’

Pada masa Kabinet Parlementer tahun 1950-an, munculah partai-partai

olrnt

h :y’ang “Bmpun}’ul tinEAuc.

slam dan partai nasionalis. Kampar termasuk daerah
persaingan yang tinggi antara Masyumi (Muhammadiyah) dengan Perti. Masyumi
mendapat dukungan dari kaum Muhammadiyah, yang pengamalan ajaran Islamnya
tidak terikat kepada ke empat madzhab terutama kepada Mazhab Syafe’i. Sementara
Perti lebih menekankan cara pengamalan ajaran Islam yang cendrung menganut
madzhab Syafi’i.'”” Oleh karena itu Perti dan kaum Tharigat dapat dikatakan sebagai
pemegang aliran Syafi’i. jika dibuat peta pengamalan agama di Kampar, maka dapat

dibedakan menjadi dua pemahaman madzhab yaitu: non Syafi’iyah seperti

"Air Tiris adalah kota kecamatan dan daerah yang terdapat banyak infrastruktur
Muhammadiyah dan Perti, di samping itu juga daerah ini tempat bermukimnya banyak tokoh-tokoh
politik hingga sekarang.

7®Muhammad Yunus. “Keragaman Paham Keagamaan dan Pengaruhnya Terhadap

¥chidupan Sosia! Masyarakat Kee. Kampar”. Laporan Penclitian, Pckanbaru: PP IAIN SUSKA, 1993,
him, 35,
1""Dalam ajaran Syafe’i bukan hanya menitikberatkan kepada syariah, namun juga berusaha
menyesuaikan dengan adat. kebiasaan dan aturan-aturan sebelum Islam. Ajaran Syafe’i berkembang
berbarengan dengan perluasan kerajaan Melaka pada masa Suitan Megat Iskandar Syah seperti ke
Daerah Aru, Rokan, Siak, Kampar dan Inderagiri sehingga menjadi kekuasaan Melaka. lihat A.
Daliman. Islamisasi dan Perkembangan Kerajaan-Kerajaan Islam di Indoenesia. Y ogyakarta: Ombak,
2012, hal. 5U0-51.
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178

Muhammadiyah dan Syafi’iyah seperti Perti dan Tharigat' “atau muhammadiyah juga

dikenal oleh orang Perti dengan sebutan “golongan tanpa mazhab”.'”’

tar kelompok atau partai Islam disatu sisi telah menimbulkan
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persaingan dalam pembinaan pemuda, pendirian masjid dan perhatian terhadap
pendidikan. Pada masa ini masalah khilafiyah atau perbedaan paham keislaman
mendapat tempat vang sangat subur, karena perbedaan tersebut dipergunakan untuk
merendahkan martabat aliran lain dalam pengamalan ajaran Islam. Pada saat itu
ulama terperangkap yang scharusnya menjadi pemersatu masyarakat, tetapi dijadikan
untuk kepentingan suatu golongan atan partai. Dengan demikian kebebasan pada
waktu demokrasi parlementer, bukan mengarah kepada pembentukan solidaritas
sesama penganut agama Islam, namun justru terperangkap kedalam persaingan antar
golongan, sehingga kerukunan masyarakat berada dalam sifuasi yang buruk. 153
Muhammadiyah maupun Perti, keduanya sama-sama memajukan bidang
pendidikan, yaitu dengan mendirikan madrasah untuk mendidik calon ulama dan
meningkatkan kualitas umat terhadap ajaran Islam. Meskipun para kader dari kedua
organisasi tersebut mendapatkan pendidikan Islam, namun mereka tidak
mengamalkan ilmunya dalam mempererat persatuan umat, disebabkan dengan latar
belakang kepentingan politik dan perbedaan pandangan agama, yang menjadi jurang

pemisah yang dibesar-besarkan dalam bentuk masalah khilafiyah, meskipun ada

84U, Hamidi. Islam dan Masyarakat Melayu di Riau. Pekanbaru: UIR Press, 1988, him.

1" Abdul Manaf, Wawancara tanggal 14 Marct 2013 di Tanjung Berulak Air Tiris.
80U, Hamidi. Islam dan Masyarakat Melayu di Riau. Pekanbaru: UIR Press, 1988, him.
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beberapa hal kecil yang memang perlu dipecahkan bersama. Pertentangan antara
kedua organisasi ini sampai pada puncaknya pada saat dilakukan pemilihan umum
tahun 1955 Wilayah Penyesawan kemenangan sebagian besar diraih oleh Masynmi

vang di dukung oleh Muhammadiyah.'"’ Suara Muhammadiyah diserahkan

sepenuhnya kepada Masyumi pada Pemilu tahun 1955 khususnya di daerah

Muhammadiyah.'® oleh karena itu Penyesawan vyang didominasi kaum
Muhammadiyah mengakibatkan pemilu di daerah Penyesawan dimenangkan oleh
Masyumi' ¥ demikian pula di daerah Kuok.'®

Sebelumnya, menjelang diadakannya Pemilu 1955, tepatnya tanggal 29
Juni 1953 seluruh muballigh Islam di Kampar yang bergerak di bidang pendidikan,
tabligh dan politik memmjukkan kebersaman dalam membuat surat protes politik

keagamaan.'®Kondisi politik nasional yang hangat menjelang pemilihan umum

seperti kecurigaan PNI terhadap Masyumi mengenai pemilu mengakibatkan

"81Mayoritas Dewan Perwakilan rakyat di Kabupaten Kampar pada tahun 1955 dimenangkan
oleh Masyumi, 1 orang dari PNI, 13 dari Masyumi dan 1 orang non-partai. Djawatan Penerangan
Provinsi Sumatera Tengah, Laporan Tahun 1954.

12K eputusan untuk mengarahkan suara ke Masyumi berdasarkan dari hasil Muktamar ke-32
tanggal 5-14 Juli 1953 pada Rencana Keija Melaksanakan Langsan Mubaiminadiyali fahui 1953-1956
kedalam Majclis Hikmah point 3 berbunyi “ Mengaktitkan Majclis Hikmah dalam mencentukan corak
dan arah politik Islam dengan mengingat perhubungan dengan Masyumi” Lihat lebih lanjut H. Mh.
Dialdan Badawi. 95 Tahun I.angkah Periuangan Muhammadivah Himpunan Keputusan Muktamar....
him. 133. Arsip Lihat juga dalam Majelis Diktilitbang dan LPI PP Muhammadiyah. / Abad
Muhammadiyah Gagasan Pembaruan Sosial Keagamaan. Jakarta: Kompas, 2010, him. 150. “Sidang
Tanwir tanggal 11-14 April 1954 mengambil keputusan bahwa dasar dan pemilihan umum adalah
kemenanggn Isiam, keutuhan Masyumi, kemasiahatan Muhammadiyah™.

Miras. M. wawancara ianggal 26 Desember 2011 di Penyesawan.

18 A nas Fuad. wawancara tanggal 17 Desember 2011 di Batu Belah.

185 Qurat Pormyataan Protes kaum alim nlama, mubaligh-mubaligh, dan gurn-gurn agama ce-
kabupaten Kampar tentang surat edaran jaksa Agung tanggal 17 Juni 1953 di Pekanbaru. arsip
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munculnya kebijakan politik terhadap aktifitas politik Islam di seluruh wilayah

Indonesia. PNI mengkhawatirkan upaya Masyumi dalam penundaan kegiatan pemilu
vang mengakibatkan kemenangan besar bagi Masyumi, karena upaya Masyumi
dengan waktu yang cukup lama dapat membangun komunikasi politik dengan
masyarakat Islam."*

Surat Edaran Jaksa Agung pada tanggal 17 juni 1953 adalah surat
pelarangan tentang aktifitas keislaman yang bernuansa politis yaitu pelarangan
pembicaraan politik dalam pidato dan khutbah di dalam masjid, surau, pesantren dan
tempat kajian keagamaan.mpandangan tokoh masyarakat Islam di Kampar untuk
memprotes kebijakan tersebut adalah karena Islam merupakan agama yang tidak
memisahkan agama dengan politik, aktifitas politik merupakan bahasa dakwah yang
dilakukan para muballigh dalam menyampaikan pidato dan khutbahnya yang
mengandung politik tidak melanggar UUDS pasal 18 dan 19 tentang kebebasan

beragama dan mengeluarkan pendapat. '%8Qehingga ketika Muktamar Muhammadiyah

Cnimumls Tuudamanin MMaduse Vassmlraetae
DU G AGURES MG araUld S A Vg yandl s, oV
f2]

Press, hal, 367 lihat juga Deliar Noer, Partai Islam di Pentas Nasional. .!a.‘ar!t:-.: Pustaka Utama Grafiti,
1987, hal. 228-331.

'¥7Di ambil dari surat pernyataan Protes Majelis Konsul Partai NU Kalimantan Selatan,
karena surat ini adalah surat pernyataan protes yang dikeluarkan oleh Jaksa Agung tentang pelarangan
pembicaraan politik tanggal 17 Juni 1953 sama seluruh wilayah Indonesia. Surat protes tanggal 23 juni
1953.

1866 g ~ DI~
AN

L1~ F
iva.o. v

" Surat Pernyalaan Protes kaum alim uiama, mubaiigh-mubaiigh, dan guru-guru agama se-
kabupaien Kampar ieniang Surai Edaran Jaksa Agung ianggal 17 juni 1953 di Pekanbaru.
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ke-32 pada tanggal 9-14 Juli 1953 di Purwokerto diserukan kepada pemerintah agar

Surat Edaran Jaksa Agung R.I tentang pelarangan tersebut dicabut. 1

Muhammadivah dan Perti sama-sama mengalami perkembangan yang baik
di Airtiris. Air Tiris menjadi salah satu benteng Muhammadiyah di Kampar dan juga
telah menjadi basis kekuatan Perti. Pertumbuhan dua lembaga Islam ini menjadi
perseteruan yang mewarnai perkembangan Islam di daerah Limo Koto. Pada masa
demokrasi Terpimpin periode 1959-1965 persaingan antara Perti dengan
Muhammadiyah mengalami penurunan. Pada masa tersebut Masyumi membubarkan
diri dan Muhammadiyah kembali kepada organisasi sosial yang bergerak dalam
bidang amal. Meskipun masa tersebut Perti Masih tetap Dberpolitik, tetapi
pertentangan dengan Muhammadiyah tidak menajam lagi, karena pada satu pihak
Muhammadiyah tidak berpolitik lagi (kecuali secara perorangan) dan dipihak lain
ancaman Partai Komunis Indonesia semakin terlihat, sechingga arah permusuhan lebih
ditujukan kepada komunis (PKI) dibandingkan kepada sesama penganut Islam. o

Setelah Orde Lama berakhir dengan dibubarkannya PKI dan berakhirnya
pemerintahan Presiden Soekarno, maka timbul kembali peluang konflik antar partai-

partai Islam dalam kegiatan politik praktis. Posisi partai Masyumi yang dulu hilang

19

pada masa Orde Lama, kembali dipulihkan melalui partai Islam Parmusi. " Dalam
891y aah Dyaldan Badawi 05 Tgkun Langhak Perjuangan 7 R, TS I ¢ Reee oy
- AVaANd, LlJulwl AILARALAYY N R LRSS uuu&uuu i \gl’J“MII&“lI |nuuuuu"uu|'yula Jl&ll&y“'lull

Keputusan Muktamar. (Yogyakarta: LPI PP, 2007), him. 128.

U, Hamidy. Sikap Pandangan Hidup Ulama di Daerah Riau. Pekanbaru: UIR Press,
1988, hlm. 31-32.

" parmusi didirikan berdasarkan Surat Keputusan Presiden No. 70/1968 tertanggal 20
Februari 1968. Dengan pimpinan Djarnawi Hadikusuma dan sekretaris Lukman Harun ada dua alasan
yang melatar belakangi berdirinya Parmusi. Pertama, menjadi wadah politik resmi bagi Muslim
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hal ini tingkah laku Parmusi tidak sampai seperti Masyumi semasa Demokrasi
Parlementer tahun 1950-an. Persaingan antara Parmusi dengan dukungan
Muhammadivah sementara Perti didukung oleh kaum tharigat. Keadaan ini membuat
ulama dari kedua lembaga tersebut terjebak dalam kegiatan politik, karena partai-
partai pada masa Orde Baru ini sangat dipengaruhi oleh pihak pemerintah, maka para
ulama yang terlibat sebagai tokoh-tokoh partai, juga mempunyai ketergantungan yang
cukup besar terhadap pemerintah. Hal ini sedikit banyak telah mengurangi eratnya
hubungan ulama dengan umat, sehingga sejumlah penganut agama Islam pada
masyarakat bawah di pedesaan tidak merasakan aspirasinya diperjuangkan dengan
sungguh-sungguh, untuk menyusun strategi dalam mempererat persaudaraan umat
Islam. Terfokusnya peran ulama dalam kegiatan politik mengakibatkan penyelesaian
dan upaya untuk meredam konflik persaingan tidak begitu baik.'*

Pada masa Orde Baru ada beberapa gejala yang mengakibatkan dua
organisasi saling menyingkirkan sesama lembaga dakwah, baik Perti maupun
Muhammadivah. Pada masa ini perkembangan Muhammadiyah di desa-desa
mengalami kemerosotan, bahkan ada yang bubar. Hal ini menjadi alasan bagi partai
politik lainnya seperti, anggota Muhammadiyah sering dituduh sebagai “orang” Partai
Persatuan Pembangunan (PPP). Meskipun partai ini bukan partai terlarang, tetapi

dipandang membahayakan Golkar yang dipandang sama seperti pihak pemerintah

A bondein AAanmsinimbhanal-ne lpnmn.-w- it Lralrssntnn martat malitile sitamnnua DRIT - NTT DCT Adan
MOGITNHIS, Agdua. ~InyCinoal ignail aUnnpuoos RCAUGIGH panas pusiiin, uu.nuuu:u O E P L e L e )

Perti, Lihat lebih lanjut Majelis Diktilitbang dan LPI PP Muhammadiyah. ] Abad Muhammadiyah
Gagasan Pembaruan Sosial Keagamaan. Jakarta: Kompas, 2010, him. 221.
92JU. Hamidi. Islam dan Masyarakat Melayu di Riau. Pekanbaru: UIR Press, 1988, hal.105.
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memandang Muhammadiyah.'” Jalan pikiran yang serupa ini merusak persatuan
umat di pedesaan. Dalam upaya menarik rakyat desa kedalam Golkar, pihak

it gerak langkahnya, atau dijelek-jelekan dimata

.lllpll 5\.:1 LT e

umat. Dengan keadaan seperti itu Muhamadiyah semakin terpusat di daerah
perkotaan atau daerah yang mengalami perkembangan pendidikan yang pesat yang di
pengaruhi keislaman modernisme seperti di Penyesawan, Kuok dan Air Tiris, namun
untuk daerah Air Tiris perkembangan Muhammadiyah dan Perti berimbang karena
keberadaan Perti juga memiliki pengaruh yang cukup baik di wilayah ini.'”*
Perkembangan Muhammadiyah yang lebih menekankan masalah akidah,
mempunyai kecenderungan untuk memberikan reaksi terhadap tingkah laku aparat
pemerintah yang dipandang membahayakan akidah masyarakat. Keadaan ini
pemerintah. Jika hal ini dibandingkan dengan Perti, maka gambaran yang terjadi
cukup berbeda. Pihak Perti pada satu keadaan tampak lebih bersifat tradisionalis,
karena begitu banyak melakukan perubahan dalam kehidupan melalui ajaran Islam.
Sifatnya yang serupa menyebabkan organisasi ini bisa dekat dengan pihak adat dan
pengembang tradisi, sehingga tetap mempunyai pengikut yang cukup banyak di

pedesaan Limo Koto Kampar. Dalam hal lain, Perti lebih suka menyesuaikan diri

9nerdacarkan cuara sah dalam Pemily 1077 di Kabupaten Kampar, PPP dan Golkar tidak
begitu tajam selisih jumlah kursinya, yaitu Golkar mendapatkan 14 kursi dan PPP mendapatkan 9
kursi. Hal ini yang mengakibatkan kebencian Golkar dalam persaingan politik dengan PPP, karena
PPP didukung oleh Muhammadiyah, sedangkan salah satu Tokoh Perti bernama A. Manaf mewakili
masyarakat Perti melalui Golkar. Lihat Lukas Tanjung. Kabupaten Kampar Memperoleh Anugerah
Parasamya Purnakarya Nugraha Pelita - II. Pekanbaru : PT Bukit Agung, 1979, hal. 83-84.
8UU. Hamidy. Sikap Pandangan Hidup Ulama di Daerah Riau. Pekanbaru: UIR Press,
1988, him. 32.
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terhadap tingkah laku kekuasaan, sehingga relatif tidak pernah bertentangan dengan
arah yang ditempuh oleh pemerintah. Keadaan tersebut memberikan keselamatan
pada Perti, sehingga organisasi ini tetap dapat berkembang, Meskipun kedua
organisasi tersebut mempunyai perbedaan sifat dan arah tujuan namun pada tahun
1980-an mengalami penurunan persaingan. Namun pandangan sinis tetap masih
terasa diantara beberapa orang Muhammadiyah seperti Buya Miras atas periakuan
orang Perti terhadap beliau dalam pengembangan pengaruh di wilayah Penyesawan,
bahkan Perti juga terlibat dalam kegiatan yang menyudutkan Muhammadiyah di

Penyesawan ¥

Demikian juga tokoh-tokoh Perti banyak melakukan kegiatan pembolehan
dalam ajaran yang bertentangan dengan Islam yaitu mendukung keberadaan acara
Balimau Kasai sebagai kegiatan pensucian diri di Batu Belah yang merupakan tradisi
yang dilestarikan oleh masyarakat. Di samping hal tersebut banyak juga ungkapan
yang menyatakan bahwa Muhammadiyah adalah sebuah organisasi Islam yang
membawa ajaran yang mengada-ngada, 8

Pengamalan ajaran Islam secara keseluruhan di Limo Koto pada akhir
tahun 1980-an cenderung memilih cara masing-masing dan tidak menyalahkan lagi
cara beramal dari pihak lain dan juga telah tampak tanda penyesuaian diri antara
kedua belah pihak dalam beramal, sehingga kadar toleransi dalam melakukan upacara

agama dan cara beramal semakin erat. Hal ini disebabkan karena Perti dan

19Miras.M. Wawancara tanggal 17 Desember 2011 di Penyesawan.
1911 Abhdullah Rahman  Wawaneora tangeal 17 Desember 2011 di Rangkinang
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Muhammadiyah tidak lagi menganut garis politiknya masing-masing, tetapi hanya
ada Partai Persatuan Pembangunan (PPP) yang dipandang membawa aspirasi umat

islam,'”” maka sebenarnya felah terbuka jalan yang lebar untuk mempertemukan

1283283, 13 a1 2 S

Muhammadiyah dengan Perti. Tetapi langkah-langkah kearah itu telah sirna, karena
Partai Persatuan Pembanguan (PPP) tidak lagi memperjuangkan agama Islam, sebab
PPP telah menerima asas tunggal, dimana Pancasila harus menjadi dasar semua
organisasi di Indonesia.'” Meskipun Muhammadiyah turut juga menerima asas

tunggal Pancasila pada Muktamar ke-41 tahun 1985 di Surakarta. -

dikatakan cukup mereda. Pada pendidikan pesantren murid-murid memfokuskan diri
dalam kegiatan pembelajaran dan tidak lagi dipecah oleh kepentingan politik dan
aliran yang sempit. Generasi muda tamatan pesantren dan madrasah Islam itu, fampak
mempunyai kesadaran bahwa persoalan-persoalan khilafiyah yang biasa menjadi
pemicu terjadinya konflik horizontal dan permasalahan politik untuk kepentingan
tertentn sudah tidak masanya Iagi diperdebatkan dalam tubuh umat Islam. Pada tahun
1988 tampak semacam kesadaran baru, meskipun belum begitu kentara bahwa baik

Muhammadiyah dan Perti sudah harus sama-sama merancang masa depan umat

Islam. Karena itu mulai timbul pendekatan dalam berbagai ceramah kepada umat,

97pada tahun 1073 kelomnok-kelomnok Partai nalitik melehur kedalam nartai PPP, hal ini
berdasarkan ketetapan MPRS No XXVII tahun 1966 tentang penyederhanaan Kepartaian. Kelompok-
kelompok partai politik yang melebur ke PPP adalah Parmusi yang didukung Muhammadiyah, NU,
Perti dan PSII. Lukas Tanjung. Kabupaten Kampar Memperoleh Anugerah Parasamya Purnakarya
Nugraha Pelita - I1. Pekanbaru : PT Bukit Agung, 1979, hal. 82.

%8%yU. Hamidy. Sikap Pandangan Hidup Ulama di Daerah Riau..., him. 33-34..

*Majelis Diktilitbang dan LPI PP Muhammadiyah. / Abad Muhammadiyah Gagasan
Pembaruan Sosial Keagamaan. Jakarta: Kompas, 2010, him.278-280.
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agar menumbuhkan kesadaran beragama umat, bukan pertama-tama kesadaran

or,t_z;anisasi.200
D. Upaya Meredam Ketegangan Antara Muhammadiyah dan Perti

Sekitar tahun 1998°°'masyarakat Kampar semakin dewasa dalam melihat

perbedaan paham keagamaan yang terjadi dalam masyarakat. Dalam hubungan sosial

anort erlrn‘lr;ﬂﬂn antarn Aanham lrar
\al}\/.ll.l p ANCE VY ARACARA ARl b i_l“-lil,l.ll X
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untuk mengadakan sebuah perkawinan antara pria Muhammadiyah dan wanita Perti,
kecuali jika terhalang pernikahan karena perrbedaan agama atau adanya kesamaan
suku yang diatur dalam hubungan adal yang berlaku di musyamkat.zm

Upaya untuk meredam pemikiran dalam mengatasi perbedaan paham
keagamaan yang terjadi dimasyarakat sudah pernah dilakukan sebelum tahun 1998
yaitu pada fahun 1996, Para mubaligh dan ulama dimasing-masing lembaga
Muhammadiyah dan Perti mengatasi perbedaan tersebut dengan tidak selalu
menonjolkan persoalan-persoalan khilafiyah, namun pada prakteknya, pembicaraan

masalah tersebut tetap saja muncul secara tidak disadari oleh masing-masing

e A2 Nmnmel Dice. Malrnalame 11
L W LUCT W M. vnalnivar u. W

2000 111 Flnentiten. okl ipaEgSl P gy L.} 1T
VY. Hamidy. Sikcp Pandangan H L
1988, him. 34.

2lTahun 1998 hasil penelitian Muhammad Yunus melihat kondisi interaksi Perti dan
Muhammadivah vang mendominasi dalam perkembangan Islam didaerah Kampar

pfuhammad Yunus. “Keragaman Paham Keagamaan dan Pengaruhnya Terhadap
Kehidupan Sosial Masyarakat Kec. Kampar”. Laporan Penelitian, Pekanbaru: IAIN SUSKA, 1998,
him. 36.

**Muhammad Yunus. “Keragaman Paham Keagamaan dan Pengaruhnya lerhadap
Kehidupan Sosial Masyarakat Kecamatan Kampar”. Laporan Penelitian, Pekanbaru: IAIN SUSKA,
1998, him. 37.
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Perkembangan antara Muhammadiyah dan Perti dalam meredam perbedaan
pahamnya di Limo Koto Air Tiris pada tahun 1998 terutama bagi generasi muda yaitu
dengan cara mendatangkan gurn atan penceramah dari kelompok yang berlainan
paham keagamaan, terutama pada perayaan hari-hari besar Islam. Tetapi dikalangan
generasi tua terlihat perbedaan paham yang masih sangat kental. Hal ini terlihat pada
masing-masing kelompok yang masih memperlihatkan keterikatan yang kuat dengan
paham keagamaan dan membentuk kelompok-kelompok majlis ta’lim yang masih
sukar untuk menerima kehadiran guru pengajar dari kelompok yang tidak sepaham
dengan mereka, bahkan mereka berlomba-lomba untuk meramaikan sefiap pengajian
yang diadakan oleh kelompok masing-masing, meskipun tempat pelaksanaan
pengajian diadakan jauh dari tempat tinggal mereka.””*

Sekitar tahun 1998 di kampung Panjang Air Tiris pengajian masing-masing
kelompok selalu ramai dikunjungi oleh pengikutnya. Organisasi Tarbiyah Islamiyah
atau Perti dalam seminggu melaksanakan pengajian sebanyak tiga kali di tempat yang
berbeda-beda, dan dikunjungi oleh jama’ahnya dengan jumlah yang besar. Maraknya
pengajian tersebut tidak terlepas dari usaha yang dilakukan masyarakat dalam rangka
menambah pemahaman ajaran agama dan sekaligus menciptakan kader-kader baru
dalam perluasan wilayah dakwah yang berada di Air Tiris. Kondisi keislaman secara

kelembagaan Perti dan Muhammadiyah mengalami pertumbuhanya yang hampir

sama dengan Muhammadiyah. Organisasi Muhammadiyah memiliki kelompok

W0 suhammad Yunus. “Keragaman Paham Keagamaan dan Pengaruhnya Terhadap
Kehidupan Sosial Masyarakat Kecamatan Kampar”. Laporan Penelitian, Pekanbaru: IAIN Pekanbaru,
1098 him_ 3R
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pengajian, tetapi jumlah pengikut pengajian lebih kecil dibandingkan dengan
organisasi Tarbiyah Islamiyah, guru dikelompok ini cukup beragam.””’salah satu
mubaligh Perti vang sering mengisi di Masjid Muhammadiyah adalah H. Abdul
Manaf. Bahkan, ketika la mengisi pengajian di tempat-tempat lain, tetapi tetap juga
dihadiri oleh orang Muhammadiyah.*"

Partisipasi pemerintah juga dilakukan untuk mengatasi perbedaan
pemahaman antara organisasi yang dilakukan dengan cara melaksanakan pengajian
majelis ta’lim kecamatan, dengan tidak membatasi jama’ah tertentu yang diberi nama
Radan Kontak Majelis Ta’lim, yang diselenggarakan di Kantor Camat Air Tiris
dengan guru pengajianya seperti buya Haji Bakhtiar Daud pimpinan Pondok
Pesantren al-Hidayah Islamic Centre Tarbiyah Islamiyah Kampar. Pengajian tersebut
dilaksanakan sekali dalam seminggu tepatnya setiap hari Minggu pagi. Walaupun
pada awalnya usaha tersebut disambut dengan baik, tetapi pada akhirnya pada tahun
1998 sudah mulai hilang dari peredaran.:m Namun sebagai penggantinya disetiap
rabu sore dilaksanakan pengajian yang sama di Masjid Pasar Barn Air Tiris. Namun

pengikutnya tetap saja banyak dari kalangan Perti.””®

zns\""l-nmmnd Waremas Lot Antntnn bralrt S avnanminan Dohamy P anonmann Aa M vnsmshesin
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Terhadap Kehidupan Sosial Masyarakat Kecamatan Kampar”. Laporan Penclitian, Pekan
SUSKA, 1998, him. 38.

206 Abdul Manaf, Wawancara tanggal 14 Maret 2013 di Tanjung Berulak Air Tiris.

27penulis mengatakan pada tahun 1998 karena data yang diperoleh merupakan hasil
penelitian 0Eada tahun 1998.

28\Muhammad Yunus. “Keragaman PahamKeagamaan dan Pengaruhnya Teradap Kehidupan
Sosial Masyarakat Kecamatan Kampar”. Laporan Penelitian, Pekanbaru: IAIN SUSKA, 1998, him.
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BAB 1V
Peranan Amal Usaha Muhammadiyah dalam Dinamika kehidupan Sosial
A. Aktifitas Tabligh dan Kelembagaan Muhammadiyah

Muhammadiyah sebagai lembaga dakwah Islam modernis, pilar dakwah Islam
yang menjadi ujung tombak dalam aktifitas dakwahnya berada dalam kegiatan
tabligh. Kegiatan Tabligh adalah salah satu kegiatan dakwah secara langsung yang
dapat menyampaikan pesan-pesan kepada masyarakat. Arti dari majelis tabligh

menurt keputusan Kongres ke-29 adalah,

“majelis yang bekerja membuat propaganda dan penerangan kepada umum
tentang penyiaran Agama Islam dan Muhammadiyah serta memberi penunjuk
kepada Cabang dan Group akan cara membangunkan bahagian Tabligh
dengan dipimpin dan diberi semangat bekeria.'

Sebelumnya, pada tahun 1939 diadakan Kongres yang ke-28 di Medan diikuti
oleh Ranting atau Group Muhammadiyah Penyesawan dengan memberikan
sumbangan kongres sebesar f 2.50.* Usulan Kongres Muhammadiyah tersebut salah
satunya adalah tentang Madrasah Ibtidaiyah, Wustha dan Tablighschool masuk ke

dalam bagian majlis Tabligh, namun akhirnya keputusan kongres menetapkan bahwa

157 Afh  Ninldan Dadest 08 Teabeise T oamokals Dowissnsmcos Al s R
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Keputusan Muktamar. Yogyakarta: LPI PP, 2007, him. 116-117.
?Suara Muhammadiyah tahun 1941 hal. 37



Madrasah Ibtidaiyah, Wustha, dan Tablighscool diserahkan kepada Majelis

Pf.engzzljaran.3

Pesatnya perkembangan Muhammadiyah di Limo Koto Kampar banyak
ditentukan oleh kegiatan tabligh, terutama periode awal kemunculan Muhammadiyah.
Kedatangan para mubaligh Muhammadiyah dari Minangkabau memberi pengaruh
ketertarikan masyarakat Limo Koto Kampar terhadap aktifitas tabligh
Muhammadiyah. Umumnya para mubaligh datang ke ranting-ranting Muhammadiyah
secara periodik. Kedatangan mereka disamping memberikan pemahaman baru
terhadap Islam, mereka juga memberikan semangat untuk membina dan
mengembangkan kelembagaan Muhammadiyah. Mengingat besarnya peranan tabligh
dalam mengembangkan Muhammadiyah, maka kegiatan ini dibentuk suatu badan
yang disebut dengan Majelis Tabligh. Melalui Majelis Tabligh inilah seluruh kegiatan

yang berkaitan dengan masalah tabligh dirancang dan dilaksanakan.*

Proses perjalanan perkembangan Muhammadiyah didalam menghadapi
kondisi sulit, Muhammadiyah masih tetap menggiatkan dakwah. Metode dakwah

yang dilakukannya adalah metode dakwah keliling atau loernee.’ Pengistilahan ini

dikembangkan berdasarkan dari keputusan Kongres PP Muhammadiyah XXII

31 ML Nialdan Badow! 05 Tgbaw [owolob

~ D et
H. Mh Dialdan Badawi. Takun Langkahk Perjuangan Mul
Keputusan Muktamar. Yogyakarta: LPI PP, 2007, hlm. 103-104.

*Ali munir asany, dkk. Sinar Sang Surya di Bumi Lancang Kuning Sejarah dan Pembaharuan
Muhammadivah Riau. Pekanbaru: PWM Riau, 2005, him. 97.

*Anas Fuad kebinguangan untuk menjawab berasal dari kata apa (baca) turne tersebut, maka
penulis mencari kata dalam kamus bahasa inggris artinya adalah keliling dan yang dimaksud oleh
beliau adalah dakwah keliling diambil dari bahasa inggris toerney.
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bahagian pemuda di Semarang. Berdasarkan keputusan tersebut Muhammadiyah
harus turun gunung ke seluruh ranting-ranting Muhammadiyah yang telah dibentuk.
Hal ini bertujuan untuk memfokuskan kembali aktifitas Muhammadiyah di tengah-
tengah masyarakat.® Pola pengembangan dakwah pada era ini sangat menentukan

kondisi lembaga Muhammadiyah kedepannya.

Ada semacam ketakutan dan kekhawatiran yang dihadapi juru dakwah dalam

!9

pengembangan Muhammadiyah dalam periode sebelum masuknya Orde Baru, meski
kelak ada benturan juga pada masa Orde Baru. Secara kelembagaan Muhammadiyah

sudah memberi kontribusi dan manfaat besar kepada bangsa Indonesia sehingga

lemhaga Muhammadiyah kedepan dikhawatirkan fidak lagi dapaf memberikan

kontribusi lagi dan berkembang di tengah-tengah generasi berikutnya.

“Kita adalah manusia, berhitung dan menimbang secara manusia. Kita percaya
kepada AliahSW'I, dan kita juga wajib berikhtiar sebagai manusia. Muhammadiyah
yang telah berusia setengah abad, yang dipercayakan keatas pundak kami untuk
memelihara serta mempertahankan hidupanya, telah membuat hati kami takut, karena
Muhammadiyah adalah amanah, amanah untuk dihidup-hidupkan. Kami takut kalau-
kalau Muhammadiyah ibarat orang yang sakit keras, akhirnya mati di pangkuan
kami, atau dipaksa mati, sedangkan ia dalam pen_]agaan kami manusia lemah ini.
Kami semua bersedia menerima akibat apapun yang menimpa diri kami, tetapi kami
menjadi penakut akan akibat yang mungkin menimpa organisasi Muhammadiyah
yang telah berkembang selama setengah abad dan memilki beribu-ribu usaha, seperti
sekoiah, madrasah, panti asuban dan rumah sakir terutama cita-cita xemurm:m agama
Isiam serta amaian yang arus kita wariskan kepada anak cucu kita™.

Berdasarkan pernyataan di atas Pimpinan Pusat Muhammadiyah membentuk

rancangan kegiatan kegiatan dakwah yang disebut toernee sebagai indoktrinisasi

H.. Mh. Djaidan Badawi. 95 Tahun Langkah Perjuangan Muhammadiyah Himpunan
Keputusan Muktamar. Y ogyakarta: LP1.PP, 2007, him. 44.
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Gagasan Pe-*zharumz Sosial Keagamaan, Jakarta: Kompas, 2010, him, 184,



kepribadian Muhammadiyah. meskipun, kondisi keuangan Muhammadiyah sulit,

namun hal tersebut tidak begitu mengkhawatirkan para penggiat dakwah
Muhammadiyah. Di lihat dari semangat dakwah yang ada pada setiap da’i
Muhammadiyah. Anggota-anggota pimpinan pusat dan pembantu-pembantunya
memberikan contoh semangat da’wah. Hal ini telah dibuktikan oleh para pemimpin
wilayah dan daerah, menjelajah ke daerah-daerah dengan berdesak-desakan
menggunakan kereta api kelas I1I, serta menaiki bus dan truk. Itikadnya adalah asal

sampai ketempat yang dituju untuk menggerakkan kembali Muhammadiyah.®

Istilah toernee ini merambah ke cabang dan ranting yang ada di Limo Koto.
Toernee merupakan suatu upaya pembangunan ikatan emosional dan hubungan
secara struktural Muhammadiyah antara pimpinan pusat hingga ke pimpinan ranting.
Keberadaan keputusan ini sudah ada sejak Keputusan Congres Muhammadiyah XXII
Bagian Pemuda pada tanggal 21-28 Juni 1933 di Semarang dengan hasil sebagai

berikut :
Fasal VIII

Peraturan ini diakui oleh Congres Pemuda Muhamamdiyah di Semarang pada
24 sampai 28 Juni 1933. (Centraal Magazijn Pemuda Muhammadiyah tetap di

Yogyakarta).

Pimpinan Majelis Pemuda Muhammadiyah :

*Majelis Diktilitbang dan LPI PP Muhammadiyah. ! Abad Muhammadiyah Gagasan

Pembaruan Sosial Keagamaan. Yogvakarta: LPLPP. 2007. him. 184.
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c. Majelis perlu mengadakan toernee

1. jika toernee itu dipinta oleh Cabang, maka biaya toernee dipikul oleh

cabang semuanya
(100%)

2. Jika Majelis memandang perlu, Majelis boleh toernee, serta biayanya
dipikul oleh  majelis dengan cabang yang didatangi, masing-masing

diwajibkan menyokong 50% dari biaya.’

Pimpinan Pusat Muhammadiyah mengunjungi langsung ke ranting-ranting
yang berada di daerah-daerah jauh. Hamka salah seorang tokoh Muhammadiyah
sering melakukan kunjungan ke daerah-daerah Limo Koto Kampar. Pada masa
pemerintahan Belanda Hamka mengadakan kunjungan ke Bam;l-cinang.]0 Kegiatan
yang dilakukan adalah menjadi Khatib sholat Idul Fitri. Pada tahun 1947-an."'Pada
masa agresi Belanda Hamka kembali mengunjungi daerah Limo Koto tepatnya

daerah Kuok. Suasana keakraban antara Hamka dengan warga Muhammadiyah di

*u.. Mh Djaldan Badowi. 25 Tzhun Lamgkah Perjuangan
Keputusan Muktamar. Yogyakarta: LP1LPP, 2007, him. 44,

®Tahun 1937 disampaikan oleh H.Abdullah Rahman Hamka ketika sebagai Khatib Sholat
Idul Fitri di Lapangan Merdeka Bangkinang

""1947-an atau pada masa agresi disampaikan oleh Anas Fuad melalui ayahnya bernama Fuad
Nazir yang menerima kedatangan Hamka dan melayani fasiltas tidurnya di rumah beliau Pulau

Belimbing.
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Kuok terlihat jelas seperti menyarankan nama kholaf ditukar dengan nama Fuad

Nazir."?

Sekitar tahun 1950-an Hamka kembali mengunjungi daerah Naga Beralih
Limo Koto Air Tiris."® Sekitar tahun 1968-an Hamka datang kembali ke daerah Limo
Koto Kuok. Pada tahun inilah KOKAM (Koordinator Organ Kewaspadaan dan Aksi-
Aksi Muhammadiyah) didirikan di Kuok. KOKAM di Jakarta didirikan pada tahun
1965 yaitu pada masa kepemimpinan PP Muhammadiyah K.H A. Badawi yang
dimulai oleh Perwist (Perwakilan Istimewa) bertujuan untuk membentuk kesatuan
pengganyangan PKI. Kemudian dalam konferensi kilat diintruksikan ke seluruh
daerah dalam pembentukan KOKAM."" Keberadaan KOKAM di Kuok inilah yang
mengakibatkan Anas Fuad dan beberapa temannya dipanggil oleh Komandan Kodim
Kampar ke Pekanbaru disebabkan pakaian KOKAM menyerupai pakaian Militer dan

pusat wilayah KOKAM di Kuok."

Kedatangan Hamka disambut oleh masyarakat Kampar dengan antusias.

Kedatanganya HAMKA dari Minangkabau di sambut dari daerah Muara Mahat lama

2Hamka melakukan perubahan nama tersebut dikarenakan jika salah dalam pengucapan nama
Kholal akan memiliki arti yang tidak baik, maka disarankan oleh Hamka ini untuk ditukar menjadi
Fuad Nazir. Fuad Nazir adalah generasi kedua didalam menimba ilmu di Minangkabau dan dirumah
inilah Hamka menginap tepatnya di daerah Pulau Belimbing. Kesan ini masih terasa oleh anaknya
sehingga ada upaya dari anak Fuad Nazir yakni Anas Fuad untuk mengbadikan menjadi meseum
Hamka. Wawancara dengan Anas Fuad tanggal 17 Desember 2011

31950-an disampaikan oleh Siti Aisyah dan ia bersama dengan masyarakat bersama-sama

mendengarkan tablighnya Hamka di Naga Beralih Air Tiris
“Majelis Diktilitbtang dan LPI PP Muhammadiyah, ! Abad Muhammadiyah Gagasan
Pembaruan Sosial Keagamaan. Jakarta: Kompas, 2010, him. 181].

51968%-an disampaikan aleh Anas Fuad dan helian langsung hersama-sama menvambut

kedatangan Hamka.
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dan dikawal sampai ke daerah Limo Koto Kuok. Sambutan yang diberikan kepada
Hamka sebagai anggota Pimpinan Pusat Muhammadiyah'®sangat istimewa pada saat
itn. Pakaian KOKAM menyerupai pakaian militer seperti berwarna loreng berjumlah
sekitar lebih dari 100 orang.” Anggota KOKAM sebagian besar berasal dari guru-

guru dan ada juga dari mantan militer, ketika itn yang ditempatkan sebagai

B ¥ orrres d A .
Komandan KOKAM yaitu Kasim mantan Mobile Troepen Il pada zaman Agres

Belanda.'®

Setiap Hamka mengisi acara ke berbagai ranting-ranting di daerah Limo Koto
selalu didampingi oleh KOKAM. Kedatangan Hamka dapat dikatakan tamu istimewa
hagi masyarakat Kuok. Para ibu-ibu Aisyiah membentuk panitia memasak dan segala
macam untuk pesta penyambutan. Terkenal bagi masyarakat Kuok kesukaan buya
Hamka yaitu Panggang Tkan Kopiek dan itulah yang selalu disiapkan oleh masyarakat
Kuok jika Hamka datang ke daerah itu. Pada tahun yang sama Hamka menginap di
daerah Pasar Kuok tepatnya dirumah Zafri Harun berseberangan dengan Kantor

Cabang Muhammadiyah Kuok."

18D, 4 tahoe 1062 1071 Wamba macnl dalam Lananoumoan DD AMuhomeadivah denoan
Pada tzhun 10621071 Hamka masuk dalam kepengurusan PP Mundmmadiyanl Gengan
jabatan anggota. Lihat H. Mh. Djaldan Badawi, 95 Tahun Langkah Perjuangan Muhammadiych

Himpunan Keputusan Mukiamar. Y ogyakarta: LPLPP, 2007, hlm 188.

""Digambarkan oleh Anas Fuad keberadaan KOKAM ini seperti Militer dengan menggunakan
baju berwarna loreng, memakai baret dan penyebutannya kelompoknya dengan sebetuan peleton
wawancara tanggal 17 Desember 2011 di Batu Belah.

"*Mobile Troepen atau Pasukan Il pada masa perjuangan Agresi Belanda. Lihat HM Amin
dkk. Sejarah Perfuangan Rakyat Kampar. (Bangkinang: Pemda Kab. Kampar Disdikpora,2006), 129-
i31.

' Wawancara dengan Istri dari Anas Fuad, tanggal 17 desember 2011 di Batu Belah.
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Gambar 14. Rumah Zafri Harun tempat penginapan Hamka berada

di seberang kantor cabang Muhammdiyah Kuok

Sumber : Koleksi Ahmal tahun 2012
Seteiah kunjungan Hamka ke Limo Koto kemudian diantar kembali oleh
KOKAM ke Muara Mahat Lama. Kepergian buya Hamka meninggalkan daerah Kuok
diiringi dengan isak tangis warga Muhammadiyah Kuok baik pria maupun wanita,
dan demikian juga Hamka ketika meninggalkan jama’ah Muhammadiyah Kuok
meneteskan air mata’’ suasana keakraban dan ukhuwah Islamiyah kental menyelimuti

perasaan warga Muhammadiyah Kuok !

Peranan juru tabligh Muhammadiyah dalam memajukan kelembagaan
kedatangan tokoh-tokoh Pimpinan Pusat
Muhammadiyah. Peran mubaligh dalam pengembangan Muhammadiyah secara
kelembagaaan sangat ditentukan sejauh mana aktifitas dakwah dalam bentuk tabligh

dilakukan oleh juru dakwah, Perluasan organisasi yang berada di T.imo Koto Kuok

200 fonatankan nir matn dicamnniban alah Totsi Annn Fuand batibn nasnen malannoan Hamba
IV AW Pk FRbRl B LA Plalanas \.ll-’ulllyl.lll\ull AN Aok 4 RARLAD B LARAAA MR AR IMAE  LAWRAD BB r\vlb}lml B ORRAE LWL

pulang ke daerah Minangkabau
2! Anas Fuad dan istrinya terharu kembali menceritakan suasana pada waktu itu. Wawancara

dikediamanya Batu Belah tanggal 17 Desember 2011
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dihidupkan melalui penetapan juru dakwah yang disebarkan ke berbagai daerah
Muhammadiyah. Kondisi dakwah yang dikatakan seperti di atas mempengaruhi

* 2
pengembangan Muhammadiyah secara strukfural maupun kultural™.

Sekitar tahun 1958 keadaan tidak memungkinkan dalam upaya pengembangan
Muhammadiyah sebagai organisasi. Daerah Limo Koto termasuk daerah yang secara
geografisnya termasuk wilayah PRRT.” Hal ini mengakibatkan dakwah yang
dilakukan tidak seperti biasanya, para juru dakwah Muhammadiyah melakukan
tabligh ke berbagai wilayah Limo Koto tidak mengatasnamakan Muhammadiyah,
sehingga dalam era itu di daerah Limo Koto tidak dapat di jumpai plang nama

Muhammadiyah atau identitas Muhammadiyah secara tertulis.”*

Kondisi PRRI mengakibatkan Muhammadiyah mendapatkan dampak secara
tidak langsung seperti penyembunyian identitas ke Muhammadiyahannya. Buya
Abdullah Rahman, Hamzah Yunus, Imam Rasyid dan Engku Ayub Syarofi

melakukan dakwah sendiri-sendiri terutama yang disebarkan di kawasan ranting

22K eadaan Muhammadiyah yang dipengaruhi oleh keadaan suhu politik pada saat PRRI
mengakibatkan Muhammadiyah secara structural di sembunyikan. Pada saat itu Muhammadiyah
menggerakan kemuhammadiyahannya dengan rahasia tanpa menggunakan baju Muhammadiyah,
namun mereka mengatasnamakan guru mengaji saja. Secara kultural Muhammadiyah dapat dikatakan
memilki semangat yang sangat tinggi, dengan cara diam-diam mereka melakukan tabligh keberbagai
daerah Limo Koto dengan jarak dan wakiu yang membuat mereka merasakan iniiah perjuangan
dakwah yang sesungguhnya dibawah kekhawaiiran di caplok oleh Tentara Pusat. H. Abduliah
Rahman, wawancara tanggal 22 Januari 2012 di Bangkinang.

BPRRI dinroklamirkan pada tangoal 15 Fehruari 1058 dan Kampar pada saat itn termacuk
daerah Kabupaten berada dalam Provinsi Sumatera Tengah, Lihat I.ukas Tanjung, Kabupaten Kampar
Memperoleh Anugerah Parasamya Purnakarya Nugraha Pelita - II. Pekanbaru : PT Bukit Agung,
1979, hal. 45-46.

**H. Abdullah Rahman mengatakan bahwa daerah Limo Koto adalah daerah operasi tentara
Jawa untuk bergerilya mengamankan kondisi dari PRRI bahkan wilayah operasinya sampai kedaerah
Subaliong XI1I Koto Kampar.
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Muhammadiyah Kuok. Namun ada juga diantara mereka mengisi tabligh ke ranting-
ranting, serta daerah lainnya seperti masjid umum di Kuok, Bangkinang bahkan

sampai ke daerah gobah kehilir sungai Kampar yang terletak di Danan Bingkuang.”*

Muhammadiyah tetap aktif dalam majelis tablighnya secara sembunyi-
sembunyi terutama sekali pada daerah Kuok dan Pc:nyesawzm,26 sementara di
Rangkinang, Salo”’ dan Air Tiris tidak ada lagi Muhammadiyah secara kelembagaan,
yang ada hanya aktifitas keislaman seperti sholat dan ibadah mahdhah lainnya. Oleh
karena itu beban dakwah yang dibebankan sebagian besar diisi oleh juru dakwah
yang tergabung dalam Majelis Dakwah Muhammadiyah yang berada di Kuok dan

Penyesawan. Kegiatan tabligh lainnya mereka lakukan ke daerah-daerah ranting dan

By abdullsh Rahman, Wawancara tangga! 22 Januari 2012 di Bangkinang.

%daerah Kuok dan Penyesawan adaleh daerah yang menonjol dalam bidang keagamaanya
dibandingkan dengan daerah lainnya di Limo Koto. Lihat Lukas Tanjung. Kabupaten Kampar
Memperoleh Anugerah Parasamya Purnakarya Nugraha Pelita - II. Pekanbaru : PT Bukit Agung,
1979, hai. 101.

2Daerah Salo berada di tengah-tengan jalur lintasan antara Kuok dan Bangkinang.
Keberadaan Muhammadiyah secara Kelembagaan tidak ada, namun Muhammadiyah secara paham
juga lersebar di daerah ini meiaiui akiifitas pendidikan dan ekonomi yang mereka ikuli meiaiui
perdagangan. Banyak pedagang-pedagang Saio yang berprofesi sebagai pedagang daging di pasar
Kuok, melalui perdagangan inilah salah satunya Hamzah Yunus melakukan dakwah kepada pedagang
pedagang Salo, dengan keramahan beliay banyak yang mengiluti pemahaman Muhammadiyah,
Melalni pendidikan banyak diantara pedagang Salo yang anaknya di sekolahkan ke sekolah
Muhammadiyah Kuok. Schingga di daerah ini terbentuklah pengajian salah satu bentuk tabligh yang
dilakukan berbagai cara yaitu diadakan aktifitas Tablighnya berada di Masjid Seberang Mencah salah
satu tokohnya adalah buya Munaf yang berprofesi sebagai pedagang daging. Ayub Syarofi sebagai
pedagang ikan Asin juga melakukan hal yang sama melalui kegiatan ekonomi sebagai penjual Ikan
Asin mendakwahkan juga kepada pembeli dan orang disekitarnya. Aktifitas tabligh yang
dikembangkan sebagian Desar berasai dari juru dakwah Muhammadiyah Kuok seperti Abduiiah
Rahman, Hamzah Yunus dan Ayub Sarofi. H. Abdullah Rahman, wawancara tanggal 22 januari 2012
di Bangkinang.
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masjid yang tersebar di berbagai daerah dakwahnya, disamping itu juga tokoh

Muhammadiyah Kuok melakukan dakwah disela-sela kegiatan ekonominya.”®

Abdullah Rahman mengatakan bahwa dakwah Muhammadiyah tetap berjalan
meski dengan kekhawatiran. Kalangan Muhammadiyah tidak menyurutkan langkah
mereka untuk mendatangkan tokoh Muhammadiyah di luar daerah ini dalam rangka
tabligh akbar. Daerah Kebuh Teng * didatangkanlah Pimpinan Cabang

Muhammadivah Pekanbaru tepatnya di sekolah pimpinan Engku Mustafa Mukhtar

atau sekolah Hitam.”"

Gambar 15.

Sekoiah Hitam sekarang menjadi  Masjid Muhammadiyah di Kebuh Tengah

Madrasah Dinivah Muhammadiyah

By Ahdullah Bohman Waneaneara tangoal 22 Januari 2012 di Banckinang
tanggo ang.

Faes A ones b

NDI daerah Kebuh Tengah adalah kawasan yang berada di daerah Ee‘\er?.p" Sungai Kampar
tepatnya berseberangan dengan daerah pasar Kuok agak kehilir sekitar satu kilometer. Dan fasilitas
untuk menuju kekawasan tersebut melalui jalur air dan rakit adalah sarana transportasinya

K arena Atap sekolah tersebut berwarna Hitam oleh karena itu sekolah tersebut terkenal
dengan sekolah Hitam disampaikan oleh Abdullah Rahman tanggal 22 Januari 2012
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Aktifitas tabligh yang dilakukan secara diam-diam oleh juru dakwah Kuok

dengan berbagai cara bertujuan agar daerah-daerah yang berada di kawasan Limo

Sungai Silam, Sungai Langkitang, Batu Langkah Kecil dan Langkah Besar. Ada dua
daerah anti Muhammadiyah dikawasan Limo Koto Kuok yaitu Pulau Belimbing II
dan Pulau Empat Balai, dan ini sudah berlangsung dari awal berdirinya
Muhammadiyah sampai tahun 1970-an ketika H. Abdullah Rahman sebagai Pimpinan
sekolah SMP Muhammadiyah dan berakhirnya masa kerja pegawai negeri pada tahun

1983, penerimaan Muhammadiyah di daerah ini masih tidak begitu baik >

Gambar 16. Abdullah Rahman sebagai pimpinan SMP Muhammadivah

GEDUNG SERBAGUNA MUHAMMAD IYAH KUOK

MUHAMMADIYAH Cabsag oamg mudid, 5 kebs dun 13 Molummadipsh Cahang Kuok
Kok, Rin, tclsh bechasil mem orang gurn, ruang ez Winma r&n.i.uné&.cmgdam
buagwn Cedueg Mabuminadiyah. Misali dn Maikall doe kastor paoyai 13 bash sebolahy ek
Gedung bb tecdici dui rwwg PMC Kook, SDM, fhuiduigah, smpi T |, S8
suduk  anuk serbaguns dengan wiyth da SMP, A
biaya Rp 3 J@ ota dao masik we  Di bagan belabang bangunan

72 Rp 2 joa bigi gedusg nbminsih tcedopat schuask  Demiikinn berita yg

crlukan dampi | ©
:*F“‘“ ssvays. Remmg gedmg mest tempn bebjas bin oleh Eepas Scolh SHP

mgk' an bawsh =k memd®  SMP . Mokmmadipah H:nnﬁpilﬂ'in\w ;
Sy tini senpoorl 15 Kk dn ol boprbsl Mk Mot Ji

Sumber: Suara Muhammadiyah tahun 1974 hai 32.  Sumber : Koleksi pribadi tahun 20i2

lah Daohoane s n e #nmonnl VY Tnmen e INTY Al Danalrinanas
1E31 INGILIIGEE, PV Y WL W MR D Ll JUIUGL L LV B e UL L g,
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Pada tahun 1976 terjadinya bencana Gempa Bumi di Bali yang telah
mengakibatkan 85 ribu Pura Khayangan runtuh dan banyak korban®” dan bencana di
Papua. Muhammadiyah Kampar memanfaatkan bencana ini untuk mendapatkan
legalitas dari Bupati Kampar dalam mengadakan tabligh ke berbagai daerah Limo
Koto Kampar. Inisiatif kader Muhammadiyah di Limo Koto Kampar untuk
mengumpuikan dana melalui tabligh berdasarkan surat P.P. Muhammadivah tanggal
20 Rajab 1396/17/Juli 1976 No. A-3/6156/76. Dasar inilah yang digunakan Pimpinan
Muhamadiyah Kampar dalam hal ini diketuai oleh Al-Athar untuk dapat bergerak
bebas dalam melakukan tabligh kepada masyarakat. Berdasarkan sural PP
Muhammadiyah tersebut, Muhammadiyah Kampar melalui suratnya No. A-3/78/76
mengajukan permohonan legalitas seruan Pengumpulan Dana Irian dan Bali kepada
Bupati Karnpar.33 Pimpinan Muhammadiyah Kampar menindakianjuti upaya
pengumpulan dana Papua dan Bali dengan membentuk jadwal Tabligh Akbar.
Wilayah-wilayah yang tercatat berdasarkan cabang-cabang Muhammadiyah Kampar
seperti Cabang Kuok di pusatkan di Kuok dengan Mubalighnya adalah Bustami Jalil
B.A, Kepala Desa Kuok dan Hasyim. Cabang Bangkinang dipusatkan di Masjid Raya
Bangkinang dengan Mubalighnya adalah Hasyim pengurus Muhammadiyah Daerah,
Abdullah Rahman dan Al-athar. Wilayah Kampar terbagi empat cabang Kampar |

dipusatkan di Penyesawan dengan Mubalighnya adalah Miras M. Mubaligh yang

324, ttene vararar nlimant an idlmadindatnil nhadmadila—haritaminoeon & bid—1Q 03
BALARI ) T Y WY VY LSRR A A L L) Lo s BRAVINARA W RSl ARARN BRI AARAL TN AW 3 IR
diunduh tanggal 10 Juli 2013,

Ypimpinan Muhammadiyah Daerah Kampar Tk.Il Kampar Bangkinang No. A-3/78/1976
tertanggal 5 Agustus 1976 tentang izin Seruan Pengumpulan Dana Irian dan Bali
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berasal dari Pengurus Muhammadiyah Daerah dan Kepala Desa, Kampar II
dipusatkan di Tanjung Belit Airtiris dengan Mubalighnya adalah Pengurus
Muhammadivah Daerah, Mansur dan Bustami Jali, Cabang Kampar IIT dipusatkan
Kampung Panjang Rumbio dengan Mubalighnya adalah Abdulah Salam, Pengurus
Muhamamdiyah Daerah, Abdullah Rahman dan cabang Kampar IV dipusatkan di

Gobah dengan Mubalighnya adalah Pengurus Muhammadiyah Daerah dan Abduliah

Rahman**

Di samping itu untuk pembekalan kaderisasi juru dakwah muda pada tahun
1990 dibentuk juga Angkatan Muda Muhammadiyah Cabang Kampar II salah satu
anggotanya yang sudah mengikuti pelatihan kepemimpinan dan dakwah yaitu Ahmad
Dahlan yang berasal dari Kampung Panjang utusan dari lkatan Pemuda
Muhammadiyah Ranting Lingkungan, dengan sistem kaderisasi diharapkan kader
Muda Muhammadiyah mampu meneruskan semangat kemuhammadiyahan yang
tergabung dalam majelis tabligh dan dapat memahami strategi dakwah era tahun
1990-an. Waktu yang digunakan untuk mengikuti pelatihan dan dakwah ini sekitar
lima hari yang diselenggarakan di Naga Beralih Air Tiris. Pembekalan ini bertujuan
untuk memahami medan dakwah kedepannya, sehingga banyak diantara materi-

materi sarat kemuhammadiyahan dan pendidikan Politik.”

Pimpinan Muhammadiyah Daerah Kampar Te.ll Kampar DBangkinang No. A-3/

tertanggal 5 Agustus 1976 tentang izin Seruan Pengumpulan Dana Irian dan Bali
»Surat Keterangan Pimpinan Cabang Muhammadiyah Kampar [I Panitia Latihan
Kepemimpinan dan Dakwah Angkatan Muda Muhammadiyah Cabang Kampar II No: 1.5/22/K.11/1990
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Gambar 17. Cenderamata pelatihan Angkatan Muda Muhammadiyah

Tahun 1995

Sumber : Koleksi Ahmal tahun 2012

Perkembangan dakwah Mubammadiyah diikuii sisiem kaderisasi yang baik
melahirkan tenaga-tanaga yang handal dalam mengemban amanah dakwah
Muhammadiyah. Pelatihan Angkatan Muda Muhammadiyah tingkat daerah diadakan
oleh Pimpinan Wilayah Muhammadiyah Riau. Pimpinan Daerah Muhammadiyah
Kampar dalam rangka mengikuti pelatihan tersebut selama kurun waktu lima tahun

telah mengirim sebanyak dua angkatan yaitu:
- Angkatan pertama, 2 orang yakni :
1. Drs Syamsu Qamar
2. Drs. Khairullah Chan
- Angkatan kedua, 2 orang y@ :

1. Drs. Dafrial
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Gambar 17. Cenderamata pelatihan Angkatan Muda Muhammadiyah

Tahun 1995

Sumber : Koleksi Ahmal tahun 2012
Perkembangan dakwah Muhammadiyah diikuii sistem kaderisasi yang baik
melahirkan tenaga-tanaga yang handal dalam mengemban amanah dakwah
Muhammadiyah. Pelatihan Angkatan Muda Muhammadiyah tingkat daerah diadakan
oleh Pimpinan Wilayah Muhammadiyah Riau. Pimpinan Daerah Muhammadiyah

Kampar dalam rangka mengikuti pelatihan tersebut selama kurun waktu lima tahun

telah mengirim sebanyak dua angkatan yaitu:
- Angkatan pertama, 2 orang yakni :
1. Drs Syamsu Qamar
2. Drs. Khairullah Chan
- Angkatan kedua, 2 orang yakni :

1. Drs. Dafrial
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2. Drs. Abdul jalil

Dengan demikian pembinaan Angkatan Muda Muhammadiyah berjalan secara
terus-menerus sebagai lembaga dakwah yang memberi bimbingan serta pengarahan
yang bermanfaat untuk setiap aktifitas Angkatan Muda Muhammadiyah dalam
pelaksanan kegiatan. Mengupayakan terlaksananya pendidikan kader berdasarkan
ketentuan dan pedoman yang sudah ditetapkan oleh Pimpinan Pusat Muhammadiyah
tentang sistem Kaderisasi dan pembinaan. Hal ini didorong oleh keadaan Majelis
tabligh pada saat itu belum menjalankan fungsinya dengan baik sehingga kegiatan

dakwah Islamiah ditangani secara tradisional.*®

Berkenaan dengan perkembangan Muhammadiyah Kuok, aktifitas Amal
Usaha Persyarikatan Kemuhammadiyahan pada tahun 1990-an mengalami beberapa
kendala seperti aktifitas pribadi beherapa pengurus Muhammadiyah, sehingga waktu
untuk mengurus Muhammadiyah sering terabaikan dan kendala lainnya adalah
tipisnya perhatian dan kemampuan anggota pengurus bagian-bagian cabang
Muhammadiyah untuk mengelola amal usaha persayarikatan. Hal ini menjadi
kesadaran pada Musycab (Musyawarah Cabang) ke-9 untuk dievaluasi perkembangan
Muhammadiyah kedepannya. Salah satu penekanan di Musycab untuk menjaga
keberlangsungan kelembagaan Muhammadiyah adalah komitmen yang kuat terhadap

bagi pengurus Muhammadiyah seperti pengurus yang benar-benar menyediakan diri




dan waktu untuk pengelolaan dan pengembangan organisasi Muhammadiyah.
Sehingga bagian Majelis Tabligh dapat berjalan sesuai program, yang berarti bahwa
program kerja bagian tabligh dilaksanakan sehagian besar oleh mubaligh. Sebagian
besar Mubaligh da’wah terdiri dari anggota dan pimpinan Muhammadiyah. Namun
secara program, pengurus bagian Tabligh Cabang belum dapat menyusun dan

melaksanakan tugas-tugas vang sesuai menurut qaidah Majelis Tabligh yang

ditetapkan PP Muhammadiyah di tingkat cabang.’’

Berkaitan dengan permasalahan yang muncul di Limo Koto Kuok tentang
pelaksanaan ibadah yang dirangkum oleh Muhammadiyah Cabang ke dalam bagian
tarjih  Muhammadiyah, polemik yang sebelumnya hanyak membahas fentang
khilafiyah seperti qunut dan lainnya, maka pada tahun 1990-an, permasalahan yang

muncul adalah sebagai berikut :

1. Ukiran/Gambar orang sedang duduk tahiyat akhir yang diukir di sisi

depan mimbar masjid
2. Kalimat Takbiran dua hari raya (Idain)
3. Memakai sajadah Bergambar dalam Sholat

4. Tulisan kaligrafi di dinding masjid

o WERSIENN, | (R 2 cerntinie Thmmiomnm Mabans Mlnkamasadicemb Ponle Tiooenh Bola b
l..rawlm L cCi laussuugawauau 1 uupumu \.,auous uluua.uu.uaux’un MLUUnN Lraciall x\auupﬂu«u

Kampar periode : 1990/1995 pada Musycab ke-9 Muhammadiyah Kuok. Hal 4 dan 8
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Permasalahan di atas muncul dalam kehidupan keagamaan masyarakat Kuok,
kemudian menjadi pertanyaan bagi masyarakat Muhammadiyah untuk didiskusikan
dalam pengajian-pengaiian Muhammadiyah Kuok. Pengajian yang dilaksanakan oleh
bidang Tarjih dilaksanakan sebanyak tujuh kali pengajian selama kepengurusan
Muhammadiyah Kuok.”® Hasil kajian tentang permasalahan di atas tidak
menyimpang dari ajaran Islam, namun yang ditekankan dalam hal ini adalah tidak
dijadikan sebagai tujuan utama ibadah seperti menghias masjid secara berlebihan
karena dikhawatirkan akan mengganggu ke kekhusyukan dalam sholat. Mengenai
sajadah bergambar dalam sholal sampai hari saat ini belum ada keputusan Majelis

Tarjih.*

Karena posisi cabang bagian tarjih hanya sebatas pengkajian masalah Islam
sebagai badan yang menghimpun berbagai masalah agama. Setelah diadakan
pengkajian dan diskusi hasilnya dikirim ke majelis tarjih daerah Muhammadiyah
untuk diangkat ke dalam sidang tarjih daerah, namun posisi cabang sangat dominan
untuk menjaring berbagai permasalahan agama, karena cabang adalah ujung tombak
persyarikatan yang akan menampung masalah agama, sebab ranting tidak dituntut

untuk mengadakan pembahasan/ tarith masalah agama.*

B connieon Dond L wnhnn Dimninan Mahane Aithammadiunh sl Naaeah ¥ahonatan
uul:vlu.n 2w uul&bl.uheﬂutvuuull . Illll.llllull uuuulle ltlullwlllllu\“)ull BRAAVIIN AR R nn.nuuyun-n

Kampar periode : 1990/1995 pada Musycab ke-9 Muhammadiyah Kuek. Hal 8
°Diat Kardiat. Wawancara. Tanggal 23 April 2013 via Handphone
“Laporan Pertanggungiawaban Pimpinan Cabang Muhammadivah Kuok Daerah Kabupaten

Kampar periode : 1990/1995 pada Musycab ke-9 Muhammadiyah Kuok, him. 8.
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Interaksi dengan Muhammadiyah Minangkabau terus melekat dalam aktifitas
tabligh yang ada di Kampar terutama Limo Koto Kuok. Keterlibatan juru dakwah
vang berasal dari Minangkabau dapat dilihat pada saat peringatan hari besar Islam
seperti Maulid nabi Muhammad SAW. Pada tahun 1996 diundang Buya Drs.
Duskiman Sa’ad, sebagai Dosen IAIN Imam Bonjol Padang/Dekan Fakultas Tarbiyah
Universitas Muhammadiyah Sumatera Barat. Acara ini melibatkan seluruh keluarga
besar Muhammadiyah untuk hadir dan mendengarkan tabligh akbar. Seluruh keluarga
besar yang diharapkan hadir seperti seluruh Pimpinan Ranting Muhammadiyah,
Aisyiah, Nasyiatul Aisyiah, Pemuda Muhamamadiyah, Kepala Sekolah

Muhammadiyah dan Madrasah se-cabang Kuok."'

Demikianlah pasang surut dalam pengembangan dakwah Muhammadiyah
yang berjalan dalam kehidupan sosial. Berbagai keadaan mempengaruhi perjalanan
Muhammadivah dalam rentang waktu yang sulit. Terkadang mengalami berbagai
kemudahan dan terkadang mengalami keadaan yang sukar untuk diprediksi. Dan ini
terus berjalan hingga berakhirnya orde baru dalam setiap kesempatan®’ mereka selalu
mengevaluasi melalui musyawarah Cabang ataupun daerah dalam mengemban

amanah dakwah di lembaga Muhammadiyah.

4 . . . .
'Surat Undangan Pimpinan Cobang Muhammadiysh Kuck Daerch Kampar Noo

1.A/1.2/041/1996
2Di maksud dengan dalam setiap kesempatan disini adalah Musyawarah Cabang yang

diadakan sekali dalam lima Tahun
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B. Dinamika Pendidikan Muhammadiyah

Pendidikan salah satu persyaratan untuk mendirikan ranting Muhammadiyah
sehingga proses keberadaan ranting Muhammadiyah selalu saja diiringi dengan
keberadaan Sekolah.*’ Oleh karena itu pendidikan aspek yang mendatangkan
sumbangsih yang besar terhadap berdirinya Muhammadiyah. Lembaga pendidikan
disamping scbagai sarana yang bermanfaat untuk menyebarluaskan paham
keagamaan, juga mendorong pencerahan kehidupan umat, yang menimbulkan
perubahan dalam tatanan kehidupan Islam yang sebenarnya. Dengan demikian
pentingnya pendidikan menjadi perhatian bagi warga Muhammadiyah, "’

Pendidikan menjadi hal yang utama pada awal datangnya Muhammadiyah.
Jauh sebelum berdirinya Muhammadiyah tahun 1937 telah didirikan madrasah
Ibtidaiyah. Pada sekolah tersebut diajarkan pelajaran agama dan ilmu pengetahuan
umum seperti berhitung, huruf latin, ilmu bumi dan lain sebagainya. Pada saat
penjajahan Belanda, ilmu pengetahuan tersebut tidak boleh diajarkan di sekolah-
sekolah swasta, tetapi tidak sama hainya dengan Muhammadiyah. Sebagai iembaga

dakwah tetap melaksanakan sebagaimana mestinya, karena Muhammadiyah

“idak gkan berdiri Muhammadiyah kecunli terlebih dahulu didirikannya madrasah atau
Sekolah. Lihat Khatib Pahlawan Kayo dan Marjohan. Muhammadiyah Minangkabau (Sumatera Barat)
dalam Pe‘a?eh‘zf Sejarah. Yogyakarta: Suara Muhammadiyah, 2010. Hal. 91.
Ali Munir Asany. Sinar sang Surva di Bumi Lancang Kuning seiarah dan pembaharuan
Muhammadiyah Riau. Pekanbaru: PWM Riau, 2006, him. 97.
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berpendapat bahwa kedua ilmu pengetahuan tersebut harus sejajar untuk diajarkan
kepada anak didik.*

Pada awal perkembangan Muhammadiyah di Penyesawan Tenaga
Pengajarnya berasal dari kalangan Muhammadiyah itu sendiri seperti Abdul Hamid
Engku Sutan sebagai Kepala Sekolah.**Adapun guru bantu yaitu Muhammad Rasyad,
A. latief K, Abdullah Engku Air Tiris, Maudin, Muhammad Yusuf J dan lain-lain.
Perkembangan pendidikan di Gobah termasuk di dalam ranting Muhammadiyah
Penyesawan pada tahun 1935 juga telah berdiri lembaga pendidikan yang bernama
Sekolah Rakyal Muhammadiyah. Pada tahun 1939 didirikan sekolah Tsanawiyah
dengan guru bernama Baharudin dari Bukittinggi yang dijadikan sebagai Kepala
Sekolah, dibantu oleh Abdul Hamid Engku Sutan, dan para guru lainnya. Tercatat ada
beberapa siswa dari sekolah ini yakni Maska, Tirukiah, Nukman Haudin, Musa,
Abbas Dt. Sindodirajo, Mukhtar Haudin dan lain-lain.*’

Jatuhnya bom di lapangan terbang Simpang Tiga Pekanbaru pada tahun 1942
adalah awal kedatangan Jepang ke Limo Koto. Dampak kedatangan Jepang tersebut
menimbulkan rasa takut masyarakat termasuk Baharudin selaku kepala sekolah,
sehingga sckolah di Penyesawan ditutup dan akhimya Baharudin pulang ke

Bukittinggi. Pendidikan agama di daerah Bangkinang tidak menunjukan perubahan

SAY Munir Asany. Singr sang Swrys & Bumi Lancang Kuning sejarah dan pembaharuan
Muhammadiyah Riau. Pekanbaru: PWM Riau, 2006, him. 107.

“Informasi ini diketahui oleh Zakiyah dari ibunya, karena pada usia 2 tahun ayah (Abdul
Hamid Engku Sutan) meninggal dunia. Zakiyah Atul Hamid. wawancara tanggal 24 Desember 2011

di Penyesawan
7 Ali Munir Asany. Sinar sang Surya di Bumi Lancang Kuning sejarah dan pembaharuan
Muhammadiyah Riau.Pekanbaru: PWM Riau, 2006, him. 108.
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yang berarti. Pendidikan yang diselenggarakan di sekolah-sekolah agama dan
sekolah-sekolah umum tetap berjalan sama seperti ketika pendudukan Belanda hanya
saja ada pergantian sistem. Sistem pengajaran yang ada lebih kepada doktrinisasi
kebudayaan Jepang. Ada sekolah-sekolah agama yang ditutup dengan alasan
keamanan, namun jumlahnya tidak begitu banyak.** Salah satunya adalah sckolah
Darul Mualimin yang mengalami kemunduran. Hal ini dapat dilihat dari kurangnya
murid yang masuk pada sekolah pada tahun 1942.* Di samping itu juga keberadaan
sekolah Muhammadiyah lebih disebabkan karena kondisi ekonomi masyarakat pada
zaman Jepang sangat sulit sehingga mereka enggan untuk menyekolahkan anak-anak
mereka dan memilih untuk membantu orang tua di ladang atau merantau dengan

barang dagangan kedaerah Malaysia dengan istilah smoukil. "

Kondisi rumit PRRI mengakibatkan lembaga pendidikan Muhammadiyah
menyembunyikan plang nama lembaga Pendidikan Muhammadiyah. Sehingga
beberapa tokoh pendidikan Muhammadiyah melakukan terobosan dengan cara
mendirikan sekolah tanpa menggunakan nama Muhammadiyah, pelajar-pelajar yang

sekolah di berbagai daerah terutama di Minangkabau diperintahkan untuk pulang ke

“®Amir Lutfi, “Perubchan Sikap Masyarckat Bangkinang terhadap Pendidiken dan
pengaruhnya terhadap Kehidupan Keagamaan : Suatu Studi Tentang Perubahan Sosial™ Pekanbanu:
LP [AIN SUSKA, 1981, hlm. 20.

7ulfa. “Perkembangan Kota Bangkinang Dalam Perspektif Sejarah 1967-1990”. Tesis.

Padang: UNP, 2001, him. 36.

*Disampaikan oleh Ayah dari Pak Azmi salah satu alumni Darun Nahdah Bangkinang
berkenaan dengan banyaknya orang Kampar pergi merantau ke negara tetangga Malaysia dan
Singapura. Azmi. Wawancara tanggal 16 Februari 2011 di Salo Bangkinang
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Limo Koto Kuok untuk di Tampung di sekolah yang bernama Sekolah Menengah

Islam.”’

Demikianlah usaha yang dilakukan Muhammadiyah untuk menyelamatkan
kelangsungan pendidikan meski tanpa menggunakan nama Muhammadiyah pada
sekolah tersebut. Hingga akhirnya Sekolah Menengah Islam menjadi PGA tingkat
pertama’> pada tahun-tahun berikutnya.”® Keberadaan Sekolah Menengah Islam di
Kuok menggantikan keberadaan Mualimin Muhammadiyah Bangkinang®® dapat
dikatakan aktifitas pendidikan terhenti ketika PRRI bergejolak sekitar tahun 1958
sampai tahun 1961 > Keberadaan Sekolah Menengah Islam sebagai alternatif dalam
pengkaderan yang dilakukan Muhamamadiyah dibidang pendidikan. Dengan kondisi
seperti itu ternyata keberadaan Sekolah Menengah Islam di Kuok banyak diminati

oleh masyarakat setempat dengan jumlah siswa sekitar 104 siswa yang terbagi

5IH. Abdullah Rahman. Wawancara tanggal 22 Januari 2012 di Bangkinang,

Zpendidikan Guiu Againa dalam fingkatan pendidinai ieidiii dari Fendidinain Guin Agaiia
(PGA)Tingkat Pertama dan Pendidikan Guru Agama (PGA) Tingkat atas. Lihat Icbib lanjut Socgarda
Poerbakawatja. Pendidikan Dalam Alam Indonesia Merdeka. Jakarta: Gunung Agung, 1970, him. 223.

Bperubahan SMT ke PGA disampaikan Buya H. Ahdullah Rahman setelah tahun 1963 jika
mengacu kepada peraturan pendidikan berdasarkan SK Penegerian sekolah agama tingkat Tsanawiyah
pada tahun 1967 berdasarkan Surat Keputusan Menteri Agama No. 8 tahun 1967 kemudian beliau
meninggalkan daerah Kuok tersebut dan mengabdikan diri ke wilayah Pasir Pengarayan sekarang
menjadi Kabupaten Rokan Huiu dan kembaii lagi ke Kampar tahun i971.

“Terhentinya akiifitas pendidikan Mualimin Bangkinang karena pada saat itu kondisi politik
tidak memungkinkan Muhammadiyah secara fisik diketahui oleh pemerintah (melalui Tentara Pusat)
dikatakan gleh H Abhdullah Rahman plang nama Muhammadiyah tidak dapat ditemui di Lime Kote,
Anas Fuad pada saat gejolak PRRI kelas 2 Tsanawiyah di Mualimin Bangkinang dipindahkan ke SMI
sekolah Islam yang tidak memilki labelitas Muhammadiyah. Anas Fuad, wawancara tanggal 17
Desember 2011 di Batu Belah.

SPRRI atau Pemerintah Revolusioner Republik Indonesia suatu bentuk perlawanan daerah
terhadap pemerintahan pusat di proklamasikan pada tanggal 15 Februari dan terhentinya pergolakan ini
pada tahun 1961, ditandai dengan Keppres No. 332 tanggal 22 Juni 1961 yang berisi “kembali ke
pangkuan ibu Pertiwi"iihat Leiressa. PRRi Permesta Strategi Membangun indonesia Tanpa
Komunis. Jakaria: Pusiska Ulama Grafiti, 1997, hal. 199. Lihai juga Audrey Kahin. Dari
Pemberontakan ke Integrasi Sumatera Barat dan Politik Indonesia 1926-1998. Jakarta: YOI, 2005,
hal_ 228
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menjadi tiga tingkatan kelas. Para guru yang mengajar di SMI tetap bertahan hingga
menjadi PGA, karena kesadaran mereka masing-masing, banyak diantara mereka
menjadi gurn sukarela. Guru sukarela ini tidak diberi gaji, tetapi mereka memperoleh
pendapatan dari usaha pribadi seperti berkebun untuk memenuhi kebutuhan keluarga
mereka. Keseluruhan jumlah guru ada sekitar 9 orang diantaranya adalah Engku
Karim Yatim yang mangajar Bahasa inggris, Engku Rahim Arief,*® Engku Rahman,
H. Abdullah Rahman mengajar Matematika dan Sastra Arab, Shaleha, Abdul Hamid
mengajar mata pelajaran Sejarah tamatan SGA Payakumbuh dan lain-lain.”’
Mengenai gaji yang diterima oleh masing-masing gurn disesuaikan dengan jumliah
jam yang diajarkanya, bahkan satu guru ada yang mengajar beberapa mata pelajaran,
ada sekitar empat sampai lima mata pelajaran. Semua yang mengajar di SMI adalah
orang Muhammadiyah, kecuali satu orang yang ftidak berasal dari Muhammadiyah
yaitu seorang guru yang mengajar di Sekolah Hitam Kebuh Tengah bernama Engku
Mustafa Mukhtar tamatan India.”*

Berdasarkan Keputusan Menteri Agama No.8 tahun 1967 sampai tahun 1970
terjadi peralihan dari sekolah swasta ke sekolah negeri Islam dan penegerian sckolah
swasta dihentikan ketika dikeluarkanya surat keputusan menteri agama No.213 tahun

1970. Berdasarkan Instruksi Pemerintah Depatemen Agama tersebut terjadi

s Dahine Asinf maninoon]l Ai Mablab  Tnfassanni ind hasliaons hoant T Akdw
Lignud nanill Al liiahngga: Ul vivhnail,  diiviiaas:  un Ulinuoain vag: 1. auvua

Rzhman hingga kini beliau masih mengingatnya.
5'Dari Sembilan orang guru yang mengajar namun, sekitar 6 orang yang teringat oleh H.
Abdullah Rahman.
%11, Abdullah Rahman. Wawancara tanggal 22 Januari 2012 di Bangkinang.
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perubahan status SMI menjadi PGA Kuok. Berdirinya PGA menjadi salah satu

sekolah Pendidikan yang mencetak guru-guru agama dari pemerintah.”

(Pendidikan Guru Agama) yang dirintis oleh H.Ilyas.®® namun ternyata yang menijadi
pimpinan PGA adalah Amirullah. Penyebab hal tersebut adalah banyaknya pegawai
n Agama berasal dari kalangan NU dan Amirullah adalah salah satu
anggota NU. Keadaan tersebut tidak dapat dielakan lagi karena peraturan pendidikan
ada dibawah naungan Departemen Agama, meski kepemilikan gedung dan proses
awal pendiriannya berasal dari i\/hlhamnriadiyah.6l

Berakhirnya gejolak PRRI pada tahun 1964 mengakibatkan terjadinya
perubahan politik secara nasional begitu juga terhadap daerah Limo Koto Kampar.
Kondisi politik yang stabil tersebut mendorong empat serangkai seperti Muhammad
Yusuf J, Abbas Dt. Sindodirajo, M. Zein Arief dan Abdullah Sani, untuk mendirikan
Sekolah Menengah Tingkat Pertama dengan nama sekolah PGA yang mempunyai
program pendidikan selama empat Tahun. Guru-guru Muhammadiyah diantaranya
adalah ya’kub, B sebagai Kepala Sekolah, M. Zein Arief, Abdullah Sani, H. Husin,
Hasan Basri, Danin Bakri dan Daud Bimbang. Murid pertama yang menyelesaikan

pendidikan di sekolah ini kemudian melanjutkan pendidikannya ke PGAN 6 tahun di

u. Abuddin Naota don Azyumardi Azra. Sgiarch Pertumbuban dan Perkembangan
Lembaga-lembaga Pendidikan Islam di Indonesia. Jakarta: Gramedia, 2001, hlm. 206-207

5°H. Ilyas sendiri adalah didikan di sekolah SMI Kuok. Termasuk juga siswa dari H.Abdullah
Rahman. beliau PNS di lingkungan Departemen Agama berprofesi sebagai guru. H. Abdullah Rahman
wawancara tanggal 22 Januari 2012 di Bangkinang.

IH. Abdullah Rahman wawancara tanggal 22 Januari 2012 di Bangkinang.
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Pekanbaru adalah Syahril T, Syarifudin, M. Dinar, Ishak, Yulizar, Sudirman, dan
Habirudin.”

Pada tahun 1970, karena kekurangan biaya pengelolaan sekolah dan tingkat
ekonomi masyarakat mulai merosot mengakibatkan sekolah tersebut ditutup. Setelah
tahun 1971 sekolah tersebut didirikan kembali dengan nama Mualimin atau SMP
Filial Muallimin Muhammadiyah Bangkinang dengan Miras. M sebagai Kepala
Sekolahnya, dan guru-gurunya seperti Uma Mauni, Baihaki, M.Saat, Jaali B.A, llyas,
Nasarudin, dan Basri, D. Pada tahun 1979-1980 sekolah Mualimin fersebut herubah
nama menjadi Madarasah Tsanawiyah yang dikepalai oleh Syahril T, dengan guru-
gurunya antara lain Baihaki, Ilyas, M. Saat, M. Dani, Umar Mauni dan Tabrani.
Melihat sekolah ini semakin menjadi pusat perhatian masyarakat, maka didirikanlah
madarasah tersebut di atas tanah wakaf Khairuddin yang berlokasi di Bukit
Pematang Petai dengan ukuran 40X50 m. Adapun panitia pembangunan sekolah
tersebut adalah Haji Kasman, Miras. M, Anwar R, Najarudin, Asmar, Khairudin,
Husin Mayur, Tamrin J, Rusli PK dan Abdullah Sani. Pada awalnya sekolah tersebut
baru dapat membangun sebanyak 4 lokal kelas. Kemudian pada tahun 1984-1985
mendapat tambahan sebanyak 2 lokal lagi

Kedatangan beberapa guru dari Pasir Pengarayan pada tahun 1971 bertujuan

memulihkan beberapa sekolah Muhammadiyah di Kuok yang baru berdiri. Jumlah

S2Ali Munir Asany.dkk. Sinar Sang Surya di Bumi Lancang Kuning Sejarah dan
Pembaharuan Muhammadiyah Riau. Pekanbaru: PWM Rian, 2006, him. 108-109.
Ali Munir Asany.dkk. Sinar Sang Surya di Bumi Lancang Kuning Sejarah dan
Pembaharuan Muhammadiyah Riau. Pekanbaru: PWM Riau, 2006, him. 109.
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murid pada awal kedatangan mereka berjumlah sekitar dua belas murid dan inilah
tantangan yang harus dihadapi oleh tokoh pendidikan Muhammadiyah. Tokoh
pendidikan Muhammadiyah yang datang dari Pasir Pengarayan seperti Abdullah
Rahman dan beberapa rekannya bergerak kembali disektor pendidikan. Pendidikan
yang dipimpin oleh Abdullah Rahman mendapat respon yang baik dikalangan
masyarakat, berawal dari penghentian Beasiswa kepada sekolah PGA mengakibatkan
banyak orang tua murid menyekolahkan anak-anaknya ke sekolah SMP
Muhammadiyah. Ada beberapa hal yang menjadi daya tarik bagi sekolah ini,
pertama : Sekolah ini adalah sekolah baru jika dibandingkan dengan sekolah PGA.
Kedua: sekolah ini menegakan kedisiplinan dan ketiga: banyak guru-guru yang
berasal dari Muhammadiyah atau guru di sekolah SMP Muhammadiyah milik
sekolah Muhammadivah itu sendiri. Banyaknya orang tua murid menyekolahkan
anak-anak mereka ke sekolah Muhammadiyah mengakibatkan sekolah PGA
mengalami kekurangan murid dan SMP Muhammadiyah mengalami perkembangan

yang pesat dengan jumlah guru sekitar enam orang, sementara jumiah murid tidak

sebanding dengan jumlah guru.*

Pengadaan guru-guru tambahan untuk sekolah SMP Muhammadiyah ini
didatangkan dari berbagai daerah seperti Pekanbaru dan Payakumbuh, namun masih
tetap berasal dari kader Muhammadiyah. Dukungan penuh dalam pembangunan

pendidikan Muhammadiyah adalah salah satu meningkatnya animo masyarakat.

“perbandingan antara guru dan murid adalah 1 : 70 H. Abdullah Rahman wawancara
tanggal 22 Januari 2012 di Bangkinang,
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Pesatnya jumlah murid Muhammadiyah sampai tahun 1976 kurang lebih berjumlah
200 terbagi menjadi empat kelas. Kondisi tersebut mengakibatkan pimpinan Sekolah
PGA Amimilah melakukan dialog dengan pimpinan Muhammadiyah H Abduilah
Rahman untuk mengatasi bersama kemunduran sekolah PGA. Melalui Engku Buya

Mukhtar, Amirullah mendatangi tokoh Muhammadiyah.

“kita dapat saling memahami dari perkembangan sekolah yang ada didaerah kita,
namun kehadiran sekolah SMP Muhammadiyah mendapatkan respon yang baik dari
masyarakat dan itu adalah pilihan masyarakat kita, upayakan jangan ada

konfrontasi™

Diantara murid-murid SMP Muhammadiyah berasal dari Air Tiris, XIII Koto
Kampar, Tandun. Kebanyakan dari mereka menetap di Kuok. Para tokoh pendidikan
Muhammadiyah  memberikan  fasilitas  tempat  tinggal seperti  perguruan
Muhammadiyah yang berada di Kebuh Tengah milik Buya Hamzah Yunus.
Disamping itu ada pula siswa yang menyewa rumah di sekitar sekolah, seperti rumah
Datuk Sombah. Bagi mereka yang berasal dari daerah Kuok memilih pulang kerumah
masing-masing.*

Sekolah dasar Muhammadiyah didirikan pada tahun 1976 di Pasar Kuok
sebelah Barat yang sebelumnya dijadikan sebagai sekolah Madrasah Tsanawiyah.
Disini masyarakat Kuok menyekolahkan anak-anaknya dididik untuk mendapatkan

paham keagamaan dan paham kemuhamamadiyahan.®’

sekolah tersebut oleh H Abdullah Rahman,

. Abdullah Rahman wawancara tanggal 22 Januari 2012 di Bangkinang

*’ Ali munir asany.dkk. Sinar Sang Surva di Bumi Lancang Kuning Seiarah dan Pembaharuan
Muhammadivah Riau. Pekanbaru: PWM Riau, 2006, him. 106.
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Gambar 18. MDAM Kuok sebelumnya Madrasah Tsanawiyah dan
Sekolah Dasar Muhammadiyah Kuok tahun 1976

o d
aTy

al tahun 2012

SR R blksi Abin

Madrasah Aliyah Muhammadiyah berkembang sekitar tahun 1989 di
Penyesawan. Sekolah ini terietak didaerah perbukitan bernama Bukit Injin yang
terletak kurang-lebih sekitar 1 km dari pusat perkampungan. Pendirian Madarasah
Aliyah bermula dari usulan para pimpinan ranting Muhammadiyah yang berada di
Penyesawan dengan tujuan menampung Ilulusan Madrasah  Tsanawiyah
Muhammadiyah di tempat yang sama. Mengingat tidak adanya lembaga pendidikan
agama yang setingkat SLTA di desa tersebut, sehingga para lulusannya melanjutkan
Aliyah bertujuan untuk membina para kader Muhamamadiyah di ranting
Penyesawan, karena dianggap pembinaan para kader yang paling efektif dimulai dari

tingkat SLTA/MA

Tarhadan AMadeacnh A lainh
P STHOGGE  saoarooan Snaiyan

O 4 crrabine  ldmpaiet Klnmrarnlent: Timen Dheeshoneoms
A REMLOLILAL A Wl O RII l'lNJ A LATvLAL A A i UIIJ A VY LA

Muhamamdiyah Penyesawan”. Laporan Penelitian, Pekanbaru: PP, IAIN SUSKA 1999 him, 13,
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Pendirian Madrasah Aliyah ini dikelola oleh para pemimpin ranting
Muhammadiyah melalui organisasi Muhammadiyah yang ada di desa Penyesawan
dan didukung oleh swadaya masyarakat desa melalni semangat kegotongroyongan
yang tumbuh kuat dari kalangan masyarakat. Kemudian mendapat sokongan bantuan
wakaf dari salah seorang anggota Muhamamadiyah di Pekanbaru yakni Bapak H.
Usman bin Nangkat. Bantuan wakaf tersebut berupa tanah yang menjadi lokasi
bangunan sekolah beserta sarana dan prasarana di lokasi tersebut. Selain itu juga
mendapat bantuan dari anak kandung H. Usman bin Nangkat berupa sebuah
hangunan masjid dan peralatan helajar seperti meja, bangku sekolah di1.%

Gambar 19. MTS/ MA. Muhammadiyah Penyesawan
termasuk dalam wilayah Kec. Kampar

N e
Sumber: Koleksi Ahmal tahun 2012

Adanya kerja sama yang kuat dari pimpinan ranting, masyarakat dan majelis
gurn, maka berdirilah sekolah tersebut dengan awal yang sederhana. Jumiah siswa

yang didapatkan dari tahun 1989 sampai tahun 1998 mengalami pasang surut.

®Agustiar. “Persepsi Masyarakat Desa Penyesawan Terhadap Madrasah Aliyah
Muhamamdiyah Penyesawan” . Laporan Penelitian, Pekanbaru: PP. IAIN SUSKA, 1999, him. 13.
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Dengan jumlah awal siswa berjumlah sekitar 17 orang dan siswi berjumlah 18 orang,
sehingga jumlah keseluruhan murid pada awal berdirinya sekolah ini sebanyak 35
siswa, Puncaknya jumiah terbanyak dari tahun ketahun yaitu tahun ajaran 1992/1993
dengan siswa berjumlah 60 orang. Pada tahun ajaran 1997/1998 mengalami
penyusutan jumlah siswa yaitu 29 orang. Keberadaan kondisi ini disebabkan

banyaknya bermunculan sekolah-sekolah SLTA yang setara dengan Aliyah di

7
Penyesawan. v

Pada Laporan Pimpinan daerah Muhammadiyah (PDM) Kabupaten Kampar

-

tahun 1996 telah terdata jumlah sekolah di Kabupaten Kampar yang terdini dari TK

sampai SLTA adalah sebagai beikut :

1. Prasekolah (TK dan ABA) berjumlah : 25 sekolah
2. MDA Muhammadiyah berjumlah : 28 Sekolah
3. Pendidikan Dasar ( SD dan MIM) berjumlah) : 9 Sekolah
4. SLTP (MTsM dan SMPM)berjumlah : 9 Sekolah
5. SLTA (MAM dan SMAM) berjumiah : 4 Sekolah”’

Majelis dikdasmen terus melakukan pembinaan terhadap lembaga pendidikan
terutama menggerakan semua potensi yang ada. Data terscbut menunjukan bahwa

masa kepemimpinan H. Zulhermis dan ketua personalia Majelis Pendidikan Dasar

A srvobine L et ] AAnnvrnenl-at Taan Phamsrannssrme Taskhadae Adndennnh Alicink
MAguSuuL. 1 viovpol B N A4 WALY WO Y sk i vinuaay AFAGIAAL GO s Lt

Muhamamdiyah Penyesawan”. Laporan Penelitian, Pekanbaru: PP IAIN SUSKA, 1999, him. 14.
"'Buku Materi Musyda ke-8 Muhammadiyah Kabupaten Kampar di Kuok tahun 199, him.

19-20.
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dan Menengah yang diketuai oleh Anas Fuad berhasil menambah jumlah sekolah
Muhammadiyah sebagai berikut :

I. Atas inisiatif Pimpinan Ranting Muhammadiyah Pasar Inpres Cabang
Bangkinang telah mendirikan sekolah baru yang diberi nama Madrasah
Ibtidaiyah Muhamamdiyah (MIM) yang terletak di Jalan Mayor Ali Rasyid
Bangkinang

2. Ranting Muhammadiyah Simpang Kubu Cabang Kampar II, telah
merealisasikan pula berdirinya Madrasah Ibtidaiyyah Muhammadiyah (MIM)
dan sudah memasuki tahun ke-5

3. Mendirikan SMU Muhammadiyah di Bangkinang.”

Majelis Dikdasmen mengalami perkembangan yang pesat di wilayah
Muhammadiyah Cabang Kuok khususnya untuk Sckolah MDA Muhammadiyah.
Sekitar 28 sekolah MDAM di Kabupaten Kampar, 12 sekolah diantaranya berada di
bawah pembinaan Muhammadiyah Cabang Kuok, dan dari 25 Sekolah TK dan ABA
vang berada di Kampar 10 sekolah berada dalam pengelolaan Muhammadiyah
Cabang Kuok.” Perkembangan pendidikan di Kuok sangat pesat bahkan sekitar

tahun 1954 hasil pertemuan Majelis Dikdasmen akan didirikan Perguruan Tinggi

2nul: Matert Muavda ke 8 Muhammadiveh Kobupaten Kampar A Viol tahim 100£  hlm
J‘ TR TR AT ERAN LA J IJMW R AmAARRD .-llll AAE AR AANINN LAANIRANE B S I\J a
20,
"Buku Materi Musyda ke-8 Muhammadiyah Kabupaten Kampar di Kuok tahun 1996, him.
21-22.
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Muhammadiyah yang tanahnya sudah dipersiapkan di kawasan Desa Lereng
sekarang, namun dari kendala yang ada Perguruan tersebut tidak jadi didirikan.”
Perkembangan baik pada bidang pendidikan digerakkan oleh pengurus
ranting-ranting di Limo Koto Kuok. Di antara hasil pendataan keseluruhan sekolah
dibawah pengelolahan Dikdasmen Muhammadiyah Cabang Kuok adalah sebagai
berikut :
1. Pendidikan Pra Sekolah
- Taman kanak-kanak Aisyiah Bustanul Atfal (TK ABA) : 10
Sekolah
2. Pendidikan Dasar Diniyah
- Madarasah Diniyah Awaliyah Muhammadiyah (MDAM) 2 12
Sekolah
3. Pendidikan Umum Tingkat SLTP
- SMP Muhammadiyah - 1
Sekolah
4. Sekolah Menengah Umum (SLTA)
Pada awal tahun pelajaran 1994/1995 Pimpinan Cabang Muhammadiyah
Kuok yang dimotivasi oleh PDM Kampar Majelis Dikdasmen telah merencanakan
untuk mendirikan sebuah sekolah Menengah Umum (SMAM) dengan memanfaatkan
gedung milik Muhammadiyah Cabang Kuok yang dipakai oleh MTsN Kuok setelah

MTsN Kuok pindah ke gedung baru di lereng. Akan tetapi rencana pendirian sekolah

atn Ralah
AALLA AW RRALL.

MAnas Fuad Wmaaneara tanoon 117 desember 2011 4i D

.
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SMA Muhammadiyah gagal karena secara psyikologis Muhammadiyah Cabang
Kuok belum mampu mengoperasionalkannya.”®

Pada tahun 1995 upaya pendirian SMA Muhammadiyah di Bangkinang
dilaksanakan, berangkat dari keprihatinan kondisi pendidikan Muhammadiyah di
Bangkinang sebagai pusat Kabupaten Kampar yang belum memiliki sekolah
setingkat SMA, mengakibatkan Pengurus Daerah Muhammadiyah Kampar
melakukan pertemuan untuk membicarakan hal tersebut. Pertemuan dihadiri oleh
tokoh Muhammadiyah yang terdiri dari pengurus dan kader Muhammadiyah,
diantaranya adalah Nasrun Aziz, Aliran, Ustd Zulhermis, Syamsul Kamar, Yedi
Sispurwanto, Armen Faindal. Dalam pertemuan tersebut disepakati oleh seluruh
peserta pertemuan untuk mendirikan SMA Muhammadiyah, kesepakatan ini dibawa
kepertemuan berikutnya untuk ditindak lanjuti pelaksanaan pembangunan SMA
Muhammadiyah Bangkinang. Pada bulan Maret tahun 1995 Pimpinan Daerah
Muhammadiyah Kampar memutuskan hasil dari pertemuan tersebut untuk
mendirikan dan sekaligns menunjuk Syamsul Kamar sebagai Kepala Sekolah
Pertama SMA Muhammadiyah Bangkinang. Pertemuan diadakan dengan kondisi
yang sangat melelahkan, karena pembahasan dalam pertemuan tersebut dilaksanakan
di kantor Pimpinan Daerah Muhammadiyah JI. Mayor Ali Rasyid No. 19, hingga
larut malam. Peserta yang menghadiri dalam pertemuan tersebut adalah, Aliran,

Nasrus Aziz, Khaidir BSW, Syamsul Kamar, Zulhermis sebagai Ketua

>Laporan Pertanggungjawaban Pimpinan Cabang Muhammadiyah Kuok Daerah Kabupaten

¥ amanar na—w\rln . umnnnn: nnrln RAicveank I’n ﬁ Adihammadivah Faal- l-lm o
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Muhammadiyah, Muhammad Ali sebagai Tokoh Muhamadiyah Kampar, Dailimi,
dan Gazali.”

Proses rekruitmen siswa dilakukan melalui sosialisasi ke berbagai daerah,
diantaranya sosialisai sampai ke Pasir Pengaraian. Sosialisasi ke ranting-ranting yang
berada di Kabupaten Kampar melalui dakwah, khuthah, mengaji dan juga melalui
pertandingan olah raga antar ranting Muhammadiyah, di samping itu sebelumnya
tokoh-tokoh Muhammadiyah telah mendirikan SMP Islam dengan jumlah murid pada
kelas tiga sebanyak 7 orang, dan siswa inilah yang menjadi generasi pertama SMA
Muhammadiyah Bangkinang. Salah satu inisiator pendirian SMA Muhammadiyah
bernama Nasrun Aziz menarik anaknya yang telah bersekolah di SMA 2 Bangkinang
untuk pindah ke SMA Muhammadiyah yang bernama Febriana. Komitmen yang
sangat kuat bagi tokoh Muhammadiyah untuk mensukseskan pendirian SMA
Muhammadiyah terbukti dari penarikan anak tokoh Muhammadiyah tersebut.
Adapun guru-guru yang direkrut berasal dari kalangan Muhammadiyah sendiri
seperti, Syamsul Kamar, M. Yunus Amran, Armen Faidal, Yedi Sispurwanto, Amri
darwis, Hendra, Alyasir, Syafrudin Samiuin. Pada tahun 1998 tercatat SMA
Muhammadiyah Bangkinang telah memiliki 80 siswa pada periode pertama telah
berhasil meluluskan seratus persen dan siswa SMA Muhammadiyah ada yang
diterima di perguruan tinggi di Pulau Jawa tepatnya di Universitas Muhammadiyah

Surakarta melalui jalur undangan. SMA Muhammadiyah Bangkinang telah memilki 5

76 : g clas
SMA  Muhammadiyah Bangkinang., Albwm  Kemang-kenangan Kelas XN SMA

Muhammadiyah Bangkinang Tahun Pelgjaran 2011/2012. Bangkinang: PDM Kampar, 2012, hal. 1-2.
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ruang kelas dan 1 kantor. Pembangunan ruang kelas didanai oleh pemerintah
Kabupaten Kampar sedangkan ruang kantor didanai oleh swadaya kader
Muhammadiyah.”’
C. Majelis Kesejahteraann Sosial dan Pembangunan
Sebagai lembaga keagamaan yang melakukan pembaharuan Islam di
nusantara salah satu aktifitas yang dilakukan tidak terlepas dari kegiatan sosial yang
menjadi program dakwahnya. Kegiatan sosial yang diberikan Muhammadiyah kepada
masyarakat bukan hanya bersifat tabligh, pendidikan, tetapi dapat dilihat juga dari
sosial kemasyarakatan seperti ramah yatim.”® Dalam pengembangan dan peningkatan
amal usaha salah satu hasil keputusan Musyawarah Daerah ke-8 Muhammadiyah
Kabupaten Kampar pada tahun 1996 menetapkan bahwa :
I. Mendorong anggota dan simpatisan memperhatikan dan menumbuhkan
pemeliharaan anak yatim sistem asuhan keluarga
2. Mengembangkan fungsi Panti Asuhan sebagai lembaga pelayanan sosial
untuk anak terlantar dengan sarana pembibitan kader
3. Meningkatkan kemampuan pengurus Panti asuhan.”
Panti asuhan yang dicantumkan dalam program amal usaha dan pelayanan
sosial merupakan ' kerja. nyata yang dilakukan di dalam aktifitas ' dakwah dan

kaderisasi. Panti asuhan adalah lembaga persyarikatan yang dikelola dengan sistem

7SMA Muhammadiyah Bangkinang. Album Kenang-kenangan Kelas XII SMA
Muhammadiyah Bangkinang Tahun Pelgjaran 2011/212. Bangkinang: PDM Kampar, 2012, hai. i-2.
"Majelis Diktilitbang dan LPi PP Muhammadiyah. / Abad Muhammadiyah Gagasan

Pembaruan Sosial Keagamaan. Jakarta: Kompas, 2010, him, 102.
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pengelolaan yang baik.*® Berdasarkan penelitian putusan-putusan Muktamar ke-32
dan ke-33 didalam pengembangan panti asuhan maka Mukhtamar ke-34 tahun 1959

remutuskan tentang pelayanan sosial sebagai berikut:
1. Mengubah nama sebutan Rumah Yatim Muhammadiyah menjadi Panti

Asuhan Yatim Muhammadiyah.

2. Di dalam Muhammadiyah tidak ada lagi hari yatim®’

Perkembangan Panti Asuhan di Bangkinang mengalami pasang Surut.
Berangkat dari kondisi tersebut, pembangunan pertama panti asuhan di dirikan dekat
Hotel Argom (sekarang Terminal [intas Bangkinang). Status tanah yang digunakan
oleh Panti Asuhan Muhamamadiyah adalah status tanah nagari dengan nama Datuk
Putih yang terbuat dari papan. Sebelum digunakan bangunan tersebut merupakan
bangunman kosong yang dijadikan Panti Asuhan Muhammadiyah. Pada tanggal 17
Agustus 1968 Panti Asuhan Muhammadiyah didirikan oleh H. Alimudin Malik
selaku Ketua, A. Munir sebagai sekretaris dan Syafruddin sebagai Bendahara.®
Pengelolaan Panti Asuhan Muhammadiyah dikelola oleh Nurdin Sutan Bandaro
sebagai Imam Masjid Raya. Nurdin Sutan Bandaro beserta keluarganya tinggal
bersama anak yatim. Kebutuhan panti Asuhan dipenuhi melalui sumbangan yang

diminta ke pasar-pasar Air Tiris, Kuok dan ke desa-desa yang memiliki ranting-

1on dilihat noada Dl Matars \I.-u-nln La @ Muhammndizmhbh Fahinatan Kamaos
U oaaGatil sy ud possh Ginpar
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dikatakan peningkatan mutu pelayanan dalam lembaga amal usaha kesejahteraan sosial (Panti Asuhan
dan lam-lam) him. 4.
$IH.. Mh. Dijaldan Badawi. 95 Tahun Langkah Perjuangan Muhammadivah Himpunan
Keputusan Muktamar. Y ogyakarta: LP1 PP, 2007, hlm. 150.
2pendirian Panti Asuhan Putra Muhammadiyah dapat dilihat pada Surat Tanda Pendaftaran

No : 4669/BOBS.4-1-1/1987 Kantor Wilyah Departemen Sosial Provinsi Riau.
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ranting Muhammadiyah dan ini dilakukan oleh anak panti asuhan. Pendapatan lain
juga datang dari berbagai kalangan di Bangkinang terutama sumbangan kotak
Masjid.*

Pada tangal 31 Maret 1988 Berdasarkan keputusan menteri sosial R.I No
143/KPTS/BBS/111/1988 dikukuhkan Panti Asuhan Muhammadiyah Kabupaten
Kampar oleh Menteri Sosial Republik Indonesia. Panti Asuhan Muhammadiyah
tersebut berstatus cabang yaitu Cabang Panti Asuhan Muhammadiyah Daerah
Kampar di bawah Provinsi Riau yang meliputi wilayah kerja se-Kabupaten Kampar.
Tetak Panti Asuhan Putra Muhammadiyah di jalan Mayor Ali Rasivd No. 19
Bangkinang Kabupaten Kampar. Panti Asuhan Muhammadiyah bergerak di bidang
Panti Asuhan, Panti pemeliharaan anak terlantar, penyantunan anak yatim/yatim piatu

non panti.s"

Ty AL bllale Thalesn i 1A% T T B Lo I TS VR YL
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“Keputusan Menteri Sosial R.I Nomor : 143/KPTS/BBS/II/1988 tentang Pengukuhan

Organisasi Sosial, hal.
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Gambar 20. Bangunan Panti Asuhan mengalami beberapa kali renovasi terakhir
pada tahun 1994

Pada tahun 1978 masa pemerintahan R.Soebrantas Siswanto sebagai Bupati
Kampar, bertolak belakang dengan keberadaan parsyarikaan Muhammadiyah sebagai
organisasi yang membantu kegiatan sosial pemerintah. R. Subrantas Siswanto tidak
begitu antusias di dalam membantu amal usaha pelayanan sosial yang dikelola
Muhammadiyah. Oleh karena itu, mengenai permohonan bantuan kepada pemerintah
agak berat® untuk diajak kerja sama, terutama meminta langsung kepada Bupati
Kampar R. Soecbrantas Siswanto. Upaya yang dilakukan adalah dengan cara
mengupayakan kerjasama terutama yang berkaitan dengan pos anggaran Dinas
Sosial. Salah satu tokoh Muhammadiyah yang juga pengelola Panti Asuhan Asyiah

berupaya mencari strategi. Salah satunya yang dilakukan oleh H.Abdullah Rahman

$5E1al ini juga dicehablan bahwa pada tahun 1070-an maca HR Socbrantas dan 1077 masa ex
Bupati A Moein Datuk Rangkayo Marajo kenangan Kabupaten Kampar Sangat Susah, hal ini dapat
diketahui kondisi keuangan dari kesanggupan Pemerintah dalam membangun sekolah hanya satu
gedung dalam setahun. Lihat Lukas Tanjung. Kabupaten Kampar Memperoleh Anugerah Parasamya

Purnakarya Nugraha Pelita - Il. Pekanbaru : PT Bukit Agung, 1979, hal. 38.
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dengan melakukan caranya sendiri untuk mendapatkan dana bantuan dari pemerintah
Kabupaten Kampar.®® Karena status Bupati dan Sekda sama dalam memberikan
rekomendasi, H.Abdnilah Rahman dengan penguris lainnya mendatangai Sekda
Kampar disaat itu dijabat oleh Abdul Makah Hamid. $.H*’

Pada masa kepemimpinan R. Soebrantas Siswanto®Panti Asuhan dipindahkan
ke Sekolah SMA Bangkinang™ pa
panti asuhan akan dijadikan terminal oleh pemerintah, namun tidak begitu lama panti
asuhan dipindahkan lagi karena ada bantuan berupa tanah wakaf yang berdekatan
dengan Kantor Pengadilan Bangkinang masih pada saal kepemimpinan R. Soebrantas
Siswanto. Pemindahan Panti Asuhan di Pengadilan Bangkinang dibangun sendiri oleh
Muhammadiyah dengan menggunakan bantuan dari masyarakat dan pemerintah,
salah satu bantuannya adalah atap yang digunakan untuk Panfi Asuhan tersebut yang
diambil dari pagar pembangunan stadion Bangkinang. Demi kepentingan perluasan

Kantor Pengadilan Bangkinang, maka panti asuhan dipindahkan lagi dekat SMA

%K ebencian H.Abdullah Rahman lebih disebabkan ancaman yang disampaikan R.Socbrantas
Siswanto (Dari Kalangan Militer) kepada H.Abdullah Rahman (kalangan Muhammadiyah), bahkan
langsung disampaikan oleh H.Abdullah Rahman akan diancam bunuh, namun Allah belum
menghendaki hal itu tidak terjadi. H. Abdullah Rahman wawancara tanggal 22 Januari 2012 di
I)allshl"dlls.

7 Abdul Makah Hamid, S.H pada tahun 1978-1979 menjadi Pejabat Bupati Lihat lebih lanjut
sejarah singkat dan Profil Kabupaten Kampar. Dalam peringatan hari jadi Kampar ke-61. Humas
Kab. Kampar, him. 4. Sebelum tahun 1978 Abdul Makah Hamid meniadi Sekda. Dan pada sebelum
tahun 1978 H. Abdullah Rahman mengajukan permohonan bantuan untuk Panti Asuhan. Diterimanya
Proposal Bantuan oleh Sekda karena Abdul Makah Hamid, S.H tamatan Sekolah Muhammadiyah
Bukittinggi yang berasal dari Kepulauan Riau. H. Abdullah Rahman wawancara tanggal 22 Januari
2012 di Bangkinang.

**R.Soebrantas Siswanto menjabat sebagai Bupati Kampar muiai pada Tahun 1967-1978.
Lihat. Sejarah singkat dan Profil Kabupaten Kampar. Dalam peringatan hari jadi Kampar ke-61.

Lhymno ¥oh Vamnar hlea 4
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¥Rukhori Wawancara tanggal 11 Maret 2013 di Bangkinang
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Bangkinang yang merupakan hak milik dari keluarga China dengan status hak pakai.
Perpindahan panti asuhan menjadi upaya Muhammadiyah untuk tetap
mempertahankan keberadaan anak Panti Asuhan agar pelayanan sosial kepada
masyarakat dalam kelembagaan program amal usaha Muhammadiyah dalam bidang
kaderisasi Muhammadiyah tetap berjalan. Di samping itu anak-anak panti asuhan di
sekolahkan ke Sekolah Muhammadivah Mualimin Bangkinang. Panti asuhan yang
disebutkan di atas adalah panti asuhan yang dikelola oleh Nurdin Sutan Bandaro
khusus untuk laki-laki dan H.Abdullah Rahman sebagai penanggung jawab Panti
Asuhan Putri Aisyiah Muhammadiyah tahun 1970-an.*

Perkembangan lembaga Muhammadiyah terus berlanjut, panti asuhan adalah
salah satu amal usaha Muhammadiyah yang terus berkembang dari segi jumlah anak
yang diasuh oleh H. Abdullah Rahman, maka upaya untuk menambah daya tampung
anak Panti Asuhan Putri Aisyiah di rumah yang baru. Salah satu lulusan Madrasah
Muballighat Padang Panjang yang berada tidak jauh dari kediaman Panti Putri
memberikan rumahnya untuk dijadikan panti asuhan.”’ Perkembangan Panti Asuhan
Putri Aisyiah Muhammadiyah yang akhir kepengurusanya dipegang oleh H.Abdulah
Rahman ketika pensiun dari Departemen Agama Kabupaten Kampar pada tahun
1983.%

Bangunan Panti Asuhan Putri secara mandiri didirikan pada tahun 1986

dengan pimpinan panti yang bernama Hamidah. Panti putri terletak di Jin. Abd.

* Abduilah Rahman Wawancara tanggal 22 Januari 2012.
*'Sumartina wawancara tanggal 11 Maret 2013
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Muthalib Gg. Cendrawasih No. 37 Bangkinang. Bangunan Panti Asuhan Putri
Aisyiah baru digunakan pada tahun 1992 dengan luas bangunan lebih kurang 1.500

ter 1 93
meter persegi.

Gambar 21.
Panti asuhan dalam Embangunan Bangunan Panti Asuhan sekarang
e < AR

Sumber : Seretaria sahka Kamﬁar Koleksi Ahmafll.tz; l 18

Meskipun pada awal perkembangan mengalami kesulitan, namun pada tahun
1993 Panti Asuhan Putri mendapat dukungan dari pemerintah Kabupaten Kampar
dibawah naungan Departemen Sosial Kabupaten Kampar dan mendapat rekomendasi
dalam mendapatkan bantuan dari yayasan Dharmais Jakarta. Keberadaan Panti
Asuhan Putri di tengah-tengah kehidupan masyarakat Kampar, menarik perhatian

Pemerintah Kabupaten Kampar untuk memberikan rekomendasi. Dasar pertimbangan

dari Pemerintah Kabupaten Kampar adalah sebagai berikut :

Brvnin Nianar Vasmonn Normn Dalti Qnaninl Talnrin tantans idantitne Dantt Acshan mebel
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1. Panti Asuhan Putri Aisyah kabupaten Kampar mengajukan pertimbangan
yang positif dalam menyantuni anak terlantar dan yatim di daerah kabupaten
Kampar

2. Panti Asuhan putri Aisyah Kabupaten Kampar telah menampung anak yatim
atau kurang mampu yang sekarang ini berjumlah 60 orang

3. Panti Asuhan Aisyah Kabupaten Kampar telah bergerak dibidang usaha
kesejahteraan sosial dengan Kegiatan panti asuhan sosial sehingga
kepercayaan masyarakat menyerahkan anaknya dapat ditanggulangi lebih baik
dan terarah

4. Hubungan Panti Asuhan Putri Aisyah dengan berbagai pihak cukup baik yang
dapat mendukung kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan oleh pengurus

5. Panti Asuhan Aisyah masih muda dalam masa pertumbuhannya, sehingga
pendanaan untuk kegiatan penyantunan masih sangat terbatas

6. Kegiatan pengurus panti asuhan putri aisyiah cukup tinggi sekali.”*
Berdasarkan Keputusan Pimpinan Aisyiah Kabupaten Kampar Bagian

Kesejahteraan Umat membentuk pengurus panti asuhan Asyiah. Adapun
kepengurusan pada tahun periode 1992-1993 adalah sebagai berikut :

Hamidah sebagai Ketua, Rosnaiti sebagai Wakil Ketua. Hj Nurma Ismail sebagai
sekretaris, Sumartina sebagai Wakil Sekretaris, Rosmawati sebagai Bendahara,

Rosma Rasul sebagai keuangan.”

% Surat Rekomendasi Kantor Wilayah Departemen Sosial Propinsi Riau Kantor Departemen
Qanial ¥akinatan ¥nmnar Na- £OTATKE 2 2_V/1002
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Gambar 22. Kegiatan anak Panti Putri Aisyiah pada tahun 1993

Sumber : Sekreiariai Panii Asuhan Puiri Miuhammadiyah Kampar
Pada tahun 1995 panti Asuhan dibawah binaan Majelis Kesejahteraan umat

1. Panti Asuhan putra Muhammadiyah, terletak di Jalan Mayor Ali Rasyid No.
19 Bangkinang dengan 75 orang anak asuh dan di bawah pembinaan langsung
Majelis Pembina Kesejahteraan Sosial Daerah.

2. Panti Asuhan putri 2 tempat, yakni :

a. Panti Asuhan Aisyiah Cabang Kuok dengan 40 orang anak asuh, di bawah
pembinaan Aisyiah Cabang Kuok

b. Panti Asuhan Putri Aisyiah Daerah Kampar dengan 38 orang anak asuh di
bawah pembinaan Aisyiah Daerah Kampar

Seluruh ranting, cabang serta jama’ah Muhamadiyah dalam menggerakan

Majelis PKS juga melaksanakan sistem Non perpantian dengan cara

*Lampiran Surat Keputusan Pimpinan Daerah Aisyiah Kab. Kampar Bagian Pembina
Kesejahteraan Umat No : tanpa Nomor/PDA/E/PA/XII/1992.
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menyelenggarakan upaya pembinaan terhadap anak yatim, anak terlantar, kaum

dhuafa dan para fakir miskin yang ada di lingkungan mereka.”

B, L MMatari AMucuds La @
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T
Kabupaten Kampar periode 1995-2000, hal. 20,

hid Lal 2 K armituenn  AMaow
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BAB YV

PENUTUP

Studi ini membicarakan tentang sejarah sosial yaitu Muhammadiyah dalam
dinamika kehidupan sosial di Limo Koto Kampar mulai dari akhir penjajahan
Belanda hingga berakhirnya masa kekuasaan poiitik Orde Baru. Berdasarkan pokok-
pokok persoalan yang telah dirumuskan pada bagian pengantar dan uraian pada bab-

bab selanjutnya, terdapat beberapa kesimpulan yang dapat ditarik.

Kondisi masyarakat Limo Koto Kampar telah berinteraksi dengan masyarakat
luar sejak abad ke-VII masehi. Interaksi masyarakat Limo Koto Kampar dengan
masyarakat luar mengakibatkan munculnya corak kehidupan masyarakat Limo Koto
Kampar yang bervariasi, baik dalam bentuk kehidupan sosial, kebudayaan maupun
pendidikan. Keadaan pendidikan Limo Koto Kampar sebelum kedatangan Belanda
sudah terlebih dahulu mengalami perkembangan pola pendidikan Islam yang dibawa
melalui interaksi perdagangan dunia. dampak dari interkasi dengan dunia lvar
bermunculan sistem pendidikan Islam yang bercorak tradisional yang mengandung
mistik. Perkembangan sistem pendidikan yang pesat diberbagai wilayah seperti di
Minangkabau, Aceh, Malaya, Pattani, Makkah, India, Langkat, Pangkalan Susu dan
Keddah Malaysia menarik perhatian masyarakat Kampar untuk mengunjungi wilayah

pendidikan tersebut. Sehingga pada masa Kolonial Belanda tercatat belasan Sekolah
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Islam dan tokoh agama muncul menjadi kelompok berpengaruh di Limo Koto

Kampar.

Muhammadiyah adalah sebuah organisasi Islam yang menjadi pelopor dalam
membersihkan paham tahayul, bid’ah dan khurafat yang terdapat pada pendidikan
Islam tradisional. Kedekatan secara geografis dan kesamaan budaya antara Limo
Koto Kampar dan Minangkabau menjadi penyebab paham ini berkembang dengan
pesat di I.imo Koto Kampar. Sehingga pada tahun 1931 awal dari paham ini masuk
ditandai berdirinya sekolah Muhammadiyah dan tahun 1937 didirikanya
Muhammadiyah di Penyesawan. Kedekatan secara geografis dan pesatnya
perkembangan Muhammadiyah di Minangkabau hingga tahun 1937 sebagian besar
daerah ini sudah mendapat pengaruh Muhammadiyah. Di sinilah awal dari
terciptanya suatu paham modernis yang berhadapan dengan paham Islam tradisionalis

yaitu Islam yang berkembang dengan pesat sebelum kedatangan gerakan Modernis.

Islam Tradisionalis yang sudah mengakar kuat dalam kehidupan keagamaan
masyarakat Limo Koto Kampar tidak berpengaruh terhadap pada awal kedatanganya
Muhammadivah, karena pengembang dalam ajaran Islam Tradisionalis ini adalah
tokoh-tokoh yang berpengaruh dalam kehidupan masyarakat Limo Koto Kampar. Hal
ini disebabkan karena awal dari perolehan pendidikanya sebagian besar dari luar
wilayah Kampar, Jadi kharismatik seorang nlama sudah terbangun dengan baik dalam
proses pendidikan. Dari keadaan seperti ini di Limo Koto Kampar terbagi dua paham

yang berbeda baik itu paham Islam Modernis dan Paham Islam Tradisionalis, Islam
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Modernis adalah Islam yang mengacu kepada al-Qur’an dan al-Sunnah sementara
Islam Tradisionalis mengacu kepada ulama mazhab, adat, dan budaya. Dua paham ini
sangat saling bertentangan satu sisi paham modernis berupaya untuk menyingkirkan
adat dan budaya yang mengandung mistis sementara Islam Tradisonalis berupaya

untuk melestarikan adat dan budaya.

Dalam perkembangan selanjutnya Muhammadiyah sebagai lembaga tajdid
dan Perti yang didukung oleh Tharigat terus berupaya saling pengaruh-mempengaruhi
masyarakat secara kelembagaan paham tradisional dengan Tharigat dan Perti
sementara Islam Modernis dengan Muhammadiyahnya. Masing-masing diantara
paham ini bersaing dalam mendirikan masjid, surau dan sekolah. Dengan keadaan
seperti itu terciptalah banyak lembaga pendidikan Islam, suasana sosial dan ibadah
yang berseberangan diantaranya lembaga ini di Limo Koto Kampar, namun keadaan

inilah yang menyebabkan kedinamisan dalam perkembangan Islam di Limo Koto

Kampar.

Pada masa Jepang kehidupan perkembangan Islam Modernis menjadi harapan
dan perindungan tokoh-tokoh perjuangan kemerdekaan. Muhammadiyah sebagai
organisasi Islam yang aman dari intervesi penjajahan Jepang mengakibatkan
banyaknva tokoh-tokoh politik bergabung dan menyatakan bahagian dari
Muhammadiyah, berawal dari sinilah Muhammadiyah terus bertahan dari gesekan-
gesekan sosial. Tokoh-tokoh perjuangan seperti HM Amin, Mahmud Marzuki dan

Malik Yahya adalah tokoh yang memiliki pengaruh yang cukup besar terhadap
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kehidupan sosial masyarakat Limo Koto Kampar dan Muhammadiyah adalah yang
banyak memberikan sumbangan terbesar dalam memperjuangkan lahirnya

kemerdekaan dan mempertahankan kemerdekaan.

Pasca kemerdekaan dua pemahaman yang berbeda dalam kehidupan sosial
terus bersaing karena sebelum kedaulatan Indonesia diberikan Belanda kehidupan
masyarakat terpusat untuk melawan penjajahan. Masing-masing kelompok agama
menunjukan perbedaan ketika paham ini melibatkan diri kedalam lembaga Partai
Politik, awal kondisi politik seperti ini mengakibatkan melahirkan garis pemisah
antara sesama penganut agama Islam, sebab masing-masing aliran atau sifat
pengamalan agama akhirnya membentuk kelompok pula. Sehingga antar lembaga
keislaman ini lebih mengutamakan kepentingan kelompok, dari pada untuk membina
kesejahteraan umat. Tiap golongan berupaya, bagaimana bisa lebih dominan atau
berkuasa dalam kehidupan politik. Di samping itu juga konflik antar kehidupan
Politik seperti PRRI mengakibatkan Muhammadyah harus menanggalkan
identitasnya untuk menghindari konflik.

Kehidupan kembali mereda ketika semua lembaga ini tidak berpihak secara
kelembagaan dalam partai politik, namun permasalahan ibadah dan cara pandang
antar aliran ini tidak dapat disatukan dan hal lain perkembangan Islam yang sangat
pesat diberbagai daerah mengakibatkan banyaknya generasi muda untuk
membandingkan perbedaan ini, diadakan berbagai diskusi dan komunikasi
keagamaan lintas aliran. Dukungan juga diberikan oleh pemerintah dalam
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memfasilitasi pertemuan antar paham yang berbeda, namun bagi kalangan tua tidak
memberikan perubahan yang berarti untuk tetap konsisten terhadap pahamnya
masing-masing. Permasalahan perbedaan paham berkaitan tentang cara pengamalan,

dan sudut pandang terhadap kehidupan sosial masyarakat tetap tidak dapat

seragamkan sehingga perbedaan ini terus bertahan.
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LAMPIRAN 1

I.

Laporan : Pimpinan Daerah Muhammadiyah (PDM)
Kabupaten Kampar pada Musyda ke-8

Muhammadiyah Kabupaten Kampar

Fendahuluan

Fuji dan syukur diucapkan kehadirat Allah SWT atas rahmat
dan karunia—-Nya, kita dapat menyelenggarakan musyawarah Daerah
a—8 Muhammadiyah Kampar.

Ucapan sholawat dan zalam kepada Nabi Muhammad SAW, kita
berharap kiranya dapat selalu menjadi pengikut-Nya yang di-

diridhoi Alloh SWT. Alloh berfirman:

Artinya : Dan ada#anlah musyawarah dengan mereka dalam beberapa

urusan. Urusan mereka dilakukan dengan permusyawara-

tan diantara mereka. {(Surat I: 159 dan 26: 38).
Sebagai pengamalan nilai-nilai yang terkandung dalam Al-
Qur’an, maka persyarikatan secara vertikal berijenjang, mulai
dari Muktamar, Musywil, Musyda, Musycab, dan Musyran. Sesuai
dengan Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga Muhammadiyah.

Fada tanggal 10 s/d 12 Oktober i991 Persyarikatan Muhammadi-

yah Daerah Kampar telah menyelenggarakan Musyawarah Daerah yang
ke-7, yang berjalan dengan lancar dan meriah serta telah pula
menghasilkan rumusan keputusan . yang dapat dijadikan acuan
dalam pelaksanaan kegiatan. Dari hasil Musyda ke-7.

Muhammadiyah Daerah Kampar tersebut, Fimpinan Pusat Mubam-—
madiyah telah menetapkan Ketua dan Fimpinan Daerah Muhammadiyah
Kabupaten Kampar sebanyak 11 (sebelas) orang, yang mengemban
amanah untuk melaksanakan keputusan musyda dan kebijaksanaan
persyarikatan serta kebijaksanaan Pimpinan vang lebih tinggi.

Kemudian setelah Persyarikatan Muhammadiyah menyelenggara—
kan Muktamar ke—-43 di Banda Aceh, Musyarawah Wilayah ke-21
Muhammadiyah Fropinsi Riau dan kini giliran jajaran Muhammadiyah
Dasrah Kampar melaksanakan Musyawarah Daerah ke-8.

Pada Musyawarah ke-B Muhammadiyah Daerah Kampar ini, kami
menyampaikan laporan tentang kebijaksanaan Fimpinan Daerah
Muhammadiyah Kabupaten Kampar kurun waktu 19920-1995 sebagai
realisasi dari tuntutan Anggaran Dasar dan Anggara Rumah Tangga
Fersyarikatan Muhammadiyah.

Laporan ini kami akui belum memuat kegiatan yang dilakukan
oleh Muhammadiyah dalam Daerah Kampar secara menyeluruh, dise-
babkan kurangnya informasi dan laporan Fimpinan Cabang dan

Ranting. Hal ini merupakan kenyataan dan kelemahan dari kami.



selaku Fimpinan dalam melakukan Menegemen Organisasi. Kitg
berharap kiranya pada mendatang hal seperti ini tidak perly

teriadi lagi.

II. IKHTISAR EKEFUTUSAM MUSYAWARAH DAERAH KE-7 MUHAMMADIYAH
KABUFATEN EAMFPAR

Musyawarah Daerah ke-7 Muhammadiyah Kabupaten Kampar meru-—
muskankan keputusan yang telah dituangkan dalam Surat Keputu-—
san Fimpinan Daerah nomor : A-2/SK.FDM/02/9195 tanggal & Rajab

1412 H/11 Januari 1792, yang terdiri dari atas & bidang ditambah

beberapa saran dan rekomendasi.
Ke—-6 bidang tersebut Ikhtisarnya sebagai berikut :
A. KONSOLIDASI ORGAMNISASI

. Feningkatan pembinaan persyarikatan Cabang dan Ranting.

| O I

. Pembentukan Fimpinan Persyarikatan Daerah yang Horizontal

A

. Femantapan®'pembinaan Angkatan Muda Muhammadiyah.

ES

Fembenahan administrasi dan ke sekretariatan, persyarikatan
disetiap tingkataﬁ termasuk lembaga amal usaha.

3. Peningkatan mutu Pimpinan

6. Fenumbuhan minta baca anggota, terutama unsur Fimpinan.

7. Pengawasan dan pengendalian keuangan dan semua kegiatan
persyarikatan.

B. Fenertiban Kartu Tanda Anggota.
B. KADERISASI DAN PEMBINAAN AMM
1. Kaderisasi
4. Fembentukan tim Instruktur pengkaderan serta peningkatan

mutu Instruktur.
b. Mengadakan Darul Arqom, sebagai pembinaan Kader

)

. Fembinaan AMM

a. Keluarga besar Muhammadiyah agar dapat melibatkan putra-
putriﬁya dalam kegiatan persyarikatan.
b. AMM ikuk ...

—



b. AMM ikut serta dalam setiap kegiatan yang posisit

c. Peningkatan aktifitas lembaga amal usaha dalam pembibi-
tan kader.

d. Penumbuhan kegiatan latibhan/kursus keterampilan dengan

kerja sama lintas sektoral.
C. BIMBINGAN KEAGAMAAN

Melakukan bimbingan keagamaan kepada seluruh lapisan
masyarakat, dengan berbagai upaya pemahaman sesuai dengan tuntu-

nan Islam (Al—-qur’'an dan Al-sunnah) .
D. DAKWAH, FENDIDIKAN, KEBUDAYAAN DAN KESEJAHTERAAN UMMAT
1. Dakwah :

a. FPenumbubhan gerakan Jama’ah dan Dakwah Jama’ah

b. FPeningkatan Dakwah Bil Hal

c. Mengusahakan pembangunan Masjid di lokasi transmigrasi
dan daerah sulit lainnya.

d. Pembentuﬁan Korp Muballigh dan Muballighat sampai Tingkat
Cabang.

e. Femantapan pelaksanaan dakwah disemua tingkatan per—

syarikatan
2. Pendidikan

a. Fendidikan Dasar dan Menengah

- Penyempurnaan pengelola iembaga pendidikan

- Peningkatan manajemen pendidikan dan pengelola/penye-
lenggara.

- Pembinaan administrasi pendidikan.

- Penertiban buku paket siswa

- Penertiban hari libur

- Menghidupkan kembali sekolah-sekolah yang dulu pernah
ada

- Penumbuhan sekolah baru

- Mendirikan dan mengelola Fondok Fesantren yang repre=
seﬁtatif ditingkat Daerah

- Peningkatan mutu pendidikan Muhammadiyah pada tiap

tingkatan.



b. FPendidikan Tinggi

Mengusahakan berdirinya Perguruan Tinggi

. Kebudayaan

Fengembangan kebudayaan sesuai dengan ajaran Islam

4. Kesehatan

a. Mendirikan unit pelayanan kesehatan
b. Melaksanakan penyuluhan resehatan di Cabang—cabang dan
Rantingzranting.

Sosial dan Fengembangan Masyarakat

o
.

a. Feningkatan kepedulian taerhadap permasalahan sosial
b. Kepedulian khusus terhadap masyarakat yang mengalami mu—

sibah atau bancana.
c. Peningkatan mutu pelayanan dalam lembaga amal usaha ke—

sejahteraan sosial (panti asuhan dan lain—lain}.
4. Ekonomi dan kewiraswastaan

a. Peningkatan bimbingan dan pembinaan ekonomi ummat.
bh. Mendirikan koperasi pada tiap persyerikatan.

c. Fembinaan pengusaha—pengusah& Muhammadiyah dan pening-—
katan Sumber Daya Insani.

. d. Menggerakkan kemauan/kemampuan wiraswasta anggota.
7. Sumber dana

a. Peningkatan pembinaan dan pengumpulan zakat, Infagq dan
shadagah.

b. Persyarikatan harus mempunyai sumber/produksi sendiri
dengan mendirikan badan usaha milik persyerikatan.

c. Pemanfaatan tanah milik persyerikatan.
8. Wakaf dan keharta bendaan
a. Peﬁertiban akte wakof dan surat-surat lainnya semua ke-—

kayaén (aset) persyerikatan.

b. Menumbuhkan semangat berwagaf ummat.



2. Pembinaan keluarga

a. Pengembangan pembinaan keluarga Sakinah.

b. Peningkatan serta pembinaan kesehatan anak dalam keluarga.
10. Kepemudaan

Pembinaan yang intensip generasi muda sebagai pelopor pem—

bangunan ummat.
11. Wanita

Pembinaan terhadap wanita Muslimah
12. Lingkungan hidup

Kepedulian dan partisipasi dalam pembinaan lingkungan hidup.

II1. KEADAAN DAN MASALAH

Untuk melaksanakan keputusan Musyawarah Daerah ke—7 Muhamma-—
diyahdiyah Kampar secara baik dan berhasil guna tentunya
tidak terlepas dari permasalahan .féng dihadapi oleh persyer—
ikatan, baik internal maupun externalnya. Permasalahan tersebut

antara lian =

1. Masih rendahnya kesadaran dikalangan Pimpinan Pesyeriktan un—
tuk memenuhi tuntutan administrasi dan organisasi, dapat di-

lihat =

a. Kegiatan persyerikatan diantaranya masih belum dilaporkan
 oleh Pimpinan Cabang ataupun oleh Fimpinan Ranting.

b. Adanya kegiatan persyerikatan yang tidak terprogram, bah—
kan keputUSan musyawarah banyak yang tidak dilaksanakan.

c. Masih ada Cabang dan Ranting yang sampai kini belum mela—
kukan musyawarah pada hal menurut keterangan dulu sudah
terdaftar di Pimpinan Pusat sebagai Cabang dan Ranting
vang gyah.

d. Belum diketahui secara pasti jumlah Ranting yang ada da—

lam Daerah Kampar.
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e. Dirasakan sangat lemahnya keterikatan di antara eselon
dalam persyerikatan, sehingga dalam mengambil keputusan
cendrung tidak memperhatikan keputusan yang lebih tingagi.

f. Kurangnya koordinasi kegiatan Majlis/Badan dan Ortom.

g; Masih ada persyerikatan baik Cabang maupun Ranting yang
belum mempunyai kantor sekretariat (Fusat kegiatan per—

syerikatan).

2. Ketenagaan

a. Maszih kurangnya tenaga dan kesempatan bagi Fimpinan yang
dapat menekuni kegiatan persyerikatan, hal ini terlihat
bahwa banyak kegiatan persyerikatan yang mandeqg.

b. Pada setiap tingkatan persyerikatan tidak mempunyai tena-

naga sekretariat eksekutif.

Kegiatan persyerikatan belum didukung oleh sumber dana yang
produktif, serta iyuran anggota sumbangan wajib organisasi

tidak jalan.

Kurang lancarnya komunikasi antara pimpinan, baik pimpinan
harian maupun pimpinan majlis,dikarenakan domosili para pim—
pinan berjauhan bahkan ada pimpinan yang tinggal diluar kota

Bangkinang.

Dirasakan pula bahwa diantara pimpinan masih belum dapat mem
berikan/menyediakan waktu untuk persyarikatan, sehingga ke—

giatan banyak yang tidak dapat dilaksanakan.

Disamping itu adanya keterbatasan transportasi dan media ko-
munikasi yang sulit dijangkau oleh Dakwah Muhammadiyah se-

perti dilokasi transmigrasi dan masyarakat terasing.

Iv.

s %

~

KEBIJAKSANAAN DAN KEGIATAN PIMPINAN

Dalam rangka mengorganisir pelaksanaan keputusan Musyawa—

rah Daerah kejﬂ*ﬂuhammadiyah Kampar, kebijaksanaan dan kegiatan

yang dilakukan Pimpinan daerah Mubammadiyah Kampar sebagai

berikut :
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7. PCM Pasir Fengaraian, thua‘; Drs. Trubus Wahyudi
8. FCM Tehbusai, Ketua : Ali Usdan Nasution
?. PCM Tangun‘Bangun Purba, Ketua : Tengku Rio Lubis
10. PCM Bangkinang, Eetua : Drs. Darwis salim
11. PCM Kémpar VvV, Gobah, Ketua : Drs. M. Ali Yusuf

b. Ranting:
Sebagian Ranting dalam Daerah Kabupaten-Kampar telah

menyelenggarakan Musyawarah Ranting dan Ranting-ranting
yang telah mengusulkan calon Fimpinannya sudah diterbitkan

surat keputusannya.

2. FPimpinan Horizontal

Telah terpenuhi pembentukan majlis, badan dan lembaga
dilingkungan PDM Kampar sebanyak 11 unit, yang merupakan badan

(pimpinan) yang membantu Fimpinan Harian.
3. Penumbuhan cabang dan ranting Muhammadiyah baru

a. Berdasarkan usul dari Ranting Muhammadiyah Gpbah, Fulau
Lawas dan Ujung Fadang dan persetujuan dari Piépinan
Cabang Muhammadiyah Kaépar IV Danau Bingkuang, telah dire—
rekomendasikan berdirinya Cabang Muhammadiyah baru, dengan
nama Cabang Muhammadiyah Kampar V, sebagai pemecahan dari
Cabang Kampar IV. Pengesahan berdirinya adalah dengan su-—
rat Keputusan Pimpinan Wilayah Mubhammadiyah Propinsi Riau.

b. Sejalan itu telah diréalisasikan berdirinya Ranting Ujung

Padang dalam Wilayah Cabang Muhammadiyah Kampar V.
c. Masih ada ranting baru tumbuh dan belum disyahkan.

4. Pembenahan administrasi belum dapat dilaksanakan sesuai de-
ngan hajat persyarikatan dan amanat musyawarah, antara lain
masih belum sempurnanya sistem administrasi disemua tingkat
persyariakatan Muhammadiyah Kampar.

a

S. Dalam rangka peningkatan mutu Pimpinan diselenggarakan :

a. Pengajian khusus Pimpinan sekali 193 hari, kendatipun
tidak lancar. '

b. Pertemuan ...
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b. Pertemdan berkala Pimpinan di semua tingkatan.

tetap dilakukan.'Lemba—

ga Pembina dan Fengawasan Keuangdn Persyerikatan telah me-

lakukan pembinaan'administrasi pe gawasaﬁ di semua tingkatan

pimpinan dan lembaga amal usaha.

enertiban Kartu Anggota diJaksanakan oleh FPimpinan Cabang

dan tetap mempedomani AD dan ART persyerikatan.

B. Kaderlisasi dan Pembinaan AMM

i 8 Kéderi asi

Telah menyadakan/latihan Pra Darul Arqam tanggal 20-21

Nopember 1972 yang dikoordinasi oleh Badan Feadidikan

Kader (BFK) uhammadiyah Kampar. Hal ini terkendala,

karena peser tidak lengkép hadir.

b. Mengikut sératakan pé;atihan yang diselenggarakan oleh

Pimpinan hammadiyah Frop. Riau

orang yakni :

—/ Angkatan I,
1. Drs. Syamsd, Qamar

2. Drs. KhairulNlah Chan

-

- —

Angkatan 11, 2 orapg yakni :
1. Drs. Dafrial
2. Drs. Abd. Jalil

Angkatan Muda Muhammadiyah sebagai generasi penerus

persyerikatan.

b. Hembérikéﬂ Bimbingan dan pengarahan \yang objektif se—
tiap aktifitas AMM dalam pelaksanaan bgiatan

c. Mengupayakan terlaksananya pendidikan “kader bagi se-—

tiap ortom Angkatan Muda sesuai dengan ketentuan dan

pedoman yang ada.
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Tim Instruktur pengkaderan belum dibentuk

Eimbingan Keagamaan

Belum melembaga berfungsinya secara efektif Majlis Tar-

jih, sehingga penanganan masalah keagamaan belum terlaksansa

cesuai dengan amanah Musyawarah Daerah.

Dakwah, Pendidikan, Kebudayaan dan Kesejahteraan Ummat

1. Dakwah

a. Majlis Tabligh belum dapat menjalankan fungsinya seca-
ra optimal, sehingga kegiatan dakwah Islamiyah dita-
ngani secara tradisional. .

b. Korp Mubaligh telah dibentuk sebagai Koordinatornya

H. Amiruddin Dahad, MA
Pandidikan
a. Pembinaan dan pemeliharaan Lembaga Pendidikan yang ada

— Lembaga ﬁendidikan vang ada dalam Daerah Kampar yang

meliputi :

1. Pra Sekolah (TK. ABA) = 235 buah
2. MDA Muhammadiyah ’ = 28 buah
I. Pendidikan dasar (SD, MIM) = 9 buah
4. SLTP (MTsM dan SMPHM) \ = S buah
S. SLTA (MAM, SHMA) = 4 buah

Jumlah = 7& buah

Majlis Dikdasmen melakukan pembinaan secara terus ma-
nerus terhadap lembaga pendidikan tersebut, terutama
menggerakkan semua potensi'yang ada.

b. Penumbuhan sekolah baru

1. Atas inisiatif Pimpinan Ranting Muhammadiyah Pasar
Inpres Cabang Bangkinang telah tumbuh sekolah baru
tingkat Dasar, yang diberi nama Madrasah Ibtidai-

yah Muhammadiyah (MIM) dan terletak di Jl. Mayor
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a.

b.

Ali Rasyid Bangkinang. Sejak awal Tahun Felajaran
1992/1993 telah menerima murid baru sebanyak 13
siswa dan sekarang sudah memasuki tahun ke—4.

2. Ranting Mubhammadiyah Simpangkubu Cabang Kampar II,
telah merealisasikan pula berdirinya Madrasah Ibti-—
daiyah Muhammadiyah (MIM) dan sudah memasuki tahun
ke—S5.

Y. Mendirikan SMU Muhammadiyah di Bangkinang
jahteraan ummat

Femeliharaan anak yatim/terlantar
t. Sistim perpantian yaitu di Kampar telah ¥ buah pan-—
ti asuhan yaitu :
— Fanti Asuhan Putra Mubammadiyah, terlatak di Jl.
Mayor Ali Rasyid No. 19 Bangkinang dengan 73
orang anak asuh dqn di bawah pembinaan langsung
Majlis PKS Daerah.
- FPanti Asuhan Putri 2 buah, yakni
a. Panti Asuhan Aisyiyah Cabang Kuok dengan 40
orang anak asuh, di bawah pembinaan Aisyiyah
Cabang Kuok.

b. Panti Asuhan FPutri Aisyiyah Daerah Kampar de—
ngan 38 orang anak asuh di bawah pembinaan Ai—

syiyah Daerah Kampar.

2. Sistim dalam masyarakat (Non perpantian)

Pimpinan Cabang dan Ranting serta jama’ah tetap me-
nyelenggarakan upaya pembinaan terhadap anak yatim/
terlantar kaum dhu’afa dan para fakir miskin yang

ada dilingkungan mereka.

Telah dapat menumbuh dan membangun sebuah Balai kese-—
hatan Muhammadiyah yang telah mendapat dukungan baik
dari masyarakat maupun dari pemerintah (Surat izin te-
lah di keluarkan oleh Pemda Tk. II Kampar). Balai ke-
zahatan tersebut telah operasional sejak bulan Septem—
her 1992 yang lalu, yang terletak di Jl. Dt. Tabano
samping Masjid Raya Bangkinang.

Dengan bekerja sama Pimpinan Wilayah Mubhammadiyah dan
EKKBN dan Pemerintah setempat telah dapat tumbuh 12 ke

lompok keluarga Sakinah, vakni :




1. Cabang Muhammadiyah Bangkinang : 2 kelompok
2. Cabang Muhammadiyah Fs. Pengaraian : 1 kelompok
3. Cabang Muhammadiyah Kampar I : 2 kelompok
4, Cabang Muhammadiyah Kampar I1 : 2 kelompok
5. Cabang Muhammadiyah Kampar III : 1 kelompok
&. Cabang Muhammadiyah Tandun Ujungbatu : 1 kelompok
7. Cabang Muhammadiyah Kuok : 2 kelompok

4. Fkonomi dan kewiraswastaan
Melalui Majlis ekonomi sedang diupayakan dan dipro-
ses untuk berdirinya Bank Perkreditan Rakyat (BFR) Muham
madiyah. Namun sampai saat ini BPR tersebut sedang dalam
prﬂseé.
5. Wagaf dan keharta bendaan
a. Kegiatan bidang perwakafan masih dalam pembinaan dan
penataan administrasi.
b. Sedang dilakukan pendataan asset Muhammadiyah oleh Fim
pinan Cabang dan Ranting, sebagian telah menyampaikan

laporannya.
E. Pengkajian dan Fengembangan

Sebagaimana dipaparkan di atas, bawa Majlis—majlis masih
belum dapat melaksanakan fungsinya secara efektif, karenanya
kegiatan—-kegiatan bidang ini (menyangkut dengan masalah ummat,
peningkatan kwalitas anggota dan lain—-lain) dalam kurun satu

tahun lebih ini belum dapat diupayakan.
F. Peningkatan Hubungan Organisasi

1. Antar Organisasi : tetap menjalin hubungan dan kerja sama
dengan organisasi Islam manapun dalam
rangka membina ummat.

2. Dengan pemerintah: telah terjalin hubungan dan kerja sama
yang bai dengan Pemda setempat, baik

yang vertikal maupun yang horizontal.



VI. FENUTUF

Demikianlah laporan Pimpinan Daerah Muhammadiyah Kabupa-
ten Kampar pericde J\—-' ‘55;, ¥ u"s_:: hir
Mei 1994, Besar kemungkinan dalam laporan ini ada beberapa hal
vang belum terkover dan disampaikan secara jelas, karena belum
adanya data yang positif serta belum ada laporan Fimpinan dari
setiap tingkatan.

Sempga laporan  ini - membawa makna yang berguna bagi
pengembangan persyarikatan untuk menuju cita-cita yang 1lebih
baik.

KWabillahi taufig walhidayah

Wassalamua“alaikum Wr. Wb.

Eangkinang, Juni 1996
PIMFINAN DAERAH MUHAMMADIYAH
EABUFATEN KAMPAR
Se

etarfa, )]

ZULHERMIS
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Menimbang

Mengingat

MENTER! SOSIAL FEPUBIIK INDONESIA

KEPUTUSAN MENTERI SOSIAL R
NOMOR 143/1<1”1"S/BBS/;I_‘V‘1S-J”E.¢8.

TENTANG
PENGUKUHAN ORGANISASI SOSIAL

MENTERI SOSIAL REPUBLIK INDONESIA,

+ 2. bahwa salah satu upaya untuk mewujudkan kescjahteraan sosial masya-

rakat jalah mengikur sercakan masyarakat di dalam usaha-usaha kese-
jahteraan sosial |

b. bahwa dalam kenyataan, organisasi sosial merupakan salah satu wadah
bagi masyarakat untuk berperan serta di dalam usaha-usiha kesejahte-
raan sosial bersama Pemerintah;

¢. bahwa untuk. lebih mendaya gunakan peranan organisasi sosial melalui
pembinaan dan koordinasi perla memberikan legalisasi sesuai dengan
tingkac kemampuan dari organisasi sosial yang bersangkutan

..............................................................................

telah memenuhi persyaratan, baik persyaratan adminiseratif maupun per-
Syaratan operasional untuk memperolch legalisasi dengan klasifikasi
DIKUKUHKAN.

: 1. Undang-undang nomor 6 Tahun 1974 tentang Ketentuan-ketenmuan
Pokok Kesejahteraan Sosial ,

-~

2. Keputwsan Presiden R.I. nomor 44 Tahun 1974 tentang Pokok-pokok
Organisasi Departemen ;- '

3. Keputusan Presiden R.I. nomor 15 Tahun 1984 tentang Susunan Or-
ganisasi Departemen ; : e

4. Keputusan Menteri Sosial R.I. nomor 40/HUK/KEP/X/1980 tentang
Organisasi Sosial ;

5. Keputusan Menteri Sosial R.I. nomor 15 Tahun 1983 tentang Organi-
sasi dan Tata Kerja Departemen Sosial ;



Menctapkan

PERTAMA

KEDUA

KETIGA

KEEMPAT

KELIMA

6. Keputusan Menteri Sosial R nomor 16 Tahun 1984 tentang Organi-
sasi dan Tata Kerja Kancor Wilayah Departemen Sosial di Propinsi
dan Kantor Departemen Sosial 1(-.1buputcuﬂ{otamadyn. :

i Keputusan Menteri Sosial R.L nomaor 07/I‘IUK/1'{EP/IU]984 tentang
Pola Dasar I’cmb:mgun-.m Bidang I{cscjuhtcr;mn Sosial.

MEMUTUSK AN .

: Mengukuhkan Organisasi  Sosial PANTI ASM?\MMU‘DIYM

DAERAH. KAMPAR. ... WP e

Blamatie . e MAYOR ALT ROSYID.NO,19. BANGKTNANG.
KABUPATEN KAMPAR,

yang berstatus SEEARANG . S . e—— e
dan mempunyaj lingkup wilayah kerja KABUPATEN. .. ..
di wilayah .. R I A U,

serta bergerak d; bidang ..‘.PANI'.IA.ASUI'[AI\I,,..P.ANI'I_‘.PEW.LIHARAAN.ANAK.
TERLANTAR, PENYANTUNAN ANAK YATIM/ YATIM PIATU NON PANTI.

: Dalam melaksanakan tugasnya Organisasi Sosial tersebut wajib menyesuai.

kan dengan perazuran petundang-undangan yang berlalau serta wajib me-
nyampaikan laporan kegiatannya sccara periodik kepada Menteri' Sosial
R.I cq. Direkeur Jenderal Bina Bantuan Sosjal.

: Setiap perubahan dan perluasan lingkup wilayah kerja harus dilaporkan ke-

pada Menteri Sosial R.I cq. Direktur Jenderal Bina Banwan Sosial.

: Masa berlaku keputusan ini dinyatakan selama 3 (tiga) tahun sejak tanggal

ditetapkandan Organisasi Sosial yang  bersangkuran diwajibkan mem-
perbaharui permohonan pendaftarannya kembali apabila masa waktu yang
ditentukan tclah berakhir.

: Keputusan ini mulai berlalu sejak tanggal ditetapkan dengan ketenruan

apabila di kemudian hari terdapat kekeliruan dalam penctapannya akan di-
betulkan sebagaimana mesiinya,

Ditetapkan di Jakarta

pada tanggal, ... 31 WTIQBB'
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SALINAN Keputusan .ini disampaikan kepada Yth, :

I

2,

£

Menteri Sosial R.I (sebagai laporan).
Menteri Koordinator Bidang Kescjahteraan Rakyat.

Menteri Dalam Negeri R.I.

Sekretaris Jenderal, Inspektur Jenderal, para Dircktur Jenderal dan Kepala Badan Litbang
Sosial di lingleungan Departemen Sosial,

Gubernur Kepala Dacrah Tingkat I Propinsi . RI AU.

Kepala Kantor Wilayah Departemen Sosial/Dinas Sosial Tingkat 1 Propinsi

Dewan Nasional Indonesia vtk Kesejahtcraan Sosial (DNIKS) di Jakarta.

Badan Koordinasi Kegiatan Kescjahteraan Sosial (BK3S) Propinsi

Yang bersangkutan untuk diketahui ‘dan dilaksanakan sebagaimana mestinya.
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KANTOR VILAYAH DiPARTEMGEH LOSIAL PROPIES L KIAU
Jalan Jenderal Sudirnen Mo, 23y Tedapo, 21507
Pelanbaru : .

e e e s 8 Rt L Bt A0 % P BB SIS A S aher @ et %4 e B AS s S b e 8 st B EEE eree

SUIAT  UARBA [EHDALYANAH .
Neawor iy 6dy /EDRS, ’c--l-I/l‘.’l!?

Menunjuk Surat Saudara Kejula Kaonler Depuctemen Sosial Raebupu b/ Kmtas

madya Kampax. G v R 4TS R W E R 8 R e
Tanggal .19 ,Aguytug 1907. N o A [uous a-a=v/or. , ek berdasarian.
hasil.penelitian, Organisasl Souiil Lerselat memeouhi syaral l'ornil szbagai-
mana tercantwu dalam ‘Keputuszn Fenteri Scsial RI Nemor H0/Huk/Kep /471980 -
tanggal 1 Olktober 1980. :

1. Nama organisadi Sosaixl Xt Apnban, JRihwnmaddya b, Depra Kamaar. -

Jlibuyer All RMusyld no.19 Bangkinang.

2. Alanat Kantor ) R R
TOREWVI i 5™ 1 bl tns e vio ok § b wisw e
2. Tanpgal didirikar P bk L 960. L L. 6 153§ st s
4. Anggaran Desap/iiecarsn b D.tamgge) ¢ 20, Septemben 3968, 1,
Numah Tanggi : MR tanggal) ¢ 204 . Dasuvwber, 196Y.. . jeree

5. Nomor dan tangual akte i Nomor F8RL14 DDA /1T, T LG
Noturis P Tanggal : 10 Ea .’."."H“J-. 1978e..iu0ne
6. Nama dan alamat Notaris : Nama R il S E . R
: NMamac - . . N . PR - N

7. Nama dan alamat Pengurus K e tcua ¢ Mo Alimuddin Maldil,, .
. Mamzav - JRRuoL N Yepdn, §fL ;.

Telepon s Rumantan  Bam sk, o, ..

LTI i W 1S o T

Alamaz 2o UL TN YPEY.E. ...

Telapon ¢ Kumantan, Beoegkiniags.... ..

Dendahara Lobie s CRINTU T R

Alzmat ¢ Adl.oljuyor, 411, Mnuyid., ...,

Telepon e 50 Bupgldnenge, o va e

T

8. Lingkup Wilaysh kerja B R . . . . ovoemo . ccvinnnn.
9. Status Organisasi 1 AL GEERT N
0. Usaha-usaha Kesejuahterzan So : , &, Pubti aguhun anak yetim/pintua/

- sial yang telah.dilaksanakan : ... yibil piatd ddaldn’ pantd, "ttt

dan 3edak- kopon di1aKSA0AKAN 5 o\ deo s s e ensonnnnonsen .. 4 IR
11. Usaha-usaha ‘Kesejahteraun N .
Sosial yang sedang laksanalan: . ............. Sl RN s B < o ¢ 0000
12. Usaha-usaha Kesejahteraun P Y. SR T T R

13. Keterangan lain-lain . T

Sosial yang akan di}aksunakin:

EEE I I R

L I T N S T S U SO TR

14. Tanggal dan Nowor Pendaftaran: Nomor .. AMQNS4=1=Y/1906,. . ... . :...

ngan peraturan dan perundan-undangan yang berlaku Jdisn berdaku otk s
waktu 2 (dua) tahun.

Tembusan V~2pada Yth Bapak :

i
2.
3
4,
B

b.

pada Kandepsos Kab/Kodys - Tungeal @ .9.0ape.mber, 3000,. . ... ......
Surat Tanda lPendaftaran Llni dilecluarian Lintuk® d perpgunalan Sesaal de -

e lkauwbhaita
L -devtenbu, JOUT.

————— s

AYAIL DEPARTFMER SOSIAL

1H0 L ARTO

P us e e ate

Direlctur Jenderal Bina Daitu.n Scuial Iepartemen Sosia) R
Sekretaris Jenderal Depariaucn Susinl N1,
Gubernur Kepala Daerah Tingt T l'i':'a,"l‘lll_.'._ﬁ_‘x .I"ii-‘-u a rehbnbiirg,
Bupati Kepala buerah/Waddtar eodye, 05 T GG wwgeac, 00 ..
Kepala Kantor: Ceparenen Dosial Fabnpatoen/lolieaden ..., ..
D I Y ..K.u;n!]l:}l:o.
Ketua Badan Koordinesi Keplavan Resedinterasn Soupal
Propinsd Rizu di  Felkanb.ru.

-

L .

L I R I AL R B

.

k)



KANTOR VILAYAU DEPARTE-EH LESIAL PROFISSL 1AV
Jalan Jenderal Suddenan Mo, 24) Tedepuon, D R
SRR N XN X A s
SUNAT  ranpa [EHDAMYARAN,
Neawor :yé-fj/‘ffili‘i.ﬂ--l--I/l‘,’lf?

Menunjuk Surut Saudara el ala Fanteg Depetemen Sosial Kebupu b ota=

B T TR NS

Tanggal .10 Agustug 1907, o oo A [0Us A -v/0. pomaki berdasarian -
hasil.penelitian, Organisasl Sowli | Lerdelait memenuh i syaral P'orinagl ssbhagal-
mana tercantum dalam 'Keputusen bente i Susial NI Neaor G40/HGk/Rep/X/719080 -
fanggal 1 Oktober 1980. ;

1. Namy organisadi Sosiul PRI ELL Asnban, Mimmgddys L, Duprnt Kapar, -
3 - " (¢ . ’.
2. Mamat Kantor ;L ieyor A Nesydd no. 19 Bangkinang.
felepon L. T O '
2. Tarpgal didirikar: Pl ek, L0968 L ba s o
4. Anggaran Dusap/i DR ET ChD . bapgen1 20 Septemyen 1960, i, 6.5 7 b
Rumah Tangga ©ART . Vanggel ;24 .Dasewber. 1959, . e
5. Nomor dan tangual akte :Nomo r DOS8Kei4 UDA/}‘J"{Z!’,; IS
Noturis P Tangeal 00 Rabowyd 1972, e s
6. Nama dan alamat Notaris N ama S Ll o PR
5 ¢ Nlamac EE e - J— Vi & %
. ; !
7. Nama dan alamat Pengurus *Ketua ¢ M Alfmuddin Budd),! -
: Alamzt R Rxaf Ny Yondu, Of1 ;]
Telepon o Rumantan | B gk Iimig,. |,

Stlrecaris i A Wyniz, 4., § ¥ A e

Allamat DRIy VTTIL LT

Telepon ¢ Kuwsndan, Beugkingag,.., |
Dendahara doAynfruddiu, ., L, ML
Alzunat ¢ Adlaiduyor. ali. Rusydd, .., ..
Telepon ¢ LS0 . Bungkdnenag., .., ., .

8. Lingkup Wilaysh kerju oo Kebupaten., o § PO
9. Status Organisasi N, e
20. Ugaha-usaha Kesejuhteraun So - L aghhun “.‘f.“.”.{.~¥‘.‘f“"'_';'./§’?‘:".t."'./. i
sial yang telah.dilaksanakan - e R platid daldm panti, "ol a
dan scialz. Ka2pen dilaksanakao : ..,.... . " R T e R o oo iionnana

11l. Usaha-usaha ‘Kesejahteraun - S B AT . . N
Sosial yang sedang laksanzlan:
12, Usaha-usaha Kese juhteraun S T SN . ..., &t
Soaial yang akan dilaksunakin: 55 k0 % b P e ey,

13, Keterangan lain-lain . i L gyl Sl ¢ §h e

-------- --.---quo---n--.--.nluuln.l---

" 14. Tanggal dan Nomor Pendattarian: Nomor Lo ANQIG 4TSV 22086, e T
pada Kandepsos Kab/Kody.: - : Tungeal i, .9 laope Mbur, 1900, ..., ..., i &

Surat Tanda Fendartaran Lni dilecluaritan Untuk® A pergunakan sesaa L o -
ngan peraturan dan Perundan, ;-undungn yang berlalu Jdian berdaku vl e
waktu 2 (dua) tabhun, . .

Pelaubhgpay
oSeptpaber, 1987

o s .

AYAIL DEPARTIMIH SOSIAL,
11

o SLANO

L LI

Tembusan ¥=pzda Yth Bapak : . 2 _
Direlctur Jenderal Bina Baituw.i Suuial Iecpartemen Sosia) N

ll

2. Sekretaris Jenderal Depariewen Susial 1.1,

3. Gubernur Keraia Daerah Tingi.t I l'mI,"oln,.-_n_i au ai relinbion,
4. Bupati Kepala Laerab /R tar ey, AT Eab e,
5. Kepala Kantor- Leparvenen Dogial Kabipanensbolaaaee ..

L I T l-llcit.‘lrr!l!:}]i‘.l $L 00000008 L ] -
Ketua Badan Kooedinesi feplanan Resedmimeraan Soy) )l _
Propinsi Rizu di  Felunb.r. .

------- L N N e N RN

o




Lampiran : SURAT KEPUTUSAN PI1INAN DAERAH
AISYIAH XABUPATEN KAAPAR BAGIAN
FEMBINA KESULJANTIA Y U4MAT (PKU)

Nomer : /PDA/E/PA/XIV/1952
Tangal t 10 Wopewbar 1492

PEI‘I.‘URU‘B PANTI ASUMAN FUTRRI AL5YIAN
“DAYRAH KAMPAR -~ BANGKDNANG

FRICDE 1992 - 1993

Ketua

Vakil Ketua
Sekretaris
Wald1l Sekretaris
BENDAHARA
Esuangan

Pémbantu

BRI .
:

HAMIDAH

¢ ROSNIATI

! . NUAMA ISHAIL

-

SUMARTINA
ROSMAWATI

ROSHA RASUL

ROSNANI ( Pengasuh )
RAFIA (Pengasyh )
RUHANTI ( Pengasuh )
FASTUTI ( Pimpinan asruwme

I

PIMPIN L DASRAH 4 injiBe KUiPAR
BAJLAN TRMBINA JM‘*«‘P mm"‘ (PKU)
A JEI.IC ;




PIMPINAN DAERAH AISYTAH KABUPATEN KAMPAR
BAGTAN PEMBINA KESEJAHTRAAN UMMAT(PKU)

Jin.A, Rahman Snleh Bangkinang

BISMILLAHIRRAHMANIRRAHTH

SURAT IGB?UTU‘SMT

PIMPINAN DAERAH ATSYTAH KADUPATEN KAMPAR
BAGIAN PEMBINA KESEJAHTRAAN UMMAT (PKU)
. Homor 30?/PDA7E/PAXKII/1 9y

tentang

PENETAPAN PENCURUS PANTI ASUHAN PUTERI AISYIAH
DAERIH KAMPAR
PERICDE 1992 - 1993

Pimpinan Daerah Alsyiah Kabupaten Kampar Bagian Pembina Keuejahtrazin Uminat
(FKU) satelah 3

HMEMPERHATIKAN : ¥eputusan Rapat Plmpinan Doerah Adsylah Dacrady Zampir dengan
Bagian Pembina Knsojahtraan Ummst Dasrch Xemper taaggal & -

Hopember 1992 %

MENIMBANG 1 Bahwa untuk %elancaran dan ketertiban jalarmye Fanti Asuban
Putert Alsylsh Daorah Xumpar priods 1992 - 1993
MENGINGAT : 1. Angguren Dasar Aisyiah BAB VIII pasal 1L avat L
2. Anpgrran Rumah Tanggs Alsyleh BAB IV pasal 15 dan 16
BERDASARKAN 3 Pembicarasn Bagilan Pambina Kesojahtiraan Umnmat dengan Pimpi-

nan Dasrah Alsyiah Kabupaten Kempar tanggal 15 Nopember 1992
XEHUTUSBKAN

MENETAPKAN t 1, Mengankat dan wxetap}can Pengurus Pantli Asuhan Puteri -
" Msylah Daerah Kampar-Bangkinang priode 1992 - 1993 seper
ti tersebut pada lampiran surat ini j
2, Xeputusan ini Lorlaiuk semenjak tanggal. ditetupkan sampai
habis masa jabatamiya, dan bila dipandang perlu diadakan
perubahan atau dicabut kembali j

3, Svrat Xeputusan inl disemapaikan kepada yang berssngkutan
untuk dimaklunl dan dilakankan memurut sewsstimya.

DITETAPKAY DI : BANGKINANC
P.";D\ _L__.gGGf.l‘ a 20 Jlm.m‘--hl 1!',1_) ]i

* 16 Nopember 1992 M

PIMPINAN DAEIMF AISYIMI KABUPATEN KAMPAR -
BAGTIAN PEMBINA "R&,Iili UJJALI\.T ( PKU )

K e thu a,

Tembusan yth, ¢ | - f

1/ Sdri, Pimpinen Fusat Aisyish di Yekyakarta dan J

2. Sdri, Pimpinan Wilayah Aisylah Prep, Riau di Pek:

. Sdry. Pimpinan Daerah Muhemmadiyah Kab., Kampar di Do

5 idri. Pimpinan Daprah Adsylah XKabu paten dampar dai Banmanang
e AxrBip.




3. Adakah tamba!.
= ada/kidiade

Kaliw ada rua.

- dibangun oloh s

sunan baru selama 10 tali
.2 bangunan baru

c(a =1y Semuanys

dan Der.:, - et Mz_

M syiyah Daerah Xu

4, Adakah tempat ] inacam "€elas Jaul ) dari pada 3 jini ?
ader/tidak '
' i(ﬁ!uu ada dlmana ...eeeecie oo Fopamanya ap’ al.

buatlah data dasar tersenui::

I, KEADAAN PETUGAS :

1s 'P‘lmpin_z'lq _
i ‘quil Pimpinan
" 3. .Penanggung jawab Klien
4. Pemb&ir_xtu keuangan ‘
: 5. Pejabat’ ﬁdmlnlﬂtr:tsi umum
6. Pejabat pendidikan '
: _'I,_ ‘Pejabat rumah tangga
8. Guru '
- - .9. Peagasuh
| 10, Pekerja Sosial
; 11, 'Pembantu-pcm_bantlu &

g e

mng cucl
" Tukang kebun

" Tukang masak.

_ ‘Soplr. .
5 . Monflr
1 IV.' KEMAMPUAN ASUH :
‘ 1,- “Maksimal
2. Minimal |

V. KEADAAN ANAK :

LI

. Jumlah terkecil tahun lalu
Laki-laki

Perempuan

Jumlah

: Rosmawati / Gpama: s a0

: Sumartina

.lamidah

ltosniati

: Fastuti

-

. Rosnani « .. e Muhaas

‘75 Orang
: 4O Orang

: 40 Orang

* 40 Orang

------



Jumlah tertinggi tahun
Laki-laki

Perempuan

g mlath -

Keadaan anak awal tahun.ini .~

Laki-lalki

Perempuan

‘“Jumlah

Isikan pada daftar térsendiri.. -

w

‘Keddaan anak menurut pendidikan :

4O Orang

40 Orang
4O Orang
60 Orang

60 Orang

¢ Terlampir

1 . . *, 60 Orang
“Perineian anak menurut golongan umur, jenis dan lain-lain " .

No.

Pendidikan .

Lak.i-—laki

Perempuan -

Jumlah

1.
2.
3.}

4.

B_el'um_ ‘sekolah

Sekolah Taman Kapak-kanak
Sékola}} Dabar X
Selcolah-Lnnjutan Pertama :
a., Sekolah Tchnlk.

b. S.K.K.D..

Cs S. M. P, _ ‘ -

d. 8. M.E. P.

e. Lain-lain / MIsM ~
Seitolah Lanljutan Atas :

2. 'S, M. A,/ MAN -
b, P.G.A.

o B T. M.

d. s, K. K. A,

e, S P.G,

{..~S.' P, M, A, .
B S.AA. |

Lh, S, P.S5,A,

lo S. M.E'Q Ai

-

L ——
f
e

-

e e

——

o ——

25

.“




j. Sekolah Bidan

C.: -q--o-o---..-‘--,o
Lain-lain scbutkan : .

Be vt aal o000 sy e

k. Kursus/sebutkan jenisnya ;

4

------

RO

......

—— et .

' PR T, - - ek o s
Jumlah e 60 Orang 60 Crang

MUTASI YANG TERJADI PADA TAHUN LALU:

No _PemASukaﬁ Permohonan| Diterima Ditolax |Keterangan
: o Pl T e 50 5 0L
1. : 2. 3 4 B 3|
1.| Langsung dari - . i
Masyarakat h 20 = 5 £ 3
-2,| Dari Len—}baga/Badan - T - _ m ¥
Sosfal v: - 5 - 3 = |z
3.|-Dari Dinas Sosial/ . . - - 5 -
i Kanwil g . _
", 4| Darl Instansi Pemerintah o= - — = N e =
dan'Instansi Sosial %
Jumlah - | 25 - | 20 e
-No Pengeluaran - - L B Lo 11 P L gP :
1 2 7 3" 47 ol o IEFR.
1, | Pulang ke b’i‘/I{elua;ga e s R et e S e ‘ v
2. |Tersalur kerja — ] = | =T | =
3. [ Pindah Pant! - — | = = | ===,
., Sl ) o ‘ ¥ —
4, | Meneruskan Sel:olah —ard i B oo Erlll forn
* 5. |rarl —| = | = | ===
i ¥ e it _::_
6., Meninggal ‘ poescill ol gl ) M) e
. 1. |Lala-lain - —_—| = ===
A o
Jumlah: —trnl

Perinclan isi blangko terlampir .



a, Darl Dcpa_rtcmen- Sosial

b. Dari Pemda setempat

c. Dari laln-lain (sebutkan) -

Yayasan Dharrrﬁ. Siah

Yan[f tidak memperolch subsidi :

Yang mem_bayar/tak diusulkan

subsidi

. Jumlah

Sebutkan 5 jenls penyakit yang tér_bariyak

—

~analk.

Jumlah anak yang diusullan memperoleh subsidi :

dialami apak-anak sclama tahun yang

Jadu,s -
i akit Jumlah- Ada kematian Pengobatan Ket.
No. Jenis Peny_ : penderita Ya Tidalk Sen-|° RS/ RS/ |
yang terkena diri Jalad
i I Masuk angin | _
mendadak. % e ' .
" 2. | Bisulen. } = Vit £ s
. 3, | Papas.
| 3 \ ? - L. . — L_
4. | Gatal-gatal. 2 N . / h
B . Congek. _
'Jumlnh: U — \ A L v 3

fI. KEGIATAN PANTI :

Adakah kegxatan-—ke

glatan yang dxpm;,lamkan dari

pada serangkaian keglatan dibawah ini .

P

No}' Jenis keglatarf Ya Tidak [ Tre ,m:zzl;u ;:l mlah peserta Keterangan
"1 Pendidik:sln-Agama [_ —_— X Sem:u'gy* 60 Orang
"9, | Pramuka 1L, — |2X Sam:.nggt 15 Orang Di Sekolah
-3, | Olah Raga Lo — |3 senﬁ.ng_,gl 20 Orang

4, | Senam | _ L.___—- .




VII. KEGIATAN SOSIAT, :

Bilamanakah Panti terlibat dalam kegiatar. mas r.l rakat sekitarnya 2

Bagaimanakah hubungan anak-anak deagan orang tua/keluarganya dirumah ?
a. Kunjungan anak ke orang tua/keluarga. .
- Freckwensi ]u'mjungnn' terkecil. 1 X 1 Bulan

~ Frekwensi lmnjurll'[;’a“ terbanyak : 3°X 1 Bilan

‘b‘.' Z:‘-l(unjungan orang tua/lcolunrga kepada anak. o y 3 Tahon : = \

.

[IIL KESULITAN YANG DIRASAKAN PADA TAHUN YANG LALU :

Hubungan antara anak ex Panti dengan I"mh

a, Ada paguyuban/persaman ex ﬂnﬂk asuhan :

b Ada’ reuni berkala

c, Ada lcunjungan tetap ko Pantl sccara terogamsxr 1
('d.) Kun)ung:m msxdcntd dari ex anak asuhan’ sccara perseorangan.
e, ", Tidak ada hubungan setelah dl,asuh.

d. 'Hub‘mgzm korcsponden51.

-

Dalam soal org:lmsam intexn Paiiti,

Bﬁlum. ad.anya. tenaga. yang Prafm;a‘b amt.uli monentulean -bakat ‘dan*minat """

' .zfmﬂc. sehmgga. .suoah. mml.ap-aum lce-termpllm yang -goguak *f 'Sf'hzn‘_,ga ‘untuk”

L 8ervsessess s brete ettt

ao
b.
L &
"
: >
] d.
&3
A
) "

.pﬂrsl@mpﬂwmm]wmymgbmd{ s{_ﬂg_-u.o-oo-oo;-ntl-oo'--.ou-

_Dalam pengolahan Panti, - -
- Dalan mencari tenaga yang berpengalanan untuk men gelols Bantd, .maﬁih.ada. ..

lelllcvoaol----l.!a.o.go-o-ano-o. o‘-ooollot--'o L

-lo-ooo-.-o‘.a.npooo-lo

savacsassss sl

Dalam mengasuh analk. -
seseVae nbpeptez‘gpgp ;;mg. f’pi'-‘kc. Yﬁnﬁ- Sim nasa. lwm Jddentitas Admds 1 ‘ﬂ!alla,

! :_' “i‘f/!rukt ?nepnt«rplnya.agakstmat ﬂilaksanalcan..

l'lll...'ll..!..o.lctcl..o-oI'o!...loo'.l.o--d.bcoll..'ll.-.l --oao-'l'l'OOI

". Dalam hubungan antar instansi dan badan lain. ” .
. - Hibungan dengan Tnstansi ' dan-badari lain selsma ind, bidak ada maalah......

Dolﬂtcntlooclll.loglcu cuonn.-g--o-.-ol-o- n-d.--o-
L. T e T 1 b & X £ ‘.'- R -t
'.ll..Dotorlolﬂ.Df...'.ll..!l-.l.’l...’ll!‘..'l

."ll.."d.ll.l“.l.‘un.l‘l‘-.n
. o ey i

atoeoch9".ol-'l-.aopnolooooo-..oll..t.c.ll.l‘

= .



.,
s

e N A e

AL T > o eV

B ey !

0.

2,

T S

f)nlam usaha penyalux:an

--------------------------------

SBberaasr st asnan
1 . : . .

J‘L\.ﬂﬂ.:aslawn".% .1.1-.’.1:1.-....- ....... § Eibneada A T . .
Peseasr s S e s a8 et s s e as st e st s s s a0 0. s ab s as s s tessscennee

Dalam tindak 1anjut.
ﬁdak.adz.'ﬁ.asélah..................-.'...k.'..... ..... oty z e P o PR PR —

R O AR RRE R R R F AR R ARl 48 sesams a0 s assapsasssas

SEBUTKAN CARA YANG ANDA CUNAKAN DALAM MI;‘_.NGATASI MASALAH

TERSHBUT. A . . |
a, '?al!.am $¢ ?:.‘-. PFE.ﬁJ‘iSAﬂ- ln,ter en }Wﬁa‘ﬁ@&lu mengadakan ker;asema. —

PR

*d?rfgaxrmtpr. Dspartcmﬁn. Sosial, J{atmpat.en .Kampan. il p o b himd B eniee

-co ------- sscassassssns e I A I R 1.9 ------ ssssassssss st

b. Dalam. pengslolaan. Panki Jug koni'salalo m:nba -pebunjuk wdark e senes
Kantor. Departemen. Sosiel- Kempe'ben b@pag:-, AREE .._....:_.‘.....

-------- o------c.no.---oopno-qnncoao.-.l-on

" c.” Dalan mengasuh, anak, kand, berpsaha Matik memiual suatu Jagiatan. ...

-
.

e

yang, # lak.sanakan oleh anak itn, sehingga ~anak Jempunyal Kasibuz.ee .

m-’-........ ............... oo-.aooo.lic-uo.ol.la-l-cooo.n.no-o..t-
da R sas s ss s s s ee ssessese e sesssassssessasEressRssss e sssds s

L .

IR R R Grsssssssssacsaasststasanres

.Ol..ll..l.l'IO..!..‘I.I,I.llllUOI..l.lﬁll!tll.lll-l..lllltcil.l-.'.hl.

Qss s 80000 lon..to-o--o--olc-c--4nnl;o.a.o-ol-l‘l..i‘lib.-llpl.-lc-'-

- SARAN-SARAN ANDA' BERHUBUNG DENGAN KESULITAN DAN USAHA TEBSEBUT

DIATAS;

a. Kiranya ada suatu petugas yang Profesional yang dapat ditugaskan
di Pantn. seh:.ngga keg:.atannya akan dapat dit,lngkatkan-

-b.

C.




- 8-

IX, FENCANA KERJA TAHUNAN YANG AKAN DATANG.

de Jangka panjang ( 10 tahun )
1. Menyelesaikan bangunan fisik Panti yang terbengkalai.

2¢ Memberilkan latihan Keterampilan Kepada anak sesual dengan
bakat yang dimilild anak tersebut.

3e- Melengapi Personil Panti dengan tenaga yang Profesionale.

be Jangka pendek ( 1 tahun yang akan datang )

1. Hengadakan kontak dengan Sckolah-Sckolah tempat anak belajar

agar dapat meningkatlan kerjasama pembinaan terhadap anak.

2« Tetap menerima anak yang berminat untuk dibina dalam Panti

sesual dengan kemampuan yang adae

Bangkinang 19 Juni 1993

Dikotghui oleh




LAMPIRAN 3

BUPATI KEPALA DAERAH TINGEKAT II
KAMPAR

KODE POS 28412

Fomor 3 ‘[W&/fe‘/?zi‘

Lampiran : 1 (sotu) ber'zs

Yerihal R el omendas ie-

Denpan horre ty

Setelah nenmboen

Bangldnang, 28 Juli 1993.-

.

Kepada:
Sdr. letua Yayasan Dharnoig
JIn. Veteran llo. 14 -

Bina Graha
di -

den neneliti proposal periohonan Tanti Asuhan

Yutri Adsyiych Daervaly Iampar ITo.?M,/l‘]JA/E/PA/VI/’,'} tangr el 29 Juni -

1973 perihal scperti torscbut pade. polol: surat diztcs, uala dengan -

ini Bupati llerala Daecroh Tinglat IT iZampar di-Bangkinang memberilen—

Relonendesi sertn nenduiang sepenuhnya atag Tencena lkegiaton yang -

diajwzn Ianti Aguhan dizalssud,

Untulz itu dihara

pien bantunn dan pertimbangan sauwdara K ranya

perivhonan torsebut dapat terkabul, namm demildan pertimbangan ge -

lanjutnya lud serchican :epada saudora.

Demildan den atas ban tuanny

21.1111_1‘5_1\1_{ dildrimkan kepada Yth

1e Bapak Qubernur Kdh Tingkat I Riau

di-Pekanbaru ;

2. Sdr. Ka.Konwil Dep.Sosial I'ropingi Riau

di-Feokenbaru j

3. Sdr. Ketua BK3g Tinglat I Riau
di-1'elanbaru ;

4. 3dr. Ka./landep Sosial 1ab. Lampar

——— Y Dengldnang. -

—— e—

a diucapkan terima kasih.




RANITOK DEFARKTEMEN SOSIAL
KABUPATEN KAMPAR

Jalan H.R. Soebrantas No. 50 Telp. 20262 Bangkinang 28412

e simie ol -

Sosual dengan surnt permobonen rekomendasl Pongurua Pantl Asuban Putri
Alsyiah tanggal 29 hundi 1993 Nomor § 114/FDA/S/PA/NI/1093 , setelah memperim
t1mn knglatan kegintan yang dilaksansian oleh pengurus Panti Asuban Putri -
Afsynh Yabipaten Fampar , ynng telah bergemak di Bidang Keme jahtarean Soaial
Kimean oimbaxrl pelayann termdap analk tsrlantar dalanm panti, yang jumlah anak
yeng dinmh selalu bortambah ;, maka dengan ini lmmi mendulung psrmohonan -
pmgurua panti asuban putri aimyah katupaten kampar , wntuk mendapatlmn -
Yorrtuan subsidl dnrl Yaymsan Dharmis Jakaria dengan dasar pertimabangan se
bagail berilat 1
1. Tanti Asuban Putrd Alsynh Kabupaten Farpar mengajulan particbangan yang =

positif dnlam meryantmi anak terlaniaw dan yntim dalam daerah Kab,Kampar,

2, Panti Asulvn Putri Alayah KTabupaten Kampar t3lsh menarpung anak yatim dan
- tarlantar/larang mampu yang sekarxanz ini berjumleh 60 orang.

3, Fanti Asulan Patrd Algyah Kabupaten Hargax talah borgernk di Bidang Usabm
Ksoe Jihterann Seaial dengan koglatan pantl aschon sehingga leperoayaan e
remrmalnt meryerahkan amlaya dapat ditangeulengi lebih bailk dan tormrah,

4+ Hilnogan Mantd Asuban Putri Adoysh dengan berbagal pihak culap baik yang
damt mendulamg kegiatan legiatan yong dilalmanalan oleh pengurus,

5, Panti Apuban Putri Alsysh maih mada dalom rrsa perturbutans sahingsa
pendanaan wntuk kegiatan pergantursn msth sanget terbetae,

6., Kazintan Pengurus Mantl Asuhan Putrl Adsysh eukup tinggi sekali sermangat
¥erin dnlam mengewmldan/merbina dan rerdimbing den momajukan Panti Asuhon
indi,

Tonmikinn Relomndasi inil amd bt kiranya dapat dipsromakan seperlu
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SURAT TANDA PENDAFTARAN
“-Nomor :.2.1 70,/DODS. 4-1-1/198¢

© Menun juk Surat'Sau_dura Kepala Xantor DNepartemen Sosial Kabupaten/

Krtamadya .Kampar............f......../...,,L.M..“.
Tanggol 21.}19‘1‘?{'1998 veo. Nomor.. 0% ‘B_O.D.S...t'.;.j..x/.a‘ﬁ..‘ . mokn berdosarkan
hasil penelitian, Organisasi Sosial tersebut memenuhi syarat formal se-
bagaimana tercantum dalam Keputusan Menterl Sosial NI Nomor : A0/Iluk/ -
Kep/X/1980 tanggal 1 Oktober 1980.

..... D A )

1., Nama organisasi Sosial - R R s e A AT o N
2. Alamat Kantor - . L. Prof k. Yauin, SI no.353
) ' : Telepon, . BWikinang
1 Moy 19
3, Tanggal didirikan . )8 llopenbor .'.).GF. -
4. Anggaran Dasar/Angparan .t ADtanggal e .
Rumah Tarngga : AT, tanggal : e pesepber, 1907,
5. Nemor dan tanggal akte s & mie' ¢ ¢ LLA T, 4 =, Se=Em———
Notaris THanEEal | tTmwes e VAS BT, L . o B
6. Nama dan alamat Notaris : HNama . . Tr | .
: Alamat 2 s siilaiaraie s « o piliaray.
7. Nama dan alamat Pengurus 7' Xetua : Mosenall . ceeeen .
' < - Alamat : JJ‘-JPFG‘I'. B, Yenin: Ol
Telepon ; Sanpkinang. L .....
i NI, e I
Sohttaris Wl
Pelepon M
Bendahara @ JL.olamahl.....i...
.AMamat s JLVepdid Pova. .. ..
. : Telepon T UG A R S S |
" 8. Iingkup Wilayah kerja - .1‘."“_.]’.“.1?.“."‘.0.“. .......................
9. Status Organisasi : : D T e et ittale s oo v n o a
~ Panti Asulin
10. Usaha-ugaha Kese jahteraan So- Py R bk YU R
sial yang telah dilaksanakan : ....pwes.ss Vikas TS FULEEAREE oo
dan sejak kapan dilaksanakan : .. Jiotu i Lieal r W
_ 1. Usaha-usaha Kese jJahteraan ! o . S B TS " !
. *Sosial yang sedang dilaksanakan:i.....e.eevseecninrerteiiiiareeean
12, Usaha-usaha Kesejahteraan . ST . . - TEPPRITE Y &
Sosial yanpg akan dilaksanakan : .......eceiennanen R P
13. Keterangan\lain=lain b owen s vacks me AdREER RS ATENE ST S e -
- 14. Tanggal dan Nomor Pendaftaran : Nomor  : . 20/P013.4 v 1968, ...
. pada- Kandepsos Kab/Kodya - : Tanggal : . A& Weraob 1208, o0l a

Surat Tanda Pendaftaran ini dikeluark untuk dipergunakan sesuai

dengan peraturan dan perundang-undangaxyangpbeslaku dan berlaku untuk
- Jangka waktu 2 (dua) tahun. ,,(.’-»_\\f-‘/‘-—--;"_'t__;
' 1 uarkan ‘c‘\i‘ Pio ko npbaldiy A
I dh . tanpeal NEEN Lo Ued 2000, L. L
' ﬁu; TOR + WY DEPARTEMEN SOSIAT
g PR

e

u,
_ IR ealv0 mATe
’ ' Nipe-==1T0002714. ~
' Tembusan kepada Yth Bapak': ‘&
i 1. Direktur Jenderal Bina Bantuan Soxial Nepédrtemen Sosinl NI
" 2..Sekretaris Jenderal Departemen Sosial RI. .
3. Gubernur Kepala Daerah Tingkat I l’rqﬁinézjj. JMau di Pekanbaru.
"4, Bupati Kepala Dacrah/vWalikotamadya .S AZL IOUonLen wiEi ey, L,
5. Kepala Kahtor Departemen Sosial Kabupaten /kodumudya. e es s
i -JW‘Q’M.%Ii.BiLnCtJSW{h.......'.-................-.-..------ U]
6., Ketua Badan Koordinasi Keplatan Kesejahteraan Sosial
- Propinsi Riau di Pekanbaru. | ' :
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{TArasax
A BHAXT] SOSUL

DATA

D A S AR

- NDEN'I"ITAS :

Namn Pa.nti

AIamat Kaudtor/ Nomor 'I‘elepon

‘Alamat Asrama/Nomor Tele pon

Sta'tus

" Badan yang mcnjadl {nduk organlsasl

yang me mbawahl

a. Nama Badag

b, P.impi.n:'m Badan

c. Alamat Kantor

-Nama Pimpinan Panti

Alamat

Dasar Peadirian_ -

= Dfdlrlkan pada tahﬁn ’

Menghuni tcmpat ini sojak

KL‘ADAAN FISIK :

1.

B

Luas tanah yang dlgunakan Pantl

B

. a, Asrama

b.’ _Kantozj
Luas_ban'gunan s

a, Kantor

b. Rnang tidur

c. Dapur

d, Gudang )

e. Ruang untuk be}ajar

. £ Ruang mékan
" g Poliklinik

h: Ruang aula sarba guna

T # Ruang olah raga

j» Ruang cﬁcl, WC, kamar mandl

. ko I-:a‘ln "131[1

Jumlah |,

! Panti Asuhan Putri Aisyiah Daerah Kampar
* Jalan Rahman Saleh Bangkinang

—————

! Terdaftar -

. Muharmadiyah

ZuharmiseBA.

' Jln.Mayor Ali Rasyid No.19 Banglinang

Hamidah

! Jlne Abde Mutalib Gg Cendrawasih No, 37

Kelurahan Langgini.

* Karena bdnyalmya Anak Yatim.
i 1986, ]
* 1992,

i+ 14500 ”2

17 nF ( Lantai 3)
152 1f

42 ¥
170 1

2
12 H

g W
u

560 H°
2718
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/7 LAMPIRAN 4
R == SURAT PERNJTAAN POOTES.==

"};J 4 S i o mn s o

Kami Alim=Ulama, IMuballighs=muballigh Islam dan Guru-guru Aguema
3;:di— Kabupaten Kampar dalam rapat tanggsl 29 Djuni 1953 di = Pa= |
kanbaru, eetelah mengambil sikap sbb:
bahwe dengan ini kani menjetakan protes kami atss S
Djeiksa asung tgl 17 Djuni 1553 Ho: 9/T1k/C4/1632 kal
BN T 1

rzt edaran

1- Islam tidak memisahkan agsma dengan politik.

2= Surat edsran tersebut, bertentangan dengan adjaran
Agema Islam.

3= Larangan ter.ebut, berlawanan dengan U.U.D.3. facal 18

dan 19, jang mendaamln ¥Yebebasan beragama dan mengeluar=
kan pendapet.

4— Bahawa pelaksanssn Sur t edrisn tersebut, dichawatirkan
akan menimbulken hal-hal jong tidek diingini oleh Pemel
rintah.

-

5= Isi Surst edsran tersebut, tidak dapat mend jamin kKeamanan
dalam masjarakata

Demikianlah pernJataan protes ini, supa;a surat edaran tersebut, d:L-a
tjabut dengan segera.

Protes ini dikirimkan kepada

1= P.J.M.Presiden Bel. di Djakarta.
2_ :E'-J.I:id‘"klaPreSide'n R-I- di Djakartao
3= J.M. Perdana Menteri R.I. di Djakarta.
4= J.i. Menteri Kehakiman di Djakartas
5a J.K. Menteri Dalam Negeri di Djakartae.
6= J.li. Hentéri Agama di Djakarta.
= J.. Menteri Penerangan R.I. di Djakarta.
8- J.M. Djaksa Agung pada liahkamah Agung Indonesie di Djakartas
g J.Ms Gubernur Propinsi Sumatera Tengah di-Bukittinggle.
10= Jth. Sdr.Bupati Kampar di=Pakanbaru.
11= Parlemen Indonesia di Djakarta.
12« Jthe. D.P.F.Masjumi Pusat di Djakartas
13= Jth. Putjuk Pimpinan GePslel. di Djakartae
14~ Jth. Liga Muslimin 41 Djakarta.—

Darl no.l2 sampai 14 untuk diperd juangkane—

; Pakanbaru, 29 Djuni 1953e—

Alanidt e

“'b E&nq Alim=Ulame, Guruégaru Agama dan i'
o Mubslligh=muballigh Islam
qUNA & . Kabupaten Kﬁmgar,

{ v wrsie s T e bt e e nrene.

.
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LAPORAN : PERTANGGUNG JAWABAN PIMPINAN CABANG
MUHAMMADIYAH KOOK DAERAH KAB.KAMPAR
PRIODE t 1990 / 1995 PADA MUSYCAB -~
KE-9 MUHAMMADIYAH KUOK

LAMPIRAN 5

I. PENDAHULUAN

Puji dan syulur diucapkan kehadirat Allah SWT atas rahmat
dan karunia-Nya kita dapat menyelenggarakan Musyawarah Cabang
e-9 Muhammadiyah Kuok. :

Ucapan sholawat dan salam kepada Nabi Muhammad SAW, kita
berharap kiranya kita dapat selalu men jadl pengikutnya Yyeng
diridhoi Allah SWT. ‘

Scbagail memenuhi tuntutan persyarikatan Muhemmadiyah se-—
perti tertuang dslam AD/ART Muhammadiysh Bab VI pasal 20 meng-
arnanahltan kepada Pimpinan. Cabang melalksanekan Musyawarah seba
gal keltuasaan tertinggl untuk mengadakan penilaian tentang pe-
lalsanaan Program, pemilihan anggota PCM priode berikutnya dan
menetapkan progrem kerja lims tahun kedepan dan kebi jaksandan-
kebijaksanaan lainnya yang menyenglut’ dibldang delkwah amar malk
ruf nahi mungkar yang menjadi ciri khas Muhammadiyah.

- Pada MHusyawvarah ke-9 Huhammadiyah Kuok ini, kami menyam =
paikan laporan tentang kebijaksanaan PCM ¥uok lkurun waktu 1990
/1995 sebagal realisasi tuntutan AD/ART persyarikatan Muhamma-
diyah. ¢
Laporan ini kami alui tidak akan memenuhi apa yeng diharap
kan oleh. peserta Musycab. Hal ini disebsbkan larena memang kaml
menyadari -bahwa masa bakti yang digeralkkan oleh kepengurusan =
priode ini dirasakan menubun grafiknya dibanding dengan priode
gsebelumnya. Sesungguhnya .PCH Kuok priodes 90/95 tidaklah menutup
mata dan mgnutnp—nutupi segala kelemahen itu, karena memang 8€=
Bahagien besar program kerja yang ditotapken nusyewarah ke-8 ta
hun 19921 masih belum terrealisir. Ini disebabkan oleh lurangnya
semanget ber-Mubhemmediyah bagil anggota/pimpinan terutama anggo-
ta pimpinan Cabang priode ini terdiri dari peruonilnpersonil yE
memikul jabatan rangkap dalam kedinasan, sehingza walktu untuk
mengurus perayarikatan gering terabaikan.

Kendala lainnya yang menyebabkan program kerja tidak men-
pal target yang diharapkan adalah tipisnya perhatian dan kemam-
puan anggota pengurus BAGIAN-BAGIAN Cabang untuk mengelola amal
usaha persyarikatan, yeng pada hakikatnya keberhasilan pelaksa-
nasn program kerja tergantung dari komitmen pengurus BAGIAN itu
sebagail badan pelaksana amal usaha persyarikatan.

Diungkapkannya segala kelemahan ipi bukan berarti untuk m
nyalahkan siapa-siapa atau mencari kambing hitamnya, tetapi ade
1ah sebagal bahan renungan bagl kita bersama bahwa tugas-tugas
kita dimasa mendatang semakin berat terutema dibidang dakwah Is

lam dan mengurus wepentingan ummat yang memerlukan perhatian se
rius dari semua pihak. ' ’

Disamping ftu, tersellp dari fikiren kita untuk menyampail
kan himbauan kepada segenap peserta musyawarah dan semua jajara
pengurus kiranya dalam mencarl dan memilih anggota pimpinan dih
"rapkan kepada anggota yang benar-benar menyediakan diri dan wak
tu untuk persyarikatan. : ;

Segala kelemahan dan kelalaian itu diskui memang kesalshe
pengurus priode ini ysng gudah tenjadi kenyataan._Kamijberharap
kiranya peda priode 1ima tahun mendatang tidak terulang lagi ds
etas cegala kelemahan itu kami mengharapkan maaf yang sedalam-¢
lamnya. Mudah-mudahan Allah- SWT memberikan keampunan- atas kesal
han hamba-Nya dan memberikan kekuatan iman dan semangat juang 3
tinggi kepada kita dalom menggerakkan behtera Muhemmadiyeh ini

dimasa-masa mendatang.

TT. wuvss




II, KEBIJAKSANAAN DAN KEGIATAN PIMPINAN CABANG MUHAMMDIYAH
KUOK PRIODE 1990/1995

A. ORGANISASI 1

Dalam rangka memimpinkan, menggerakkan dan melaksanakan
Keputusan Muktamar,Musywil,Musyds dan Musycab kebijaksa
naan yang dilaksanakan PCM berpegang teguh kepada 1

AD / ART Muhammadiyah

Khittsh Perjuangan Muhammadiyah

Matan Keyakinan dan Cita-Cite Hidup Muhammadiyah
Keprivbadian Muhammadiyah

Keputusan Muktamar,Musywil,Musyda dan Musycab.
Pedoman Kerja dan-Kaidah Persyarikatan yang diterbit-
kan oleh Pimpinan Pusat Muhammadiyah.

B., STHUKTUR PIMPINAN

Berdasarkan hasil Pemilihan PCM Kuok pada Musycab ke-8
tanggal 11 - 12 Jumadil Akhir 1412 H/18 - 19 Desember 19
91 M seperti dimuat dalam notula Musydab ke-8 adalah 1

l- Calon tetap PCM berjumlah 29 orang dan setelah dilaku
kan pemilihan oleh peserta Mugycab maka hasilnya ade-

lah sbb.,.t E
- Amir Husin mendapat 36 suara
- H.,Musa Suan 35 suara
- H,Ibrghim 33 suara
~ Mohd Thamrin Rahman 32 suara
- Drs H Muhammad HL 30 suara
-~ Drsgs Idin Mahmud 29 suara
~ Drs H Ilyas Rahim 28 suara
- Drs Nurbit Usman 27 suara
- Muhgmmad Syairofi 26 suara
- Drs Zainal Mesir 25 suara
- H,Bustami L 24 guara

2- Untuk menetapkan calon Ketua PCM Kuok, musyawarah te
lah memutuskan 3 orang anggota PCM terpilih untuk di
ajukan ke PWM Rigu, antara lain 1

l. H.IBRAHIM
2. Drs.,H Muhammad HL
3, Drs Idin Mahmud

3.-Berdagarkan SK PWM Risu No,:A-2/SK-PWM/39/9095 dite~
tapkan sturktur PCM Kuok priode 1990/1995 sbb,:

prs.H,Muhammad HL, NBM,570518
Haji Ibrahim NBM.140188
Dra,.Idin Mahmud NBM, 738164

- K e tuasa
- Wakll Ketusn
- Wakil Ketua

- e se

- Sekretaris 1 Amir Husin,A .Ma, NBM. 500189
- Wakil Sekretaris 1 Dra.Nurbit Usman NBM, ==

- Bendahara : H,Musa Suan NBM.146420
- Anggota : Mhd Thamrin Rahman NBM,.500185
- Anggota : Drs.H.Ilyas Rahim NBM,140880
~ Anggota : H,Bustami L NBM.478875
- Anggota ' Muhammad Sy. NBM.476 783
- Anggota : Drs.Zainal Mesir NBM, 738165

4~ Sebagal pembantu PCM yang akan melaksanakan program
kerja telah terbentuk susunan anggota Pimpinan Bagian
Cabang selaku badan pelaksana amal usaha, sebagai di-
bawah ini 3 :

4,1 Baglan Tabligh : Ketua t Taufik BA
Wk.Ketua t HoA.Jalll Yusuf
Sekretaris t Drs.Nasiruddin
_Anggota : Marwan Hs,BSc,
Anggota :. Abd.,Hamid HS,
w 4;.2‘....

4]



B,

Bagian Dikdas-
men 1

Sehubungan dengan meninggalnya
pada tahun 1993, maka susunan Bagian Dikdasmen diada-

Baglan Tarjih 1 Ketue

Wk Ketusa
Sekretaris
Anggota
Anggota

= s ss o8 o=

Ketua
Wk.Ketua
Sekretaris
Anggota
Anggota

™ es B3 s e

A.Rahim Arif

" Drs.A.,Wwahab Ahmad

Nursal, BA,
Drs.Lekan
H.A.Karim Yatim

Drs.Agussalim
Khaidir Muhammad
H.Zubir sy.
Abbas Husin

A .Hamid, s.

sdr Khaidir Muhammad

kan peremajsan dengan susunan sbb,:

Bagian Pembina
Kesejahteraan
Sosinl (PKS)

Bagian Pustaka

Bagian Wakaf &
Kehartabends
an

Bagisn Ekono-
mi

Bagian Pembi-
naan Kader

RANTING

Pacda priode 1985/1990
sebanyak 18 Ranting,
2 Ranting baru, yaitu

KM=-8 Malspari.

da

-Ranting

_Ranting

Dengan demikian keberadaan R
priode 1990/1995 adalah sbb.s

Ranting
Ranting
Ranting
Ranting
Ranting
Ranting

Ranting
Ranting

.Anggota

Muhammadiyah
Muhammadiyah
Muhammadiyah
Muhammadiyah
Muhammadiyah
Muhammadiyah
Muhammadiyah
Muhammadiyah
Muhammadiyah
Muhammadiyah

Ketua
Wk,Ketus
Sekretaris
Anggota
Anggota

e 5 se 0 ee

Ketun
Wk.Ketun
Sekretaris
Anggota

s se ss e se

Ketua
Wk.Ketus
Sekretaris
Anggotsa
Anggots

e w8 es B ww

Ketuan
Wk.Ketug
Sekretaris
Anggota
Anggota

Ketus
Wk.Ketua
Sekretaris
Anggots
Anggota

8 s se ss s

- A8 48 S0 s

Ketua
Wk.Ketus
Sekretaris
Anggotsa
Anggota

IBRAHIM,BA,

A .RAUF YUNUS
H.Zubir sy.
Drs.Agussalim
Abbas Husin

H.Nurdin AW,
Gazali Hamid
Mukhtar Yansin
Suardi. Se
Juma 'adin

Drs.Yudarlis
Marzuki Umar
Nazaruddin Husin
Syahrisel,A .Ma.Pd
Amirullah Umar

M.Rasyid BR,
Ilyas Malik
Syahruddin M,
Darisan
A.Hamid s,

H.Usman Bath
Hasan GR
M.Nazir BA
Ishak, BA,
Syafrizal HS,.BA,

H.Abubakar Siddik
Drs Asril Hamzah
A.Azilz Hakim

Jhon Heri

Abd.Haris BA.

jumlah Ranting dalam Cabang Kuok

Maka pada priode 1990/1995 bertambash

Pl,Belimbing

i

LB B I BN

¢ Ranting Kampung Panjang dan Ranting

anting dalam Cabang Kuok pa

Kebuh'Tengah
Pl.BeLimbing X in e

Sei;Betung...-.....
Pulau JambUsseessaee
Pulau Terap 1 e —
pulau Terﬂp II.-.on
Pulau Empat.....-..
Pasar Kuokisesssaeao
Kampung BBrU,......

Desa
Desa
Desa
Desa
Desa
Desa
Desa
Dess
Desa Kuok'
Pulau Jambu

L I

Kuok

IXL e Kuok

Empat Balai

Pl .Jambu
Pl.Jmeu
Merangin
Merangin
Empat Balai



D.

E,

11, Ranting Muhammadiyah pulau Balal.......Dese Empgt Balna;
12. Ranting Muhammadiyah Rt.Berangin....,..Desa Mersngin
13. Ranting Muhammadiyah sei Silamecees....Desa Merangin
14, Ranting Muhammadiyah Gantingesesesiess.Desa Ganting
15. Ranting Muhammadiyah Koto Semiri.......Desa Kuok

16, Ranting Muhammadiyah Pl.Terap Tengsh...Dess Merangin
17. Ranting Muhammadiyah Bukit Agung.......Desa Kuok "
18. Ranting-Muhammediyah I e £40 0 Yeu.....Desa Merangin -
19. Ranting Muhammadiyah Kampung Panjang...Desu Pl.Jambu
20. Ranting Muhammadiyah KM-8 Malapari.....Desa Merangin

KE-ANGGOTAAN

Keberadaan ahggota dalem kecabangan Kuok digolongkan ke
pada tiga ketagori yaitu :

l. Anggota yang sudah meniliki nomor Baku/KTAM Pusat.
2. Anggota yang belum memiliki nomor Baku/KTAM Pusat.
3. Anggots simpatisan/pendu§ung gerakan Muhammadiyah, *

Menutut data yang terhimpun dalam Buku Anggota PCM Kuok jum-
lah anggota sebagalimana tersebut adalah :

l. Anggota Yang telash memiliki KTAM 970 orang.
2+ Anggota Yang belum memiliki KTAM .:2.500 orang,
3. Anggota simpatisan (diperkirakan) ;1,500 orang.

.

JUMLAH SN0 orang.

ORGANISASI OTONOM ( ORTOM ) ;

Persyarikatan Muhammadiyah Cabang Kuok membawahi beberapa
Ortom tingkat Cabang yvang berhak mengurus rumah tangganya sen
diri dan mempertanggung jawabkan pelaksanaan programnya kepa-
da Cabang Muhammadiyah adalah sebagail berikut ;

l. Cabang Aisyiysh Kuok

2., Cabang Pemuda Muhammadiyah Kuok

3. Cabang Nasyiatul Alsyiyah/NA (Putri Muhammadiysh)

4. Cabang Ikatan Rema ja Muhammadiyah (IRM) yang dipusat-
kan sebagai pimpinan Cabangnya di SMPM Kuok,

SEKRETARIAT / PERKAKTORAN

Sekretariat Pimpinan Cabang Muhammadiyah dipusatkan di
Gedung Muhammadiyah Cabang Kuok,

‘Sebagaimana diputuskan dalam Rakerpim tahun 1992 dan Ra-
kerpim 1995 pelaksanaan tugas dan pembagian kerja anggota PC
Muhammadiyah dengan jadwal yang telah disusun belum terlakss
na secara maksimal. Ketatausahaan persyarikatan Muhammadiyah
Cabang Kuok sepenuhnya dilaksanakan oleh Sekretaris sebagali
executif organisasi secara full timer,

Upaya membenahi dan perbaikan gedung Muhammadiysh Cabang
Kuok seperti telah diputuskan dalam Rakerpim dan Ukhuwah Cag-
bang, alhamdulillah telsh terlaksana sedsya Mampu keuangan
kita, yaitu :

- Perbaikan atap yang bocor.
- Penggantian pintu kayu dengan ksca Nako,

Sedangkan usaha pembuatan tembok pondasi sebelah Barat
dan pembuatan pagar permanen gedung Muhammadiyah masih belum
terwvujud karena dans uhbuk itu belum tersedia. :

Selain itu, ketetapan kita untuk meminta jasa kepada pema
kal gedung atau alat-aslat mobeliur gedung, masih belum diper
oleh ( pemakai/peminjam tidak memberikan uang jasa ) kecuali
pengurus Koperasi Guru SD (KGK Ikhlas) Kuok di tahun 1993 mem
berikan uang jasa yYang digunakan untuk kebersihan dan perbai-
kan alat mobeliur se jumlah Rp. 20,000, - (dua puluh ribu ru-
piah) . 2

—



Sesual dengan hagil Rakerpim tahun 1992 (Januari) untuk meng-
gerakan organisasl ditetapkan ruang kerja Pimpinan Cabang Muhamma
diyah, Aisyiyah dan NA dengan ruang tersendiri dilengkapl dengan
koordinasi/pembaglan tugas anggota Pimpinan Cabang.

Namun secara realita pembagian tugas yang telgh telsh discpa-
kati (Job discription) tidak berjalan sebagaimana yang diharapkan
sehingga gerak organisasi/administerasi hanya dilakukan oleh aek-
retaris Muhammadiyah termasuk untuk Ortom tingkat Cabang secara
full timer.

Dan terhitung mulai hari Senin tgl.24 Pebruari 1992 sampai se
karang, Ruang kantor Alsyiyah dan NA atas kebijakesanaan PCM Kuok
mengabulkan permohonan Pembantu Pegawai Pencatat Nikah untuk me-
makal ruangan tersebut sebagail ruang/balai Nikah. Pemakaian Ruang
ini merupakan sumbangsih Muhammadiyah kepada PPPN Kuok Merangin
dan belum terlaksananya Keputusan Rakerpim II tanggal 22 Nopember
1992 tentang pemberian jasa gedung bagi para pemakai. .

Secara umum dapat kami laporkan bahwa ruang sekretariat yang
berfungsi adalah Ruang sekretariat Muhsmmodiyah seecara ganda ants
Ta semua Organisasi dibawah naungen FEuhemnmadiyah termasuic sekrets
riat Panti Asuhan Putri Alsyiyah Cabang Kuok. k

F. AMAL-USAHA
1. Bagian Tabligh :

Program Bagian Tabligh Cabang Muhammadiyah Kuok berjalan hanya

. 8ambll lalu, artinya : Program kerja bagian Tabligh dilaksana-
kan karena sebagian besar Muballigh yang melaksanakan da'wah
sebagian tesar terdiri dari anggota/pimpinan Muhammadiyah.
Namun secara terprogram, Pengurus Bagian Tabligh Cabang belum
dapat menyusun dan melaksanaken tugas-tugaes yang sesuai menu-
rut Qaidah Majlis Tabligh yang diftetapkan PP Muhammadiyah di-
tingkat Cabang.

2. Baglian Tarjih

Untuk tingkat Cabang sebenarnya tidak mempunyail wewenang melak

ganakan sidang Tarjih dalam memutuskan berbagai masalah Islam.

Ditingkat Cabang Bagian Tarjih ini disebut dengan : Pengkajian

Masalsh Islam sebagail badan yang aksn menghimpun bebbagal masa

lah agama. Setelsh diadakan pengkajian dan diskusi hasilnya di

kirim ke Majlis Tarjih Dserach Muhammadiyah untuk diangkat dida

lam sideng Tarjih Daerah. Namun posisi Bagian Tarjih Cabang sa

ngat domihan untulz menjaring berbagal permasalahan asgama kare-

na Cabang adalah ujung tombak persyarikatan yang aken menampung
masalah agama, sebab di Renting tidak dituntut untuk mengadaltan
pembahasan/tarjih masalah agama.

Mengingat posisi demikian, maka "'PC Muhammadiyah Kuok Bagi-
an Tarjih selama priode ini telah dapat melaksanakan pengkaji-
an masalah sgama sebanyak 2 ltali putaran. Putaran pertema dila-
kukan 4 kall pengajian dan putaran kedua 3 kali pengkajian.
Masalah Agama yang diangkat dalam Pengkajian a.l.:

1. Ukiran/Gambar Orang sedang duduk tahyat akhir yang di-

ultir disisi depan Mimbar Mesjid,

2. Kalimat Takbiran Dua Hari Raya (Idain).

3. Memakel sajadah bergambar dalasm shalat.

4, Tulisan Kaligrafi didinding Mssjid.
Hasil diskusi dan kesimpulan pengkajian masalah-masalsh tersed
but telah dirangkum oleh Bagian Tarjih Cabang dalam bulm kegia
tan tersendiri. '

3. Baglan Pendidikan Dasar dan Menengah (DIKDASMEN) :

Amal usaha Muhammadiysh di Cabang Kuok, disamping bidang Tab-
lipgh adalah Bagian Dikdasmen. Mesklpun pembinaan secara ter-
aralh darl Bagian Diltdasmen Cabang mamun patut kita bersyukur
atas kemampuan Ranting-Ranting Muhemmadiyeh yang aktif melaksa
nakan pendidikan dan pengajaran khusus dibindang diniyah. -
Berikut ini kami laporkan data-data sekolah/madrasah yarg di-
kelola Muhammadiyah @

3.1 Pendidikan pra sekolah.....
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7.1 Pendidikan Pra sekolah :
- Taman Kanak-Kanak Alsyihh Bustanul Atfal (TK ABA):10 Bh,

3.2 Pendidikan Dasar Diniyah:
- Madrasah Diniyash Awaliyah Muhammadiyah (MDAM) :t 12 Bh.

3.% Pendidikan Umum Tingkat SLTP
—SI{P Huhammadiyah“‘lllll..'-...O..llll.......l.ll.‘ 1 Bh.

3.4 Sekolah Menengah Umum (SLTA) :
Fada awal tahun pelajaran 1994/1995 Pimpinen Cabang Muham
madlyah Kuok yang- dimotivasi oleh PDM Kempar Majlis Dik-
dasmen telsh merencaeneken uutult mendirilcan sebueh seltolah
Menenguh Umum (SMAM) dengan menenfaat gedung milik Muham-
madlyah Cabang Kuok yang dipalail oleh MTall Kuok setelah
MTsN Kuok pindah ke gedunyg baru di Lereng.
Akan tetapl rencana inl gagal karena sscara psychologis
kita masih belum mampu memgoperasionalisaslkannya.

4. Baglan Hsecha Kesejshteraan Sosial f UKS ) :

Program bagisn UKS lMuhemmediysh Cabang Kuolt secara rineci memang
belum dapet dlsupun sebegai tindak lenjut hasil Muscab dan Ra -
kerpim Cabang tahun 1992 dan 1995. Nemun yonz dapat kita lihat

secara nyata yaitu : Fantl Asuhen Putri Cebang Fuok. Secars nya
ta pendirian Pantli Asuhan Puteri tersebut sdalszh ates inisiatif
Muhammadiyah yang mempcreayalzan pengelolaannys kepada Alsylyah.
Sehingga tanpggung jawab meleltsanakesn pembangunan asrama Pantl -
Asuhan Pubri teraebut tidak terlepas darl Muhammadiysh.

5. Bagian Welaf dan Kehartsbendaan/Hak Milik 1

Sebenarnya kelkkayaan dan sgeb Muhamazdiyali Xuolc sangat besar,
Ini terlihat daril banyaknya Wakal/liacta benda milile Muhommadi-
yzh balk yang ada di Ranting mimpun Ai Cebang. Akan tetapl kita
belum dapat melulmanakan pengelolaan wakef'/harta benda milik or
ganisasil sesuni dengan scuan PP iHuhammadiyah. Sebashagian besar
halt milil: Muhammediyah A1 Keeabengan Fuok balum memilikl surat
pemilikan secara hulum yang dikuluhkan olch pejabst.

Hak Milil/Harts benda yang dimilikl oleh Muhammadiyah se Keca-
bangan Kuol: antara lain :

5.1 Tanah dun Bargunan Madrasah/Sekolah Muhammadiyah.

5.2 Tanah dan Masjid/iinghalla/Sursu yang dikelola oleh Ran-
ting.

5.3 Tanah dan gedung kantor Miuharmmadiyah.

6. Baglan Pustakn :
Baglan Pustaka ini tidak ada kegistan.

7. Bagian Ekonomi :
Bagian Fkonoml ini tidslt ada kegietan.

8. Bagian Pemblnaan Kader
Bagian Pembinaan Kader tidak ada kegiatan.

I1Il. R-E'U A NG A N ¢

Bidang “enasnrgav persysrikatan tidak banyak yang perlu dilapor-
ken. Kerena pemasuksn keuangan Cabang hanyas mengelola keuangan
yang berasal dsri :
1. Ueng sews kedail Muhammediyah 3 pintu. :
2. Uang lebih (tersiea) waktu diadakan peringatan hari-
hari Besar 1slam di tingkat Cabang.
3. Usng iyuren anggota yang ditetepkan dalam Muscab/Raker
pim selama priode ini tidak ada yang masuk ke Cabang.
4, Sumsrgen/Infag warga dan simpatissn secsra insidetil,
Untuk itu dibawah ini ksml laporkan keadaan keuangan Persyari-

katin Muhammadiyoh Cabang Kuok priode 1991-1996 secara tabeli-
sas : : :

KEADAANI'.'.......



/ ? KEADAAN KEUANGAN PIMPINAN" CABANG MUHAMMADIYAH
/ KUOK DAERAH KABUPATEN KAMPAR 1991 - 1996

( Sampai 31 pgustus 1996 )

.--ﬂﬂﬂﬂ.zﬂﬂﬂgnﬂaﬂBﬂﬂ!ﬂn:—'nﬂﬂn:l::*z:dd:zu:.‘:lﬁ-‘-‘ﬂ"’:"!::!:::::‘*::::: ==B=-1':‘:==J...L:n:::
NO. : TAHNHUUWN : UANG MASUK ! UANG KELUAR t: SALDD
: t (Rp) 1 (Rp) : (Rp)

1. : 1991 / 1992 . £29.025,00 369.000,00 260,025, 00
2. 1 17292 / 199% 543.150,00 . 452.150,00 91.000,00
3. : 1993 / 1994 1.247.750,00 710.850,00 536.900,00
4. 11994 / 1995 7.860.275,00 7.701.550,00 158.725,00
5. 1 1995 / 1996 532.250,00 266,600,00 ; 265,650, 00,

e

JUML AR 10.812.4%C,00 9.500.150,00 $.1.312,300,00
-BBHUHEHH!:!:?xn:n::::‘::!-‘-‘::t:!t‘:z:l!?'-'-:ﬂ=:H=ﬂ=ﬂ=ﬂﬂ==3===-E==B====a===n=='hﬂﬂ'ﬂ
Saldo : Satu Juta tiga ratus dua _belas ribu.- tiga ratus rupiah,
RBANG 4>

N
‘E%%g%gl.31 Agustus 1996

V. INVENTARIS
1. Tansh Mi1lin Cabzng Muhommeodiyat

~ Komplek Perguruan ¥uhammadigshr ( SMEN | -
-~ Tanah Perkantoran/Gedung huhammadiyah ...... 800 M2
. ~ Tanah Komplek Panti Asuben, eviiiineninnnna.. 1000 M2

2. Gedung Mililk HMuhammadiyah Cabang:

Kantor/izsdung Muhammadiyah.................. 202 M2
Gedung Asrama Panti Asunan Futeri........... 128 M2
Gi2dung 8MF uhammadiyah G AORAY, oh s snuiies o 448 42
Tedung/%a%olah Mubamnadlyah (HTs1) lama)..... 320 M2

= Kedai Muhammadiyah gabang Thelestil s oe,. . . o2 3 petak.

3. Mobelir
I:Ursi Tmllll...-.........-...-..;......1 Hbel
Hangkn/neja......_...................16 atal
Beng'u Panjfang Ruang LU F Y e S L S |
Iﬁ.mbﬂ?/?odium.........o....-......... l buah
Almarl arsip......................... 2 buah
f’:i‘j& "} bil‘O......-..-..-...-..-..--. 1 mah
Benders Meran Putih/ltuhammadiyah ¥ 2 buah
Gombur Presidenfwakil/Lambang Negera 2
= Gambar ITIA Dshlan/Nysi Dehlan........ 2/1 buah
-Jan dil"‘lir’@.n‘..l-’l..l'...'...‘...l. -1 mah
4. Kelengkapan Administerasi ; :

- Buku Dsftar Anggota.............adu
Buku Kas/Keuangan sevecssscesectifia
Bulou Notula.....................nda
Buku Agenda BIPOL S ne puins 555 w0 g Bl
Buku partar anggota Pimpinan....ads
mhl q‘amu.ll."-...ll‘..ll.....lgd-a
AD/ART MUBAMMADIYAH, o4 o 550 500 oo niln
MIECHH dan Kepribsdian Muhammdyh ada
Albuﬂl kegiatan........-.........ada

Loy

i

FY AT Ny o



VI, ANALISIS PERMASALAHAN;

K. Kelembagaan ¢ (Secars Umum)
1. Sistenm Pengelolaan Organisasgi belum di menej secarg
baik-

2. Belunm beker janya anggota Pimpinan dan Ketua/Anggota

3. Tidalk berfungsinyﬁ‘Job diacription (pembagian tugas)

4, Lemahnyg bebarapa basig organisa:i/ﬂanting Yang ti-

5. Sangat kurangnys komitmen peigurus terhadap tugas~tu
gas ke~Muhammadiyahan.

' B. Sumber Daya Insani ; (secara umum)

1. Kurangnya aktifitag Pembinsan Kader,
2. Potensi angzota Muhnmmndiyuh Yang dienggap mampu bep:
kiprah dqi Muhcmmadjyah masih belum terjaring dalam

. Kurangnya kemauan anggota Muhammadiyah untuk betul-
betul menekuni persyariketan,
4. Lemahnyg orientasl angrote kepada Huhammadiyéh aki-

bat péengkaderan terputus,
C. Dana Organisasi ,

1. Tidak berjslannya keputusan pemungutan iyuran anggota

2. Belum adanye upaya Penghimpunan dana dan mekanis renge-
lolaannyag S€cara profesions].

3. Belum terwujudnya brogram ekonomi Muhammadiyan,

4. Belum terwujudnya ugaha produltir Muhammadiyah.

Be Melemahnya Semanzat berlmrban dalam Muhammadiyah khusug-
Dya memberilan infaq wajib Organisapi,

D. Amal Usgha :

Amal Usahg nuhammudiyah Pada hakikatnya berjalan sendiri-
sendiri tanpg binaan Cabang, buik-bidang pendidikan, dak-
wah atuupun Sosial, Karens beberapa bPermasalshan timbyl
ltepermukaan bada priode 1990/1995 ini, Antara lain

1. Pendiripn Bangunnan Dapur oleh Sdr Amirullah disamping
Gedung Muhammaaiyah. Pangunan tersetut terletak ditanah
milil Muhammadiyah. Dalam musyawarah antara kita dengan
Pihalk Amiruliap tahun 1996 ini Juga dia mengaky akan men

fekarang sudah digarap oleh oknum tersatut dengan usahg
Perkebunan, PCM Kuok telah melalkulkan Peénzguran tapi ti-

3+ Bangunan Gedung Sekolah Muhammadiyah Cabang Ituok g1 Ke=-
buh Tengah ( Peninggslan Buya Hamzah Tunus) dikhawatip-
kan kehancurannya karena tidak diurug,

E. Wawaaan Geral Perjuangan .

Dis Mgkin berkurangnya semangat 8031alisagi Gerakan Muhammg
diyeh dikalangan enggota yang nengalkibatlzgn lirangnya
T'espongif terhadap Program-progran Muhammadiyah.

Analisig ipg dipaparkan didalanm laporan ini untuk diéarikan

Buatu alterngtis Pemecahannya didalan sidang Mugeab Yang ter
hormat ini,



VII. KESIMPULAN, SARAN DAN FENUTUP
1. Kesimpulan :

Dengan berlapang dada dan menyadarl berbasgail kelemahan
Pimpinan Cabang priode 1990/1995 membuat kesimpulan sbb.:

a. Belum terlaksananys progrsm Orgenlanei secera kese-
luruhan sesuai dengan harapan versyarikat@n.

b. Masih banyaknya program kerjs yang balum terrealisir
yang menjadi bengkalai pengurus priode mendateng.

c. Dilihat dsri pemangat anggota di Ranting-Ranting ou-
lcap besar dan meyakinkan bagi kemajusn gerak laongkah
Muhammadiyen dimasa mendstang. Karena beberapa Ran -
ting masih menunjukkan basis yaung kuat dalsm perjua-
ngan Muhammadlyah.

2. Saran-Saran :

o a. Perlunya mengadakan refresing bagi anggota/pimpinan

HMuhamnadiyah.

b. Parlunys upaya penzkaderen angzota/pimpinsn diting-
kat Cabang dan Ranting.

¢. Memasyarakatlan sistem uUraanisasl yaug profesional
tepada angrota/pimpinen terutama dibldsng manajemen
dan pengelolnan administerasi secera Umum/Khusus.

d. Ferlunye mzndirikan basis pendidiksn dasar tentang
Kemuhammadiyahan di tingkat Cabang.

A

3. Penutup

Demikianlah lereran partangzung Jawabrn Ind koml sam-
paikan kepada pencris sldang Mussab dengan harapan kira-
nya dapat memonuhi sebabaglan dari maksud dindakannyas Mu
syawarah di akhir priods ini,

Namn keml nenyadsil sedalem-dalamnya bahwa laporan
ini belunlah sempurna dan disana sinl tentu banyelr terda
pat kesalahan den belarahan kamf, Tntuk itv melaelui forum
yang berhahagia ini Ltond monyampaikan permohonan maaf atas
kekhilafan terselut.

Akhirnge marilah kita berdu'a kehadirat Allah SWT semo-
ga segsla amal bakbi kita delem beramal di Muhammadiyah a-
kan mendapat ridho dun imbulan pahiele dlsiei-i"ye. Amin.

Wabillahit tautf'iq wal hidayah ilase sabiilil hagq.

30 JUMADIL AWWAL 1417 H.
mok, o
13 OKCTOBER 1996 M.

PIMPINAN CAB#HG MUHAMMADIYAH KUOK
DAERAHﬁ%&E?EAEE§ KAMPAR

NEHM.570 548 T %Hi. 500 189
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'A. LANDASAN IDEAL

1.
2.
3.
4,
e
6.

Matan Keyakinan dan Cita-cita Hidup Muhammadiyah
Kepribadian Muhammadiyah

Penjelasan Muqaddimah AD/ART Muhammadiyah
Khittah Perjuangan Muhammadiyah dan Ortom
‘Bimbingan Aqidah dan Ibadah Praktis

Strategi dan analisa Materi Dakwah

. LANDASAN OPERASIONIL

B W N
R e N

Keorganisasian
Kepemimpinan Praktis
Management
Administrasi

. P-4

UuD 1945

DAKWAH BIL HAL

1.
2.
3.

Kewiraswastaan
Perkebunan
Perikanan

Hankamnas

. Protokoler

Kesegaran Jasmani

Zulhijjah 1410 H
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" TJATATAR POYOR,

Untuk dokumentasi pimpinan pusat fmhanmadijah j ang akan
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Untuk dokumentasi l_.’lplnB.n Pugat unamnadijak jaos alkan dapnt
Mypergunakan diwalctu dihadjatlan.,

Lo 3 2 a 2 leaglsayp s WID " T e Umar 37 th.
2. Milahixiou 4 ¢ Kuolk Brasianay $:0,.22 mabimiass 107335, «
3. warwat tiagsal ¢ Kommdall Mug s i door Kb, et s .

4.--B§kerdj aan/Djabatan. Pegawai Dinas Peneransan Agama Wab.Eamnar.

5. Pendidikan.
i LKA
a. JeKoo ursuas.,

Pada tahun 508. D.¥uhwaadijah 4 Ppl. Belinbing Kuok. Idjazah
“ada th 1956 Thawidib Padang ©andj ang. Tdjazah
Pada th., 1958 Mahagiswa Tergs Mnosd, I8l Do Hidkmah 3, Tingzi (tidak)

b Hengad]i
Pdd. th 1942 Ibtidaijah di ®1.nelimbing Euok

6 Fengalanan dalam luhanmadijah,
e Vrota Muhammadijah di Tjabans Fuok H§o.Baku 429,247, ~
b, 7Pada tahun 1966 angiota sekretariat "_"?I;'D Lannar,.

. Tl il 1967 Sekretaris PHD. Kampar.

- Pada tahun 1988 Wkl Ketua T PLD Eampar,

e, Pada tahun 1959 men-ikuti 0, 3. Jaral \rqam Nasgional (™,T.)

.48 : .
7. Péngal aman dalm Org ‘migisi /Partai

Menghadapi Tenilu 5 Pjmli 1971 ,ebagal kettu ¥.P.U. Dnerah Tonpin, .
. Dengrdoman dalam djnbitan /Pekerdjaan '

=0

sefodn fahun - 1959 memimpin Ibtidaijah Muhanmadijah di- Kuolk.
b.Pada tahun 1964 meainpin Thtidaijah adi ?-Tuarﬂ ai #Ehngkinm g,

C.Pengurus fuallimin “mhinmadijah Kab.¥wpar 41 weacd-ianre,

2,22 tahnan 1866 M Ten, skolth ¢ EELE UL e Tt L
b, v.l.;a 1 dde Bangkﬂ.nang _

e.Pada tahun 1967 Iirektur Perguruin Ma 1limin Kuhammadijah Kab.Fanpar

sampai sekaramg.- r
f.Pada fanggal 1 Hai 1977 mendjadi’ Pega.wa:. Dlnas ‘Penerangan Agama.

9.Pengalamin dalam mas;j: arakat.
AKEiT mengadaken wirid Pencadjian dalam masjaralkat,

10.Keterangin keluyarg 3. _

a. N ama igterdi’ . . Tuma Tsmail. b.anak 3 orang.
.. C..Tanggungan . + 6 orang. ' Cos " o B
11. Teterw gan lain? jn p=+lu: a '
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: SEL. g .
Lampiran Surat Ketetapen ‘ " . PMODEL : Rota? 2
uatuk Dokumentasi P,P, % R g
TITATATAN POKOKXK {
ANGGOTA PIMPINAN MUHAMMADIJAH WILAJAH RIAU di PEKANBART .
1. Nama lengkap :t ARIFIN RUSLAN (m:g;;'z 52 tahun)

2 Dilahirken pada : Tahun 1916 di Kuok Bangkinang Kab. Kempar,

3. Tempat tinggal (alamat) : Kuok Bangkinang, -

4o Pekerdjaan sekareng : bertan i R

5. Pendidikan terachir : a, sekolah Volkaechool (Se)gola,h Desa)

- : N b.menga.dji:Thawalib.,

H§% " 6. Djabatan dalen Muhammadijeh : W, Ketus II P.M,H, Riau,

A a. Anggota Muhammadijah di : Pekanbaru Stb. Now 409.619 |
b. pada th  : 1937 merdjadi  : anggota Muhammadijah di Kuok Bangkiias

ee W M . qos3 n ¢ Kotua Groep Muhammadijeh Kok Bangkines
d, * = 2 1945 g ¢ Kotua Muhammadijah Wilajah Bangkit_xagg,;:
e.. " % . 1951 " : Ketua Muhammedijah Kab. Kampar. i
£,: ™ 0 : 1966 n : wk Ketua IIT P.M,W, Riau. K
g . * 4 ¢ 1968 n t wk Ketua IT PM,W. Riau, ey
- 7. Herangkap dalam organisesi/partai : - . o
asMasg jumi mendjadi : Ketua I Kabupg‘bqn-fmnpar.
beMasjumi " : anggota Pinpinan Wilajah Riau.

¢e Partai Muslimin Indonesia mendjadi : anggota Pimpinan Wilajah Riem.
8. Sudah mengundjungi Kongres/Mu'tamar Muhammadijeh ke 31 di Djogjekarta.
9. Sudah pernah bertemm dengan Ketua (Voorzitter) P,B./P,P. Mubammadi jah:
' %e AR.StiMansur - 2+ HoM.Junus ‘Anies
A KB A Badavi, . ST e
Keterangan keluarga :

a.Isteri(namg) 3. Favidmah - : ey
) bs Anak (djumlaimja) : 8 (delapan) orangy -Tanggungen 7 (tudjul): orangs:
11. Ketorangen lain2 (Pengdlamen dalam pekerdjaan) :. . . oo ot

1. Fetua D.P,R,D, Kabupaten Kampar.
2, Anggota D,P,R, Pmpinai Riau,

Dibuat pada tanggal, 27 Djuli .1969.
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Assalamu’alaikum waw.

Nomor :A-3/78/1976,- .Bhngkinang 9 8 a?hah 1396 H
Lamp, : 1 (satu).- _ '3 Iﬁﬁifus 1576 M.

:Seruan Pengumpulan Dana
I?ian'Jhyﬁ“dag“ﬂali;-" !
R : Kgp ada Yth,
Bapak Bupati Kepala Daerah Tk.IT
' Kampar

Cdk
BANGK INANG,.

Dengan hormat, . ,
Untuk memenuhi surat P.P.Muhammadiyah tanggal

20 Rajab 1396/17 Juli 1976 No.A-3/61B6/76 porihal pokot surat ini,
maka kami Pimpinan Muhammadiyah mengajukan permohonan kepada Bapak
sudi kiranya memberi keizinan/bimbingan kepada kami mengadakan Tab-
lig Akbar di-tiap2 Kﬁe&h&nganﬁsgpe#tiiter;anpir dalam rangka pomu~-
ngutan-nana:lriaanhyn-dan,Baljiyangfkitliﬁujatkan.itu dalam waktu
yang dekat ini,danuatlsrkpizinanuserta:bimbingan itu kani atas nama
keluarga Muhammadiyah Eengucapkan banyak terima kasih,- s

- Akhirnya bahagia Jugalah untuk Bapak dan yang jadi
bahagian kami Amin,-

Wabillahi Tunfiq Walhidayah

AGENDA

P.P. MUHAM MADIJAH

i Hp-2sap
T 14 AUGIOTE |

e ié., atenl N : .
7 E}%ﬁ;;gﬁ-:dy Thaher Bj)

: e
i S, e -3 XAt
Tembusaw disempaikan keyads WERG
20 PaMoWoR i .o u  di Pekapbayuwy .. CTV

. s z Sy N 5 : . Tt i i ;
Se Puﬂsésﬁhiam'ﬁhatih‘?kiII’Khmpa}g%ﬁﬁdi gi-ERuti dan dilaksanakan
tepat pada waktunya,- ‘ \\ ] ; o




rarsar Tqdwal Tablig Akbar dalam rangkas

tm G 1an a dan Bali olel.
Pimp i ﬁbh&‘:g_n‘;‘nh g’.’:zxnw.-
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